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PRAKATA 
“In this age of technology, where you can simulate or manipulated anything, 
how do you retain that human element?”.  
Petikan kalimat di atas dikatakan oleh seorang artis, seorang musisi handal 
dan serba bisa, mantan drummer sebuah band fenomenal dan brutal yang dikenal 
dengan nama NIRVANA, yah, dialah Dave Grohl. Dave mengucapkan kalimat 
tersebut dengan penuh penghayatan di sebuah film dokumenter yang berjudul 
Sound City. Film tersebut menceritakan sebuah tempat rekaman, tempat dimana 
beberapa band besar dari awal tahun 70an sampai awal 90an lahir dan akhirnya 
terkena, teman tersebut bernama Sound City, serupa dengan judul film yang 
menceritakannya. Singkat cerita, pada akhirnya tempat tersebut akhirnya ditutup 
secara resmi karena tidak bisa menentang kerasnya arus modernitas. Tempat 
yang mengandalkan model manual (baca: menggunakan pita) dalam merekam 
lagu tersebut akhirnya tidak bisa membendung kekuasaan baru yang dinamakan 
era digital. Disisi itulah dave dengan lantang mengatakan bahwa sebuah zaman 
dimana semuanya telah disimulasikan bahkan dimanipulasi oleh teknologi 
sesungguhnya telah menginjak dan menghilangkan apa yang disebut dave 
sebagai human element. 
Apa yang hilang dari zaman modern ini? Sebuah unsur kemanusiaan yang 
menurut penulis dinamakan dengan pemaknaan. Pemaknaan apa lagi yang bisa 
kita lakukan atas sebuah kehidupan yang serba cepat ini? Pemaknaan apa lagi 
yang bisa kita lakukan disaat diantara semua jalan yang ada, justru yang paling 
dinanti adalah jalan pintas?. Kehidupan ini telah berlari dengan cepat, bahkan 
telah melampaui kehidupan itu sendiri. Dunia bahkan telah terlipat seperti kata 
Yasraf Amir Piliang.  
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Hal diataslah yang menyebabkan penulis akhirnya memilih menulis tulisan 
ini dengan model dan gaya seperti yang ada di depan pembaca saat ini. Sebuah 
tulisan yang menjadi media pemaknaan bagi penulis. Pemaknaan atas semua 
pengetahuan, pemaknaan atas semua yang terjadi dalam kehidupan kampus 
penulis. Banyak hal yang telah penulis temui dalam dunia kampus dan tulisan ini 
merupakan sebuah media untuk memaknainya. Penulis menganggap tidak ada 
lagi yang lebih penting selain pemaknaan terhadap apa yang sudah kita lalui. 
Penulis menyadari tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan. Masih banyak 
hal yang mestinya dituliskan oleh penulis, namun belum tertuliskan pada tulisan ini 
karena tentunya ketidakmampuan penulis sendiri. Namun sebisa mungkin penulis 
menghadirkan sebuah tulisan yang menjadi sebuah wadah berbagi pengetahuan 
dengan siapapun orang yang berminat untuk membaca tulisan ini. 
Tak sempurna kiranya tulisan ini tanpa mengucapkan puji syukur kepada 
Sang Maha Sempurna, Sang Awal sekaligus Akhir, Sang Maha Pemilik 
Pengetahuan, ALLAH SWT. Semoga pengetahuan, cinta, serta kasihNya 
senantiasa tercurahkan kepada kita semua. Tak sempurna pula tulisan ini tanpa 
mengucapkan salam kepada Sang Mahluk Sempurna, Sang Insan Kamil dimuka 
bumi ini, Rasulullah SAW. Dan tentunya salam pula bagi seluruh keluarganya, 
seluruh sahabatnya, dan seluruh orang yang berjuang di atas ajaran 
kemanusiaannya. 
Penulis menyadari tulisan ini juga tidak akan pernah terselesaikan tanpa 
adanya bantuan dari sejumlah pihak yang senantiasa memberikan semangat, 
memberikan kritik dan sarannya kepada penulis. Penulis menyadari tidak ada 
sesuatupun yang penulis miliki yang cukup untuk membalas kebaikan mereka, 
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namun pada kesempatan kali ini, izinkanlah penulis untuk menyampaikan rasa 
terima kasih yang tak terhingga kepada: 
1. Dua orang hebat yang tak pernah mengenal lelah menasehati penulis, 
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ini. 
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berada diantara kalian berdua. Maaf atas segala kejengkelan yang 
akhirnya muncul pada diri kalian karena akibat dari tingkah laku penulis. 
Sukses buat kalian berdua! 
3. Kepada semua informan yang telah rela membagi waktu dan 
menceritakan pengalamannya kepada penulis. Tanpa kalian tulisan ini 
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ABSTRAK 
Studi Fenomenologi Peran Pelatihan dan Pengembangan dalam 
Mendukung Kinerja Kepengurusan Organisasi Kemahasiswaan (Studi 
Kasus Pada Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin) 
Phenomenology Studies The Role of Training and Development in Support 
of The Performance Management University Student Organization ( Case 
study at Management University Student Asociation The Faculty of 
Ecoonomic and Business Hasanuddin University) 
Rahmat Syarif 
Ria Mardiana Yusuf 
Wahda 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana  peran pelatihan dan 
pengembangan dalam mendukung kinerja kepengurusan organisasi 
kemahasiswaan. Dengan mengambil Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin sebagai tempat penelitian. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara gamblang dapat dikatakan, bahwa tidak 
semua apa yang didapatkan informan pada kegiatan pengaderan tidak 
sepenuhnya menunjang kinerja nya dalam organisasi kemahasiswaan. Namun 
ada beberapa hal yang membuat informan tetap memilih untuk aktif dalam 
organisasi kemahasiswaan. 
Kata Kunci: Fenomenologi, Pelatihan dan Pengembangan, Kinerja, Organisasi,       
Mahasiswa. 
This research aims to know the extent of the role of training and development in 
support of the management performance of the student organization. By taking the 
Student University  Association of Management Faculty of Economics and 
Business, Hasanuddin University as a research site. This study used a qualitative 
method with phenomenological approach. The findings of this study clearly indicate 
that it can be said, that not all of what is obtained informant the cadre does not fully 
support the activities of his performance in student organizations. But there are 
some things that make participants still choose to be active in student university 
organizations. 
Keyword: Phenomenology, Training and Development, Performance, 
Organization, Student University. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 disebutkan 
bahwa salah satu tujuan dari pembangunan nasional adalah untuk 
mencerdaskan bangsa, agar dapat tercipta sumber daya manusia yang 
berkualitas, bertanggung jawab, maju, dan mandiri sesuai dengan tatanan 
kehidupan masyarakat yang berdasar pada pancasila. “setiap warga Negara 
berhak mendapat pendidikan”, pernyataan tersebut dengan tegas disebutkan 
dalam UUD 1945. Diperkuat oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Beberapa hal yang telah dituliskan di atas menunjukkan bahwa betapa 
pentingnya peran pendidikan untuk membangun sebuah bangsa dan Negara, 
yang dalam hal ini tentu saja Indonesia. Untuk membangun sebuah sistem 
pendidikan yang tersistematis dan saling terintegrasi tentu saja sebuah sistem 
pendidikan haruslah dibagi dalam beberapa bagian atau jenjang sesuai dengan 
bidang ilmu yang menjadi fokusannya.
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UU Sisdiknas menjelaskan bahwa ada beberapa jalur pendidikan yaitu jalur 
formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi dan memperkaya. 
Adapun jenjang pendidikan formal yaitu Pendidikan Dasar, Pendidikan 
Menengah, dan Pendidikan Tinggi. Pendidikan dasar merupakan jenjang 
pendidikan yang melandasi pendidikan menengah. Pendidikan dasar dapat 
berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain 
yang sederajat, serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan atau Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah 
merupakan lanjutan dari pendidikan dasar dan dapat berbentuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 
Aliyah Kejuruan (MAK), ataupun bentuk lain yang sederajat. Jenjang pendidikan 
yang terakhir adalah pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi merupakan jenjang 
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, 
sarjana, magister, spesialis, dan doctor yang diselenggarakan oleh pendidikan 
tinggi. 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi (UU 
Perguruan TInggi), menyebutkan bahwa ada beberaoa tujuan dari adanya sistem 
pendidikan tinggi di Indonesia, yaitu pertama perguruan tinggi bertujuan untuk 
berkembangnya potensi mahasiswa menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan 
bangsa. Yang kedua adalah dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan 
peningkatan daya saing bangsa, selanjutnya adalah peguruan tinggi bertujuan 
menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang melalui penelitian yang 
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi 
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kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia 
dan tujuan yang terakhir adalah perguruan tinggi bertujuan untuk mewujudkan 
pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya penelitian yang 
bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Tentunya ketika berbicara tentang perguruan tinggi, maka akan ada dua 
elemen yang sangat penting untuk dibicarakan, yaitu Dosen dan Mahasiswa 
yang dimana dalam UU Perguruan Tinggi disebut dengan Sivitas Akademika, 
dimana Sivitas Akademika adalah sebuah komunitas yang memiliki tradisi ilmiah 
dengan mengembangkan budaya akademik. Dosen sebagai sivitas akademika 
memiliki tugas mentransformasikan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi yang 
dikuasainya kepada mahasiswa dengan mewujudkan suasana belajar dan 
pembelajaran sehingga mahasiswa aktif mengembangkan potensinya. 
Sedangkan mahasiswa sebagai anggota sivitas akademika diposisikan sebagai 
insan dewasa yang memiliki kesadaran sendiri dalam mengembangkan potensi 
diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi intelektual, ilmuwan, praktisi, dan/atau 
profesional. Dimana mahasiswa seharusnya secara aktif mengembangkan 
potensinya dengan melakukan pembelajaran, pencarian kebenaran ilmiah, 
dan/atau penguasaan, pengembangan, dan pengamalan suatu cabang ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi untuk menjadi ilmuwan, intelektual, praktisi, 
dan/atau profesional yang berbudaya. Dan mahasiswa dalam mengembangkan 
bakat, minat, dan kemampuan dirinya dapat melalui kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler sebagai bagian dari proses pendidikan, dimana kegiatan tersebut 
dapat dilaksanakan melalui organisasi kemahasiswaan. 
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Dalam UU Perguruan Tinggi disebutkan bahwa organisasi 
kemahasiswaan adalah organisasi yang dibentuk oleh mahasiswa yang 
setidaknya mempunyai beberapa fungsi, pertama adalah mewadahi kegiatan 
mahasiswa dalam mengembangkan bakat, minat, dan potensi mahasiswa. Yang 
kedua adalah mengembangkan kreativitas, kepekaan, daya kritis, keberanian, 
dan kepemimpinan, serta rasa kebangsaan. Ketiga adalah memenuhi 
kepentingan dan kesejahteraan mahasiswa. Dan yang keempat adalah 
mengembangkan tanggung jawab sosial mahasiswa melalui kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Fungsi tersebut dapat menjelaskan bahwa 
keberadaan organisasi kemahasiswaan pada perguruan tinggi merupakan salah 
satu hal yang penting dan juga bisa dikatakan bahwa organisasi kemahasiswaan 
tentu saja bermanfaat bagi mahasiswa ketika beraktifitas di dalamnya. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (FEB UH) sendiri 
terdapat organisasi kemahasiswaan yang bernama Keluarga Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin (KEMA FEUH). Dimana dalam 
organisasi ini terdapat sebuah pemisahan yang mengacu pada konsep Trias 
Politica. Trias Politica merupakan konsep pemerintahan yang kini banyak dianut 
berbagai negara di belahan dunia, dimana konsep dasarnya adalah kekuasaan 
tidak boleh dilimpahkan pada satu struktur kekuasaan politik, melainkan harus 
terpisah di lembaga-lembaga yang berbeda (Seta Basri, 2009). Dimana 
kekuasaan tersebut dibagi atas tiga, yaitu Legislatif, Yudikatif, dan Eksekutif. 
Lembaga legislatif adalah lembaga yang menjalankan fungsi sebagai pembuat 
undang-undang atau aturan, Yudikatif adalah lembaga yang memiliki fungsi 
untuk mengawasi jalannya pemerintahan, menginterpretasikan undang-undang, 
serta menjatuhkan sanksi bagi lembaga atau perseorangan manapun yang 
melanggar undang-undang, dan Eksekutif adalah lembaga yang memiliki fungsi 
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untuk menjalankan undang-undang. Dalam organisasi kemahasiswaan KEMA 
FEUH, fungsi legislatif dan yudikatif dipegang oleh Majelis Permusyawaratan 
Mahasiswa (MAPERWA), sedangkan fungsi eksekutif dijalankan oleh Senat 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin (SEMA FEUH) dan 
Organisasi Mahasiswa Jurusan (ORMAJU), yang dimana ada tiga ORMAJU (hal 
ini sesuai dengan pembagian jurusan yang ada di FEB UH), yaitu Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi (HIMAJIE), Ikatan Mahasiswa Akuntansi 
(IMA), dan Ikatan Mahasiswa Manajemen (IMMAJ). 
Dalam sebuah organisasi pastilah mempunyai sebuah tujuan. Richard L. 
Daft (2007:315) menyebutkan bahwa suatu tujuan adalah keadaan yang 
diharapkan di masa depan yang berusaha direalisasikan organisasi. Tujuan 
menggambarkan akhir dari masa depan, sedangkan rencana menggambarkan 
perangkat atau alat yang ada saat ini. Perencanaan umumnya menggabungkan 
kedua definisi ini, yang berarti penentuan tujuan organisasi dan pendefenisian 
perangkat untuk mencapai hal tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) juga disebutkan bahwa organisasi adalah kelompok kerja sama antara 
orang-orang yg diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini menunjukkan 
bahwa tujuan adalah sebuah hal yang niscaya dalam sebuah organisasi dan 
tujuan inilah yang menjadi dasar bagi semua perencanaan dalam sebuah 
organisasi. 
Dalam sebuah organisasi tentu saja dibutuhkan sebuah regenerasi 
dimana hal ini dilakukan untuk mempersiapkan orang-orang yang nantinya siap 
mengambil sebuah tanggung jawab atau jabatan strategis dalam organisasi. 
Dalam KBBI proses ini disebut dengan pengaderan, dimana pengaderan adalah 
proses, cara, perbuatan mendidik atau membentuk seseorang menjadi kader, 
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sedangkan kader adalah orang yg diharapkan akan memegang peran yang 
penting dalam pemerintahan, partai, dsb. Pengaderan tentu saja merupakan 
sebuah proses yang harusnya membuat orang-orang yang mengikutinya menjadi 
mengerti tentang organisasi dimana dia berada dan dengan pengaderan pula 
seharusnya dapat membuat orang-orang mengerti tentang tugas-tugas apa saja 
yang ada di dalam organisasi dan bagaimana melaksanakan tugas-tugas 
tersebut. Dalam hal ini pengaderan dapat disejajarkan dengan pelatihan dan 
pengembangan anggota dalam kajian ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Bernandian dan Russell dalam Gomes (2003:197) mengatakan bahwa " 
pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada 
suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau satu 
pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya". Secara ideal, pelatihan 
harus didesain untuk mewujudkan tujuan-tujuan organisasi, yang pada waktu 
bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan dan para pekerja secara perorangan 
(Camp et al dalam Gomes 2003:197). Pelatihan mengacu kepada metode yang 
digunakan untuk memberikan anggota baru atau yang ada saat ini dengan 
keterampilan yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan. Pelatihan 
merupakan proses mengajar keterampilan yang dibutuhkan anggota baru untuk 
melakukan pekerjaannya (Dessler 2003:280). Tentu saja selain pelatihan yang 
berorientasi pada kemampuan teknis anggota, pelatihan juga seharusnya dapat 
memberikan pengetahuan-pengetahuan kepada anggota dalam organisasi.. 
Tentunya pengetahuan-pengetahuan ini haruslah berorientasi pada tujuan dari 
organisasi. 
lstilah pelatihan sering disandingkan dengan istilah pengembangan. 
Pengembangan merujuk pada kesempatan-kesempatan belajar yang didesain 
untuk membantu pengembangan para pekerja. Kesempatan yang demikian tidak 
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terbatas pada upaya perbaikan performansi pekerja ada pekerjaannya yang 
sekarang. Jadi pelatihan langsung berkaitan dengan performansi kerja, 
sedangkan pengembangan tidaklah harus demikian. Pengembangan 
mempunyai cakupan yang lebih luas dibanding pelatihan (Gomes 2003:198). 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengaderan (pelatihan dan pengembangan) merupakan proses yang tentu saja 
menunjang pencapaian tujuan dari organisasi, karena proses tersebut sangat 
berkaitan erat dengan persiapan orang-orang dalam mengenal organisasi 
dimana dia berada dan tentu saja merupakan persiapan para anggota organisasi 
untuk lebih mengenali tanggung jawab atau hal-hal yang seharusnya mereka 
kerjakan dalam organisasi. 
Kegiatan pengaderan (pelatihan dan pengembangan) tentunya 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam setiap organisasi, tidak 
terkecuali dalam organisasi kemahasiswaan KEMA FEUH. Proses ini dapat 
dikatakan sebagai kunci dalam menjalankan sebuah organisasi. Maka salah satu 
hal yang sangat relevan untuk melihat keberhasilan sebuah proses pengaderan 
(pelatihan dan pengembangan) adalah kinerja kepengurusan dalam sebuah 
organisasi. 
Di awal telah dijelaskan bahwa proses pengaderan (pelatihan dan 
pengembangan) merupakan proses yang menunjang bagi para anggota untuk 
mengenal organisasi yang digelutinya dan tentu saja mengenali tanggung jawab 
atau hal-hal yang menjadi tugasnya ketika telah berada dalam organisasi. Namun 
sebuah fenomena unik terjadi pada organisasi kemahasiswaan KEMA FEUH. 
Dimana tiap tahunnya dilaksanakan sebuah proses pengaderan (pelatihan dan 
pengembangan) untuk para anggota baru maupun anggota yang sudah ada, tapi 
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ternyata fenomena keaktifan pengurus yang cukup kurang masih saja terus 
terjadi dalam organisasi ini. Khususnya pada salah satu lembaga eksekutif dalam 
KEMA FEUH, yaitu Ikatan Mahasiswa Manajemen (IMMAJ). 
Tabel 1.1 Keaktifan Pengurus Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Unhas (IMMAJ FEUH) Periode 2012-2013 
Jumlah Pengurus 
Kategori Kinerja 
Keterangan Aktif Kurang  
Aktif 
Tidak  
Aktif 
36 Orang 26 Orang 3 Orang 5 Orang 
2 Orang 
mengundurkan 
diri dari  
jabatannya Sumber. Laporan Pertanggungjawaban Komprehensif Ikatan Mahasiswa Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Periode 2012-2013 
Tabel 1.2 Keaktifan Pengurus Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Unhas (IMMAJ FEUH) Periode 2013-2014 
Kuartal I 
Jumlah Pengurus 
Kategori Kinerja 
Keterangan Aktif Kurang  
Aktif 
Tidak Aktif 
47 Orang 36 Orang 9 Orang 2 Orang  
Sumber. Laporan Pertanggungjawaban Kuartal I Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Periode 2012-2013 
Kuartal II 
Jumlah Pengurus 
Kategori Kinerja 
Keterangan Aktif Kurang  
Aktif 
Tidak Aktif 
47 Orang 37 Orang 6 Orang 4 Orang  
Sumber. Laporan Pertanggungjawaban Kuartal I Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Periode 2013-2014 
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Kuartal III 
Jumlah Pengurus 
Kategori Kinerja 
Keterangan Aktif Kurang  
Aktif 
Tidak  
Aktif 
40 Orang 29 Orang 11 Orang - 
Pada kuartal  
ketiga ini 7 orang  
pengurus telah  
dipecat karena  
ketidakaktifannya  
dalam  
kepengurusan. 
Sumber. Laporan Pertanggungjawaban Kuartal III Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Periode 2013-2014 
Data diatas menunjukkan bahwa pada kepengurusan peridode 2012-
2013 dan 2013-2014 masih terdapat beberapa orang yang tidak aktif dalam 
kepengurusan yang sedang dijalaninya, bahkan pada periode 2012-2013 
terdapat dua orang pengurus yang mengundurkan diri dari jabatan yang sedang 
ia pegang saat itu dan juga pada kepengurusan periode 2013-2014 bahkan ada 
tujuh orang pengurus yang akhirnya dipecat karena ketidakaktifannya dalam 
kepengurusan organisasi. 
Hal di ataslah yang akhimya membuat penulis berpikir untuk melakukan 
penelitian atas fenomena tersebut. Namun model penelitian ini Iebih mencoba 
untuk menelusuri pandangan dari subjek-subjek atau individu-individu yang telah 
melalui proses pengaderan (pelatihan dan pengembangan) dalam lingkup 
organisasi KEMA FEUH dan tentunya sedang atau pernah menjalani dan 
memiliki jabatan dalam kepengurusan Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis. Oleh karena itu, penulis mengajukan judul Studi 
Fenomenologi Peran Pelatihan dan Pengembangan dalam mendukung kinerja 
kepengurusan organisasi kemahasiswaan (Studi Kasus Pada Ikatan Mahasiswa 
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Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin) pada 
penelitian ini. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan di atas, maka 
rumusan masalah yang diangkat pada penelitan ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengalaman individu terkait kegiatan pengaderan 
(pelatihan dan pengembangan) yang sudah mereka lalui? 
2. Apakah kegiatan pengaderan (pelatihan dan pengembangan) tersebut 
mempengaruhi tindakannya dalam menjalankan tanggung jawabnya 
(kinerja) di kepengurusan organisasi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran pelatihan 
dan pengembangan dalam mendukung kinerja kepengurusan organisasi, yang 
dalam hal ini kepengurusan Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin (IMMAJ FEUH). Namun pada penelitian 
menggunakan pendekatan fenomenologi. Hal ini berarti penelitian ini juga 
bertujuan untuk melihat pemaknaan terhadap pengalaman individu yang telah 
menjalani proses pelatihan dan pengembangan (pengaderan) organisasi dan 
juga untuk melihat apakah pengalaman menjalani proses pelatihan dan 
pengembangan tersebut mengantarkan mereka untuk berperilaku aktif dalam 
kepengurusan organisasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 
1. Menjadi salah satu bagian dari pengembangan ilmu pengetahuan. 
Khususnya diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 
pada penelitian-penelitian yang mempermasalahkan hal yang serupa. 
2. Untuk instansi atau lembaga yang terkait, diharapkan hasil dari 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan dalam menyusun konsep pelatihan dan 
pengembangan (pengaderan). 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab sebagai 
berikut:: 
BAB I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini akan dibahas mengenai sejumlah 
konsep teori yang ada dan berhubungan dengan pokok bahasan yang diangkat. 
Dalam bab ini juga dipaparkan kerangka pikir yang digunakan oleh penulis. 
BAB III Metodologi Penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan tentang 
rancangan penelitan, peran peneliti, lokasi penelitian, pemilihan informan, 
metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan konsep realibilitas dan 
validitas. 
BAB IV  Hasil Penelitian. Pada bab ini akan dikemukakan mengenai hasil 
penelitian yang telah penulis lakukan. 
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BAB V Interpretasi dan Pembahasan Hasil Penelitian. Pada bab ini akan 
dikemukakan mengenai interpretasi dan pembahasan mengenai hasil temuan 
penelitian yang ada pada bab sebelumnya. 
BAB VI Kesimpulan dan Saran. Bab ini akan membahas mengenai 
kesimpulan analisis yang telah dilakukan oleh penulis dan saran yang diberikan 
terkait kesimpulan hasil analisis.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya yang ada dalam organisasi termasuk sumber 
daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu (Hasibuan, 2011:2). Manajemen terdiri dari enam unsur (6M) 
yaitu: men, money, method, materials, machines, dan market (Hasibuan, 
2011:9). Manajemen merupakan alat untuk mencapai sebuah tujuan yang 
diinginkan oleh organsisasi dan perusahaan. Manajemen yang balk 
tentunya akan memudahkan terwujudnya tujuan organisasi atau 
perusahaan dan tentunya anggota atau karyawan. 
Unsur men (manusia) berkembang menjadi suatu bidang kajian 
dalam ilmu manajemen dan disebut dengan manajemen sumber daya 
manusia yang merupakan terjemahan dari man power management. 
Tugas manajemen sumber daya manusia berkisar pada upaya untuk 
mengelola unsur manusia dengan segala potensi yang dimilikinya seefektif 
mungkin sehingga dapa diperoleh sumber daya manusia yang puas dan 
memuaskan bagi organisasi. manajemen sumber daya manusia mencakup 
fungsi manajerial, fungsi operasional, dan peran serta kedudukan sumber 
daya manusia dalam proses pencapaian tujuan-tujuan organisasi secara 
terpadu. 
Lingkup manajemen sumber daya manusia meliputi semua aktivitas 
yang berhubungan dengan sumber daya manusia dalam organisasi, seperti
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dikatakan oleh Russel dan Bernandin (1993:2) “…decisions which affect 
the workforce concern the organization’s human resources management 
fungction…”. Aktivitas-aktivitas ini secara umum mencakup rancangan 
Organisasi, staffing, reward system, manajemen performansi, 
pengembangan pekerja dan organisasi, dan komuikasi dan hubungan 
masyarakat. 
Tabel 2.1 Kegiatan-kegiatan yang umumnya tercakup dalam lingkup 
manajemen sumber daya manusia 
Rancangan Organisasi: 
- Perencanaan sumber daya 
manusia 
- Analisis pekerjaan 
- Rancangan pekerjaan 
- Tim kerja 
- Sistem informasi 
Rancangan Organisasi: 
- Penilaian manajemen 
- Program peningkatan/produktivitas 
- Penilaian performansi yang 
difokuskan pada klien 
 
Staffing: 
- Rekrut/interview/mempekerjakan 
- Affirmative action 
- Promosi/pemindahan/separasi 
- Pelayanan-pelayanan 
- Outplacement 
- Pengangkatan/Orientasi 
- Metode-metode seleksi pekerja 
Pengembangan Pekerja dan 
Organisasi: 
- Pengembangan/pengawasan/manaje
men 
- Perencanaan/pengembangan karier 
- Program-program 
pembinaan/asistensi pekerja 
- Pelatihan keterampilan non 
manajemen 
- Program-program pelatihan persiapan 
pension 
- Penelitian-penelitian terhadap sikap 
Sumber: Bernandin & Russel, Human Resource Management: An Experimental Approach, McGraw-Hill, 
Inc., 1993, hal 13. 
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Tabel 2.2 Kegiatan-kegiatan yang umumnya tercakup dalam lingkup 
manajemen sumber daya manusia 
Reward System: 
- Pelayanan-pelayanan kesehatan 
medis 
- Prosedur-prosedur pengaduan 
- Administrasi kompensasi 
- Administrasi 
pengupahan/penggajian 
- Administrasi tunjangan asuransi 
- Rencana-rencana pembagian 
keuntungan/pensiun 
- Hubungan-hubungan kerja 
Komunikasi dan hubungan masyarakat: 
- Sistem-sistem 
informasi/laporan/catatan-catatan 
sumber daya manusia 
- Komunikasi/publikasi pekerja 
- Sistem penyaranan 
- Penelitian sumber daya manusia 
Sumber: Bernandin & Russel, Human Resource Management: An Experimental Approach, McGraw-Hill, 
Inc., 1993, hal 13. 
Jadi lingkup manajemen sumber daya manusia mencakup kegiatan-
kegiatan seperti yang terurai pada tabel di atas. Keterlibatan pekerja dalam 
kegiatan-kegiatan seperti itu dirasakan sangat penting. Para manajer harus 
berusaha mengintegarisakan kepentingan dan para pekerja dengan kepentingan 
organisasi secara keseluruhan.  
Dalam pengertian manajemen sumber daya manusia sendiri memiliki 
beberapa perspektif utama, yaitu perspektif internasional atau makro dan 
perspektif mikro. Definisi dan bahasan mengenai manajemen sumber daya 
manusia yang tergolong dalam perspektif internasional atau makro salah satunya 
dikemukakan oleh Kiggundu (1989:146) "Human resources management... is the 
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development and utilization of personnel for the effective achievement of 
individual, organizational, community, national, and international goals and 
objectives", (manajemen sumber daya manusia adalah pengembangan dan 
pemanfaatan personil (pegawai) bagi pencapaian yang efektif mengenai 
sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan individu, organisasi, masyarakat, nasional, 
dan internasional). 
Sedangkan pengertian manajemen sumber daya manusia dalam 
perspektif mikro seperti yang dijelaskan oleh Edwin B. Flippo, yang dikutip oleh 
T. Hani Handoko (1994:3) "...perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya 
manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi, dan masyarakat". 
Salah satu definisi tentang manajemen sumber daya manusia dalam lingkup 
mikro juga, bahwa manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan atas pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan 
pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk membantu mencapai tujuan 
organisasi, individu, dan masyarakat (Tulus, 1994:3). 
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2011:16), dalam mempelajari manajemen 
sumber daya manusia ada tiga pendekatan yang dapat dilakukan, yaitu 
pendekatan mekanis, paternalis, dan sistem sosial. Ketiga macam metode 
pendekatan ini sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan. Pendekatan 
mana yang lebih efektif tergantung pada situasi dan keadaan yang dihadapi oleh 
seorang manajer. 
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1. Pendekatan Mekanis 
Mekanisasi adalah mengganti peranan tenaga kerja manusia dengan 
tenaga mesin untuk melakukan pekerjaan. Penggantian ini didasarkan 
pada pertimbangan ekonomis, kemanusiaan, efektivitas, dan 
kemampuan yang lebih besar dan lebih baik. Pendekatan mekanis ini 
menitikberatkan analisisnya pada spesialisasi, efektivitas, 
standarisasi, dan memperlakukan karyawan sama dengan mesin. 
Spesialisasi semakin mendalam dan pembagian kerja semakin 
mendetail sebagai akibat perkembangan perusahaan dan kemajuan 
teknologi canggih, yang dalam hal ini seorang pekerja hanya 
mengerjakan satu jenis pekerjaan saja. 
Keuntungan dan spesialisasi ini adalah pekerja semakin terampil 
dalam mengerjakan suatu bidang tertentu dan efektivitas semakin 
besar. Namun kelemahannya adalah pekerjaan bisa saja terasa 
membosankan bagi pekerja, mematikan kreativitas, dan kebanggan 
mereka dalam bekerja juga semakin berkurang. 
2. Pendekatan Paternalis 
Pada pendekatan ini, manajer untuk mengarahkan bawahannya 
bertindak layaknya bapak terhadap anak-anaknya. Para bawahan 
diperlakukan dengan baik, fasilitas-fasilitas diberikan, bawahan 
dianggap anak-anaknya. Misalnya, diberikan pinjaman uang serta 
didirikan toko sehingga karyawan dapat membeli keperluannya 
secara kredit. 
Tegasnya karyawan dianggap serta diperlakukan oleh manajer 
sebagai anak-anaknya saja. Pendekatan ini mengakibatkan 
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karyawan menjadi manja, malas, sehingga produktivitas kerja bisa 
saja menurun. Akhirnya kinerja organisasi dapat berkurang, misalnya 
laba yang diperoleh perusahaan menjadi berkurang. Hal semacam 
inilah yang mendorong munculnya pendekatan sistem sosial dalam 
manajemen sumber daya manusia. 
 
3. Pendekatan Sistem Sosial 
Pendekatan sistem sosial ini memandang bahwa organisasi adallah 
suatu sistem yang kompleks yang beroperasi dalam lingkungan yang 
kompleks. Manajer mengakui dan menyadari bahwa tujuan 
organisasi baru akan tercapai jika terbina kerja sama yang harmonis 
antar sesame karyawan, bawahan dengan atasan, serta terjadi 
interaksi, dan keterkaitan di antara sesame karyawan. Pemikiran ini 
didasarkan pada adanya saling ketergantungan, interaksi, dan 
keterkaitan di antara sesama karyawan. Setiap karyawan, serendah 
apapun jabatannya harus  tetap mendapat penghargaaan yang baik 
agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Karena pada hakikatnya ego 
manusia selalu menganggap dirinya adalah penting. 
Pada intinya pendekatan sistem sosial ini mengutamakan kepada 
hubungan harmonis, interaksi yang baik, saling menghargai, saling 
membutuhkan, dan saling mengisi sehingga terdapat suatu totalitas 
sistem yang baik. 
Untuk mencapai tujuan yang baik, hendaknya manajer menyadari 
bahwa dia membutuhkan bantuan, loyalitas, dan partisipasi dari 
karyawan atau bawahannya. Sebaliknya, karyawan pun harus 
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menyadari bahwa kebutuhannya akan dapat terpenuhi jika 
perusahaan mendapatkan keuntungan dari apa yang ia kerjakan. 
Jadi, adanya rasa saling membutuhkan dan ketergantungan 
merupakan kunci dari pendekatan sistem sosial ini. Pendekatan ini 
hendaknya menekankan pada kesadaran atas tugas dan tanggung 
jawab setap individu maupun kelompok agar kepuasan kerja 
karyawan dan tujuan organisasi mencapai hasil yang optimal. 
Pendekatan sistem sosial ini akan dapat berkembang dengan baik, 
interaksi vertikal dan horizontal yang mulus, partisipasi dan loyalitas 
karyawan yang tinggi, hanya akan tercapai jika komunikasi formal 
dan informal sering dilakukan dalam organisasi. komunikasi yang 
diterapkan hendaknya komunikasi dua arah dan umpan balik yang 
positif. Dengan komunikasi dua arah maka akan terbina saling 
pengertian, yang akhimya terbentuk suatu hubungan sistem sosial 
yang balk dan saling menguntungkan. 
Pada intinya, belum ada satupun perusahaan atau organsisasi yang 
mampu melaksanakan tugas-tugasnya atau mencapai tujuannya tanpa adanya 
sumber daya manusia dalam perusahaan atau organisasi tersebut. Terdapat 
kecenderungan bahwa semakin besar perusahaan atau organisasi maka 
semakin besar pula kebutuhannya akan sumber daya manusia. Walaupun suatu 
perusahaan atau organisasi telah menggunakan mesin atau teknologi tinggi 
dalam aktivitasnya, tetap saja membutuhkan manusia yang terampil dalam 
menjalankan aktivitas-aktivitasnya dalam mencapai tujuan.  
Sumber daya manusia yang terampil hanya akan didapatkan jika 
perusahaan atau organisasi mau bertanggung jawab untuk mengembangkan 
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anggotanya dengan melaksanakan aktivitas yang mendukung peningkatan 
kemampuan dan kompetensi anggotanya. 
2.1.2 Pelatihan dan Pengembangan 
Merekrut dan memilih anggota dalam organisasi yang berpotensi tidaklah 
menjamin bahwa mereka akan bekerja secara efektif ketika berada dalam 
organisasi. salah satu penyebabnya adalah karena orang tidak mengetahui 
tentang apa yang akan dikerjakan atau bagaimana cara mengerjakannya dan 
mereka tidak akan bekerja secara efektif dalam organisasi. Untuk itu, Iangkah 
pertama yang harusnya dilakukan oleh sebuah organisasi adalah membuat 
anggotanya mengetahui apa yang harus mereka kerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakannya dengan memberikan orientasi, melatih dan mengembangkan 
mereka. 
Menurut Gary Dessler (2003:278) orientasi karyawan adalah memberikan 
informasi latar belakang kepada karyawan baru yang dibutuhkan untuk 
melakukan pekerjaan mereka secara memuaskan, seperti informasi tentang 
perusahaan. Program-program ini dapat dimulai dengan pengenalan singkat 
secara informal atau dengan kursus formal yang panjang. 
Orientasi yang berhasil harus memenuhi empat hal utama: pertama, 
karyawan baru harus merasa diterima dan nyaman; kedua, orang itu harus 
memahami organisasi tersebut dalam makna luas (masa lalu, masa kini, budaya, 
dan visi masa depan); ketiga, fakta kunci seperti kebijakan dan prosedur, 
karyawan harus jelas mengenai apa yang diharapkan dalam hal pekerjaan dan 
perilaku; keempat, orang itu harus mulai menjalankan proses untuk 
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membiasakan diri dengan cara perusahaan bertindak dan melakukan banyak 
hal. 
Untuk mengenalkan dan mengajarkan anggota dalam organisasi tentang 
pekerjaan dan bagaimana cara melakukannya tentu saja dibutuhkan sebuah 
pelatihan untuk hal tersebut. Bernandian & Russel dalam Cardoso Gomes 
(2003:197) mendefinisikan pelatihan sebagai setiap usaha untuk memperbaiki 
perfomansi atau kinerja pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang 
menjadi tanggung jawabnya atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan 
pekerjaannya. Pelatihan biasanya harus mencakup pengalaman belajar, 
aktivitas-aktivitas yang terencana, dan didesain sebagai jawaban atas 
kebutuhan-kebutuhan yang berhasil diidentifikasikan. 
Pelatihan juga sangat berperan penting dalam proses manajemen kinerja. 
Pelatihan tentunya merupakan proses terintegrasi yang digunakan organisasi 
untuk memastikan agar para anggotanya bekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi. ini berarti melakukan pendekatan integrasi dan berorientasi pada 
tujuan untuk menugaskan, melatih, menilai, dan memberikan penghargaan pada 
kinerja anggota. Melakukan pendekatan manajemen kinerja pada proses 
pelatihan berarti bahwa upaya-upaya pelatihan yang dilakukan harus sesuai 
dengan apa yang menjadi tujuan organisasi dan keinginan menejer untuk 
diberikan oleh setiap karyawan. 
Gary Dessler (2003:281) mengatakan bahwa program pelatihan terdiri 
dari lima langkah. Pertama, langkah analisis kebutuhan, yaitu mengetahui 
keterampilan kerja spesifik yang dibutuhkan, menganalisis keterampilan dan 
kebutuhan calon yang akan dilatih, dan mengembangkan pengetahuan khusus 
yang terukur serta tujuan prestasi. Langkah kedua, merencanakan instruksi, 
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untuk memutuskan, menyusun, dan menghasilkan isi program pelatihan, 
termasuk buku kerja, latihan, dan aktivitas. Ketiga, langkah validasi, dimana 
orang-orang yang terlibat membuat sebuah program pelatihan dengan 
menyajikannya kepada beberapa orang yang dapat mewakili. Langkah keempat 
adalah menerapkan program yang telah disusun dengan melatih orang yang 
telah ditargetkan. Yang kelima adalah langkah evaluasi dan tindak lanjut, dimana 
manajemen menilai keberhasilan atau kegagalan program. 
Cardoso Gomes (2003:204) berpendapat hal yang senada dengan 
pandangan Gary Dessler di atas, bahwa terdapat paling kurang tiga tahap utama 
dalam pelatihan dan pengembangan, yakni penentuan kebutuhan pelatihan, 
desain program pelatihan, dan evaluasi program pelatihan. Tujuan penentuan 
kebutuhan pelatihan bertujuan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin 
informasi yang relevan guna mengetahui dan/atau menentukan apakah perlu 
atau tidaknya pelatihan dalam organisasi tersebut. Jika memerlukan pelatihan 
maka pengetahuan khusus yang bagaimana, kemampuan-kemampuan yang 
seperti apa, kecakapan-kecakapan jenis apa, dan karakteristik-karakteristik yang 
bagaimana, yang harus diberikan kepada para peserta ketika mendakan 
pelatihan tersebut. Semua informasi yang berkisar pada hal-hal tersebut akan 
diperoleh melalui analisis pada level organisasi, level pekerjaan, dan level 
individu. Ketika organisasi menganggap pelatihan merupkan solusi terbaik, maka 
para manajer harus memutuskan model program pelatihan yang tepat dan 
seharusnya dijalankan. Ketepatan model pelatihan tertentu tergantung pada 
tujuan yang hendak dicapai dan diadakannya suatu pelatihan dan hendaknya 
diidentifikasi mengenai apa yang diinginkan agar para pekerja harus mengetahui 
dan harus melakukan. 
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Pelatihan tidak bermanfaat jika peserta tidak mendapatkan kemampuan 
atau motivasi untuk mendapatkan keuntungan dari program pelatihan yang telah 
diikutinya. Organisasi dapat melakukan beberapa langkah untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta. Memberikan kesempatan untuk praktik-praktik aktif dan 
memperbolehkan peserta melakukan kesalahan dan mengeksplor berulang-
ulang solusi untuk meningkatkan motivasi dan pembelajaran. Organisasi juga 
harus membuat dan memastikan program tersebut menggunakan contoh dan 
konsep yang telah dikenal atau mudah dikenali untuk mengilustrasikan hal-hal 
penting. Gary Dessler (2003: 281) memberikan beberapa hal motivasional yang 
harusnya diterapkan dalam program pelatihan: 
1. Biasanya lebih mudah bagi orang yang ikut pelatihan untuk mengingat 
dan memahami bahan yang berarti. Oleh karena itu sebaiknya pada 
awal pelatihan, berikan kilasan singkat mengenai bahan yang akan 
diberikan dan mengetahui gambaran keseluruhan proses akan 
memudahkan proses belajar. Contoh juga sangat penting dalam 
program, makanya menggunakan beragam contoh yang telah dan 
mudah dipahami menjadi salah satu kunci dalam pelatihan. 
Menyajikan informasi secara logis dan dalam urutan yang jelas juga 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses pelatihan dan 
sebaiknya gunakannlah sebanyak mungkin bantuan visual untuk 
memudahkan peserta. 
2. Permudahlah memindahkan keterampilan dan perilaku baru dari 
tempat pelatihan ke tempat kerja. Hal ini dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu memaksimalkan kesesuaian antara situasi 
pelatihan dan situasi pekerjaan, memberikan praktik yang memadai, 
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arahkan perhatian orang yang dilatih (peserta) ke aspek penting dari 
suatu pekerjaan, dan berikanlah informasi awal yang balk. 
3. Memberikan motivasi kepada orang yang belajar juga sangatlah 
penting dalam program pelatihan. Hal ini dapat didukung oleh 
beberapa metode, seperti berusaha untuk memberikan sebanyak 
mungkin praktik yang nyata, karena cara belajar paling balk adalah 
dengan langsung melakukannya. Orang yang dilatih akan belajar 
dengan sangat balk bila pelatih dengan cepat membuat respon yang 
benar, misalnya dengan pujian cepat. Orang yang dilatih akan belajar 
dengan sangat balk berdasarkan langkah mereka sendiri, bila 
memungkinkan biarkan mereka melangkah sesuai dengan kecepatan 
mereka sendiri. Buatlah rasa membutuhkan pelatihan pada orang 
yang menjadi peserta pelatihan dan hal terakhir yang juga menjadi 
aspek penting dalam pelatihan adalah jadwal, kurva belajar menurun 
pada siang hari. 
Selain melatih kemampuan teknis anggota dalam organisasi —yang tentu 
saja hal ini berkaitan dengan pekerjaan anggota dan bagaimana cara 
mengerjakannya— kemampuan teoritis, konseptual, dan moral karyawan atau 
anggota dalam organisasi juga menjadi hal yang sangatlah penting untuk 
dikembangkan agar prestasi kerja menjadi baik dan bisa menghasilkan sesuatu 
yang maksimal. 
Andrew F. Sikula dalam S.P. Hasibuan (2011:70) mengatakan bahwa 
pengembangan mengacu pada masalah staf dan personel adalah suatu 
pendidikan jangka panjang menggunakan suatu prosedur yang sistematis dan 
terorganisasi dengan mans manajer belajar pengetahuan konseptual dan 
25 
 
 
 
teoritis untuk tujuan umum. Pengembangan manajemen merupakan usaha 
untuk meningkatkan prestasi manajemen dengan menanamkan pengetahuan, 
perubahan perilaku, atau meningkatkan keterampilan, yang tentu saja sasaran 
akhirnya adalah menguatkan prestasi perusahaan di masa depan (Dessler, 
2003:296). Proses pengembangan manajemen pada umumnya terdiri dari (1) 
menilai kebutuhan strategis perusahaan (2) menilai prestasi manajer (3) 
mengembangkan manajer dan calon manajer. 
Ada beberapa metode yang bisa dilakukan untuk melakukan 
pengembangan manajemen diantaranya adalah pengembangan manajemen 
yang bisa dilakukan di dalam pekerjaan (on the Job Training) dan pengembangan 
yang dilakukan di luar pekerjaan. 
Ada beberapa model pengembangan yang biasanya dilakukan untuk 
pengembangan yang dilakukan di dalam pekerjaan, misalnya rotasi pekerjaan, 
pendekatan belajar sambil dibimbing, dan belajar bertindak. Rotasi pekerjaan 
berarti memindahkan calon manajemen dan departemen satu ke departemen 
lain untuk memperluas pemahaman mereka dan menguji kemampuan mereka. 
Pendekatan belajar sambil dibimbing merupakan model pengembangan 
manajemen dimana orang yang dilatih bekerja secara Iangsung dengan seorang 
manajer senior atau dengan orang yang akan digantikannya. Orang yang akan 
digantikan ini bertanggung jawab untuk membimbing orang yang dilatihnya 
tersebut. Secara perlahan, sambil belajar manejer senior akan melepaskan 
tanggung jawabnya kepada orang yang dilatih tersebut untuk mempelajari 
pekerjaannya. Program belajar bertindak membed kebebasan kepada para 
manajer dan yang lain untuk bekerja penuh, menganalisis dan memecahkan 
permasalahan di departemen selain departemennya sendiri. 
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Untuk pengembangan di luar pekerjaan juga terdapat beberapa model, 
misalnya metode studi kasus, permainan manajemen, dan permainan peran. 
Metode studi kasus merupakan metode yang memberikan gambaran tertulis 
kepada orang-orang yang dilatih tentang masalah keorganisasian. Kemudian 
orang tersebut menganalisis kasus tersebut, memeriksa masalahnya, dan 
menyajikan temuan dan solusinya dalam diskusi dengan peseta pelatihan 
lainnya. Permainan manajemen merupakan sebuah permainan yang digunakan 
untuk membuat orang yang dilatih memahami aktivitas dalam organisasi atau 
perusahaan dan bagaimana cara mengatur menjalankannya. Permainan 
manajemen dapat menjadi alat pengembangan yang balk. Belajar yang paling 
baik adalah dengan melibatkan diri dan permainan ini membutuhkan keterlibatan 
peserta. Model ini membantu orang yang dilatih untuk mengembangkan 
keterampilan dalam pemecahan masalah. Model pengembangan dengan cara 
permainan pera adalah permainan dengan menciptakan situasi realitstis dan 
orang yang dilatih berperan sebagai salah satu tokoh dalam situasi tersebut. 
2.1.3 Kader dan Pengaderan 
Nano Wijaya dalam situs www.wikipedia.org/wiki/kader mengatakan 
bahwa kader adalah orang atau kumpulan orang yang dibina oleh suatu lembaga 
kepengurusan dalam sebuah organisasi, balk sipil maupun militer, yang 
berfungsi sebgai pemihak dan/atau membantu tugas dan fungsi pokok organisasi 
tersebut. Dalam membantutugas dan fungsi pokok organisasi tersebut, seorang 
kader dapat berasal dari luar organisasi dan biasanya merupakan simpatisan 
yang berazas dan bertujuan yang sama dengan institusi yang membinanya.Pada 
umumnya penggunaan kata kader sangat lekat pada partai politik, namun 
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organisasi kemaysarakatan juga mempunyai kader-kader yang membantu tugas 
organisasi kemasyarakatan. 
Secara etimologi kader berasal dari bahasa Yunani, yaitu cadre yang 
berarti bingkai. Bila dimaknai secara luas kader dapat berarti sebagai orang yang 
mampu menjalankan amanat, orang yang memiliki kapasitas pengetahuan dan 
keahlian, dan pemegang tongkat estafet sekaligus membingkai keberadaan dan 
kelangsungan suatu organisasi. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kader memiliki dua 
pengertian, yaitu (1) perwira atau bintara dalam ketentaraan; (2) orang yang 
diharapkan akan memegang pera yang penting dalam pemerintahan, partai, dsb. 
Sedangkan pengaderan adalah proses,cara, perbuatan mendidik atau 
membentuk seseorang menjadi kader. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kader 
adalah orang yang akan melanjutkan jalannya suatu organisasi. dan tentu saja 
kader dihasilkan dari sebuah proses pengaderan. Sebuah proses yang balk tentu 
saja akan menghasilkan sebuah hasil atau output yang balk pula, begitu juga 
dengan pengaderan, sebuah pengaderan yang baik nantinya akan menghasilkan 
orang-orang yang dapat menjadi pelanjut dari jalannya sebuah organisasi (baca: 
kader). 
Kader adalah ujung tombak sekaligus tulang punggung dari keberlanjutan 
atau kontinuitas sebuah organisasi. secara utuh kader adalah mereka yang telah 
tuntas dalam mengikuti seluruh proses pengaderan, baik pengaderan yang 
diadakan secara formal maupun informal dan kader bukan saja diharapkan 
menjaga eksistensi dari organisasi, tapi juga diharapkan kader tetap akan 
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membawa dan mengawal pencapaian tujuan organisasi dan tentunya 
mengembangkan organisasi di masa yang akan datang. 
2.1.4 Kinerja 
Anwar dalam Mazura (2012:21) menjelaskan bahwa istilah kinerja 
berasal dari kata "job performance" atau "actual performance" yang berarti 
prestasi kerja atau prestasi yang dicapai seseorang dalam bekerja. Pendapat 
tersebut menitikberatkan aspek individual atau personal, dimana kinerja yang 
dimaksud adalah kinerja karyawan atau orang dalam organisasi yang diukur 
dengan menggunakan prestasi yang dapat dicapai seseorang dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Sedarmayanti (2001:50) mengemukakan bahwa 
"performance atau kinerja merupakan output drive from precesses", artinya 
bahwa kinerja merupakan hasil atau keluaran dari sebuah proses. Payaman 
dalam Mazura (2012:21) mengartikan kinerja sebagai pencapaian hasil atas 
pelaksanaan tugas tertentu. Selain itu kinerja pegawai adalah merupakan 
tingkat pencapaian hasil kerja pegawai dalam rangka mewujudkan tujuan 
organisasi. 
Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja dari seorang pegawai 
atau karyawan dalam perusahaan. Menurur Mathis dan Jackson dalam Mazura 
(2012:22) faktor-faktor yang dapat mempagaruhi kinerja individu dalam 
organisasi atau perusahan antara lain adalah kemampuan mereka sendiri dalam 
melaksanakan pekerjaannya, motivasi atau dukungan yang diterima, dan 
seberapa penting keberadaan pekerjaan yang mereka kerjakan, dan bagaimana 
hubungan karyawan tersebut dengan organisasi yang ditempatinya. 
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Kinerja merupakan hasil nyata yang telah dilakukan oleh seorang 
pegawai atas peranannya dalam suatu organisasi. Kinerja karyawan atau 
pegawai merupakan hal yang sangat penting dalam usaha organisasi untuk 
mencapai tujuannya, sehingga berbagai hal harus dilakukan organisasi untuk 
tetap menjaga ritme dari kinerja karyawannya atapun meningkatkan kinerja 
tersebut. Dan salah satu hal yang seharusnya dilakukan oleh organisasi adalah 
melakukan penilaian kinerja. 
Dengan penilaian kinerja berarti para karyawan atau pegawai mendapat 
perhatian dari atasannya sehingga mendorong semangat mereka untuk bekerja, 
asalkan proses penilaian yang dilakukan berlangsung jujur, objektif, dan memiliki 
tindak lanjut. Tindak lanjut tersebut dapat berupa promosi, demosi, 
pengembangan, ataupun berupa peningkatan balas jasa (Hasibuan, 2011:87). 
Cardoso Gomes (2003:135) menyebutkan bahwa ada dua hal yang 
menjadi tujuan diadakannya penilaian kinerja, pertama adalah untuk memberikan 
penghargaan (reward) dari kinerja sebelumnya dan yang kedua adalah untuk 
memotivasi perbaikan kinerja pada waktu yang akan datang. Informasi-informasi 
yang diperoleh dari proses penilaian kinerja ini dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai kepentingan dalam organisasi, misalnya untuk pemberian kenaikan 
gaji, promosI, dll. 
Setidaknya ada dua syarat utama yang diperlukan untuk melakukan 
proses penilaian kinerja yang efektif, yaitu adanya kriteria kinerja yang dapat 
diukur secara obyektif dan adanya obyektivitas dalam proses evaluasi. Kriteria 
kinerja yang dapat diukur secara obyektif untuk pengembangannya diperlukan 
kualifikasi-kualifikasi tertentu. Ada tiga kualifikasi penting bagi pengembangan 
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kriteria kinerja yang dapat diukur secara obyektif, yaitu relevansi, reliabilitas, dan 
diskriminasi. Relevansi menunjukkan tingkat kesesuaian antara kriteria dengan 
tujuan-tujuan kinerja. Reliabilitas menunjukkan tingkat mana kriteria 
menghasilkan hasil yang konsisten. Diskriminasi mengukur tingkat di mans suatu 
kriteria kinerja bisa memperlihatkan perbedaan-perbedaan dalam kinerja. Jika 
nilai cenderung menunjukkan hasil yang baik atau jelek, berarti ukuran kinerja 
tidak bersifat diskriminatif, tidak membedakan kinerja di antara masing-masing 
pekerja (Gomes, 2003:136). 
Tolak ukur kinerja karyawan harus ditetapkan dengan balk, jujur, obyektif 
sesuai dengan realitas yang ada. Akan tetapi, terkadang hasil dari penilaian 
kinerja tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. Hallo Effect 
merupakan kesalahan yang biasanya dilakukan oleh penilai, karena biasanya 
penilai cenderung akan memeberikan nilai balk bagi karyawan yang dikenalnya 
atau sahabatnya. Sebaliknya karyawan yang kurang dikenalnya diberikan hasil 
penilaian yang rendah atau buruk. Penilai sering mendasarkan penilaiannya atas 
dasar rasa (like or dislike) bukan atas dasar fisis pikir (right or wrong). Penilai 
juga cenderung memberikan nilai baik jika mengetahui salah satu sifat yang baik 
dari karyawan. Sebaliknya penilai cenderung akan memberikan nilai kurang jika 
penilai mengetahui suatu sifat yang kurang balk dari karyawan yang dinilainya 
(Hasibuan, 2011:100). 
2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Sebagai narasi pemahaman penulis terhadap penelitian, kerangka pikir 
penulis atas penelitian ini berangkat dad konsep ideal dari sebuah kepengurusan 
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organisasi, dimana seharusnya semua anggota yang terlibat dalam struktur 
kepengurusan organisasi terlibat aktif dan menjalankan tanggung jawabnya 
dengan balk, karena telah memahami tanggung jawab yang harus dia 
laksanakan. Kemudian penulis berusaha membandingkannya dengan kondisi 
realitas yang ada mengenai kondisi kepengurusan yang sedang atau pemah 
berjalan. Tentunya gambaran mengenai kondisi juga dapat terlihat dari 
pemaknaan individu terkait terhadap beberapa proses yang mendukung 
tercapainya kondisi ideal kepengurusan organisasi, yang dalam hal ini proses 
pelatihan dan pengembangan (pengaderan). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan bagan yang menjadi 
kerangka pikir dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
GAMBAR 2.1 KERANGKA PIKIR PENELITIAN
Kondisi Ideal Kinerja 
Kepengurusan Organisasi 
Realitas Kondisi Kinerja 
Kepengurusan Organisasi 
Proses Pelatihan dan 
Pengembangan 
Pemaknaan Individu 
Terhadap Proses Pelatihan 
dan Pengembangan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode dan Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif, karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi mendalam tentang pengalaman sosial seseorang seperti 
sikap, motivasi, kepercayaan, dan perilaku dari sudut pandang orang tersebut 
(Pollit, Beck & Hugler dalam Astrida, 2001). 
Denzin & Lincoln dalam Herdiansyah (2010:7) menyebutkan bahwa 
penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk mencapai pemahaman mendalam 
mengenai organisasi atau peristiwa khusus daripada mendeskripsikan bagian 
permukaan dari sampel besar dari sebuah populasi. Lebih lanjut Denzin & Lincoln 
menegaskan bahwa penelitian kualitatif ditujukan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendasar melalui pengalaman first-hand peneliti yang 
langsung berproses dan melebur menjadi satu bagian yang tidak terpisahkan 
dengan subjek dan latar yang akan diteliti berupa laporan yang sebenar-
benarnya, apa adanya, dan catatan lapangan yang aktual. 
Selain itu, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami bagaimana cara subjek 
penelitian mengambil makna dari lingkungan sekitar dan bagaimana makna-
makna tersebut mempengaruhi perilaku subjek itu sendiri. Karena menggunakan 
prinsip first-hand, maka dalam penelitian kualitatif harus terjung langsung dan 
harus mengenal subjek penelitian yang bersangkutan secara personal dan tanpa 
perantara. Semaksimal mungkin pemisah antara peneliti dan subjek yang diteliti
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harus dihilangkan atau diminimalisasi agar peneliti dapat benar-benar 
memahami sudut pandang dan perasaan subjek penelitian dengan optimal dan 
hal inilah yang menjadi ciri khas dari penelitian kualitatif yang membedakannya 
dengan penelitian non kualitatif. 
Pendekatan kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah 
fenomenologi. Fenomenologi (Phenomenology) merupakan salah satu model 
penelitian kualitatif yang dikembangkan oleh seorang ilmuwan eropa yang 
bernama Edmund Husserl pada awal abad ke-20. Model ini berkaitan dengan 
suatu fenomena. Awalnya, Husserl melihat adanya titik temu antara ilmu filsafat 
dengan ilmu sosial terapan, seperti psikologi, antropologi, dan sosiologi. 
Menurut Husserl, dalam setiap hal, manusia memiliki pemahaman dan 
penghayatan terhadap setiap fenomena yang dilaluinya dan pemahaman dan 
penghayatan tersebut sangat berpengaruh terhadap perilakunya (Giorgi & Giorgi 
dalam Smith„ 2003). Dalam mengembangkan model ini, Husserl memulainya 
dengan suatu pertanyaan "apakah suatu objek dan suatu kejadian muncul 
bersamaan dan mempengaruhi kesadaran manusia, dan apakah suatu 
fenomena yang terjadi dapt dipisahkan dari kesadaran manusia?" inilah yang 
menjadi pertanyaan pertama yang akhirnya menggelitik Husserl untuk meneliti 
dan mengembangkan model fenomenologi ini. 
Fenomenologi berusaha untuk mengungkap, mempelajari, dan 
memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami 
oleh individu hingga ketataran keyakinan individu yang bersangkutan. Dengan 
demikian, dalam mempelajari dan memahaminya, haruslah berdasarkan sudut 
pandang, paradigma, dan keyakinan langsung dari individu yang bersangkutan 
sebagai subjek yang mengalami langsung (first hand experiences). Dengan kata 
34 
 
 
 
lain, penelitian fenomenologi berusaha untuk mencari arti secara psikologis dari 
suatu pengalaman individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang 
mendalam pada konteks kehidupan sehari-hari subjek yangditeliti. Di samping 
itu, dalam memahami dan mempelajarinya haruslah didukung oleh persiapan 
yang matang dan komprehensif dad peneliti untuk mendapatkan kepercayaan 
penuh dan subjek yang diteliti, sehingga kedekatan dan kepercayaan dapat 
diperoleh dan dapat mendukung penelitian. 
Pada intinya, studi fenomenologi lebih memfokuskan did pada konsep 
suatu fenomena tertentu dan bentuk dan bentuk dari studinya adalah untuk 
melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman individual yang berkaitan 
dengan suatu fenomena tertentu. 
Beberapa uraian di ataslah yang menjadi daya tank penulis untuk 
menerapkan model kualitatif dengan pendekatan fenomenologi pada penelitian 
ini. model dan pendekatan ini jugs penulis anggap sebagai model yang sangat 
tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan oleh penulis di 
awal. 
3.2 Peran Peneliti 
Dalam kehidupan tentunya setiap orang memliki peran yang harus is 
mainkan. Bukan hanya satu peran, melainkan banyak peran dengan banyak 
fungsi yang dituntut dari peran-peran tersebut. Tak terkecuali dengan seorang 
peneliti yang sedang menjalankan penelitian dengan model kualitatif. 
Salah satu fungsi utama bagi seorang peneliti ketika melakukan penelitian 
kualitatif adalah berperan sebagai instrument dalam penelitian yang 
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dilakukannya. Peneliti kualitatif menjadikan dirinya sebagai bagian yang tidak 
dapat dipisahkan antara dirinya dengan penelitian yang dilakukannya dari awal 
hingga akhir penelitian tersebut. Levi-Strauss dalam Herdiansyah (2011:21) 
menyebutkan bahwa hubungan peneliti kualitatif dengan penelitian, diistilahkan 
sebagai bricoleur yang berarti a pieced-together construction of ideas atau dapat 
diartikan sebagai kesatuan dan keselarasan antara peneliti dengan yang diteliti. 
Seorang peneliti kualitatif melebur menjadi satu dengan subjek penelitian beserta 
lingkungannya bahkan menjadi bagian dalam kehidupan subjeknya tersebut. 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian, Peneliti, dan Subjek Penelitian 
 
Keterangan Gambar. 
1. Lokasi Penelitian 
2. Peneliti (Instrumen Penelitian) 
3. Subjek Penelitian (Informan/Responden) 
Tidak dapat dipungkir jika pun pada satu sisi, seorang peneliti kualitatif 
telah berhasil melebur menjadi satu dengan subjek penelitian beserta 
lingkungannya dan kepercayaan telah diraihnya dengan balk, tetapi di sisi lain, 
peneliti kualitatif tetap saj amerupakan seorang peneliti yang sedang 
menjalankan penelitian kualitatif. Dua sisi ini tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain antara fungsi peneliti sebagai instrument dan fungsi peneliti sebagai peneliti 
itu sendiri. 
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Fungsi yang tidak kalah pentingnya yang harus diperankan oleh seorang 
peneliti kualitatif adalah sebagai evaluator yang mengevaluasi jalannya penelitian 
yang dilakukan untuk tetap berada pada jalur yang telah ditetapkan dan diinginkan 
dan tetap berpegang pada ketentuan-ketentuan metodologis yang benar. 
 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian  
3.3.1 Lokasi Penelitian 
Berdasarkan judul dari penelitian yang diangkat oleh penulis, yaitu 
"Studi Fenomenologi Peran Pelatihan dan Pengembangan (Pengaderan) 
dalam mendukung kinerja kepengurusan (Studi Kasus Pada Ikatan Mahasiswa 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin)", maka 
penelitian ini akan diadakan di lingkupan Ikatan Mahasiswa Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. Tentunya lokasi yang 
menjadi kantor atau sekretariat dad organisasi ini bertempat di Kampus 
Tamalanrea Universitas Hasnauddin yang beralamat di Jalan Perintis 
Kemerdekaan Km 10 Tamalanrea, Makassar. 
Salah satu alasan utama yang menjadi landasan penulis untukmemilih 
lokasi penelitian ini adalah karena penulis menemukan sebuah fenomena 
menarik dalam organisasi tersebut dan sepanjang pengetahuan penulis, 
sampai saat ini belum ada satu mahasiswapun yang meneliti mengenai 
fenomena-fenomena yang terjadi pada organisasi ini. sehingga penulis merasa 
tertantang dan tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi penelitian yang 
telah dipilih tersebut. 
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3.3.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini sebenarnya telah dimulai sejak awal proposal penelitian 
ini dilakukan, tepatnya pada bulan Juni tahun 2014. Hal ini bertujuan untuk 
mengumpulkan beberapa data dan informasi untuk menuliskan proposal ini. 
Sedangkan untuk tahap pengumpulan data, analisis data, dan penulisan 
laporan akhir penelitian dilakansanakan pada rentan waktu bulan November 
2014 — Februari 2014. 
3.4 Pemilihan Informan 
Pemilihan informan dalam penelitan ini dilakukan dengan teknik non 
probability sampling: purposeful sampling yaitu dengan penarikan sampel yang 
purposive di mana peneliti menetapkan sampel di antara populasi sesuai yang 
dikehendaki oleh peneliti sendiri (Nursalam dalam Syam'ani, 2008). Teknik 
pemilihan sampel pada penelitian kualitatif tentu saja berbeda dengan penelitian 
non kualitatif, karena pemilihan sampel pada penelitian kualitatif didasarkan pada 
paradigma alamiah yang dimaksudkan untuk memilih sejumlah kecil dan tidak 
harus representatif, dengan tujuan untuk mengarah kepada pemahaman secara 
mendalam (Moleong dalam Syam'ani, 2010). 
Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Hasanuddin. 
2. Mahasiswa yang pernah menjalani proses pelatihan dan 
pengembangan (pengaderan) yang diadakan oleh Organisasi KEMA 
FEUH. 
3. Mahasiswa yang pernah dan/atau sedang menjalani masa 
kepengurusan dalam organisasi Ikatan Mahasiswa Manajemen pada 
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periode 2012-2013, 2013-2014, dan periode kepengurusan yang 
sedang berjalan. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Ada beberapa metode pengumpulan data yang akan digunakan pada 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara memiliki bentuk dan kegunaan yang sangat beragam. 
Tipe paling umum adalah wawancara perorangan ketika berbincang 
dan bertatap mula, namun juga bisa mengambil bentuk lain. 
Wawancara bisa digunakan untuk menyampaikan tujuan 
pemasaran,menghimpun opini politik, terapi, atau mereproduksi data. 
Wawancara juga dapat digunakan sebagai alat ukur, sedangkan hasil 
wawancara mencerminkan perspektif individu ataupun kelompok 
(Denzin & Lincoln, 2009:501). 
Pada umumnya , wawancara dalam penelitian kualitatif ataupun 
wawancara lainnya terdiri atas tiga bentuk, yaitu wawancara 
terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak 
terstruktur 
Pada penelitian ini akan menggunakan model wawancara semi-
terstruktur yang menurut Herdiansyah (2011:123) memiliki beberapa 
ciri, yaitu pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan terbuka yang 
berarti jawaban yang diberikan oleh informan tidak dibatasi, sehingga 
subjek dapat lebih bebas mengemukakan jawaban apapun sepanjang 
tidak keluar dan konteks pembicaraan, dalam artian tetap dibatasi oleh 
tema dan alur pembicaraan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
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Ciri selanjutnya adalah wawancara ini dapat diprediksi kecepatan dan 
waktu wawancaranya. Kontrol atas waktu dan kecepatan wawancara 
ada pada keterampilan pewawancara dalam mengatur akur dan tema 
pembicaraan agar tidak melebar ke arah yang tidak diperlukan. 
Pertanyaan yang diajukan pada wawancara semi-terstruktur bersifat 
fleksibel, tergantung kondisi atau situasi dan alur pembicaraan. 
Walaupun pertanyaan dan jawaban bersifat fleksibel, tapi masih ada 
kontrol yang dipegang oleh peneliti, yaitu tema wawancara. 
Pada wawancara model ini memerlukan pedoman wawancara yang 
dijadikan sebagai patokan ataupun kontrol dalam hal alur pembicaraan 
dan untuk prediksi waktu wawancara. Perlu dipahami bahwa pedoman 
wawancara semi-terstruktur tentu saja berbeda dengan wawancara 
yang bersifat terstruktur. Dimana pada pedoman wawancara 
terstruktur wangat kaku dan peneliti tidak diperkenankan untuk 
melakukan improvisasi, sedangkan pada wawancara semiterstruktur 
isi yang tertulisa pada pedoman wawancara hanya berupa topik-topik 
yang mengacu pada tema sentral yang telah ditetapkan, sehingga 
pewawancara bebas untuk melakukan improvisasi dalam mengajukan 
pertanyaan kepada informan, tentu saja menyesuaikan dengan situasi 
dan kondisi saat wawancara dilakukan. 
Dan ciri terakhir dari wawancara semi-terstruktur adalah memiliki 
tujuan untuk mendapatkan informasi dan memahami suatu fenomena 
atau permasalahan tertentu. 
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2. Studi Dokumentasi 
Studi Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi 
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 
kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 
melalui suatu media tertulis atau dokumen lainnya yang dibuat atau 
ditulis langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 
2011:143). 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap pertengahan dan serangkaian tahap 
dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil 
penelitian yang dihasilkan harus melalu proses analisis data terlebih dahulu agar 
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Intl dari analisis data adalah 
mengurai dan mengolah data mentah menjadi data yang dapat ditafsirkan dan 
dipahami secara lebih spesifik (Herdiansyah, 2011:158). 
Analisis data merupakan proses pengaluran data-data yang telah 
terkumpul di lapangan. Sejalan dengan itu, Moustakas (Kuswamo, 2009:69) 
mengemukakan ada dua pandangan tentang teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian fenomenologi, yaitu pandangan fenomenologi Van Kaam dan 
Colaizzi. 
Analisis data fenomenologi menurut Van Kaam yang telah dimodofikasi 
oleh Moustakas (1994,p.119-153) terdiri dari lima tahap. Tahap pertama, mem 
bust daftar eskpresi-ekspresi dari jawaban atau respon informan dengan 
menunda prasangka peneliti. 
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Tahap kedua, melakukan reduksi dan eliminasi ekspresi-ekspresi 
tersebut dengan mengacu pada pertanyaan, apakah ekspresi tersbut merupakan 
esensi dari pengalaman informan dan apakah ekspresi tersebut dapat 
dikelompokkan untuk diberi label dan tema. 
Tahap ketiga, membuat klaster dan menuliskan tema terhadap ekspresi 
yang konsisten, tidak berubah, dan memperlihatkan kesamaan. 
Tahap keempat, melakukan validasi terhadap ekspresi dan labeling 
terhadap ekspresi dan tema dengan cara melihat apakah ekspresi tersebut 
secara eksplisit ada pada transkrip wawancara informan. 
Tahap kelima, membuat Individual Textural Description (ITD). ITD dibuat 
dengan memaparkan ekspresi-ekspresi yang tervalidasi sesuai dengan tema-
temanya dan dilengkapi dengan kutipan-kutipan verbatim hasil wawancara. 
Dalam tahapan analisis data menurut Colaizzi (1978, Sterubert & 
Carpenter, 2003) terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 
1. Mendeskripsikan Fenomena yang diteliti. 
2. Mengumpulkan deskripsi fenomena melalui pendapat informan dengan 
melakukan wawancara dan menuliskannya dalam bentuk verbatim untuk 
dapat mendeskripsikan pengalaman informan. 
3. Membaca seluruh deskripsi fenomena yang telah disampaikan oleh 
informan. 
4. Membaca kembali transkrip hasil wawancara dan mengutip pernyataan yang 
bermakna sebagai kata kunci dengan memberikan garis penanda. 
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5. Menguraikan arti yang ada dalam pernyataan yang signifikan atau kata kunci 
dan mencoba menemukan makna dan kata kunci untuk membentuk tema 
level 1. 
6. Mengorganisir kumpulan makna yang terumuskan ke dalam kelompok tema. 
Dalam tahap ini peneliti membaca seluruh tema level 1 yang ada, 
membandingkan dan mencari persamaan di antara tema level 1 tersebut dan 
akhirnya mengelompokkan tema level 1 yang serupa ke dalam tema level 2 
yang selanjutnya beberapa tema level 2 yang memiliki kesamaan arti 
digabung menjadi sebuah kluster tema. 
7. Menuliskan deskripsi yang lengkap, dimana peneliti merangkai tema yang 
ditemukan selama proses analisis data dan menuliskannya menjadi sebuah 
deskripsi yang dalam terrkait pengalaman informan. 
8. Menemui informan untuk melakukan validasi. Validasi dilakukan untuk 
memastikan deskripsi yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan 
pengalaman responden. 
9. Menggabungkan data hasil validasi ke dalam deskripsi hasil analisis. Peneliti 
menganalisis kembali data yang telah diperoleh selama melakukan validasi 
kepada informan, untuk ditambahkan ke dalam deskripsi akhir yang 
mendalam pada laporan penelitian sehingga pembaca mampu memahami 
pengalaman informan. 
Pada penelitian ini, penulis memutuskan untuk memakai teknik analisis 
data yang dikemukakan oleh Colaizzi. Hal ini disebabkan karena teknik analisis 
tersebut lebih rinci dalam menjelaskan tahapan-tahapan apa yang harus 
dilakukan dan tentu saja teknik tersebut dipilih karena tentu saja penulis lebih 
bisa memahami teknik analisis data tersebut, sehingga dianggap akan lebih 
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memudahkan penelitian ketika memilih teknik analisis data yang dikemukakan 
oleh Colaizzi tersebut. 
3.7 Konsep Reliabilitas dan Validitas 
3.7.1 Reliabilitas 
Reliabilitas dalam penelitian kualitatif diartikan kepada tingkat kesesuaian 
antara data atau uraian yang dikemukakan oleh subjek dengan kondisi yang 
sebenarnya. Seberapa jauhkah kesesuaian antara data yang dikemukakan 
oleh subjek dengan situasi yang terjadi di lapangan. Untuk melihat tingkat 
kesesuaian tersebut diperlukan keandalan, ketelitian, dan kreativitas peneliti 
dalam mengungkapnya, yang bisa dilakukan dengan beberapa cara seperti 
melakukan prosedur cek ulang (re-cheking) secara cermat, melakukan teknik 
penggalian data yang bervariasi dan komprehensif, dan menambah jumlah 
subjek atau informan penelitian ketika dibutuhkan. 
3.7.2 Validitas 
Pada penelitian ilmiah, validitas sama berharganya denga reliabilitas. 
Bagaikan dua sisi mata uang yang saling berdampingan, validitas dan 
realibilitas mutlak diperlukan. 
Neuman dalam Herdiansyah (2011:190) mendefinisikan validitas, 
"Validity means truthful. It refers to the bridge between a construct and the 
data". Validitas dapat pula diartikan sebagai kesesuaian antara alat ukur 
dengan sesuatu dengan yang hendak diukur, sehingga hasil ukur yang 
didapatkan mewakili dimensi ukuran yang sebnarnya dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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Pada penelitian kualitatif, validitas tidaklah mudah untuk didapatkan. 
Bahkan sebagian ahli penelitian kualitatif menyatakan bahwa mencari 
validitas dalam penelitian kualitatif Iebih sulit dibanding dengan reliabilitas. 
Validitas dapat diartikan sebagai jujur, adil, seimbang, dan tentu saja sesuai 
berdasarkan sudut pandang subjek yang diteliti, tetapi untuk mendapatkan 
kejujuran, keadilan, dan kesusaian dari sudut pandang subjek perlu 
serangkaian upaya yang sistematis dan tidak mudah. Analoginya adalah 
andaikan kita diposisikan sebagai subjek penelitian, maka ketika kita ingin 
menyampaikan sesuatu kepada seseorang, maka tidak sembarang orang 
berhak mendengarkan apa yang akan kita sampaikan. Kita memerlukan orang 
yang benar-benar sudah dipercayai dan dapat menjaga kerahasiaan informasi 
kita. 
Setelah syarat kepercayaan sudah terpenuhi, maka barulah subjek dapat 
mengemukakan informasinya secara jujur, adil, dan sesuai dengan apa yang 
dirasakan. Pada intinya syarat utama yang perlu didapatkan adalah 
kepercayaan dan subjek penelitian dan kedekatan hubungan dengan subjek 
penelitian. 
Hal terakhir yang merupakan hal yang fatal dan sering kali terjadi pda 
penelitian kualitatif adalah peneliti dengan sadar atau tidak sadar telah 
mempengaruhi atau memberikan intervensi pemikiran dan sudut pandangnya 
terhadap data dan subjek penelitian. 
Secara profesional, seorang peneliti tentunya tidak membawa "isi kepala 
yang kosong" ketika hendak melakukan penelitian di lapangan. Isi kepala dan 
peneliti sangat kuat mempengaruhi alur berpikir, menganalisis, dan 
melakukan penilaian terhadap data. Idealnya peneliti kualitatif dapat memilih 
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fungsinya sebagai seorang peneliti, kapan is harus bertindak sebagai seorang 
peneliti, kapan is bertindak sebagai instrument pengumpul data yang bersifat 
netral, dan akapan is berfungsi sebagai evaluator dari kegiatan penelitiannya 
(Herdiansyah, 2011:191). Dan disinilah letak seni dan tantangan dan 
penelitian kualitatif dalam hal fungsi pneliti yang sangat mempengaruhi 
validitas data yang didapatkan. 
3.8 Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman 
atau perbedaan ppenafsiran yang berkaitan dengan beberapa istilah dalam judul 
penelitian ini. Sesuai dengan judul penelitian yaitu Studi Fenomenologi Peran 
Pelatihan dan Pengembangan dalam Mendukung Kinerja Kepengurusan 
Organisasi (Studi Kasus pada lkatan Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin), maka definisi operasional yang mesti 
dijelaskan, yaitu: 
1. Pelatihan dan Pengembangan 
Pada bab (Tinjauan Pustaka) telah dijelaskan berbagai pandangan 
mengenai pelatihan dan pengembangan, termasuk beberapa 
definisi mengenai kedua hal tersebut. Dan seperti yang telah 
dijelaskan pada bab pertama bahwa pada penelitian ini posisi 
pelatihan dan pengembangan disejajarkan dengan kata pengaderan 
yang juga telah dibahas pada bab kedua dari proposal penelitian ini. 
Dalam organisasi KEMA FEUH ada beberapa tahapan kegiatan 
yang merupakan sebuah proses pengaderan dalam organisasi dan 
tentunya kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan pelatihan 
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dan pengembangan kepada orang-orang yang menjadi calon 
anggota maupun anggota dalam organisasi. adapun tahapan 
kegiatan tersebut adalah Pengaderan Awal Tingkat Senat 
Mahasiswa, Pengaderan Awal Tingkat Organisai Mahasiswa 
Jurusan, Latihan Kepemimpinan Tingkat Pertama, dan Latihan 
Kepemimpinan Tingkat Menengah. 
2.  Kinerja Kepengurusan 
Pada bab sebelumnya juga telah dijelaskan beberapa pengertian 
atau definisi mengenai kinerja, yang dimana pengertian kinerja 
menitikberatkan pada hasil dari sebuah proses kerja orang-orang 
dalam perusahaan atau organisasi. Pada penelitian ini tentunya 
akan menggunakan definisi tersebut dengan melihat bagaimana 
hasil penilaian kinerja orang-orang yang bekerja atau beraktifitas 
sebagai seorang pengurus dalam organisasi yang dalam hal ini 
bagaimana keaktifan ataupun hasil kerja mereka dalam mendukung 
pencapaian tujuan organisasi.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
Pada bab hasil penelitian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian 
yang telah dilakukan untuk menjelaskan peran pelatihan dan pengembangan 
dalam mendukung kinerja kepengurusan organisasi kemahasiswaan, studi kasus 
pada Ikatan Mahasiswa Manejemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. Pada bab ini, penulis akan memaparkan hasil penelitian tersebut 
menjadi dua bagian, yaitu pada bagian pertama akan dijelaskan mengenai 
informasi umum tentang karakteristik informan sesuai dengan latar belakang dan 
konteks penelitian, dan yang kedua adalah deskripsi hasil penelitian berupa 
pengelompokan tema yang muncul berdasarkan transkrip atau verbatim dan 
beberapa catatan lapangan yang diperoleh selama proses wawancara 
mendalam dengan informan dilakukan. 
4.1 Karakteristik Informan 
Informan pada penelitian ini tentu saja adalah orang-orang yang telah 
memenuhi syarat yang telah ditentukan sebelumnya oleh penulis, seperti yang 
sudah dikemukakan pada bab sebelumnya. Penulis juga merasa perlu 
menjelaskan bahwa infoman yang dipilih oleh peneliti pada penelitian ini 
merupakan orang-orang yang dianggap penulis sebagai orang yang memiliki 
kinerja aktif atau organisasi dalam organisasi, sebagaimana pengamatan dan 
studi dokumentasi yang telah dilakukan penulis sebelum mulai mengumpulkan 
data dengan metode wawancara. Hal ini dilakukan agar pada penelitian ini, 
penulis bisa mendapatkan informasi atau data yang mendalam tentang apa yang
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menjadi landasan atau alasan informan aktif dalam kepengurusan organisasi, 
apakah pengaderan yang telah mereka lalui merupakan alasannya ataukan hal 
lain diluar pengaderan, yang tentu saja hal tersebut sudah sejalan dengan tujuan 
dari penelitian ini.  
Jumlah informan pada penelitian ini adalah 8 orang. Dimana 3 orang 
berjenis kelamin pria dan 4 orang lainnya berjenis kelamin wanita. Sedangkan 
dari segi umur, dari 8 orang informan, 1 orang yang berumur 24 tahun, 2 orang 
berumur 22 tahun, 3 orang berumur 21 tahun, dan 1 orang lagi berumur 20 tahun. 
Dari segi angkatan masuk perguruan tinggi, informan merupakan angkatan 2010 
sampai angkatan 2012. 
Tabel 4.1 Karekteristik Informan Penelitian Studi Fenomenologi 
Peran Penelitian dan Pengembangan dalam Mendukung Kinerja 
kepengurusan organisasi Kemahasiswaan (Studi Kasus Pada Ikatan 
Mahasiswa Manaejemn Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin) 
No Variabel R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 
1 
Jenis 
Kelamin 
Wanita Pria Wanita Pria Wanita Wanita Pria 
2 Angkatan 2011 2010 2010 2011 2011 2010 2012 
3 Umur (tahun) 21 24 22 21 21 22 20 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 
semua informan, dimana durasi wawancara berada pada range 1 sampai 2 jam. 
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, penulis menyimpulkan 
ada 2 kluster tema yang menjelaskan tentang permasalahan penelitian ini. 
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Kluster tema yang disimpulkan adalah 1) Pengalaman Pengaderan; 2) Peran 
Pengaderan dalam Mendukung Kinerja di Organisasi. 
Penentuan kluster tema tersebut ditentukan berdasarkan tahapan analisis 
data yang telah ditentukan sebelumnya. Dimana langkah awal proses analisis 
data adalah menentukan kata kunci pada tiap informan, kemudian menentukan 
tema level pertama dari tiap informan, yang tentu saja berdasarkan wawancara 
mendalam yang telah dituliskan ke dalam transkrip wawancara. Selanjutnya, 
beberapa tema level pertama yang memiliki kesamaan arti dianalisis dan 
digabungkan menjadi tema level kedua. Kemudian, tema level 2 yang telah 
ditentukan sebelumnya, kembali dianalisis dan tema yang memiliki kesamaan arti 
digabung ke dalam sebuah kluster tema. 
Tabel 4.2 Daftar Tema Level 1 
Keingingan mencari teman  
Dorongan atau paksaan beberapa pihak 
ketakutan yang muncul saat mahasiswa baru 
keinginan pribadi 
Rasa Penasaran 
Seremonial Penyambutan 
Ikut-Ikutan 
Pengaderan terlihat menarik 
Tidak ada kekerasan 
Sekedar menyelesaikan 
Penilaian Kinerja 
Memegang janji 
Menambah pengetahuan 
Menginginkan jabatan 
Mencari sesuatu yang baru 
Semangat yang sama dengan teman dekat 
Kejadian tidak mengenakkan 
Penerimaan materi 
Aturan yang ketat 
Kebersamaan dan Keakraban 
Organisasi Intra Sekolah (SMA) 
Perpeloncoan 
Seremoni Pembekaran Tanda Pengenal 
Tekanan yang besar 
Ketidaktertarikan 
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Pengaruh ke perilaku individu 
Perkenalan angkatan 
Manajemen Konflik 
Kontrol yang ketat 
Kerjasama 
Pembelajaran Pribadi 
Kesadaran Berorganisasi (berlembaga) 
Kegiatan yang membosankan 
Kondisi peserta tidak diperhatikan 
Studi lapang 
Hal teknis yang diajarkan 
Lebih aplikatif 
Arah dan Tujuan Organisasi 
Terlibat dalam organisasi 
Kemampuan manajerial 
Miskin metode 
Tempat belajar dan mencoba 
Hal teknis dalam organisasi 
Ungkapan terima kasih 
Perasaan nyaman 
Kewajiban dan tanggung jawab 
Tradisi 
Konsekuensi Pengaderan 
Solidaritas angkatan 
Perasaan memberatkan dan terbebani 
Ingin berhenti 
Masalah keluarga 
Mengikuti perintah 
Menghambat masa studi 
Menyumbang pemikiran 
Mendukung kinerja kepengurusan 
Ruang diluar kegiatan pengaderan 
Proses pengulangan 
Stagnasi dalam organisasi kemahasiswaan 
Tidak siap menghadapi kepengurusan organisasi 
Bekal menjadi pengurus 
Menyediakan wadah bagi tiap kader 
Faktor diluar pengkaderan formal yang mempengaruhi 
Sumberdaya organisasi tidak memenuhi 
Suasana dan rutinitas dalam organisasi 
Meneriman jabatan organisasi 
Aktif dalam organisasi 
Komitmen Pribadi 
Suka dengan kegiatan organisasi dan kepengurusan 
Tanggung jawa yang belum terselesaikan 
Kegiatan yang semakin terdegradasi 
Masalah yang belum terselesaikan 
Belum menemukan metode baru 
Kemunduran dalam hal pembelajaran 
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Manfaat kegiatan pengkaderan 
Hal yang memaksa untuk belajar lebih banyak 
Aktualisasi diri 
Hubungan dengan lingkungan sekitar 
 
Tabel 4.3 Daftar Tema Level 2 
Alasan mengikuti kegiatan pengaderan 
Hal yang berkesan dan paling diingat 
Mengenal arah dan tujuan organisasi 
Mengetahui tugas dalam organisasi 
Berposes dalam organisasi kemahasiswaan 
Tabel 4.4 Daftar Kluster Tema 
Pengalaman pengaderan 
Peran pengaderan dalam mendukung kinerja di organisasi 
Proses analisis data dari setiap kluster tema yang ditemukan, akan 
dijelaskan berdasarkan uraian setiap tema yang muncul, baik tema level 2 dan 
tema level 1 dengan beberapa kutipan pernyataan informan sebagai berikut: 
4.2.1 Pengalaman Pengaderan 
Beberapa tema muncul terkait tema pengelaman pengaderan ini. Tema 
tersebut diantaranya adalah alasan mengikuti kegiatan pengaderan dan hal 
yang berkesan dan paling diingat selama mengikuti kegiatan pengaderan. 
Seperti yang telah dijelaskan pada definisi operasional, bahwa ada 
beberapa yang menjadi kegiatan pengaderan (pelatihan dan pengembangan) 
di Ikatan Mahasiswa Manajemen, yang pertama adalah Pengaderan Awal 
Tingkat Senat (PATS), yang dimana sebagian informan masih menyebutnya 
sebagai kegiatan Ospek. Yang kedua adalah Pengaderan Awal Tingkat Ormaju 
(PATO), yang sebagian informan masih menyebutnya Bina Akrab (BA). 
Selanjutnya adalah kegiatn Latihan Kepemimpinan Tingkat Awal (LK1), dan 
yang terakhir adalah Latihan Kepemimpinan Tingkat Menengah (LKTM).  
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1. Alasan Mengikuti Kegiatan Pengaderan 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa terdapat 
beberapa model kegiatan dalam pengaderan Ikatan Mahasiswa 
Manajemen yang menjadi lokasi penelitian ini, maka penjelasan 
tentang alasan mengikuti kegiatan pengaderan ini akan dibagi 
berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Terdapat beberapa hal yang menjadi alasan kenapa informan 
akhirnya mengikuti kegiatan Pengaderan Awal Tingkat Senat (PATS) 
yang ada di organisasi kemahasiswaan di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin, yang dalam penelitian ini adalah Ikatan 
Mahasiswa Manajemen.  
Salah satu hal yang menjadi alasan untuk mengikuti kegiatan 
PATS adalah untuk mencari teman, seperti pernyataan pasrtisipan 
berikut ini: 
“ Kenapa ka’ mau di’? pertama karena dipaksa, kedua karena banyak 
temanku disitu… sama banyak nanti teman yang bisa saya dapat, pokoknya 
karena alasan teman. “ R1 (Wawancara Tanggal 11 November 2014) 
 
“…kurasakan susah kayaknya cari teman kalo di rumah terus ji, begitu terus 
ji saya bikin, cobami deh. Jadi saya minta izin sama steering itu hari bilang 
mau ikut… dia bilang, oh iyo masuk meko.. disitumi saya mulai banyakmi saya 
kenal…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
Terdapat pula informan yang menyatakan bahwa alasannya 
mengikuti kegiatan PATS adalah karena saat menjadi mahasiswa baru 
ada ketakutan yang dirasa, seperti yang diungkapkan informan berikut 
ini: 
“… saya juga merasa takut sih waktu itu, karena kayak terancam ki’ ini di 
kampus sebenarnya. Hehehe” (R2) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
Beberapa informan juga menyatakan bahwa pilihannya untuk 
mengikuti kegiatan pengaderan yang diadakan adalah karena ada 
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orang yang menyuruh atau mendorong untuk ikut, seperti yang 
dinyatakan informan berikut ini: 
“…kakak sepupuku toh bilang ikut mi, banyak ji itu kau dapat. Dia bilang 
begitu, ikut mi saja… ikut meka’ saja…” (R3) (Wawancara Tanggal 12 
Desember 2014) 
 
“…kaceku ji suruh ka’… baru dia juga dorong ka’ bilang ikut meko 
pengaderan…” (R4). (Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
Selanjutnya, ada 1 orang informan yang menyatakan alasannya 
mengikuti kegiatan ini karena menganggap bahwa kegiatan 
pengaderan adalah sebuah seremoni penyambutan bagi mahasiswa 
baru, seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“…awalnya itu karena ospek saya anggap sebagai kayak welcome party ki, 
setiap saya masuk di sebuah tempat yang baru, sesuatu hal yang wajar ji ada 
kayak begitu-begitu. Jadi saya ikut saja sesuai dengan prosedur. Karena 
memang harus dan menurutku wajar ji…” (R6) (Wawancara Tanggal 13 
November 2014) 
Sedangkan beberapa informan lagi menyatakan alasannya 
karena sekedar ikut-ikutan saja, seperti yang dikemukakan berikut ini: 
“… kalau di awal, begitu ji, kayak orang-orang ji mau ikut-ikut… ka begitu ji 
pasti di awal…” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
”… jadi pertama kali saya masuk, saya ingat sekali sebenarnya saya tidak 
tertarik, jadi alasan pertama itu karena ikut-ikut…” (R7) (Wawancara Tanggal 
10 November 2014) 
 
Selain itu juga paksaan dari beberapa pihak juga menjadi alasan 
kenapa informan akhirnya ingin mengikuti kegiatan PATS ini. Seperti 
yang dinyatakan berikut ini: 
“ Kenapa ka’ mau di’? pertama karena dipaksa, karena kalau tidak dipaksa 
pasti terus-terus ja’ pulang… kalau keluar kelas tidak ditarai (bahasa bugis-
makassar: ditahan) dulu sama senior…” (R1) (Wawancara Tanggal 11 
November 2014) 
 
Namun, memang juga ada pernyataan yang menyatakan bahwa 
selain ada beberapa alasan yang lain, informan juga menyatakan 
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bahwa mengikuti kegiatan PATS karena ingin mencari sesuatu yang 
baru, seperti yang dikemukakan berikut ini: 
 “Pertama karena memang tidak pernah ka’ organisasi dulu, eh ada ji 
organisasiku, osis ja dulu waktu SMA, tapi lebih banyak dikontrol sama bidang 
kesiswaan. Jadi maksudnya kita ada di struktur ji, kegiatannya itu kalau ada 
disuruhkan… jadi pas kuliah, tertarik ka’ untuk ikut organisasi, makanya ikut 
ka’ pengaderan…” (R3) (Wawancara Tanggal 12 Desember 2014) 
 
Untuk kegiatan PATO sendiri, ada beberapa hal yang akhirnya 
membuat informan untuk mengikutinya. Salah satunya adalah karena 
rasa penasaran yang muncul setelah mengikuti kegiatan PATS 
sebelumnya, seperti yang dikemukakan dibawah ini: 
“… kan ceritanya waktu di ospek masih dipaksa ka’, jadi ceritanya tidak butuh 
ma’ lagi dipaksa untuk ikut Bina Akrab… penasaran ka’, masa sudah dilalui 
baru berhenti ka’? jadi lain-lain dirasa.” (R1) (Wawancara Tanggal 11 
November 2014) 
 
“… oh jadi selesai ospek itu, adami kudapat dari ospek beberapa hal… saya 
bilang ini saja baru pintunya begitu e, apa lagi nanti kalau kita sudah masuk… 
itu kemudian kenapa saya ikut pato” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 
2014) 
 
Ada juga informan yang menyatakan bahwa sebenarnya sudah 
tidak mau lagi mengikuti kegiatan PATO, namun karena ada orang 
yang memaksa dan akhirnya menyebabkan informan ikut pada 
kegiatan tersebut, seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“ sebenarnya saya tidak mau ikut Bina Akrab… saya dipaksa. Hahaha… ada 
memang orang yang memaksa dan akhirnya saya menyerah dan ikut.” (R2) 
(Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
“ sebenarnya dulu toh, jujur ka’ ini nah, tidak mau ka ikut pato. Kan kurasa 
tidak asik itu ospek… cuma waktu itu karena… tidak tau mungkin karena, itu 
mi yang dibilang yang dia dekati, jadi secara tidak langsung apa yang dia 
bilang kayak tidak enak sekali ma menolak… secara pribadi tidak mau ma 
ikut…” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
Untuk kegiatan Latihan Kepemimpinan Tingkat Pertama (LK1) 
alasan yang muncul dari informan hampir seragam, namun selain itu 
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memang ada beberapa informan yang telah menyatakan niatnya untuk 
menyelesaikan kegiatan pengaderan ini sampai akhir. Salah satu 
alasan mengikuti kegiatan LK1 ini adalah sekedar menyelesaikan 
kegiatan pengaderan, karena LK1 merupakan tahapan terakhir dari 
semua kegiatan pengaderan sebelum orang yang mengikutinya resmi 
menjadi anggota dalam Keluarga Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
(KEMA FEUH). Seperti yang dikemukakan berikut ini: 
“… iyalah, maksudku masa jalan meki 70% baru masa tidak ambil lagi yang 
30% nya?...” (R1) (Wawancara Tanggal 11 November 2014) 
 
“… baru yang kalau bikin ka kembali di LK1, anuji, kayak merasa keharusan 
ji itu untuk ikut LK1, karena sudah meki ikut pato jadi mau meki ikut LK1.” (R5) 
(Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
“… terlanjurmi, karena salah-salah sendainya 4 toh, sendainya 4 tahapan 
mungkin tidak ikut ka’, tapi karena itu kan 3 dan itu terakhir jadi ikut ma saja…” 
(R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
Untuk Latihan Kepemimpinan Tingkat Menengah (LKTM), 
beberapa informan menyatakan alasannya untuk mengikuti kegiatan 
ini karena ingin menambah pengetahuan, ada juga yang menyatakan 
bahwa mengikuti kegiatan LKTM karena hal tersebut merupakan 
syarat penilaian kinerja dalam kepengurusan organisasi, ada pula 
informan yang menyatakan alasannya mengikuti kegiatan LKTM ini 
karena ingin mendapatkan sebuah jabatan dan telah mengikuti 
kegiatan LKTM adalah syarat dari jabatan tersebut, dan adapula yang 
menyebutkan alasannya mengikuti kegiatan LKTM karena ada 
dorongan dari pihak lain, seperti yang dinyatakan oleh informan di 
bawah ini: 
“…karena di departemen pengaderan ka toh, baru kalau tidak ikut ka’, tidak 
tercapai lagi itu rekomendasi kepengurusan…” (R1) (Wawancara Tanggal 11 
November 2014) 
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“…karena kurasa memang masih kurang ka, jadi kurasa memang perlu 
ditambahki pengetahuan ta’ di LK2.” (R4) (Wawancara Tanggal 8 Desember 
2014) 
 
“ karena toh yang pertama kenapa mau ka’ ikut LK2, ehm… hehehe, pertama 
kenapa ka’ ikut LK2 karena mau ja jadi bendahara umum, itu pertama nah!. 
(tersipu malu).” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
”…kenapa ka’ ikut LK2 di’? karena itu, dorongan dari angkatan yang 
mengkader-kader toh… karena itumi yang damping ka dulu kuat sekali 
mendorongnya… yang kumaksud misalnya 2007 kader 2010 toh, waktu itu 
saya ingat sekali 2007 bagaimana yang diperjuangkannya 2010 untuk ikut 
LK2…” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
Sebelumnya, perlu dijelaskan bahwa kegiatan Latihan Tingkat 
Menengah (LKTM), adalah kegiatan pengembangan yang dimana 
tidak semua orang wajib untuk mengikutinya. LKTM ditujukan untuk 
mengembangkan wacana bagi kader yang telah mengikuti semua 
kegiatan pengaderan yang ada sebelumnya (PATS-LK1) dan telah 
resmi menjadi anggota dalam organisasi KEMA FEUH. 
2. Hal yang Berkesan dan Paling diingat Selama Mengikuti Kegiatan 
Pengaderan 
Untuk penjelasan tema ini, juga akan menggunakan pola seperti 
pada penjelasan tema sebelumnya, hal ini tentu saja disebabkan 
karena kegiatan pengederan memang memiliki beberapa model 
kegiatan, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Hal pertama yang akan dijelaskan adalah pengalaman para informan 
saat mengikuti kegiatan Pengkaderan Awal Tingkat Senat (PATS), 
yang tentu saja hal ini berkaitan dengan hal apa yang paling diingat 
dan berkesan selama informan mengikuti kegiatan tersebut. 
Salah satu informan menyatakan bahwa hal yang paling diingat 
pada kegiatan PATS adalah peristiwa-peristiwa yang tidak 
mengenakkan yang dialaminya di kegiatan tersebut dan informan juga 
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menyatakan kenapa hal tersebut menjadi hal yang berkesan dan 
paling diingat. Seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“… lebih kuingat kejadian iya, daripada materinya. Yang disuruh untuk itu 
yang makanan, yang disuruh campur (menyebutkan nama seseorang yang 
menyuruh mencampur makanan)… yang sekitar 20 orang yang langsung 
tidak ikut ospek gara-gara itu makanan…kan materi dua jamji. Kalau 
kejadiannya banyak, maksudnya lebih banyak waktunya kurasa untuk itu… 
paling setelah itu, ituji yang dicerita. Misal ingat ko yang dulu waktu itu. 
Hahaha. Tidak mungkin tentang materinya.” (R1) (Wawancara Tanggal 11 
November 2014) 
 
“… kalau dibilang yang paling begitu, pas saya jadi pimpinan upacara baru 
penurunan bendera, tali benderanya putus dan ada senior duaribu berapa 
begitu bilang, awas jatuh itu bendera, kalau jatuh itu bendera sentuh tanah 
saja, kalian semua saya pukul… itu yang paling kuingat, penurunan bendera 
yang wah banget. Hahaha. Bodoh banget” (R7) (Wawancara Tanggal 7 
November 2014) 
 
Beberapa informan menyatakan bahwa salah satu hal yang 
paling diingat dan berkesan selama mengikuti kegiatan PATS adalah 
kegiatan penerimaan materi, dengan berbagai alasan yang bervariasi. 
Seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“… yang paling berkesan, banyak sih. Ada beberapa misalnya materi-materi 
yang menurutku ini bisa membuat kita lebih bisa beradaptasi di kampus, 
mungkin juga kalau bicara idealki mungkin bisa bikin kita lebih baik… potensi 
kecerdasan manusia. Tapi kalau yang paling berkesan ituji, kemanusiaan… 
kerenki menurutku pematerinya dan kemudia dia membuat kita mengerti 
tentang apa perbedaan manusia dengan kata lain, apa yang seharusnya 
dilakukan manusia, itu.” (R2) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
“… materi kemanusiaan. Karena tidak pernah ka memang selama saya 
sekolah tidak pernah ka’ memang dapat materi kayak begitu. Misalnya bahas 
manusia yang lebih, maksudnya ditanyaki bilang, maksudnya tidak pernah 
ada pertanyaan yang lebih dalam tentang itu. Dibahas tentang manusia… 
tidak pernah ki kaji lebih dalam bagaimana itu manusia…” (R3) (Wawancara 
Tanggal 12 Desember 2014) 
 
“ hal apa yang paling saya ingat? Paling materi-materinya ji, materi 
kemahasiswaan. Ituji yang paling ku ingat, kemahasiswaan… karena itu toh, 
itu tonji yang masuk-masuk.” (R4) (Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“… materi-materinya juga. Caranya pemateri menyampaikan keren ki juga, 
saya ingat sekali pemateri kemahasiswaanku (menyebutkan nama 
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seseorang), pemateri kemanusiaanku (menyebutkan nama seseorang)…” 
(R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
“ materi. Kan masalahnya toh tidak nyagka ka’ kalau bakalan ada materi… 
saya kita ospek toh yang disuruh jeka’ pushup, kengkreng. Kayak begitu-
begitulah. Tidak nyangka ka’ bilang ada proses dikasi materi disitu. Saya kira 
bakalan kayak anuji fisik-fisik, kayak SMA toh yang disuruhki, dikerjai, disuruh 
minum air terus dikumur-kumur.” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 
2014) 
 
”… buat saya karena pertanyaannya apa yang paling kau ingat, selain materi-
materi toh, karena baru ka’ materi kayak begitu, kesadaran kritis, 
kemanusiaan apa segala macam yang saya anggap betul-betul- apa di’? tidak 
pernah di dapat dan untuk sekarang mempengaruhi mi bilang oh ternyata 
berguna sekali ini apa yang didapat di awal…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 
November 2014) 
 
Selain beberapa hal yang telah dijelaskan diatas, beberapa 
informan juga mengemukakan hal-hal lain yang berkesan dan masih 
membekas diingatannya. Salah satunya adalah informan merasakan 
kebersamaan dengan beberapa orang yang menjadi teman 
kelompoknya saat mengikuti kegiatan PATS. Seperti yang 
dikemukakan berikut ini: 
“… kemudian saya ingat kebersamaan ta’ dengan senior-senior pendamping 
dan anu toh, teman-teman kelompok…” (R2) (Wawancara Tanggal 10 
November 2014) 
 
Pada kegiatan Pengaderan Awal Tingkat Ormaju (PATO) yang 
dimana beberapa informan menyebutnya dengan sebutan Bina Akrab 
(BA), juga terdapat beberapa hal yang berkesan dan masih membekas 
diingatan para informan pada penilitian ini. 
Salah satu hal yang dinyatakan oleh beberapa informan sebagai hal 
yang berkesan dan paling diingat adalah kebersamaan yang 
terbangun antar peserta dari kegiatan tersebut. Seperti yang 
dikemukakan berikut ini: 
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”kalau di BA toh, lebih dekatki dengan teman jurusan…” (R2) (Wawancara 
Tanggal 10 November 2014) 
 
“…paling kuingat itu angkatan 2007, kan hikingnya ini kelompok selanjutnya, 
kan hujan toh, dianu mi, di dalam mi. terus ada senior, maksudnya dia ini 
orang yang aneh, maksudnya itu mi juga yang bikin cair suasana…” (R3) 
(Wawancara Tanggal 12 Desember 2014) 
 
“…kalau solidaritas mau dibangun, kebersamaan mau dibangun, kurasaji ada 
iya. Kurasaji iya sedikit biang ada mau dibangun begitu… kurasajan ji itu mau 
ki dibawa begitu, mau dibangun kebersamaan ta’…” (R4) (Wawancara 
Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“… kalau di BA kulihat kebersamaan, kalau kebersamaannya lumayan keren. 
Kebersamaan antar angkatan lebih bisa dilihat… karena banyak agenda, kita 
tidur sama-sama, kita makan sama-sama, kita apa sama-sama… dibotak 
sama-sama. Hahaha... kita sama merasakan… justru itu yang kasih merasa 
punya ki kebersamaan.” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
Ada juga beberapa responden yang menyatakan bahwa hal 
yang paling diingat dan berkesan di kegiatan PATO adalah dimana 
kegiatan PATO ini dirasakan informan memiliki kontrol yang sangat 
ketat. Seperti yang dinyatakan informan berikut ini: 
“… pas disana malam-malam, malam ki tiba. Langsung disuruh tunduk, 
disuruh masuk pegangan tangan, apa segala macam, tidak adami dilihat, 
tidak ada boleh dilihat, gelap-gelapan, kakinya ji teman ta’ yang di depan 
dilihat… langsung disuruh tidur, pokoknya di anu betul ki disitu… dikontrol 
disana, tidak tahu apa gunanya…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 
2014) 
 
Beberapa informan juga mengemukakan hal lain yang masih 
diingatnya dalam kegiatan PATO dan dianggap sebagai hal yang 
berkesan dalam kegiatan tersebut, yaitu kejadian yang informan sebut 
sebagai Manajemen Konflik. Seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“…saya ingat momen dimana ada manajemen konflik toh, yang saya jadi 
korban. Hehehe. Saya yang di anu, saya yang dicekik, siapa lagi namanya itu 
senior.” (R2) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
“ nah itu toh, PATO yang tidak bisa saya lupa, karena kebetulan kelompok ku 
yang dapat ki kelompok sial, yang apakah istilahnya, manajemen konflik. 
Yang kelompok selalu disalahkan, yang dibilang tidak usah lulus kelompok 
yang ini, tapi yang lain lulus…” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
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Beberapa partsipan juga mengemukakan hal yang sifatnya 
perpeloncoan dianggap sebagai hal yang berkesan dan masih 
membekas dingatan informan. Seperti yang dikemukakan berikut ini: 
“ kalau di BA… lebih banyak kayak hiburan. Kurasa waktu di BA kita ini 
semata-mata sebagai kesenangannya ji senior. Kalau di ospek tidak ada ji 
saya rasa, tidak dapat ka’ kayak dimanfaatkan atau apa, kalau di BA lebih di 
pattol ki kurasa hahaha, waktuku ini nah… kalau yang rasa rasa toh, kalau 
yang rasa waktu jamanku.” (R1) (Wawancara Tanggal 11 November 2014) 
 
“ apa di’ kalau BA? Sessa-sessa (Bahasa Bugis-Makassar: siksa) nya ji yang 
paling kuingat hahaha. Yang begitu-begitunya ji kuingat…” (R4) (Wawancara 
Tanggal 8 Desember 2014) 
 
Untuk kegiatan Latihan Kepemimpinan Tingkat Pertama (LK1), 
sebagian besar informan menyatakan bahwa hal yang paling diingat 
pada kegiatan tersebut adalah kegiatan penerimaan materi, dimana 
pada kegiatan ini memang hampir diisi sepenuhnya dengan kegiatan 
penerimaan materi untuk para peserta. Seperti yang dinyatakan 
berikut ini: 
“… dibebaskan mi disitu untuk sampaikan apa yang kita tahu… kalau LK, 
disitu saja fokusannya, dimateri. Tidak adami aneh-aneh mau dipikir… dan 
akhirnya ya Allah adami yang kuingat, hahaha… budaya pop (baca: budaya 
popular)… karena budaya pop kan isinya lebih gampang dimengerti.” (R1) 
(Wawancara Tanggal 11 November 2014) 
 
“ paling masuk itu, yang pas kepemimpinan. Yang dikasih ki FGD (Focus 
Group Discussion) yang kelompok-kelompok. Terus dikasih nonton ki film, 
dikasihkan ki biodatanya tentang pemimpin, baru disuruh meki maju ke depan 
untuk jelaskan ki bilang ini di dapat, ini,ini,ini, terus pelajaran apa yang didapat 
dari ini tokohnya…” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
“ materi-materinya itu, yang ehmm, bukan to’ yang cuma, banyakmi yang 
merealitas bahasanya, cocokmi bahasanya mungkin kalau saya bilang 
begitu… kita dikasih studi lapang, saya kebetulan di belakang poltek… pergi 
disana dan diajar, dikasih lihat bilang ada loh orang yang kayak begini… jadi 
banyak yang diajarkan selain itu materi-materi, kayak wacana, analisis 
wacana kritis kalau tidak salah” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 
2014) 
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“ kalau LK lagi, talliwa’-liwa’ (Bahasa Bugis-Makassar: Berlebihan) banyak ki 
seng lagi anunya… materi terus jeki memang… tapi menurutku paling 
banyakmi pengaruhnya menurutku kalau mau ki lihat keterikatan ta’ sama 
lembaga, untuk bangun ki rasa tanggung jawab ta’ di lembaga…” (R4) 
(Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“…seperti apa itu wacana-wacana kayak wacana kritis toh, saya ingat sekali 
itu… karena masuk akal ki menurutku, kayak bilang ternyata itu media toh, 
media itu ternyata bisa memberitakan hal-hal yang bohong sesuai dengan 
kepentingannya, masuk akal ki itu materi.” (R6) (Wawancara Tanggal 13 
November 2014) 
 
Selain penerimaan materi seperti yang sudah dipaparkan di atas, 
salah satu informan juga menyatakan bahwa keakraban dengan 
peserta yang lain adalah hal yang berkesan saat mengikuti kegiatan 
LK1. Seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“… kalau saya akrabnya dapat sekali ji disitu… karena akrab sekali ka’ dengan 
teman kamarku waktu itu, walaupun saya sendiri di bawah kamar ku kodong, 
tapi enak ji kurasa.” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
4.2.2 Peran Pengaderan dalam Mendukung Kinerja Organisasi 
Ada beberapa tema yang muncul dan berasal dari tema level 2 dan 
pada akhirnya membentuk tema ini. Adapun tema tersebut adalah mengenal 
arah dan tujuan organisasi, mengetahui tugas dalam organisasi, dan berproses 
dalam organisasi kemahasiswaan. 
1. Mengenal Arah dan Tujuan Organisasi 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab kedua dari tulisan ini, 
bahwa pelatihan haruslah memenuh empat hal utama dan salah 
satunya adalah orang yang mengikuti kegiatan pelatihan dan 
pengembangan, yang dalam penelitian ini disejajarkan kedudukannya 
dengan pengaderan, haruslah memahami organisasi dalam makna 
luas, yaitu masa lalu, masa kini, budaya, dan visi masa depan. 
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Pada pembahasan kluster tema ini, akan dipaparkan pernyataan-
pernyataan informan yang menjelaskan tentang apakah setelah 
informan melalui kegiatan pengaderan yang diadakan di Ikatan 
Mahasiswa Manajemen akhirnya bisa mengenal atau memahami arah 
dan tujuan dari organisasi Ikatan Mahasiswa Manajemen. 
Pada kluster tema ini, sebagian besar informan menyatakan 
bahwa mereka mengenal bahkan memahami tujuan dari organisasi 
dari kegiatan pengaderan yang telah diikutinya. 
“…kalau itunya toh, tujuannya organisasi kudapat ji… waktu di BA ada 
screening, baru ospek kan pas dibawakan materi secara tidak langsung kayak 
diarahkanki kesitu. Itu materi-materinya kayak mauki diarahkan ke organisasi, 
pas BA disuruh meki pelajari ini tentang lembaga, baru di screening meki, mau 
tidak mau pasti kita tau mi disitu… yang umum sekali ji, misalnya mau dia 
buka pikirannya orang, sama mau ki dia bikin supaya tidak naif. Ituji yang 
kutangkap dari tujuannya organisasi toh… secara tidak langsung saya 
tangkapnya begitu, karena diarahkanki memang begitu…” (R1) (Wawancara 
Tanggal 11 November 2014) 
 
“ jelaslah, diawalpun masalah pengenalan organisasi, diperkenalkan 
organisasi ini seperti apa di ospek dan di pato lebih diperdalam bagaimana ini 
sebenarnya manajemen dan IMMAJ. Dan di LK1 itu masalah pengenalan 
wacana…” (R3) (Wawancara Tanggal 12 Desember 2014) 
 
“…di pato misalnya mau ki dibangun kebersamaan ta’, terus di LK itu mau 
ditambah pengetahuan ta’, ditambah wacana ta’, dibangun di kepala ta’ 
urgensinya orang berlembaga. Pentingnya kau aktualisasikan, kembangkan 
dirimu di lembaga.” (R4) (Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“… secara tidak langsung terjelaskan ki, karena disitu toh disadarkan sekali 
ki’ tentang arti pentingnya pengaderan begitu…misalnya kita ini harus 
menjadi, harus, kan ini lembaga kader toh, ditanamkan sekali ki kayak yang 
begitu-begitu, jadi mulaimi memahami arti pengaderan yang seharusnya kita 
melihat orang lain menjadi baik toh, mengajak yang itunya menurutku, itu sih 
yang menjelaskan tapi terlalu luas ki.” (R6) (Wawancara Tanggal 13 
November 2014) 
 
“…nilai-nilai yang mau dibawah di lembaga mahasiswa, iya. Proses-proses 
yang saya jalani di lembaga mahasiswa sebelum masuk ke lembaga 
kemahasiswaan toh…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
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2. Mengetahui Tugas dalam Organisasi 
Pada tema ini hampir serupa dengan tema sebelumnya, dimana 
pada bab mengenai tinjauan pustaka, telah dibahas bahwa selain 
melatih kemampuan teknis anggota dalam organisasi –yang tentu saja 
hal ini berkaitan dengan pekerjaan anggota dan bagaimana cara 
mengerjakannya- kemampuan teoritis, konseptual, dan moral 
karyawan atau anggota dalam organisasi juga menjadi hal yang 
sangatlah penting untuk dikembangkan dalam kegiatan pelatihan dan 
pengembangan agar prestasi kerja menjadi baik dan bisa 
menghasilkan sesuatu yang maksimal. 
Pada pembahasan kluster tema ini akan disajikan beberapa 
pernyataan dari informan, mengenai apakah kegiatan pengaderan 
yang telah mereka lalui membuat mereka mengenal hal-hal teknis atau 
kemampuan teknis yang semestinya mereka miliki sebelum berproses 
dalam kegiatan-kegiatan organisasi, baik ketika berada pada posisi 
kepanitiaan dalam kegiatan organisasi ataupun berada pada posisi 
kepengurusan organisasi. 
Perlu dijelaskan sebelumnya bahwa pada Ikatan Mahasiswa 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
(IMMAJ FEUH), pada awal kepengurusan organisasi akan diadakan 
sebuah kegiatan yang membahas tentang apa yang akan dilakukan 
organisasi ini selama satu periode kepengurusan, dimana kegiatan 
tersebut dikenal dengan sebutan Rapat Kerja (Raker) IMMAJ FEUH. 
Tentu saja ketika berbicara tentang apa yang harus dilakukan seuah 
organisasi, hal yang perlunya dipahami oleh setiap orang dalam 
kepengurusan organisasi adalah kemampuan manajerial yang 
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dipergunakan untuk menyusun sampai mengevaluasi sebuah program 
yang nantinya akan dijalan selama kepengurusan organisasi berjalan. 
Hal ini sejalan dengan penjelasan sebelumnya yang menyatakan 
bahwa pelatihan dan pengembangan atau dalam hal ini adalah 
pengaderan, selain melatih kemampuan teknis anggota dalam 
organisasi –yang tentu saja hal ini berkaitan dengan pekerjaan 
anggota dan bagaimana cara mengerjakannya- kemampuan teoritis, 
konseptual, dan moral karyawan atau anggota dalam organisasi juga 
menjadi hal yang sangatlah penting untuk dikembangkan agar prestasi 
kerja menjadi baik dan bisa menghasilkan sesuatu yang maksimal. 
Oleh karena hal diatas, pada kluster tema ini, penulis 
memusatkan perhatian pada hal-hal yang telah dijelaskan diatas, yaitu 
kemampuan manajerial, kemampuan untuk mengelola organisasi, 
yang pastinya dimulai dengan perencaan program, menjalankan 
program, sampai dengan proses evaluasi program. 
Pada kluster tema ini, sebagian besar informan menyatakan 
bahwa kegiatan pengaderan yang mereka lalui, tidak membuat mereka 
akhirnya mengetahui hal-hal teknis yang harusnya mereka kerjakan 
ketika sudah berada dalam organisasi dan justru beberapa ruang yang 
ada di luar pengaderan yang membuat informan akhirnya mengetahui 
hal tersebut. Seperti yang dikemukakan berikut ini: 
“… kalau kita misalkan posisikan pengaderan sebagai jenjang pelatihan dan 
pengebangan toh… maksudku saya misalnya kemampuan kita untuk 
membuat sebuah perencanaan, itu hadir pi saat kita di posisi, misalnya kita di 
rapat kerja toh atau apa, disitu memang baru ki, oh begini ternyata…” (R2) 
(Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
“ kalau di proses pengaderan ku pikir tidak ada. Kalau saya dimasalah proses 
pengaderan, tidak ada yang secara spesifik berbicara tentang hal yang seperti 
itu. Tapi setelah jadi panitiakan lebih teknis mi pekerjaannya. Misalnya kita 
65 
 
 
 
bagaimana mengelola mi, bagaimana mengelola teman-teman, bekerja sama 
dan bagaimana mencapai target yang sudah ditetapkan.. intinya kalau di 
pengaderan, tidak ada yang berbicara yang lebih spesifik tentang 
kemampuan manajerial, itu hadir di jenjang selanjutnya pi. Jenjang setelah 
kita jadi anggota organisasi…” (R3) (Wawancara Tanggal 12 Desember 2014) 
 
“ kalau apa yang mesti dilakukan di lembaga kemahasiswaan, tidak terlalu pi 
iya. Tidak terlalu disampaikanpi pada puncaknya di LK1 toh, tidak terlalu pi 
iya, tentang apa yang mesti kita lakukan di lembaga kemahasiswaan. Dari 
materi-materi yang dikasih ki, menurutku tidak terlalu bisa pi menjelaskan, 
tentang apa yang mesti kita lakukan di lembaga kemahasiswaan.” (R4) 
(Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“ bukan karena ikut ki itu proses pengaderan jadi tau ki buat perencanaan… 
karena rata-rata memang menjelaskan tentang apa yang lembaga mau ji, tapi 
tidak memang tentang bagaimana caranya untuk sampai ki disitu… 
kemampuan untuk buat perencanaan, saya dapat itu jadi koordinator peka’ 
dalam kepengurusan, yang pas buat konsep…” (R5) (Wawancara Tanggal 7 
November 2014) 
 
“…dari proses pengaderannya to’? tidak ada. Tidak adami itu iya, tidak 
adami… misalnya kita ini harus menjadi, harus, kan ini lemabaga kader toh, 
ditanamkan sekali ki kayak yang begitu-begitu, jadi mulai mi memahami arti 
pengaderanyang seharusnya kita melihat orang lain menjadi baik toh, 
mengajak yang itunya menurutku. Itu sih yang menjelaskan tapi terlalu luas 
ki. Tidak bisa ki sempitkan ki dalam pelaksanaan-pelaksanaan, bilang 
bagaimana caranya mau ki lihat ini orang menjadi lebih baik, bagaimana 
caranya. Mengerti jeki’ bilang mau ki kasih baik ki, tapi tidak tau ki bagaimana 
caranya apa yang dibikinkan ki supaya lebih baik…” (R6) (Wawancara 
Tanggal 13 November 2014) 
 
“… yang di pengaderan formal, ehmm, kalau saya bicara pribadi, artinya tidak. 
Saya baru dapat di kepengurusan mungkin model-model yang kayak begitu. 
Model-model yang, contoh paling dekatmi saja, misalnya ada pengumpulan, 
setelahnya itu, kan perencanaan dulu apa yang kita mau rencanakan, 
bagaimana model pengumpulan sampai model evaluasinya setelah 
pengumpulan. tapi di pengaderan tidak ku tau…” (R7) (Wawancara Tanggal 
10 November 2014) 
 
Salah satu informan menyatakan bahwa mengetahui tugas atau 
hal-hal yang harus dilakukan dalam organisasi karena mengamati 
beberapa orang yang dianggapnya sebagai panutan dan perilakunya 
pantas untuk diikuti, seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“ terkait dengan apa yang harus dilakukan di lembaga kemahasiswaan, kalau 
saya pribadi… mengenal sosok-sosok individu yang ada di kepengurusan dan 
itu menjadikan saya… misalnya di angkatan begini, dia mi ini yang paling 
66 
 
 
 
layak ditiru misalnya… dari itu semua saya belajar bilang oh ini, dan di 
kepengurusan kan kubilang banyak ku kenal pengurus jadi saya banyak 
meniru apa-apa yang mereka lakukan, dari situ sebenarnya…” (R7) 
(Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
3. Berproses dalam Organisasi Kemahasiswaan 
Pada kluster tema ini akan dipaparkan beberapa pernyataan 
informan terkait apa yang akhirnya menjadi alasannya untuk aktif atau 
berkinerja dengan baik di dalam kepengurusan lembaga 
kemahasiswaan. 
Perlu dijelaskan sebelumnya mengenai apa yang dilakukan oleh 
orang-orang yang telah mengikuti kegiatan pengaderan sampai 
selesai di Ikatan Mahasiswa Manajemen. Setelah melalui kegiatan 
pengaderan yang ada di Organisasi Keluarga Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin (KEMA FEUH) yang dalam hal ini 
adalah Ikatan Mahasiswa Manajemen, sudah menjadi tradisi bahwa 
ada beberapa kegiatan organisasi yang dimana orang-orang yang 
baru saja mengikuti kegiatan pengaderan sampai selesai, akan diberi 
tanggung jawab atau tugas sebagai pelaksana (panitia) beberapa 
kegiatan organisasi, seperti kegiatan Musyawarah Anggota Ikatan 
Mahasiswa Manajemen (kegiatan ini merupakan forum 
pertanggungjawaban pengurus organisasi atas apa yang sudah 
dilakukan selama periode kepengurusan), Rapat Kerja, Kegiatan 
Pengaderan Awal Tingkat Ormaju (PATO), dan Latihan Kepemimpinan 
Tingkat Pertama (LK1). 
Setelah melalui kegiatan kepanitiaan diatas, hal yang 
selanjutnya menjadi tanggung jawab orang-orang yang telah mengikuti 
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kegiatan pengaderan sampai selesai adalah menjadi pengurus dalam 
organisasi Ikatan Mahasiswa Manajemen. 
Pada kluster ini akan dipaparkan pernyataan-pernyataan 
informan terkait apa yang akhirnya membuat mereka berpartisipasi 
aktif atau berkinerja dengan baik pada dua tanggung jawab tersebut. 
Apakah kesadaran untuk aktif dan berkinerja dengan baik terbangun 
atau muncul dari kegiatan pengaderan yang telah dilaluinya ataukah 
berasal dari hal atau kondisi lain diluar itu. 
Beberapa informan mengemukakan alasannya kenapa akhirnya 
memilih aktif dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan baik pada 
posisi kepanitiaan ataupun ketika sudah memiliki sebuah jabatan 
dalam kepengurusan organisasi Ikatan Mahasiswa Manajemen adalah 
sebagai ungkapan terima kasih atas apa yang sudah didapatkan dari 
kegiatan pengaderan. Seperti yang dinyatakan sebagai berikut: 
“ kan ikut ka’ ini, semua prosesnya toh sampai panitia, nah itu tadi yang saya 
bilang, kuanggap punya k kewajiban, ceritanya sudah ma’ dididik sama ini 
organisasi… jadi apa yang kudapat setidaknya anulah, setidaknya bisa ka’ 
mengabdi sedikit, begitu maksudku. Hehehe” (R1) (Wawancara Tanggal 11 
November 2014) 
 
“… diawal, pertama sekali ini musta (musyawarah anggota), saya bahasakan 
itu bilang bentuk terima kasih atas apa yang telah diberikan kepada kita oleh 
keluarga mahasiswa… sebagai begitu, bentuk terima kasih…” (R7) 
(Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
Beberapa informan juga mengemukakan bahwa solidaritas antar 
teman angkatan adalah hal yang menjadi alasan yang akhirnya 
membuat mereka aktif dalam kepanitiaan maupun pada kepengurusan 
organisasi. Seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“… lebih karena yang pato kemarin, sering ma’ sama-sama ini temanku, sama 
ka’ misalnya di pato… karena kedekatanku sama teman-teman ku… bukanji 
karena kupikir penting ki ini berlembaga makanya aktif ka’, tapi lebih sama-
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sama ka’ sama temanku, karena begitu ji… “(R4) (Wawancara Tanggal 8 
Desember 2014) 
 
“… pokoknya solid angkatan alasan pertama ku… sama ji kulihat ini iya, 
misalnya bazar-bazar yang ngumpul-ngumpul ki toh, dapat-dapat ki asiknya, 
mungkin kalau tidak dapat ja’ asiknya disitu, pasti tidak jadi panitia ja’”. (R6) 
(Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
Beberapa informan juga menyatakan bahwa pemberian 
tanggung jawab merupakan hal yang semakin memacu kinerjanya 
dalam organisasi kemahasiswaan. Pemberian tanggung jawab 
merupakan alasan beberapa responden untuk memilih aktif bahkan 
semakin aktif dalam kepengurusan organisasi. 
“… saya kurasa betul-betul ka kurasa total lembaga, dikasih peka’ tanggung 
jawab… betul- betul tumbuh di dalam dan betul-betul dapat ka’ ruang, dapat 
ka’ tanggung jawab… saya kaya anu, apakah, kalau dalam perusahaan 
dikasih on the job  training ki atau orang yang dikasih pi tanggung jawab yang 
lebih baru ki semakin tinggi loyalitasnya kalau di perusahaan.” (R4) 
(Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“ pertama toh, sebenarnya tidak ada bayanganku bilang bakalan jadi 
pengurus ka. Tapi karena dipanggil ka’ waktu itu pertama kali. Jadi makanya 
disitu toh, itukan kepengurusan pertama, begitu-begitu mi. saya jalani bilang 
enak ji ternyata, banyak sekali ji saya dapat pas ka’ jadi pengurus tidak rugi 
ja’… yah awal-awal toh sempat ka’ tidak mengerti apa yang mau saya bikin… 
tengah perjalanan, eh yanh sepertiga perjalanan mulai ma’ mengerti… pas 
dapat ka’ tugas dan enak ji kurasa itu tugasnya toh, jadi langsung ma’ suka. 
Langsung ka’ kasihan sama orang yang tidak jadi pengurus kodong.” (R6) 
(Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
Beberapa responden juga menuturkan hal yang menjadi alasan 
mereka aktif dan berkinerja dengan baik dalam organisasi 
kemahasiswaan baik pada posisi panitia kegiatan ataupun saat berada 
pada kepengurusan organisasi adalah karena merasa mendapat 
sebuah pembelajaran dari kegiatan-kegiatan organisasi 
kemahasiswaan. Seperti yang dinyatakan berikut ini: 
“… dan ternyata kemudian bisa jeki’ ternyata banyak belajar disitu, misal 
forum-forum kayak mustakan. Banyak sekali hal yang bisa dipelajari, hal yang 
menarik disitu… misal ada yang bicara terus dibilang katanya ini, katanya si 
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ini, dihubungkan lagi dengan manajemen. Pokoknya maksudku kalau kita 
menyimak ji betul-betul.” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
“… saya lupa mi kenapa mau aktif dalam kepanitiaan dan masuk dalam 
kepengurusan di awal-awal sebenarnya… pokoknya karena saya suka ji di 
lembaga kemahasiswaan…kayak ada kupelajari (responden menjawab 
sambil tersenyum).” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
Selain beberapa alasan diatas, salah satu informan juga 
menyebutkan bahwa organisasi kemahasiswaan merupakan tempat 
mengaktualkan pengetahuannya, yang tentu saja didapatkan ketika 
megikuti kegiatan pengaderan dan hal tersebutlah yang merupakan 
alasan kenapa akhirnya informan aktif dan berkinerja dengan baik 
pada organisasi kemahasiswaan. Seperti yang dikemukakan berikut: 
“ misalnya di proses kedua itu pato lebih diperdalam ke jurusan ta’ toh, 
manajemen sama ke-IMMAJ-an, misal di ke-IMMAJ-an berbicara tentang 
bagaimana ini organisasi sebenarnya. Maksudku dimana meki’ ini mau 
aktualkan pengetahuan ta’ yah di lembaga kemahasiswaan, bagaimana 
caranya kita mengelola organisasi.” (R3) (Wawancara Tanggal 12 Desember 
2014) 
 
Salah satu informan juga mengemukakan bahwa lembaga 
merupakan tempatnya untuk menyalurkan keresahan-keresahan yang 
informan rasakan. Hal itu yang membuatnya menyukai organisasi 
kemahasiswaan dan tentu saja akhirnya membuat informan berkinerja 
baik dan aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Seperti yang 
dikemukakan berikut ini: 
“…kurasa mi juga bilang penting ki ini berlembaga, kalau berlembaga ki 
memang, ehmm, tempat ta’ misalnya salurkan ki keresahan, setidaknya disitu 
mi tempat ta’ saluran ki keresahan ta’… (R4) (Wawancara Tanggal 8 
Desember 2014) 
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BAB V 
INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Van Mannen dalam Creswell (2014:105) menjelaskan bahwa penelitian 
yang menggunakan pendekatan fenomenologi akan memfokuskan untuk 
mendeskripsikan apa yang sama atau umum dari semua informan ketika 
mengalami sebuah fenomena atau kejadian. Tujuan utama dari fenomenologi 
adalah untuk mereduksi pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi 
tentang esensi atau intisari universal. Peneliti kemudian mengumpulkan data dari 
individu yang telah mengalami fenomena tersebut, dan mengembangkan 
deskripsi gabungan tentang esensi dari pengalaman tersebut bagi semua 
individu itu. 
Pada bab kelima ini, penulis akan mencoba melakukan sebuah 
interpretasi atas data-data yang telah terkumpul dan data-data tersebut tentu 
saja telah dikategorisasikan seperti yang telah dilakukan pada bab selanjutnya. 
Perlu dijelaskan sebelumnya, bahwa interpretasi yang dilakukan penulis akan 
didukung oleh beberapa teori yang mendukung interpretasi tersebut. Dalam 
artian akan digunakan beberapa teori yang tepat untuk membantu penulis untuk 
membedah dan mencari esensi dari data-data yang telah ditemukan penulis di 
lapangan. Hal ini dimaksudkan agar interpretasi yang dilakukan penulis tidak 
terkesan banal dan arbitrer.
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5.1 Semua Berangkat dari Sejarah 
Ikatan Mahasiswa Manajemn Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
atau dikenal dengan nama IMMAJ FEUH, merupakan sebuah organisasi jurusan 
yang memiliki sejarah yang menarik walaupun usianya masih tergolong muda. 
Berawal dari sebuah kelompok diskusi yang bernama Keynes Study Club 
(KSC) yang diambil dari nama seorang ilmuan ekonomi John Maynord Keynes 
yang berdiri sekitar tahun 1984. Study club ini dipelopori oleh kumpulan orang 
yang dikenal dengan sebutan ”Empat Serangkai” yaitu Muhammad Asdar, Andi 
Jaya Sose, H.M. Wahyuddin Alim Bachri, dan Carol Daniel Kadang, yang dimana 
semuanya berasal dari angkatan 1982 Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin. Bersama dengan mahasiswa jurusan manajemen lainnya 
melaksanakan sebuah kelompok belajar dengan berfokus pada kajian ilmu 
manajemen yang disesuaikan dengan bidang ilmu. 
Dari kelompok belajar tersebut, kemudian terlontar sebuah pemikiran 
untuk membuat suatu wadah yang menaungi mahasiswa Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin (FEUH). Sementara itu, memang 
belum terdapat sebuah wadah yang menjadi tempat mahasiswa manajemen 
unutk saling berinteraksi dan beraktualisasi. Dengan inisiati keempat orang 
tersebut dan dengan bersusah payah mengumpulkan seluruh komponen yang 
ada di jurusan manajemen, akhirnya lahirlah sebuah kesepakatan untuk 
membentuk sebuah wadah bagi mahasiswa manajemen FEUH. Hal ini diperkuat 
dengan sebuah surat tugas yang dikeluarkan oleh Wakil Dekan III yang saat itu 
dijabat oleh Drs. Madjid Sallatu, MA. 
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Akhirnya dibuatlah sebuah pertemuan untuk membahas beberapa hal 
penting dalam menunjuang pembuatan sebuah organisasi yang dimaksud. Pada 
agenda pertama pertemuan tersebut akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan 
dimana akan diadakan sebuah musyawarah mahasiswa manajemen yang akan 
dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 1984, tanggal inilah yang menjadi 
tanggal lahir IMMAJ FEUH yang diperingati tiap tahunnya. Sedangkan pada 
agenda kedua dari pertemuan tersebut disepakatilah sebuah nama organisasi 
yang menjadi wadah untuk mahasiswa manajemen FEUH, yaitu Ikatan 
Mahasiswa Manajemen yang disingkat dan dikenal dengan sebutan IMMAJ. 
Nama tersebut diusulkan oleh Hidayat yang juga menrupakan mahasiswa 
jurusan manajemen angkatan 1982, nama tersebut diajukan dengan alasan 
bahwa nama tersebut terdengar cukup unik ketika diucapkan dan memang nama 
tersebut belum digunakan oleh organisasi mahasiswa manajemen di institusi 
manapun. 
Pada musyawarah Ikatan Mahasiswa Manajemen yang pertama, terpilih 
Muhammad Asdar Sebagai Formatur Tunggal dan memiliki hak penuh dalam 
pembentukan kepengurusan. Dalam kepengurusan IMMAJ Periode 1985-1985 
H.M. Wahyuddin Alim Bachri ditunjuk sebagai Ketua Umum dan Muhammad 
Asdar pada posisi Sekretaris Umum. 
Perkembangan selanjutnya Musyawarah Besar ini merupakan sebuah 
forum pengambilan keputusan tertinggi dalam IMMAJ dan rutin dilaksanakan 
pada tiap akhir periode kepengurusan organisasi ini. 
IMMAJ didirikan sudah tentu memiliki tujuan yang akan dicapai oleh 
seluruh mahasiswa manajemen yang tergabung dalam IMMAJ. Adapun tujuan 
IMMAJ didirikan yaitu : 
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 Membantu pihak akademik dalam pengembangan jurusan manajemen 
 Pengembangan individu mahasiswa dalam daya nalar dan kreativitas 
khususnya mahasiswa jurusan manajemen untuk lebih meningkatkan 
kualitas ilmu yang dimilikinya agar sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
 Menjunjung tinggi almamater, melindungi almamater untuk mengabdi 
kepada ibu pertiwi meningkatkan semangat enterpreneur yang 
dikemudian hari sanggup menciptakan lapangan kerja, guna 
meningkatkan kualitas hidup bangsa dan Negara. 
 Meningkakan tata krama pergaulan didalam lingkungan perguruan 
tinggi sebagai lembaga ilmiah dan masyarakat ilmiah, yang didasarkan 
atas kekeluargaan serta menjujung tinggi keselarasan dan 
kesinambungan. 
5.2 Untuk atau Karena?: Memahami Alasan Mengikuti Kegiatan 
Pengaderan 
5.2.1 “Pisau Bedah” 
Seseorang bertindak tentu saja disebabkan oleh sebuah motif. Motif 
adalah sesuatu yang menggerakkan manusia untuk bertindak.  
Seseorang mengemudikan sepeda motor dengan kencang tentu saja 
dikendalikan oleh sebuah motif. Pertama, dapat diasumsikan bahwa orang 
tersebut mengemudikan motornya dengan kencang untuk sampai di tempat 
tujuannya, mungkin saja dia ingin pulang ke rumahnya dengan cepat karena 
ada tamu yang menunggunya di rumah dan dia segan untuk membuat 
tamunya  menunggu lama di rumahnya. Kedua, dapat pula diasumsikan 
bahwa orang tersebut mengemudikan motornya dengan kencang karena takut 
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ditodong oleh geng motor yang sedang liar-liarnya memangsa korbannya. Hal 
tersebut diketahuinya karena baru saja membaca sebuah surat kabar harian 
di kantornya yang menyatakan bahwa geng motor lagi-lagi beraksi di tengah 
kesepian jalan Kota Makassar malam hari tadi. 
Schutz dalam Supartiyah dan Affandi (2013) menyatakan bahwa 
manusia adalah makhluk sosial. Hal ini selanjutnya berakibat bahwa 
kesadaran akan kehidupan sehari-hari merupakan sebuah kesadaran sosial. 
Pusat perhatian Schutz yang lain adalah dunia sosial actor yang merupakan 
suatu pengalaman penuh makna dari individu. Dunia sosial itu disebut Schutz 
sebagai Life World atau dunia kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan 
Schutz memusatkan perhatian pada hubungan dialektika antara cara individu 
membangun realitas sosial dan realita yang mereka warisi dari para 
pendahulu mereka dalam dunia sosial. Hal tersebut akhirnya membuat Schutz 
untuk membuat suatu perbedaan antara motif-motif atau sebab-sebab. Kedua 
hal yang dibedakan tersebut adalah Motif Untuk (In-Order Motive) dan Motif 
Karena (Because Motive).  
Motif untuk adalah sebuah motif yang digambarkan sebagai maksud, 
rencana, harapan, minat, dan sebagainya yang diinginkan oleh aktor atau 
individu. Oleh karena itu motif sebab ini berorientasi ke masa depan. Pada 
contoh di atas, asumsi pertama bersandarkan pada apa yang dikatakan 
Schutz sebagai In-Order Motive. Dimana pengemudi motor tersebut tentu saja 
memikirkan hal-hal di masa depan yang mungkin saja terjadi ketika tamunya 
tersebut menunggu lama di rumahnya. Mungkin saja akan ada perasaan kesal 
yang dialami tamunya dan bisa menyebabkan hubungannya renggang di hari 
esok dengan tamunya tersebut.  
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Motif karena adalah sebuah motif yang merujuk kepada pengalaman 
masa lalu dan tertanam dalam pengetahuan yang terendapkan, dan karena 
itu berorientasikan kepada masa lalu. Pada contoh di atas, asumsi kedua 
dapat disandarkan pada apa yang dikatakan Schutz sebagai Motif Karena 
atau Because Motive. Dimana si pengemudi telah memiliki pengetahuan di 
masa lalu atau sebelumnya tentang geng motor yang selalu menodong 
korbannya di jalanan saat malam hari dan hal tersebutlah yang 
menyebabkannya mengemudikan motornya dengan kencang. 
5.2.2 Proses “Pembedahan” 
Pada bab sebelumnya telah dijabarkan semua kategorisasi yang telah 
dilakukan berdasarkan analisis data menggunakan model yang dikemukakan 
oleh Colaizzi. Berdasarkan kategorisasi tersebut telah disimpulkan bahwa ada 
dua kluster tema yang menjadi tema umum dan mencakup keseluruhan 
kategorisasi tema yang telah dilakukan sebelumnya yaitu tema level 1 dan 
tema level 2.  
Salah satu kluster tema yang telah ditentukan pada bab sebelumnya 
adalah pengalaman pengaderan yang terbentuk oleh dua tema level 2 yaitu 
alasan mengikuti kegiatan pengaderan dan hal berkesan dan paling diingat 
selama mengikuti kegiatan pengaderan.  
Selanjutnya penulis akan melakukan interpretasi pada salah satu tema 
tersebut, yaitu alasan mengikuti kegiatan pengaderan dan kali ini penulis akan 
meminjam Teori Motif yang telah dikemukakan sebelumnya sebagai ”Pisau 
Bedah” dalam melihat dan menginterpretasi fenomena alasan mengikuti 
kegiatan pengaderan tersebut. 
Pada bab sebelumnya dikemukakan ada beberapa alasan informan 
kenapa akhirnya mereka ingin mengikuti kegiatan pengaderan. Pada 
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Pengaderan Awal Tingkat Senat (PATS) alasan yang muncul ialah keinginan 
untuk mencari teman, paksaan dan dorongan beberapa pihak, ketakutan saat 
menjadi mahasiswa baru, anggapan bahwa kegiatan PATS adalah sebuah 
seremoni penyambutan mahasiswa baru dan hal yang wajar untuk 
mengikutinya, mencari sesuatu yang baru, dan ada juga responden 
mengatakan bahwa mengikuti kegiatan PATS karena sekedar ikut-ikutan saja. 
Untuk kegiatan Pengaderan Awal Tingkat Ormaju (PATO) ada dua alasan 
yang muncul, yaitu paksaan dan dorongan beberapa pihak dan rasa 
penasaran yang akhirnya membuat informan mengikuti kegiatan PATO ini. 
Untuk kegiatan Latihan Kepemimpinan Tingkat Pertama (LK1) alasan yang 
muncul adalah sekedar menyelesaikan kegiatan pengaderan, karena 
kegiatan LK 1 merupakan tahapan akhir dari seluruh kegiatan pengaderan 
sebelum akhirnya informan resmi menjadi anggota dalam organisasi IMMAJ 
FEUH. Sedangkan untuk latihan kepemimpinan tingkat menengah (LKTM) 
ada beberapa alasan kenapa akhirnya informan memilih untuk mengikuti 
kegiatan LKTM ini, yaitu karena mengikuti kegiatan tersebut adalah penilaian 
kinerja dalam kepengurusan, dorongan beberapa pihak, dan ada juga yang 
menyatakan mengikuti kegiatan LKTM karena ingin menambah pengetahuan. 
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Tabel 5.1 Alasan Mengikuti Kegiatan Pengaderan 
Pengaderan Awal Tingkat Senat  (PATS) 
Keinginan mencari teman 
Paksaan dan Dorongan dari beberapa piihak 
Ketakutan yang ada saat menjadi mahasiswa baru 
Mencari sesuatu yang baru 
Seremonial penyambutan mahasiswa baru 
Ikut-ikutan 
Pengaderan Awal Tingat Ormaju (PATO) 
Paksaan dan dorongan dari beberapa pihak 
Rasa penasaran 
Latihan Kepemimpinan Tingkat Awal (LK1) 
Sekedar menyelesaikan kegiatan pengaderan 
Latihan Kepemimpinan Tingkat Menengah (LKTM) 
Penilaian Kinerja Organisasi 
Menambah Pengetahuan 
Menginginkan Jabatan 
Dorongan dari beberapa Pihak 
Sumber: Hasil Olahan Tabel 4.2 (Daftar Tema Level 1) 
Setelah memaparkan dengan jelas kategorisasi tema di atas, hal 
selanjutnya adalah penulis akan melakukan sebuah interpretasi atas 
kategorisasi di atas. Sebelumnya telah diperlihatkan sebuah “Pisau Bedah” 
yang akan digunakan dalam melihat fenomena yang terjadi pada semua 
informan ini. Perlu dijelaskan bahwa pada tahapan ini, penulis dengan sangat 
teliti menggolongkan kategorisasi di atas, sekali lagi hal ini dilakukan agar 
menghindari kesan banal dan arbitrer pada penggolangan yang akan 
dilakukan. 
 Teori Motif yang dikemukakan sebelumnya menyatakan bahwa ada 
dua motif dari aktor dalam berprilaku motif pertama adalah In order to Motives 
yang berorientasi masa depan dan Because Motives yang dimana motif ini 
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berorientasi pada masa lalu. Dilihat dari beberapa alasan yang muncul 
beberapa alasan dapat digolongkan ke dalam in order to motives dan 
beberapa lagi sisanya dapat digolongkan ke dalam because motives. 
Tabel 5.2 Motif Untuk (In order to Motives) 
Motif Untuk (In order to Motives) 
Keinginan mencari teman 
Ketakutan yang ada saat menjadi mahasiswa baru 
Penilaian Kinerja Organisasi 
Menambah Pengetahuan 
Menginginkan Jabatan 
Ikut-ikutan 
Sumber: Hasil Olahan Tabel 4.2 (Daftar Tema Level 1) 
Tabel 5.3 Motif Karena (Because Motives) 
Motif Karena (Because Motives) 
Paksaan dan dorongan dari pihak lain  
Seremoni Penyambutan 
Mencari sesuatu yang baru 
Rasa Penasaran 
Sekedar Menyelesaikan kegiatan pengaderan 
Sumber: Hasil Olahan Tabel 4.2 (Daftar Tema Level 1) 
 
5.2.2.1 Motif Untuk (In order to Motives) 
a. Keinginan untuk mencari teman 
“ Kenapa ka’ mau di’? pertama karena dipaksa, kedua karena banyak 
temanku disitu… sama banyak nanti teman yang bisa saya dapat, 
pokoknya karena alasan teman. “ (R1) (Wawancara Tanggal 11 November 
2014) 
 
“…kurasakan susah kayaknya cari teman kalo di rumah terus ji, begitu 
terus ji saya bikin, cobami deh. Jadi saya minta izin sama steering itu hari 
bilang mau ikut… dia bilang, oh iyo masuk meko.. disitumi saya mulai 
banyakmi saya kenal…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
Petikan percakapan wawan cara di atas adalah alasan yang 
dikemukakan oleh informan yang menunjukkan bahwa alasan 
informan mengikuti kegiatan  pengaderan adalah untuk mencari 
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teman. Berdasarkan petikan diatas, dapat dikontekskan bahwa hal 
itu merupakan hal yang wajar terjadi kepada seseorang ketika 
berada dalam lingkungan baru. Hal ini ditandai dengan bahwa saat 
itu informan merupakan seorang mahasiswa baru di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. Kenapa tema ini 
digolongkan ke dalam In order to Motives? Hal ini disebabkan 
karena penulis menganggap bahwa informan mengikuti kegiatan 
pengaderan karena memiliki harapan bahwa dengan mengikuti 
kegiatan pengaderan akan membuat informan memiliki banyak 
teman, dalam artian informan memiliki harapan-harapan yang akan 
terjadi di masa akan datang (beorientasi masa depan). Maslow 
dalam Kismono (2001:194) mengemukakan bahwa manusia 
memiliki 5 kebutuhan yang bertingkat. Kebutuhan manusia bersifat 
hierarkis, yang artinya dilakukan atau dipenuhi secara bertingkat 
dan maslow menggolongkan kebutuhan akan pertemanan berada 
pada tingkatan ketiga dari hierarki kebutuhan yang 
dikemukakannya, yaitu kebutuhan sosial yang dalam hal ini adalah 
kebutuhan untuk berteman. Dan dapat disimpulkan bahwa informan 
yang menyebutkan alasan ini karena melihat kegiatan pengaderan 
dapat memenuhi kebutuhannya dalam hal pertemanan. 
b. Ketakutan yang Ada Saat Menjadi Mahasiswa Baru 
“… saya juga merasa takut sih waktu itu, karena kayak terancam ki’ ini di 
kampus sebenarnya. Hehehe” (R2) (Wawancara Tanggal 10 November 
2014) 
 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa ada sebuah 
ketakutan pada diri informan saat menjadi mahasiswa baru di 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin dan informan berharap 
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dengan mengikuti kegiatan pengaderan akan membuat perasaan 
terancamnya akan hilang di masa akan datang dan hal tersebut 
yang membuat penulis menggolongkan tema ini sebagai In order to 
Motives dalam diri informan. Selain itu mengenai keamanan dan 
keselematan, Maslow dalam Kismono (2001:194) juga menyatakan 
bahwa salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kebutuhan 
akan rasa aman. Bisa disimpulkan bahwa informan menganggap 
bahwa dengan mengikuti kegiatan pengaderan dapat memenuhi 
kebutuhan akan rasa amannya di kampus. 
c. Penilaian Kinerja Organisasi 
“…karena di departemen pengaderan ka’ toh, baru kalau tidak ikut ka’, 
tidak tercapai lagi itu rekomendasi kepengurusan…” (R1) (Wawancara 
Tanggal 12 November 2014) 
 
Petikan pernyataan diatas menunjukkan bahwa informan 
mempunyai maksud untuk memperbaiki kinerja kepengurusan 
organisasi, yang dalam hal ini membuat rekomendasi 
kepengurusan tercapai dan karena hal tersebut informan mengikuti 
kegiatan latihan kepemimpinan tingkat menengah  (pada petikan 
wawancara di atas, pengaderan yang dimaksud adalah latihan 
kepemimpinan tingkat menengah). Oleh karena itu, alasan tersebut 
digolongkan ke dalam in order to motives. 
d. Menambah Pengetahuan 
“…karena kurasa memang masih kurang ka, jadi kurasa memang perlu 
ditambahki pengetahuan ta’ di LK2.” (R4) (Wawancara Tanggal 8 
Desember 2014) 
Berdasarkan petikan informan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
informan memiliki alasan untuk menambah pengetahuannya, 
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sehingga memilih untuk mengikuti kegiatan LKTM. Hal ini 
menandakan bahwa ada In order to Motives dalam diri informan 
yang menjadi alasan keikutsertaannya dalam kegiatan LKTM. 
Selain keinginan akan pemahaman diri yang akurat, orang juga 
termotivasi oleh keinginan untuk meningkatkan diri. Proses 
pendidikan, misalnya, mengasumsikan orang ongin memperkaya 
kemampuannya untuk menguasai tugas-tugas belajar fundamental. 
Banyak orang berusaha meningkatkan prestasinya dalam bidang 
olahraga dan aktivitas lainnya. Setelah kira bekerja, kita ingin 
meningkatkan keahlian kerja kita agar dapat mempertahankan atau 
bahkan meningkatkan kinerja kita. Banyak aktivitas kita dilakukan 
untuk kebutuhan peningkatan diri ini (Kasser & Ryan, 1996). 
e. Menginginkan Jabatan 
“ karena toh yang pertama kenapa mau ka’ ikut LK2, ehm… hehehe, 
pertama kenapa ka’ ikut LK2 karena mau ja jadi bendahara umum, itu 
pertama nah!. (tersipu malu).” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 
2014) 
Petikan wawancara diatas menunjukkan bahwa ada keinginan 
informan untuk memperoleh sebuah jabatan di masa akan datang, 
dengan kata lain informan memiliki sebuah rencana di masa akan 
datang dan rencana tersebut menjadi motif yang akhirnya 
menggerakkan perilakunya, yang dalam hal ini mengikuti kegiatan 
LKTM. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa partsipan didasari 
oleh In order to Motives dalam bertindak. 
Hal diatas bisa diasumsikan bahwa informan telah mengetahui 
hal-hal yang menjadi syarat untuk memenuhi jabatan tersebut dan 
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berusaha untuk memenuhi syarat pekerjaan tersebut. Berbicara 
tentang syarat-syarat untuk mendapatkan sebuah jabatan, tentu 
saja kita tidak bisa mengabaikan apa yang dalam Kajian 
Manajemen Sumber Daya Manusia disebut dengan spesifikasi 
pekerjaan (Job Spesification). Spefikasi pekerjaan disusun 
berdasarkan uraian pekerjaan dengan menjawab pertanyaan 
tentang ciri, karakteristik, pendidikan, pengalaman, dan yang 
lainnya dari orang yang akan melaksanakan pekerjaan tersebut 
dengan baik. Spesifikasi pekerjaan menunjukkan persyaratan 
orang yang akan direkrut dan menjadi dasar untuk melakukan 
seleksi (Hasibuan, 2014:34). 
f. Ikut-Ikutan 
“… kalau di awal, begitu ji, kayak orang-orang ji mau ikut-ikut… ka begitu 
ji pasti di awal…” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
”… jadi pertama kali saya masuk, saya ingat sekali sebenarnya saya tidak 
tertarik, jadi alasan pertama itu karena ikut-ikut…” (R7) (Wawancara 
Tanggal 10 November 2014) 
 
Perlu dijelaskan sebelumnya bahwa tema dari petikan 
wawancara di atas merupakan tema yang dianggap penulis sebagai 
tema yang sulit untuk digolongkan dalam in order to motives 
ataukah because motives.  
Menurut Erich Fromm dalam bukunya Lari Dari Kebebasan 
(2007:246) menyatakan bahwa dari awal pendidikan, pemikiran 
telah dikerdilkan dengan pemikiran-pemikiran yang sudah jadi ke 
dalam kepala anak. Bagaimana hal ini dilakukan terhadap anak-
anak muda sangat mudah dilihat. Mereka diisi dengan rasa 
keingintahuan terhadap dunia, mereka ingin menggenggam dunia 
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secara filosofis, juga secara intelektual. Mereka ingin mengetahui 
kebenaran, karena hal itu merupakan cara yang paling aman untuk 
mengorientasikan diri mereka ke dalam dunia yang asing dan keras.  
Berdasarkan hal diatas, maka penulis akhirnya dengan berani 
bahwa perilaku ikut-ikutan yang dilakukan oleh beberapa informan 
adalah keinginan untuk memenuhi rasa keingintahuannya akan 
sebuah kebenaran. Penulis menyimpulkan bahwa rasa ingin 
tahulah yang menyebabkan perilaku ikut-ikutan ini terjadi. Dan 
dengan ikut-ikutan sebuah jawaban akan didapatkan oleh informan. 
Hal inilah yang kemudian membuat penulis menyimpulkan bahwa 
perilaku ikut-ikutan pada beberapa informan bisa digolongkan pada 
in order to motives. 
5.2.2.2 Motif Karena (Because Motives) 
a. Paksaan dan Dorongan Dari Pihak Lain 
“ Kenapa ka’ mau di’? pertama karena dipaksa, karena kalau tidak dipaksa 
pasti terus-terus ja’ pulang… kalau keluar kelas tidak ditarai (bahasa 
bugis-makassar: ditahan) dulu sama senior…” (R1) (Wawancara Tanggal 
11 November 2014) 
 
“ sebenarnya saya tidak mau ikut Bina Akrab… saya dipaksa. Hahaha… 
ada memang orang yang memaksa dan akhirnya saya menyerah dan ikut.” 
(R2) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
“ sebenarnya dulu toh, jujur ka’ ini nah, tidak mau ka ikut pato. Kan kurasa 
tidak asik itu ospek… cuma waktu itu karena… tidak tau mungkin karena, 
itu mi yang dibilang yang dia dekati, jadi secara tidak langsung apa yang 
dia bilang kayak tidak enak sekali ma menolak… secara pribadi tidak mau 
ma ikut…” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
“…kakak sepupuku toh bilang ikut mi, banyak ji itu kau dapat. Dia bilang 
begitu, ikut mi saja… ikut meka’ saja…” (R3) (Wawancara Tanggal 12 
Desember 2014) 
 
“…kaceku ji suruh ka’… baru dia juga dorong ka’ bilang ikut meko 
pengaderan…” (R4). (Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
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Beberapa petikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa ada 
pihak lain yang mendorong bahkan memaksa informan yang 
akhirnya menyebabkan informan mengikuti kegiatan pengaderan. 
Beberapa informan dengan jelas menyatakan bahwa pihak yang 
mendorong ataupun memaksa adalah orang yang masih berada 
dalam lingkungan kampus –tapi dalam hal ini penulis tidak 
melakukan wawancara yang lebih mendalam tentang apakah pihak 
tersebut merupakan pengurus organisasi ataukah bukan– dan 
beberapa lagi dengan gamblang menyebutkan bahwa pihak yang 
mendorong atau memaksa merupakan orang yang masih terikat 
dalam hubungan keluarga dengan informan (kakak kandung dan 
sepupu). Tapi penulis menyimpulkan orang yang mendorong 
ataupun memaksa informan untuk mengikuti kegiatan pengaderan 
adalah orang yang memiliki pengaruh maupun kuasa yang lebih 
besar ke informan. Taylor, Peplau, dan Sears dalam Psikologi 
Sosial menyebut fenomena ini dengan istilah Ketundukan 
(Compliance), dimana ketundukan disini dijelaskan sebagai 
perilaku untuk memenuhi permintaan orang lain.  
Salah satu cara orang untuk saling memengaruhi satu sama lain 
adalah dengan meminta orang lain untuk melakukan hal yang 
sama. Ketundukan didefinisikan sebagai melakukan apa-apa yang 
diminta orang lain, walau mungkin kita tidak suka. Ciri utama dari 
ketundukan adalah kemauan merespon permintaan orang lain atau 
kelompok lain. Terkadang seseorang memiliki hak atau otoritas 
untuk menyuruh orang lain melakukan hal tertentu. Guru yang 
memerintahkan muridnya untuk mengerjakan PR ataupun jenderal 
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yang memerintahkan pasukannya maju perang adalah contoh pihak 
yang menjalankan legitimate authority (Taylor, Peplau, et.al 
(2012:266). 
Sebagian besar keputusan kita sebenarnya bukan keputusan 
kita sendiri, melainkan keputusan dari kuat yang dianjurkan kepada 
kita; kita berhasil membujuk diri kita sendiri bahwa kita yang 
membuat keputusan, walaupun sebenarnya kita hanya 
menyesuaikan diri dengan-dengan harapan orang lain (Fromm, 
2007:198). 
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis kemudian 
menggolongkan fenomena dorongan dan paksaan dari orang lain 
adalah merupakan because motives. Hal ini disebabkan karena 
penulis dengan sangat yakin mengasumsikan bahwa orang yang 
mendorong bahkan memaksa informan untuk mengikuti kegitan 
pengaderan adalah orang yang memiliki pengetahuan sebelumnya 
tentang kegiatan pengaderan dan dengan berani mendorong 
bahkan memaksa informan untuk mengikuti kegiatan pengaderan, 
karena tentu saja ia telah pernah merasakan atau mengikuti 
kegiatan pengaderan sebelumnya. Dan keputusan informan untuk 
ikut dalam kegiatan pengaderan didasari pada pengetahuan awal 
orang yang mendorong atau memaksanya tersebut. Yang dalam 
artian motif ini berorientasi pada masa lalu, meskipun bukan masa 
lalu dari informan, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
b. Seremoni Penyambutan 
“…awalnya itu karena ospek saya anggap sebagai kayak welcome party 
ki, setiap saya masuk di sebuah tempat yang baru, sesuatu hal yang wajar 
ji ada kayak begitu-begitu. Jadi saya ikut saja sesuai dengan prosedur. 
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Karena memang harus dan menurutku wajar ji…” (R6) (Wawancara 
Tanggal 13 November 2014) 
 
Petikan wawancara di atas menunjukkan bahwa informan telah 
memiliki pengalaman melalui kegiatan yang sifatnya seremonial 
untuk melakukan penyambutan kepada orang-orang baru sebelum 
memasuki sebuah lingkungan baru. Dan pada petikan wawancara 
tersebut informan menunjukkan bahwa kegiatan PATS ia anggap 
sebagai acara penyambutan yang ditujukan kepada orang-orang 
baru dan menganggapnya sebagai hal yang wajar. Maka 
berdasarkan petikan wawancara di atas, penulis akhirnya 
menggolongkan fenomena ini ke dalam because motives. 
c. Mencari Sesuatu yang Baru 
“Pertama karena memang tidak pernah ka’ organisasi dulu, eh ada ji 
organisasiku, osis ja dulu waktu SMA, tapi lebih banyak dikontrol sama 
bidang kesiswaan. Jadi maksudnya kita ada di struktur ji, kegiatannya itu 
kalau ada disuruhkan… jadi pas kuliah, tertarik ka’ untuk ikut organisasi, 
makanya ikut ka’ pengaderan…” (R3) (Wawancara Tanggal 12 Desember 
2014) 
 
Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa, informan 
pernah berkecimpung dalam organisasi intra sekolah saat masih 
berstatus siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), namun 
berdasarkan pengalamannya tersebut informan menyatakan bahwa 
hal tersebutlah yang menjadi alasannya untuk mengikuti dan 
menyelesaikan kegiatan pengaderannya di IMMAJ FEUH, karena 
menilai apa yang dialaminya saat berkecimpung dalam organisasi 
intra sekolah di SMA nya dulu sangatlah terbatas. Dalam hal ini bisa 
disimpulkan bahwa informan berorientasi pada masa lalunya 
sebelum memutuskan tindakannya untuk mengikuti kegiatan 
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pengaderan. Maka sangat pantaslah jika fenomena ini didasari oleh 
because motives. 
d. Rasa Penasaran 
“… kan ceritanya waktu di ospek masih dipaksa ka’, jadi ceritanya tidak 
butuh ma’ lagi dipaksa untuk ikut Bina Akrab… penasaran ka’, masa sudah 
dilalui baru berhenti ka’? jadi lain-lain dirasa.” (R1) (Wawancara Tanggal 
11 November 2014) 
 
“… oh jadi selesai ospek itu, adami kudapat dari ospek beberapa hal… 
saya bilang ini saja baru pintunya begitu e, apa lagi nanti kalau kita sudah 
masuk… itu kemudian kenapa saya ikut pato” (R7) (Wawancara Tanggal 
10 November 2014) 
 
Perikan wawancara menunjukkan bahwa informan 
menyandarkan motif atau alasannya mengikuti kegiatan atau 
tahapan pengaderan selanjutnya karena rasa penasaran yang 
muncul akibat telah mengikuti kegiatan pengaderan sebelumnya 
dan berusaha menjawab rasa penasarannya dengan mengikuti 
kegiatan pengaderan selanjutnya. Hal ini menandakan bahwa 
informan berusaha untuk memenuhi rasa penasarannya tentang hal 
apa lagi yang akan ia dapatkan di kegiatan pengaderan tahap 
selanjutnya. Penulis menyimpulkan bahwa motif ini berorientasi 
pada masa lalu yang telah dialami oleh informan, sehingga perilaku 
ini digolongkan pada Because Motives. 
e. Sekedar Menyelesaikan Menyelesaikan Kegiatan Pengaderan 
“… iyalah, maksudku masa jalan meki 70% baru masa tidak ambil lagi 
yang 30% nya?...” (R1) (Wawancara Tanggal 11 November 2014) 
 
“… baru yang kalau bikin ka kembali di LK1, anuji, kayak merasa 
keharusan ji itu untuk ikut LK1, karena sudah meki ikut pato jadi mau meki 
ikut LK1.” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
“… terlanjurmi, karena salah-salah sendainya 4 toh, sendainya 4 tahapan 
mungkin tidak ikut ka’, tapi karena itu kan 3 dan itu terakhir jadi ikut ma 
saja…” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
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Pernyataan diatas menyebutkan alasan kenapa akhirnya 
informan mengikuti kegiatan pengaderan,dalam kasus ini 
pengaderan yang dimaksud adalah LK1. Adapun alasannya secara 
kasar bisa disebutkan karena telah terlanjur mengikuti kegiatan 
pengaderan selanjutnya, jadi sebuah hal yang cukup ganjil ketika 
tidak menyelesaikan semua tahapan kegiatan pengaderan. 
Menurut penulis hal tersebut bermotifkan pada kejadian-kejadia 
yang sudah dialami sebelumnya, dalam artian berorientasi masa 
lalu, maka perilaku ini didasari oleh because motives. 
 
5.3  Merangkai Sebuah Puzzle: Peran Pengaderan dalam Mendukung Kinerja 
di Organisasi Kemahasiswaan 
Pada sub bab kali ini penulis akan mencoba menggali dan merangkai apa 
yang menjadi sebab para informan akhirnya memilih untuk aktif atau berkinerja 
dengan baik dan maksimal dalam organisasi kemahasiswaan. Apakah hal tersebut 
disebabkan oleh pemaknaannya terhadap kegiatan pengaderan yang telah 
dilaluinya atau justru disebabkan oleh hal lain di luar pengaderan formal. 
Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa peran 
pengaderan dalam mendukung kinerja organisasi merupakan salah satu dari dua 
kluster tema yang telah ditetapkan juga pada bab sebelumnya. Sekali lagi, tentu 
saja kluster tema tersebut terbentuk karena dibangun oleh beberapa tema level 1 
dan tema level 2 yang telah dikategorisasikan sebelumnya. 
5.3.1 Organisasi: Mau Dibawa Kemana? 
Sebagaimana yang kita ketahui dan juga telah dijelaskan pada bab 
kedua bahwa pelatihan dan pengembangan yang pada pembahasan kali 
ini lebih banyak menggunakan terminologi pengaderan –karena memang 
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pada bab-bab sebelumnya posisi kedua hal tersebut telah disamakan dan 
penulis lebih banyak menggunakan kata pengaderan. Hal tersebut 
dikarenakan para informan lebih sering menggunakan kata pengaderan 
untuk menjelaskan pengalamannya. Sebagai mana telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa pada umumnya pelatihan dan pengembangan 
mempunyai dua tujuan utama, yaitu memberikan pengetahuan kepada 
anggota organisasi mengenai arah dan tujuan organisasi dan tentu saja 
memberikan pengetahuan mengenai hal-hal apa saja yang mesti dilakukan 
anggota saat berada dalam organisasi di masa kini dan masa yang akan 
datang dan tentunya bagaimana cara melakukannya, hal ini tentu saja 
terkait dengan tujuan organisasi, karena yang menghubungkan organisasi 
dengan anggota organisasi adalah pekerjaan atau tugasnya. 
Hal di atas senada dengan yang dinyatakan oleh Mondy (2008:210) 
mendefinisikan pelatihan sebagai langkah untuk memberi para pembelajar 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka 
saat ini dan pengembangan adalah proses pembelajaran yang melampaui 
saat ini dan memiliki fokus lebih jangka panjang. Pengembangan 
mempersiapan para anggota untuk tetap sejalan dengan perubahan dan 
pertumbuhan organisasi. 
Terkait dengan arah dan tujuan organisasi serta pengetahuan 
tentang apa yang mestinya dikerjakan oleh anggota ketika berada dalam 
organisasi, semua informan dengan tegas menyatakan bahwa mereka 
mengenal bahkan memahami tujuan organisasi dari kegiatan pengaderan 
yang telah mereka lalui. 
 
“…kalau itunya toh, tujuannya organisasi kudapat ji… waktu di BA ada screening, 
baru ospek kan pas dibawakan materi secara tidak langsung kayak diarahkanki 
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kesitu. Itu materi-materinya kayak mauki diarahkan ke organisasi, pas BA disuruh 
meki pelajari ini tentang lembaga, baru di screening meki, mau tidak mau pasti kita 
tau mi disitu… yang umum sekali ji, misalnya mau dia buka pikirannya orang, sama 
mau ki dia bikin supaya tidak naif. Ituji yang kutangkap dari tujuannya organisasi 
toh… secara tidak langsung saya tangkapnya begitu, karena diarahkanki memang 
begitu…” (R1) (Wawancara Tanggal 11 November 2014) 
 
“ jelaslah, diawalpun masalah pengenalan organisasi, diperkenalkan organisasi ini 
seperti apa di ospek dan di pato lebih diperdalam bagaimana ini sebenarnya 
manajemen dan IMMAJ. Dan di LK1 itu masalah pengenalan wacana…” (R3) 
(Wawancara Tanggal 12 Desember 2014) 
 
“…di pato misalnya mau ki dibangun kebersamaan ta’, terus di LK itu mau 
ditambah pengetahuan ta’, ditambah wacana ta’, dibangun di kepala ta’ urgensinya 
orang berlembaga. Pentingnya kau aktualisasikan, kembangkan dirimu di 
lembaga.” (R4) (Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“… secara tidak langsung terjelaskan ki, karena disitu toh disadarkan sekali ki’ 
tentang arti pentingnya pengaderan begitu…misalnya kita ini harus menjadi, harus, 
kan ini lembaga kader toh, ditanamkan sekali ki kayak yang begitu-begitu, jadi 
mulaimi memahami arti pengaderan yang seharusnya kita melihat orang lain 
menjadi baik toh, mengajak yang itunya menurutku, itu sih yang menjelaskan tapi 
terlalu luas ki.” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
“…nilai-nilai yang mau dibawah di lembaga mahasiswa, iya. Proses-proses yang 
saya jalani di lembaga mahasiswa sebelum masuk ke lembaga kemahasiswaan 
toh…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
Semua kutipan dari pernyataan responden diatas dengan tegas 
menyebutkan bahwa apa yang menjadi arah dan tujuan organisasi telah 
diketahui dari kegiatan pengaderan yang telah mereka lalui. Sebelumnya 
perlu dijelaskan bahwa tujuan organisasi KEMA FEUH yang dimana 
IMMAJ merupakan salah satu bagian di dalamnya yang tercantum pada 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) organisasi ini 
adalah Terbinanya insan akademis yang berbasis keimanan, keilmuan, 
keprofesian, kelembagaan, dan kepedulian sosial.  
Hal diatas menandakan bahwa, pengaderan yang telah dilalui oleh 
para informan telah berhasil membuat informan mengenal dan mengerti 
arah dan tujuan organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Dessler 
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(2010:278) yang menyatakan bahwa merekrut dan memilih karyawan 
(anggota organisasi) yang berpotensi tidaklah menjamin mereka akan 
bekerja secara efektif. Salah satunya adalah karena mereka tidak 
mengetahui apa yang harus dilakukan atau bagaimana melakukannya. 
Untuk itu organisasi perlu membuat anggota organisasi mengerti tentang 
apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya dengan cara 
memberikan orientasi dan melatih mereka. Orientasi dan pelatihan yang 
berhasil harus memenuhi empat hal utama dan salah satunya adalah 
membuat anggota baru memahami organisasi tersebut dalam makna luas 
(masa lalu, masa kini, budaya, dan visi masa depan). 
Ketika hal diatas dikaitkan dengan salah satu tema level 2 yang telah 
dikategorisasi sebelumnya yakni mengenai apa yang paling diingat dan 
berkesan untuk para informan saat mengikuti kegiatan pengaderan, dapat 
terlihat sebuah hubungan yang jelas ketika dikaitkan dengan kesimpulan 
para informan mengenai arah dan tujuan organisasi yang ia kenal melalui 
kegiatan pengaderan. Dimana pada kluster tema level 2 mengenai apa hal 
yang berkesan dan paling diingat oleh informan saat mengikuti kegiatan 
pengaderan, semua informan menyatakan bahwa salah satu hal yang 
paling diingatnya dalam kegiatan pengaderan adalah kegiatan penerimaan 
materi yang dianggap selain mempengaruhi secara pengembangan pribadi 
informan, materi tersebut juga mengantarkan pemahaman informan untuk 
mengenal dan memahami tujuan dari organisasi ini, seperti yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, meskipun kegiatan pengaderan yang 
paling banyak dikemukakan oleh informan adalah kegiatan pengaderan 
PATS dan LK1, karena memang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kedua 
kegiatan pengaderan tersebut memiliki porsi yang lebih banyak untuk 
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bentuk kegiatan yang berupa penerimaan materi oleh peserta 
dibandingkan dengan kegiatan pengaderan lainnya yang ada. 
Hal diatas menandakan bahwa pada pengaderan yang telah dilalui 
oleh para informan, terdapat sebuah pemilihan metode yang tepat untuk 
menyampaikan apa yang menjadi tujuan dari pengaderan diadakan. 
Sebuah proses pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia 
dimulai dengan penentuan kebutuhan dan pelatihan dan pengembangan, 
penetapan tujuan pelatihan dan pengembangan yang bersifat umum dan 
spesifik, pemilihan metode, media, dan prisnsip-prinsip pembelajaran, 
implementasi program, dan diakhiri dengan tahap evaluasi program 
(Marwansyah, 2012:158) 
5.3.3. Apa yang Harus Dikerjakan? 
Hal selanjutnya yang akan dibahas, apakah informan akhirnya 
mengetahui apa yang seharusnya mereka kerjakan saat berada dalam 
organisasi atau saat berproses dalam kegiatan-kegiatan organisai setelah 
melalui semua tahapan kegiatan pengaderan yang ada? Jika iya, maka 
salah satu lagi tujuan utama pengaderan tercapai dan ketika tidak, ruang 
manakah yang akhirnya membuat informan memahami apa yang mesti 
mereka kerjakan ketika berada dalam organisasi?. 
Berdasarkan hasil wawancara dan kategorisasi atas hasil wawancara 
yang telah dilakukan, hal ini justru berbeda dengan penjelasan 
sebelumnya. Dimana informan justru mengaku tidak mengetahui apa yang 
seharusnya mereka kerjakan dalam organisasi melalui pengaderan yang 
telah mereka lalui.  
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“… kalau kita misalkan posisikan pengaderan sebagai jenjang pelatihan dan 
pengebangan toh… maksudku saya misalnya kemampuan kita untuk membuat 
sebuah perencanaan, itu hadir pi saat kita di posisi, misalnya kita di rapat kerja toh 
atau apa, disitu memang baru ki, oh begini ternyata…” (R2) (Wawancara Tanggal 
10 November 2014) 
 
“ kalau di proses pengaderan ku pikir tidak ada. Kalau saya dimasalah proses 
pengaderan, tidak ada yang secara spesifik berbicara tentang hal yang seperti itu. 
Tapi setelah jadi panitiakan lebih teknis mi pekerjaannya. Misalnya kita bagaimana 
mengelola mi, bagaimana mengelola teman-teman, bekerja sama dan bagaimana 
mencapai target yang sudah ditetapkan.. intinya kalau di pengaderan, tidak ada 
yang berbicara yang lebih spesifik tentang kemampuan manajerial, itu hadir di 
jenjang selanjutnya pi. Jenjang setelah kita jadi anggota organisasi…” (R3) 
(Wawancara Tanggal 12 Desember 2014) 
 
“ kalau apa yang mesti dilakukan di lembaga kemahasiswaan, tidak terlalu pi iya. 
Tidak terlalu disampaikanpi pada puncaknya di LK1 toh, tidak terlalu pi iya, tentang 
apa yang mesti kita lakukan di lembaga kemahasiswaan. Dari materi-materi yang 
dikasih ki, menurutku tidak terlalu bisa pi menjelaskan, tentang apa yang mesti kita 
lakukan di lembaga kemahasiswaan.” (R4) (Wawancara Tanggal 8 Desember 
2014) 
 
“ bukan karena ikut ki itu proses pengaderan jadi tau ki buat perencanaan… karena 
rata-rata memang menjelaskan tentang apa yang lembaga mau ji, tapi tidak 
memang tentang bagaimana caranya untuk sampai ki disitu… kemampuan untuk 
buat perencanaan, saya dapat itu jadi koordinator peka’ dalam kepengurusan, 
yang pas buat konsep…” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
“…dari proses pengaderannya to’? tidak ada. Tidak adami itu iya, tidak adami… 
misalnya kita ini harus menjadi, harus, kan ini lemabaga kader toh, ditanamkan 
sekali ki kayak yang begitu-begitu, jadi mulai mi memahami arti pengaderanyang 
seharusnya kita melihat orang lain menjadi baik toh, mengajak yang itunya 
menurutku. Itu sih yang menjelaskan tapi terlalu luas ki. Tidak bisa ki sempitkan ki 
dalam pelaksanaan-pelaksanaan, bilang bagaimana caranya mau ki lihat ini orang 
menjadi lebih baik, bagaimana caranya. Mengerti jeki’ bilang mau ki kasih baik ki, 
tapi tidak tau ki bagaimana caranya apa yang dibikinkan ki supaya lebih baik…” 
(R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
“… yang di pengaderan formal, ehmm, kalau saya bicara pribadi, artinya tidak. 
Saya baru dapat di kepengurusan mungkin model-model yang kayak begitu. 
Model-model yang, contoh paling dekatmi saja, misalnya ada pengumpulan, 
setelahnya itu, kan perencanaan dulu apa yang kita mau rencanakan, bagaimana 
model pengumpulan sampai model evaluasinya setelah pengumpulan. tapi di 
pengaderan tidak ku tau…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa 
informan mengetahui apa yang harusnya mereka kerjakan dalam 
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organisasi justru ketika sudah berada dan beraktivitas dalam organisasi. 
Bisa disimpulkan bahwa pengaderan yang informan lalui tidak memberikan 
pengetahuan mengenai apa yang harusnya anggota organisasi kerjakan. 
Padahal hal tersebut adalah hal yang menurut beberapa ahli menjadi hal 
yang wajib ada dan wajib menjadi tujuan diadakannya sebuah pelatihan 
dan pengembangan, seperti beberapa pandangan ahli yang telah 
dikemukakan pada bab kajian pustaka. 
Namun berdasarkan pernyataan informan mengenai hal ini, 
kemungkinan kita akan mengingat satu model pelatihan yang dikenal 
dengan sebutan on the job training. On the job training atau disingkat OJT 
(pelatihan langsung kerja) berarti meminta seseorang untuk mempelajari 
pekerjaan itu dengan langsung mempekerjakannya (Dessler, 2010:285). 
On the job training, merupakan pelatihan melalui rekan kerja atau para 
manajer terhadap para karyawan baru atau yang belum berpengalaman 
yang mempelajari pekerjaan dengan pengamaran, pemahaman, dan 
peniruan (Raymon, Hollenbeck, et.all, 2013:388) 
Meskipun terdapat kesamaan ciri-ciri antara fenomena yang terjadi 
dengan teori on the job training  seperti yang dikemukakan di awal, namun 
penulis dengan tegas tidak menggolongkan fenomena tersebut ke dalam 
pelatihan langsung kerja atau on the job training. Hal ini dikarenakan 
fenomena tersebut dialami partispan ketika informan telah berada dan 
beraktifitas dalam organisasi. Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa, 
pelatihan merupakan tahapan awal yang mesti dilalui oleh semua orang 
sebelum akhirnya bergabung dan beraktifitas dalam sebuah organisasi.  
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5.3.3. Berkinerja Maksimal: Pengaderankah? 
Perlu dijelaskan kembali sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
bahasan sebelumnya bahwa pada penelitian ini menggunakan pemilihan 
informan dengan teknik purposeful sampling yaitu dengan penarikan 
sampel dimana peneliti menetapkan sampel di antara populasi yang 
dikehendaki oleh peneliti sendiri (Nursalam dalam Syam’ani,2008). Dimana 
pada penelitian ini, peneliti telah memilih beberapa informan yang tentu 
saja memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan pastinya 
informan yang dipilih adalah orang-orang yang telah menyetujui untuk 
terlibat dalam penelitian ini sampai selesai. 
Pada penelitian ini peneliti dengan sengaja memilih orang-orang 
yang berdasarkan pra penelitian peneliti dan tentu saja berdasarkan studi 
dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti merupakan orang-orang 
yang berkinerja dengan baik dalam artian menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan baik. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa studi dokumentasi adalah 
salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dengan 
melihat ataupun menganilsa dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau yang dibuat oleh orang lain tentang subjek. Dalam penelitian 
ini salah satu dokumen yang membuktikan bahwa informan merupakan 
orang yang aktif atau berkinerja baik dalam kepengurusan adalah laporan 
pertanggungjawaban organisasi yang menjadi lokasi pada penelitian ini.  
Namun perlu dijelaskan sebelumnya bahwa pada penelitian ini, 
peneliti telah memiliki kesepakatan dengan informan yang telah setuju 
untuk terlibat dalam penelitian ini bahwa identitas (baca:nama) informan 
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pada tulisan yang membahas hasil penelitian ini, sehingga bukti dokumen 
terkuat yaitu laporan pertanggungjawaban organisasi yang memuat hasil 
penilaian kinerja masing-masing informan ketika menjadi pengurus dalam 
organisasi, yang dimana lapoan tersebut mencantumkan nama-nama 
informan tidak ditampilkan pada tulisan ini oleh peneliti demi menghargai 
kesepakatan yang telah dibangun antara peneliti dengan informan 
tentunya. 
 Namun secara umum ketujuh informan yang dipilih merupakan 
orang yang dianggap peneliti sebagai orang yang memiliki kinerja yang 
baik atau menjalaskan tugasnya dengan baik pada periode 
kepengurusannya masing-masing dalam Ikatan Mahasiswa Manajemen. 
Dimana dua orang informan yang masuk dalam susunan pengurus Ikatan 
Mahasiswa Manajemen Periode 2012-2013, dua orang yang menjadi 
pengurus organisasi pada periode kepengurusan 2013-2014, dan tiga 
orang lainnya merupakan pengurus organisasi di Ikatan Mahasiswa 
Manajemen pada periode kepengurusan 2014-2015, yang dimana sekali 
lagi berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti dan 
tentunya melalui pengumpulan data yang dilakukan dengan studi 
dokumentasi, peneliti menyimpulkan bahwa kesemua informan memiliki 
kinerja yang baik dalam menjalankan tugasnya ketika menjadi pengurus 
dalam organisasi yang menjadi lokasi dalam penelitian ini. 
Selanjutnya pada sub bahasan ini, akan dibahas mengenai sebuah 
proses dimana informan telah melalui kegiatan pengaderan dan beraktifitas 
dalam organisasi. Yang menjadi pertanyaan inti pada tema ini adalah apa 
yang akhirnya membuat informan untuk aktif dan berkinerja dengan baik di 
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organisasi kemahasiswaan? Apakah kegiatan pengaderan turut andil 
dalam membangun kesadaran informan untuk berpartisipasi dan berkinerja 
dengan baik di organisasi kemahasiswaan? 
“… lebih karena yang pato kemarin, sering ma’ sama-sama ini temanku, sama ka’ 
misalnya di pato… karena kedekatanku sama teman-teman ku… bukanji karena 
kupikir penting ki ini berlembaga makanya aktif ka’, tapi lebih sama-sama ka’ sama 
temanku, karena begitu ji… “(R4) (Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
“… pokoknya solid angkatan alasan pertama ku… sama ji kulihat ini iya, misalnya 
bazar-bazar yang ngumpul-ngumpul ki toh, dapat-dapat ki asiknya, mungkin kalau 
tidak dapat ja’ asiknya disitu, pasti tidak jadi panitia ja’”. (R6) (Wawancara Tanggal 
13 November 2014) 
Kedua petikan wawancara diatas menunjukkan bahwa alasan 
informan aktif dan berkinerja dengan baik dalam organisasi karena 
solidaritas angkatan. Alasan ini kemudian mengingatkan penulis atas 
konsep komunitas dan kesadaran kolektif yang bisa terbangun dalam 
komunitas, yang akhirnya bisa mendorong individu bertindak dan 
mengatasnamakan komunitas. Conyers (1994:190) mengemukakan 
adanya tiga kriteria dalam pengertian komunitas. Pertama, konsep 
komunitas memiliki komponen-komponen fisik, yang menggambarkan 
adanya kelompok manusia yang hidup di daerah tertentu dan saling 
mengadakan interaksi. Kedua, anggota komunitas pada umumnya memiliki 
beberapa ciri khas yang sama yang menyebabkan timbulnya identifikasi 
mereka sebagai sebuah kelompok. Ketiga, suatu komunnitas pada 
umumnya memiliki keserasian dasar dalam hal perhatian dan aspirasi. 
Sementara itu Davies (1991:108) menyatakan bahwa elemen-elemen yang 
ada dalam komunitas adalah lokalitas, hubungan emosional, keterlibatan 
sosia. Kohesi sosial, dan kepentingan bersama. Dalam kehidupan bersama 
, elemen-elemen tersebut menjadi pendorong tumbuhnya jaringan sosial 
dalam komunitas yang dibangun baik melalui interaksi dan relasi sosial 
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yang bersifat formal maupun informal. Jaringan sosial ini mempunyai 
kapasitas untuk mendorong tindakan individual maupun tindakan kolektif 
dalam menghadapai berbagai persoalan (Soetomo, 2013:82). 
Hal diatas dapat menjelaskan bahwa sebuah kewajaran kesadaran 
kelompok atau komunitas dapat tumbuh dalam beberapa informan. Hal ini 
didukung oleh beberapa kategori tema yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya, bahwa salah satu hal yang menurut informan berkesan dan 
paling diingat adalah kebersamaan dan keakraban antar teman angkatan 
atau peserta dalam kegiatan pengaderan yang mereka lalui. 
“ pertama toh, sebenarnya tidak ada bayanganku bilang bakalan jadi pengurus ka. 
Tapi karena dipanggil ka’ waktu itu pertama kali. Jadi makanya disitu toh, itukan 
kepengurusan pertama, begitu-begitu mi. saya jalani bilang enak ji ternyata, 
banyak sekali ji saya dapat pas ka’ jadi pengurus tidak rugi ja’… yah awal-awal toh 
sempat ka’ tidak mengerti apa yang mau saya bikin… tengah perjalanan, eh yanh 
sepertiga perjalanan mulai ma’ mengerti… pas dapat ka’ tugas dan enak ji kurasa 
itu tugasnya toh, jadi langsung ma’ suka. Langsung ka’ kasihan sama orang yang 
tidak jadi pengurus kodong.” (R6) (Wawancara Tanggal 13 November 2014) 
 
“… dan ternyata kemudian bisa jeki’ ternyata banyak belajar disitu, misal forum-
forum kayak mustakan. Banyak sekali hal yang bisa dipelajari, hal yang menarik 
disitu… misal ada yang bicara terus dibilang katanya ini, katanya si ini, 
dihubungkan lagi dengan manajemen. Pokoknya maksudku kalau kita menyimak 
ji betul-betul.” (R7) (Wawancara Tanggal 10 November 2014) 
 
“… saya lupa mi kenapa mau aktif dalam kepanitiaan dan masuk dalam 
kepengurusan di awal-awal sebenarnya… pokoknya karena saya suka ji di 
lembaga kemahasiswaan…kayak ada kupelajari (responden menjawab sambil 
tersenyum).” (R5) (Wawancara Tanggal 7 November 2014) 
 
Petikan wawancara di atas menujukkan bahwa beberapa informan 
mempunyai sebuah alasan yang akhirnya membuat mereka aktif dan berkinerja 
baik ketika beraktifitas dalam organisasi kemahasiswaan. Berdasarkan petikan 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, informan merasa mendapatkan 
sesuatu yang bersifat pengembangan diri ketika beraktifitas dalam organisasi dan 
alasan inilah yang membuat informan merasa perlu untuk aktif dalam organisasi. 
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Suatu tindakan sosial dapat dilihat secara equivalen dengan tindakan 
ekonomis. Suatu tindakan adalah rasional berdasarkan perhitungan untung rugi. 
Makin tinggi ganjaran (reward) yang diperoleh atau yang akan diperoleh makin 
besar kemungkinan sesuatu tingkahlaku akan diulang atau dilakukan terus-
menerus (Ritzer, 1992:92).  
Pendapat dari Ritzer menegaskan bahwa ketika individu mendapatkan 
sebuah keuntungan dari apa yang telah dibuatnya (dalam hal ini menambah 
pengetahuan informan) maka individu akan cenderung untuk terus mengulangi 
tindakannya tersebut. Ketika di kontekskan dengan petikan wawancara diatas, 
beraktifitas dalam lembaga kemahasiswaan mendatangkan sebuah keuntungan 
bagi informan, sehingga ia akan cenderung mengulangi tindakannya dalam artian 
akan terus aktif di organisasi kemahasiswaan. 
Menurut penulis, sebenarnya terdapat kesamaan logika antara apa yang 
dikatakan oleh RItze di atas, dengan teori kompensasi dalam kajian manajemen 
sumber daya manusia. Menurut Handoko dalam Sutrisno (2014:182) bahwa 
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas 
jasa untuk kerja mereka. Hal tersebut tentu saja dilakukan agar karyawan semakin 
terpacu dalam melaksanakan tugasnya dalam organisasi. Semakin karyawan 
bekerja dengan baik maka semakin bagus imbalan yang akan dia dapatkan. Jika 
dikontekskan dengan petikan wawancara dari informan di atas maka imbalan yang 
didapatkan dari bekerja atau beraktifitas dalam organisasi adalah sebuah 
pembelajaran yang dianggap bermanfaat bagi dirinya. Namun dalam hal ini, 
penulis mengalami sebuah keraguan untuk melegitimasi fenomena yang ada di 
atas dengan teori mengenai kompensasi, karena sampai saat ini penulis belum 
menemukan sebuah teori kompensasi yang menggolongkan pengetahuan 
sebagai golongan dalam kompensasi. 
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Namun fenomena di atas dapat dijelaskan pula menggunakan pendekatan 
motivasi. Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat 
memicu timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia 
atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri. 
Sardiman (1986: 750) menjelaskan motivasi belajar merupakan faktor psikis yang 
bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Martinis (2007:219) juga 
berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam 
diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 
ketrampilan, pengalaman. Hamzah B.Uno (2008: 23) mengemukakan bahwa ciri-
ciri atau indikator motivasi antara lain : “(1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 
(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;(3) Adanya harapan dan cita-
cita masa depan;(4) Adanya penghargaan dalam belajar; (5) Adanya kegiatan 
yang menarik dalam kegiatan ;(6) belajarAdanya lingkungan belajar yang 
kondusif”. 
Berdasarkan beberapa pandangan mengenai motivasi di atas, penulis sudah 
bisa menyimpulkan bahwa fenomena yang telah digambarkan berdasarkan 
petikan wawancara informan di atas, bahwa informan memiliki motivasi mengejar 
pengetahuan dan terus belajar dan hal tersebutlah yang menggerakkan informan 
untuk aktif dalam organisasi kemahasiswaan. 
“… saya kurasa betul-betul ka kurasa total lembaga, dikasih peka’ tanggung 
jawab… betul- betul tumbuh di dalam dan betul-betul dapat ka’ ruang, dapat ka’ 
tanggung jawab… saya kaya anu, apakah, kalau dalam perusahaan dikasih on the 
job  training ki atau orang yang dikasih pi tanggung jawab yang lebih baru ki 
semakin tinggi loyalitasnya kalau di perusahaan.” (R4) (Wawancara Tanggal 8 
Desember 2014) 
 
“ misalnya di proses kedua itu pato lebih diperdalam ke jurusan ta’ toh, manajemen 
sama ke-IMMAJ-an, misal di ke-IMMAJ-an berbicara tentang bagaimana ini 
organisasi sebenarnya. Maksudku dimana meki’ ini mau aktualkan pengetahuan 
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ta’ yah di lembaga kemahasiswaan, bagaimana caranya kita mengelola 
organisasi.” (R3) (Wawancara Tanggal 12 Desember 2014) 
 
Petikan wawancara diatas, memperlihatkan bahwa informan memilih 
untuk aktif dan berkinerja dengan baik dalam organisasi karena merasa 
mempunyai ruang untuk mengaktualisasikan dirinya dalam organisasi. 
Tentu saja hal ini bisa dijelaskan menggunakan pendekatan teori hierarki 
kebutuhan yang telah dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow dalam 
Robbins dan Judge (2008:223) menyatakan bahwa kebutuhan akan 
aktualisasi diri merupakan kebutuhan paling tinggi dari manusia dan hal 
tersebut tentu saja bisa menjadi motivasi manusia untuk bertindak. 
Aktualisasi diri merupakan doroganan untuk menjadi seseorang sesuai 
kecapakannya, meliputi  pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, dan 
pemenuhan diri sendiri. 
Salah satu fenomena lagi yang diambil dari petikan wawancara 
dengan informan yang dapat didekati menggunakan teori hierarki 
kebutuhan Maslow adalah sebagai berikut: 
“…kurasa mi juga bilang penting ki ini berlembaga, kalau berlembaga ki memang, 
ehmm, tempat ta’ misalnya salurkan ki keresahan, setidaknya disitu mi tempat ta’ 
saluran ki keresahan ta’… (R4) (Wawancara Tanggal 8 Desember 2014) 
 
Fenomena di atas menunjukkan bahwa informan mendapatkan 
sebuah tempat untuk menyalurkan keresahaannya. Sebuah tempat yang 
dimana tempat tersebut menerima informan dengan segala keluh-kesah 
atau keresahannya. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Maslow dalam 
Robbins dan Judge (2008:223) bahwa salah satu kebutuhan manusia 
adalah kebutuhan sosial, dimana kebutuhan tersebut berbicara mengenai 
kasih saying, kepemilikaan, penerimaan, dan persahabatan. Dimana 
dalam organisasi, informan menganggap kebutuhannya dalam wilayah 
102 
 
 
 
sosial terpenuhi dan tentu saja hal tersebut yang memacu kinerja dan 
perilakunya dalam organisasi. 
“ kan ikut ka’ ini, semua prosesnya toh sampai panitia, nah itu tadi yang saya bilang, 
kuanggap punya k kewajiban, ceritanya sudah ma’ dididik sama ini organisasi… jadi 
apa yang kudapat setidaknya anulah, setidaknya bisa ka’ mengabdi sedikit, begitu 
maksudku. Hehehe” (R1) (Wawancara Tanggal 11 November 2014) 
 
“… diawal, pertama sekali ini musta (musyawarah anggota), saya bahasakan itu 
bilang bentuk terima kasih atas apa yang telah diberikan kepada kita oleh keluarga 
mahasiswa… sebagai begitu, bentuk terima kasih…” (R7) (Wawancara Tanggal 10 
November 2014) 
Petikan wawancara sebelumnya menunjukkan bahwa informan 
menyatakan bahwa alasan informan untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan organisasi karena menganggap telah mendapatkan sesuatu oleh 
organisasi kemahasiswaan dan merupakan sebuah kewajiban untuk 
melakukan sebuah balas-budi atas apa yang telah didapatkannya itu. Hal 
ini menunjukkan bahwa motif informan untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan kelembagaan adalah because motives. Because motives atau 
motif karena adalah sebuah motif yang merujuk kepada pengalaman masa 
lalu dan tertanam dalam pengetahuan yang terendapkan, dan karena itu 
berorientasikan kepada masa lalu. Pengalaman masa lalu (baca: kegiatan 
pengaderan) yang telah dialami oleh informan yang akhirnya membuat 
informan untuk melakukan balas budi atas apa yang telah diterimanya di 
masa lalu dari organisasi kemahasiswaan melalui kegiatan pengaderan. 
Maka cukup pantas jika penulis melakukan pendekatan terhadap 
fenomena ini menggunakan Teori Motif yang dikemukakan oleh Alfred 
Schutz. 
Perlu disampaikan sebelumnya bahwa, pada fenomena ini penulis 
sangat kekurangan referensi teori untuk melakukan pendekatan lebih jauh 
pada fenomena ini. Oleh karena itu penulis –meskipun merasa masih 
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kurang– mendekati fenomena ini hanya menggunakan teori motif seperti 
yang telah dikemukakan pada paragraf sebelumnya.
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Pada sub bab kesimpulan ini, penulis akan menuliskan jawaban dari 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan di awal sebagai langkah untuk memulai 
penelitian dan penulisan hasil penelitian ini.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran pelatihan 
dan pengembangan dalam mendukung kinerja kepengurusan organisasi, yang 
dalam hal ini kepengurusan Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin (IMMAJ FEUH). 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa ada beberapa alasan atau 
motif yang mendorong atau melandasi informan dalam beraktifitas, aktif dan 
berkinerja dengan maksimal dalam organisasi, yaitu Solidaritas angkatan, 
mendapatkan ruang untuk mengaktualisasikan diri, mendapatkan ruang untuk 
pengembangan pribadi informan, ungkapan terima kasih kepada organisasi atas 
apa yang sudah iya dapatkan sebelumnya, dan informan merasa organisasi 
memenuhi kebutuhan sosialnya, dalam hal ini penerimaan. 
Dari beberapa alasan atau motif informan tersebut ketika dikaitkan dengan 
pengalaman pengaderan yang telah dilalui oleh informan, terlihat bahwa beberapa 
alasan tersebut dapat disimpulkan disebabkan oleh pengalaman pengaderan yang 
telah dilalui oleh informan. Seperti alasan solidaritas kelompok. 
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Berdasarkan pengalaman yang telah dipaparkan oleh informan terlihat 
bahwa pada kegiatan pengaderan informan menyadari bahwa salah satu hal 
yang didapatkan di kegiatan pengaderan adalah solidaritas atau kebersamaan 
antar peserta yang ada saat mereka mengikuti kegiatan mengaderan. 
Secara gamblang dapat dikatakan, bahwa tidak semua apa yang 
didapatkan partsipan pada kegiatan pengaderan menunjang kinerja nya dalam 
organisasi kemahasiswaan. Namun ada beberapa hal yang membuat informan 
tetap memilih untuk aktif dalam organisasi kemahasiswaan, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 
6.2 Saran 
Penulis mengakui bahwa sangat sulit dalam menyelesaikan penelitian ini 
dan menuliskannya dalam sebuah laporan hasil penelitian seperti yang ada di 
tangan pembaca saat ini. Ada beberapa kendala teknis yang sangat 
mempengaruhi dan menjadi kendala baik pada tahap penelitian di lapangan 
maupun pada tahap penulisan laporan hasil penelitian, seperti kekurangan penulis 
untuk menemukan teori yang melegitimasi interpretasi penulis dan tentunya teori 
yang digunakan untuk mendekati fenomena yang terjadi pada diri informan. 
Oleh karena itu penulis merasa bertanggung jawab untuk memberikan 
beberapa saran kepada siapapun pihak yang merasa berminat untuk melakukan 
penelitian dengan bentuk yang serupa, pengembangan ilmu pengetahuan, dan 
tentu saja saran bagi instansi terkait yang menjadi lokasi dalam penelitian ini. 
6.2.1 Penelitian Selanjutnya 
Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada siapapun 
orang yang membaca dan tertarik melakukan penelitian yang serupa, baik 
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serupa dalam artian metode atau pendekatan penelitian ataupun serupa 
dalam artian kasus atau lokasi penelitian yang sama.  
Pertama, tentunya peneliti harus memulai dengan langkah mengenali 
betul apa yang menjadi target penelitiannya, baik dalam artian lokasi ataupun 
orang yang akan menjadi informan. Hal ini tentu saja dimaksudkan karena 
syarat tersebut memang harus terpenuhi ketika ingin melakukan penelitian 
dengan model pendekatan kualitatif seperti yang dilakukan pada penelitian ini. 
Kedua, peneliti harus menggunakan sebanyak mungkin teori yang 
menjadi alat untuk mendekati fenomena dan tentunya sebagai alat yang 
melegitimasi interpretasi peneliti atas fenomena yang dialami informan. 
6.2.2 Instansi Terkait 
Penelitian ini bertujuan untuk membantu organisasi dalam hal ini 
Ikatan Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin (IMMAJ FEBUH) menggambarkan sebuah fenomena yang terjadi 
di informan yang telah mengikuti dan melewati semua tahapan pengaderan 
yang ada dalam organisasi.  
Pada penelitian ini ditemukan bahwa apa yang seharusnya diperoleh 
peserta yang terlibat dalam kegiatan pelatihan dan pengembangan 
(pengaderan), yaitu mengetahui tujuan dari organisasi dan mengetahui apa 
yang seharusnya mereka lakukan atau apa yang seharusnya menjadi 
tanggung jawabnya dalam organisasi, tidak terlalu terjawab. Semua informan 
menyatakan bahwa apa yang menjadi tugas atau tanggung jawabnya dalam 
organisasi justru mereka ketahui ketika sudah berada dalam kepengurusan 
organisasi. 
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Oleh karena itu penulis menyarankan agar organisasi ini untuk 
kembali mengkaji mengenai wacana pelatihan dan pengembangan, terutama 
dalam hal yang mewadahi atau memberi pengetahuan kepada peserta 
tentang apa yang seharusnya mereka lakukan dan apa yang menjadi 
tanggung jawabnya ketika sudah berada dalam organisasi. Dan juga salah 
satu hal yang dianggap penting dan perlu dijawab dari kegiatan pengaderan 
adalah membangun kesadaran peserta tentang seberapa pentingnya peran 
mereka untuk membangun organisasi dan hal ini tentu saja bisa dimulai 
dengan mengenalkan peserta tentang apa yang tanggung jawabnya dan apa 
yang menjadi tugas atau pekerjaan mereka setelah berada dalam organisasi.
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TRANSKRIP WAWANCARA 
(7 November 2014) 
Pelaku Uraian Wawancara Tema 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Partisipan: 
 
Wawancara responden pertama tanggal 7 Januari 2014, 
pukul 14.26. Jadi wawancara ini untuk penelitian terkati 
dengan skripsi yang sedang saya kerjakan.(Sedikit 
Penjelasan tentang penelitian yang dilakukan oleh peneliti). 
Nah, dari semua pengkaderan, anda ikut dari awal sampai 
akhir di’? sampai Latihan kepemimpinan tingkat 2 (LK 2)? 
 
Iya. 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
kita mulai dari pengkaderan awal tingkat senat saja kalau 
begitu, dari Ospek. Masih ingat proses ospek yang anda 
lewati? 
 
Iya, masih ingat. Ingat sekali malah. (Sedikit tersenyum). 
Pengalaman Ospek 
Peneliti: 
 
Subjek: 
Oh sangat ingat di’? 
 
Iya ingat sekali ji, karena berkesan ki menurutku nah. 
Pengalaman Ospek 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
Apa yang berkesan? Dan kenapa anda masih ingat 
prosesnya sampai sekarang? 3 tahun yang lalu di’ atau dua 
tahun yang lalu? 
 
3 tahun yang lalu. sebenarnya kaya’ beginie yang pertama 
beda sekali keliatan orang yang tidak ikut pengkaderan 
dengan tidak, cara-cara pengkaderannya juga misalnya, 
bisa dibilang keras, keras sih, tapi bukan ji kekerasan fisik 
karena tidak ada ji kekerasan fisik yang saya lihat mungkin 
karena saya cewek, terus terasa sekali begitu. 
 
Perbedaan orang yang ikut 
pengkaderan dan tidak. 
Kekerasan mental di ospek. 
Ada hal yang berkesan di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
 
Bisa dijelaskan “terasa sekali” itu bagaimana? 
 
Karena langsung bisa ada yang dicerita dan materi-
materinya juga, caranya pemateri menyampaikan keren ki 
juga, saya ingat sekali pemateri kemahasiswaanku kak 
(nama seseorang), pemateri kemanusiaanku kak (nama 
seseorang), masih saya ingat juga latihan-latihannya 
(red:persembahan), ehmm cara-cara seniornya juga ajar, 
karena berapa kali ka juga dikasi menangis waktu di teater. 
 
Materi dan pemateri di ospek 
yang terlihat menarik. 
Proses latihan persembahan 
yang berkesan. 
Peneliti: 
 
Partisipan:  
kenapa bisa  menangis di teater? 
 
karena saya yang monolog itu hari. 
Posisi pada persembahan 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh, kau mononolog di’? 
 
iya, sama kak siapa itu, lupa ka namanya, kak (nama 
seseorang) juga dia marahi ka sampai menangis-menangis. 
 
Pengalaman saat latihan 
persembahan 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
ka dikasi menangis jiki itu kau e? 
 
Iya, disuruh ka berhenti, tapi ndak tau, belajar ja. Karena 
dikasi menangisku makanya belajar ka. 
Proses pembelajaran di 
persembahan 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
begitu di’? 
 
Iya. Ehmm. harus ka memang dikasi menangis sama orang. 
Ndak tau mi juga iya, karena berkesan ki. 
Proses pembelajaran 
pribadi. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh, kalo pato iya bagaimana? 
 
Kalo pato, bagaimana di’? berkesan sih, tapi tidak terlalu 
saya suka ji. 
Ketidaktertarikan pada 
proses pato. 
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Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
Tidak terlalu suka di’? apa yang kira-kira membikin anda 
ndak terlalu suka dengan pato? Dibandingkan dengan ospek 
ini yah, seperti yang anda bilang tidak terlalu suka toh. 
karena, apa di’? sering-sering ka dapat yang kaya’ 
kontradiksi, kaya’ misalnya toh, ada sesuatu yang dibilang 
begini, tapi ujung-ujungnya merekaji yang lakukan. 
Kesan kontradiksi yang 
ditemukan pada pato. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
begini-begini apanya? 
 
kaya’ misalnya, tidak ji dek itu bisanya itu dikasi, apa di’? 
dikasi keras ki, baru ujung-ujungnya adaji kekerasan – 
kekerasan begitu (responden terlihat sedikit tegang dalam 
menjawab pertanyaan). Baru ada juga, masa mau ka sebut 
nama? 
 
Kekerasan yang dirasakan di 
pato. 
Ketakutan menyebutkan 
nama seseorang. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
Jangan mi sebut namanya. 
 
Ada juga beberapa senior yang bilang, kaya’, bagaimana di’? 
ihh ndak kali, dimain-maini jiko itu kemarin, padahal dia ji 
sendiri kaya’ tidak tau apa-apa, karena dia sendiri kaya’ 
kaget-kaget ji saya liat. 
 
Kesan kontradiksi yang 
didapatkan di pato. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
Jadi menurut anda banyak hal yang di pato, yang menurut 
anda keliru begitu? 
iya, sering ji juga iya terjadi. 
 
Keganjilan yang ada pada 
proses pato. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
Apa yang jadi motivasi anda, kenapa akhirnya mau ikut pada 
pengkaderan selanjutnya?, ini dari ospek ke pato. 
Dari ospek ke pato? kalo diawal, begitu ji, kaya’ orang-orang 
ji mau ikut-ikut, cari teman begitu. Ka begitu ji pasti di 
awal-awal. Makanya sekarang biasa anak-anak kalau 
buat konsep baru bilang masalah itu kalau orang ikut-
ikut, ihh biar mi, ikut-ikut mi saja karena mana ditau nanti 
orang, karena kebanyakan yang aktif diawal-awal malah 
itu tonji yang hilang.   
 
Alasan mengikuti proses 
pato. 
Memandang ikut-ikutan 
sebagai sebuah masalah. 
Kritik terhadap pandangan 
“ikut-ikutan sebagai sebuah 
masalah” 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
kalau LK 1? Bagaimana pengalaman ikut itu? 
 
LK 1? Sama ji, tergantung dari pematerinya ji dan di LK1 
kebanyakan materi dan kadang-kadang ada yang 
membosankan (responden tertawa kecil saat mengutarakan 
jawabannya). Baru kayanya toh, ndak bisa juga satu kali jiki 
dikasi materi begitu nah, ka ndak terlalu masuk ji. Sedikit-
sedikit ji masuk, kalo bagus ji caranya pemateri bawakan ya 
masuk ji, tapi kalo tidak, ya tidak ji juga. 
 
Materi yang membosankan 
di LK1. 
Materi tidak terlalu ditangkap 
pada saat pemberian materi 
di LK1. 
Pemateri merupakan faktor 
penentu ketersempaian 
materi. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
ohh di LK1 kan kebanyakan materi yah? 
 
paling masuk itu, yang pas kepemimpinan, yang dikasiki 
kaya FGD (Focus Group Discussion) yang kelompok-
kelompok, terus dikasi nontonki film, dkasikanki biodatanya 
tentang pemimpin, baru dsuruhmki maju kedepan untuk 
jelaskanki bilang ini yang didapat, ini,ini,ini, terus apa 
pelajaran yang didapat dari ini tokohnya. Saya ingat sekali itu 
puput yang dapat, puput yang menjelaskan dikelompoknya, 
yang dia dapat soekarno, saya lupai saya siapa itu hari tapi 
saya yang menang. Hehehe (tertawa). 
 
 
Ketertarikan pada metode 
FGD yang dianggap lebih 
efektif dalam menyampaikan 
materi. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
kenapa bisa berkesan bagimu itu materi yang seperti itu? 
 
karena yang begitu, bukanji saja pemateri yang jelaskan. 
 
Ketertarikan pada metode 
FGD yang dianggap lebih 
efektif dalam menyampaikan 
materi. 
Peneliti: 
 
ohh secara metodologi lebih anu di’? lebih mudah dipahami 
di’? 
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Partisipan: Iye. yang pemateri menjelaskan terus. Ndak terlalu bagus sih 
sebenarnya, kecuali pematerinya bisa, karena ada beberapa 
materi, materinyaji yang kuingat, ndak saya ingt pematerinya. 
Kaya budaya pop kalau ndak salah kak alhe, ehm, yang jelas 
budaya pop kuingat, sama psikologi komunikasi juga, sama 
kepemimpinan. yang lainnya aga lupa-lupamka. 
Pemateri merupakan faktor 
penentu ketersempaian 
materi. 
Materi yang menarik dan 
masih diingat oleh 
responden. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
apanya yang koingat ini? Materinya atau apanya? 
 
sedikit-sedikit materinya, sedikit sekaliji. 
 
Ingatan terhadap isi materi 
(sedikit). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
apanya yang sedikit? Materinya yang kau pahami? 
 
ehm2x materinya yang kupahami. Sedikit-sedikit. Ini yang dia 
bawakan waktu psikologi komunikasi, ini yang dia bawakan 
waktu dikepemimpinan. 
 
Ingatan terhadap isi materi 
(sedikit). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
dan itu dipengaruhi dari? 
 
pematerinya 
 
Pemateri merupakan faktor 
penentu ketersempaian 
materi. 
 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
materi dan pematerinya begitu di’? 
 
tidakji juga, pematerinyaji. 
 
Pemateri merupakan faktor 
penentu ketersempaian 
materi. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
oh, berarti dia terkendala di metodologi di’? yang akhirnya 
bikin peserta ndak terlalu, bikin kau ini dalam kasus ini ndak 
terlalu bisa memahami begitu di’? 
 
iye, karena saya tipe-tipe orang yang harus, apa di’? yang 
kaya sesuatu yang unik dari itu materi terus bisa k ingatki. 
biar misalnya kalo materinya ndak bagus, eh, kalo materinya 
ndak bagus harus saya cari tau sendiri iya, kalo orang yang 
jelaskan, harus memang orang yang bagus yang jelaskan. 
 
Hal yang membuat tertarik 
terhadap materi. 
Metode pembelajaran. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh begitu? 
 
ehm2x. kalo yang saya baca sendiri, harus memang ada 
yang menarik di itu bacaan baru mau k baca. Baru yang kalau 
bikin k kembali di LK1. Anuji, kaya merasa keharusanji itu 
untuk ikut LK1, karena sudahmki ikut pato jadi maumki ikut 
LK1. 
 
Alsan ikut LK1 (sekedar 
menyelesaikan prosesi) 
Alasan ikut LK1 (tidak ada 
lagi kekerasan). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh begitu motivasinya di’? 
 
iye masih begituji diawal-awal. 
 
Alasan ikut LK1. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
salah-salahki begitu di’? kalau ndak diikuti. 
 
ihh, karena begitu memang pikiranku pertama-tama toh, jadi 
kasi selesaimi. Baru senior-senior juga bilangi, ndak adami 
itu kekerasan-kekerasan kaya begitu, paling juga dengar 
materimko, sudahmi, jadi ikutmki saja dan kebanyakan juga 
begitu kak nah, kalo saya Tanya teman-temanku2. Karena 
dia bilang takkalami, LK1 mami, sudahmi dilewati pato yang 
keras-keras bede dia bilang orang. Sudahmi, begitumi. 
 
 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
kebanyakan peserta peserta berpikiran seperti itu di’? 
 
iya, karena teman-temanku bilang begitu kalau saya Tanya. 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Partisipan: 
eh, harus dulu saya jelaskan kalau janganko berpandangan, 
kalau skripsiku nanti ini hasilnya itu bakalan menjudge kalian 
salah atau tidak, ukan dalam situ wilayahku, saya Cuma 
menjelaskan kalau di beberapa responden seperti ini yang 
terjadi. 
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disebut nama respondennya? 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Partisipan: 
itu memang etikanya, yang berhubungan dengan nama, 
identitas responden itu pasti dirahasiakan untuk menjaga 
nama baik responden. Dan hasil penelitianku nanti sebelum 
saya tuliskan ke skripsi dan diujikan, itu wajib untuk saya 
perlihatkan ke respondenku, kalaupun dia mau lihat. Haknya 
itu untuk melihat dan saya punya kewajiban untuk 
memperlihatkan. 
 
oh, nanti saya mau lihat, sebelum ujianki toh? 
 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
iya, karena etikanya memang seperti itu, jadi kalau ada yang 
kau mau bilang dan bersinggungan dengan kelembagaan 
 
tapi ndak usahmi saya sebut namanya, kalau ada orang 
seperti ini, bisalan saja kalau ada orang. 
 
Ketakutan menyebut nama. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Partisipan: 
mungkin ada hal-hal, itu yang kubilang, mungkin ada hal-hal 
yang kau mau ceritakan dan itu sedikit seperti menganggu 
stabilitas kelembagaan, ndak adaji masalah. Dan sekali lagi 
saya bilang, posisiku disini bukan untuk menjudge, tapi 
Cuma untuk menjelaskan, eh memaparkan apa yang dibilang 
oleh responden, dan menyimpulkan dalam artian responden 
ini bilang begini, responden ini bilang begini, tapi ndak 
sampai kesimpulannya, kalau ini responden bilang begini itu 
salah, ndak sampai disitu wilayahku. 
 
kesimpulannyaji saja kalau ini dia bilang? 
 
 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
iya betul 
 
terus apa lagi? 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Partisipan: 
ehm, kan kalo kita bicara tentang teori pelatihan dan 
pengembangan pasti itu pelatihan dan pengembangan 
mendukung kinerja orang diorganisasi atau kinerja orang di 
perusahaan. Tapikan dalam lingkup kelembagaan ada 
beberapa perbedaan motivasi, ketika kita berbicara tentang 
organsasi kemahasiswaan yang notabenenya nirlaba, 
berbeda dengan perusahaan toh. Nah pertanyaan ku 
sekarang, dari semua proses pengkaderan tingkat awal 
sampai LK 1, itu punya dampak tidak dengan kinerja mu 
dalam organisasi? 
 
tidak. 
 
Dampak proses 
pengkaderan (Ospek-LK1). 
(tidak ada). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
tidak di’? 
 
karena toh kak, kita bicara disini pengkaderan struktural toh? 
Dari ospek, pato, LK1, LK2. LK2 sih yang ada beberapa 
dampaknya, kalo ospek, pato, dan LK1 tidakji. 
 
Osepk-LK1 tidak berdampak 
terhadap kinerja. 
Berbeda pada proses LK2 
yang mempunyai dampak. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
tidakji di’? 
 
iya. 
 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
kenapa bisa yang kau bilang LK2 adaji? Meskipun sedikitji 
kayanya, karena kau bilang adaji. 
 
karena toh yang pertama kenapa ikut k LK2, ehm, masa 
dicatatki ini? Hehehe (tertawa) pertama kenapa ikut k LK2 
karena mauja jadi bendahara umum, itu pertama nah, 
(responden tersipu malu). Pertama mau k jadi bendahara 
umum, terus tapi, dia tauji beberapa orang (responden 
menyeburkan beberapa nama), sudahmi itu orang bilang 
biarmi, ikut-ikutmko saja, saya juga ikut ja’. Makanya diawal-
awal itu banyak yang ikut screeningnya, belakangan ih, 
sayaji sendiri yang lulus cewek, baru tetapji mau k jadi 
bendahara umum, karena bilang k kalau sudahma jadi 
bendahara umum ndak mau ma mengurus sebenarnya tahun 
depannya lagi, terakhir ma ini, maunya mau k langsung ambil 
jabatan yang tinggi. (responden menjawab dengan sedikit 
tersenyum). 
 
Alasan awal untuk ikut LK2. 
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Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh, motivasi pribadi begitu di’? 
 
(responden tertawa lepas) jujur ma ini nah kak. (responden 
menjawab pertanyaan dengan tertawa). Baru pertama kaliku 
bilang tentang ini sama senior nah, karena teman-temanku ji 
pernah ku Tanya. Tapi toh kak, pas k bilang begitu, lulus ma 
LK2, kaya anuji, kaya beberapa materi saya lihat semua, 
saya lihat juga orang-orang yang disekitarku, kayanya mulia 
sekali kasian tugasnya disini di LK2, baru saya akaya abal-
abal sekali k masuk. (sambil tertawa) 
 
Perubahan yang terjadi pada 
responden saat berada pada 
proses LK2. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
eh dimanako LK2 kah? 
 
di FKM kak, baru bilang , deh ya Allah susahnya orang disini 
datang, baru saya dikasi lulus, seharusnya saya ndak pantas 
k dikasi lulus, hehehe (tertawa), begitu saya bilang. Tapi 
tetap ja pertama mau jadi bendahara umum, tapi bilang k, 
aih, tetapja  mau mengurus tahun depannhya lagi deh, begitu 
ja, terus ndak lama ditawarkan k ketua himpunan saat itu, jadi 
koordinator pengkaderan dan kupikir ji, mau ja coba, mau ja 
belajar, baru bilang k, ehm, susah orang ikut LK2 masa saya 
sia-siakan ki. 
 
Perubahan pada responden 
setelah berada dalam proses 
LK2. 
Alasan menerima jabatan 
struktural ketika ditawarkan 
(ingin belajar). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
pada akhirnya kau sadar di’? hhaha 
 
ndak taumi juga iya kak, hahaha (responden tertawa lepas) 
karena toh kak orang-orang disekitarku (menyeutkan 
beberapa nama) ya Allah, kalau saya lihat-lihat orang yang 
mau ikut LK2 dehh, bukan ja apa-apa nah. Begitu. 
 
Perubahan pada responden 
setelah mengikuti proses 
LK2. 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
belumpko jelaskan dari sisi mananya itu LK2 mempengaruhi 
kinerja mu. 
 
itumi kak, kenapa bisa gara-gara ikut LK2 langsung k mau 
ikut kepengurusan tahun depannya lagi. 
 
Perubahan pada responden 
setelah mengikuti proses 
LK2. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
gara-gara apanya? 
 
kan adami materi-materi yang fi falam, baku debat-debatmi 
semua orang di dalam dan hebat-hebatki ini orang di dalam, 
baru materi – materinya juga yang kaya bagaimana sekalimi 
ini di dalam, ya Allah biasak tidak terlalu mengerti. Jadi 
kubilang mi bodoh sekali k, begituji. Mau ja belajar lagi. 
 
Perubahan pada responden 
setelah berada dalam proses 
LK2. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
oh, proses yang ada di LK 2 ini yang akhirnya membuat kau 
berpikir dan memacu motivasimu di kepengurusan untuk 
berkinerja lebih baik. 
 
iye, karena di LK1, eh senat pato, sama LK1 tidak adapi 
motivasiku untuk perbaiki kinerjaku memang karena ikut-
ikutanjka dari awal sampai akhir. 
 
Alasan mengikuti 
pengkaderan (ospek-LK1) 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
maksudku, ehm, secara konten isi, konten materi. 
 
ih adalah kak, kaya materi tentang kapitalisme, yang buat k 
makalah juga dan saya buat makalahnya sendiri, dan tidak 
juga orang mau bantu k kasian. Padahal dibilang itu makalah 
tenangmko nanti dibantu sama senior-senior, ujung-
ujungnya dari awal sampai akhir saya tonji yang bikin, tapi 
gara-gara itu mengertimka sedikit. 
 
Proses pembelajaran 
selama LK2. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
tentang itu? 
 
iya kubuat itu makalah, tentang pengaruhnya perempuan 
anu, yang jelas dipengaruh sama kapitalisme ada juga 
materi-materi tentang kapitalisme di dalam, trus materi 
tentang bangsa dan apa gitu, banyak-banyaknya kutau. 
 
Materi dalam kegiatan LK2. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
tapi itu menjelaskan tidak tentang kelembagaan menurutmu? 
 
oh, tidak sama sekali. 
 
Tidak mendapatkan 
hubungan materi (LK2) 
dengan kinerja 
kelembagaan. 
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Peneliti: 
 
 
 
 
Partisipan: 
maksudnya, kembali ke landasan teoritik ku, tentang 
pelatihan dan oengembangan harusnya memperkenalkan 
orang sama entah dia perusahaan atau entah dia organisasi 
tentang apa yang harus mereka kerjakan. 
 
oh, terjelaskanji beberapa kak. 
 
Mendapatkan hubungan 
materi LK2 dengan kegiatan 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
terjelaskanji beberapa? Apa itu beberapanya? 
 
kan di LK2 itu banyakji yang jelaskan, tentang materi-materi 
begini terus di belakang-belakangnya ada itu kalo tidak 
salah, ehm, kak siapa yang bawakan itu (menyebutkan ciri-
ciri orang yang dimaksud) lupa k namanya, tentang advokasi-
advokasi ka apa itu toh, disitu dia jelaskanmi juga tentang 
apa perannya lembaga kemahasiswaan, jadi bilang k mulia ji 
tugasnya. Kulupaimi isi materinya apa, yang jelasnya ada 
beberapa yang berpengaruh, makanya kenapa ka mau 
mengurus. Baru berubahki tujuanku yang mau jadi 
bendahara umum (menjawab sambil tersenyum). 
 
Mendapatkan hubungan 
materi LK2 dengan kegiatan 
kelembagaan. 
Perubahan diri saat 
mmengikuti proses LK2. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
secara itu tadi menjelaskanji di’? 
 
lupa k isi materinya, tapi ada memang beberapa, apalagi 
waktunya screening keilmuan, mau ma mati-mati kurasa. 
 
Hubungan materi dengan 
kegiatan kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
maksudnya dalam segi ideologi kelembagaan, dia 
menjelaskanji tentang lembaga kemahasiswaan ini mau 
mengarah seperti ini. Maksudnya proses-proses dan materi-
materi itu bagi kau menjelaskanji hal seperti itu di’? 
 
ehm2x. tapi di LK2. LK1 mungkin adaji beberapa tapi tidak, 
tidak tau (responden sedikit berpikir) 
 
Hubungan materi dengan 
kegiatan kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
tidak masukki begitu di’? 
 
iye, (responden menjawab sambil tertawa). Karena disitu 
mau k ikut karena ikut-ikut ja. Karena salah-salahki, daripada 
ndak ikut k baru selesaima ikut pato. 
 
Alasan mengikuti LK1. 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
jadi motivasi ikutnya antara ketiga pengkaderan yang 
sebelumnya dengan LK2 berbeda di’?. 
 
tidak LK2 juga motivasinya mirip-mirpji, ada yang mau k, ya 
mau k bendahara umum, tapikan setelahnya pka ikut. 
 
Alasan mengikuti LK2. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
iya tapikan ndak ikut-ikutjko. 
 
tidak-tidak. 
 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
kan kau bilang motivasimu dari ospek sampai LK1 karena 
ikut-ikut. 
 
ospek itu toh, mau k cari teman, karena baru k masuk, pato 
begituji, ikut-ikut ja, karena banyak mi teman kudapat jadi 
begitumi, ikut-ikut ja. Kalau LK1 salah-salahki 
 
Alasan mengikuti ospek – 
LK1. 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
Jadi bisa saya bilang ini, pengkaderan awal dari ospek 
samapai LK1, tidak menjelaskan bagi kau kenapa harusko 
ikut di’? 
 
tidak. kalau bukan karena ada yang mendampingi apa 
semua, yah 
 
Hal eksternal yang 
mendorong untuk 
menyelesaikan proses. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
dari, itu hal eksternalpi diluar dari pengkaderan itu, 
 
pengkaderan struktural iya. 
 
Hal yang mendorong untuk 
mengikuti dan 
menyelesaikan proses 
pengkaderan (ospek-LK1). 
Peneliti: 
 
 
 
 
Partisipan: 
maksudnya karena orang pakkompai-kompaiko ceritanya 
ini, bilang ikutmi dan dia bisa menjelaskan dengan baik 
sama kau, makanya kau  ikut. Bukan dari proses 
pengkaderan strukturalnya yang menjelaskan dirinya 
sendiri, bahwa harusko  ikut. 
 
 
Hal yang mendorong untuk 
mengikuti dan 
menyelesaikan proses 
pengkaderan (ospek-LK1). 
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ehm2x, karena di pato kuingat sekali dia kasi k buku kak 
usman. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
tapi, hal-hal yang diluar itu yang akhirnya kasiko motivasi 
untuk ikut lagi di’? 
 
iye, bukan karena prosesi-prosesinya. 
 
Hal yang mendorong untuk 
mengikuti dan 
menyelesaikan proses 
pengkaderan (ospek-LK1). 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Partisipan: 
secara kemampuan manajerial apakah semua proses itu 
menjelaskan, atau kasi kau pengetahuan, secara manajerial, 
kan bagaimanapun kau ini lembaga struktural yang harus 
membutuhkan sebuah kemampuan manajerial untuk 
mengolah organisasi. nah, dari semua proses pengkaderan 
itu, apakah itu membantu dalam hal manajerial. 
 
maksudnya? Ndak mengerti k. (responden tertawa). 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Partisipan: 
apakah dari semua proses pengkaderan itu, dari ospek, pato, 
LK1, LK2 menjelaskan tentang sebuah kemampuan 
manajerial dari proses perencanaan, menjalankan program, 
sampai evaluasi program atau kemampuan-kemampuan 
teknis untuk menjalankan organisasi. 
 
tidak. 
 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C) 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh tidak menurutmu? 
 
iya tidak, satu kaliji diajarkanki tentang manajemen, di patoji, 
itupun screeningji dan tidak adami, maksudnya kemampuan 
untuk buat perencanaan, saya dapat itu jadi koordinatorpka 
dalam kepengurusan, yang pas buat konsep. Kan pas kita 
maba ndak ikutki rapat konsep jadi ndak taupki. Ndak ada 
juga dijarkan. 
 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
Menemukan pembelajaran 
tentang proses 
keorganisasian saat berada 
dalam masa kepengurusan. 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
dari konten materi memang tidak ada yang menjelaskan hal-
hal teknis. 
 
iya tidak ada, kan yang diajarkan itu kepemimpinan di LK1, 
di pato itu materi-materi yang adaji di buku putih 
pengkaderan, trus screening ke manajemenan, tapi 
screeningji. Bukan karena ikutki itu proses pengkaderan jadi 
tauki buat perencanaan. Kalau yang menganalisis orang? 
Termasuk tidak? 
 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
maksudnya menganalisis orang? 
 
itu yang identifikasi potensi kader (menyebutkan nama 
seseorang) yang ajarkan k di ospek itu hari. Diajarki bilang 
orang-orang itu punya potensi masing-masing. Begituji. 
 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh siapa tau itu juga tujuannya untuk tauji apa potensimu 
proibadi 
 
itumi juga, ndak taumi deh. 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Partisipan: 
kan kau bilang tadi kau ini  dari semua proses pengkaderan 
yang kau lewati sampai LK2 menjelaskan tentang apa yang 
lemabga mau tapi secara kemampuan teknis bagaimana 
caranya menurunkan apa yang lemabga mau ke tataran 
realitas itu tidak ada? 
 
oh, iya tidak ada. 
 
Penjelasan tentang hal 
teknis keorganisasian 
(P.O.A.C). 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
mungkin itu bisa menjelaskan tentang kenpa ini lembaga 
begini-begini saja. 
 
iya kak, karena rata-rata memang menjelaskan apa yang dia 
mauji, tapi tidak memang tentang bagaimana caranya untuk 
sampaiki disitu. 
 
Penjelasan tentang visi atau 
arah organisasi dalam 
proses pengkaderan. 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
Peneliti:  
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Partisipan: 
di pengkaderan di’? Cuma menjelaskan sama orang-orang 
tentang lembaga kemahasiswaan ini mau begini. 
 
iya kak tapi tidak menjelaskan sama orang-orang bagaimana 
caranya untuk sampai disitu. 
Penjelasan tentang visi atau 
arah organisasi dalam 
proses pengkaderan. 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
menurutmu itu bermasalah atau tidak? 
 
palingan yang dia dapat orang itu yang bagaimana caranya 
untuk sampai disitu, ya belajar. Masalah atau tidak? Iya 
masalah. 
 
Penjelasan tentang visi atau 
arah organisasi dalam 
proses pengkaderan. 
Penjelasan tentang apa 
yang harus dilakukan dalam 
mengelola organisasi. 
Memandang “ketidakadaan 
penjelasan tentang apa yang 
harus dilakukan dalam 
mengelola organisasi” 
sebagai sebuah masalah. 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
missal itu tadi ada koilang kau bikin makalah tentang 
kapitalisme dan dikaitkan dengan perempuan, itukan ada 
wacana kapitalisme, apakah kau memahami kenapa wacana 
kapitalisme diangkat? 
 
oh pas pi di LK2nya, paspi di prosesinya, tapi pas k mau buat 
makalah ndak tau k kenapa ini harus diangkat, tapikan pas 
untuk membuat makalah di list ki memang bilang ini, ini, ini 
jadi langsungji saja kupilih bilang, oh ini. Ndak kutanyaki 
kenapa mesti isu ini. Oh, ada beberapa dijelaskanki di LK2, 
tentang Pohon Ilmu Sosial yang dijelaskanki bagaimana 
menyelesaikan masalah, oh dijelaskanjki sedikit kalo di LK2. 
 
Penjelasan tentang visi atau 
arah organisasi dalam 
proses pengkaderan. 
Penjelasan tentang apa 
yang harus dilakukan dalam 
mengelola organisasi. 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
oh di LK2? 
 
iya ada dia jelaskan tentang pohon ilmu sosial. 
 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
Partisipan: 
pada intinya proses LK2 ini Cuma menjelaskan tentang apa 
yang lembaga mau, misalnya dikasi materi A dan dia 
menjelaskan tentang dimana posisinya lembaga 
kemahasiswaan ketika kondisi seperti di materi A terjadi. Dan 
dari semua proses LK2 yang sangat tidak ada kewajiban 
untuk ikut di’? 
 
iya tidak ada. Kan syaratnya orang jadi KEMA Cuma sampai 
LK1. Kalau di perusahaan itu LK2 masuk apa kak? Kalau 
tidak wajib orang. Saya kira memang kalau di perusahaan 
pelatihan dan pengembangan tidak semuaji orang yang wajib 
ikut? 
 
 
Syarat menjadi anggota 
keluarga mahasiswa. 
Ketidakwajiban mengikuti 
proses LK2. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Partisipan: 
iya, itu maksudnya dalam pengembangan, beberapa orang 
yang dianggap bisa meneruskan posisi-posisi strategis 
diperusahaan diberikan pengembangan supaya lebih luas. 
Makanya saya bilang ini LK2 proses pengembangannya 
orang di lembaga kemahsiswaan. Kalau dalam pelatihan, 
kalau teorinya, seharusnya bisa menjelaskan tentang tujuan 
organisasi dan yang kedua untuk memberikan orang 
pengetahuan tentang apa yang nanti dia mau bikin terkait 
dengan tujuan organisasi. 
 
oh iya, 
 
Penjelasan tentang visi atau 
arah organisasi dalam 
proses pengkaderan. 
Penjelasan tentang apa 
yang harus dilakukan dalam 
mengelola organisasi. 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
dan itu yang tidak kodapat di pengkaderan ini? Yang tidak 
terjelaskan? 
 
 
Penjelasan tentang visi atau 
arah organisasi dalam 
proses pengkaderan. 
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iya, berusaha dijelaskanji mungkin tapi ndak didapatki, 
karena secara abstrakki. Atau apakah. 
Penjelasan tentang apa 
yang harus dilakukan dalam 
mengelola organisasi. 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
terutama dalam hal manajerial tidak ada di’? kecuali di LK2 
yahng kau bilang adaji sedikit. 
 
iya pohon ilmu sosial, karena baru k ingat ternyata ada disitu 
dijelaskan tentang cara menganalisis masalah. Kan setelah 
itu, waktu ta’ rapat-rapat konsep, kaya gitu ternyata dan 
bergunaji. Dan ada beberapa tugasku saya kasih begitu juga. 
 
Penjelasan tentang visi atau 
arah organisasi dalam 
proses pengkaderan. 
Penjelasan tentang apa 
yang harus dilakukan dalam 
mengelola organisasi. 
Penjelasan tentang proses 
keorganisasian (P.O.A.C). 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
dan itu jadi masalah di lembaga kemahasiswaan kenapa 
ndak bisa menjelaskan menurutmu? 
 
sepertinya. 
 
Memandang “ketidakadaan 
penjelasan tentang apa yang 
harus dilakukan dalam 
mengelola organisasi” 
sebagai sebuah masalah. 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
kan bagi saya ini proses orang berorganisasi cucup pentingki 
itu kemampuan manajerial. 
 
tapi temanku yang aktif di LK1 banyakji yang hilang. 
 
Alasan mengikuti proses 
pengkaderan LK1. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
maksudnya banyak yang hilang? 
 
maksudnya teman-temanku yang aktif di LK1 itu yang justru 
tidak ada (sembari menyebutkan beberapa nama orang). 
 
Alasan mengikuti proses 
pengkaderan LK1. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
kira-kira kenapa bisa itu di’? 
 
karena begituji memang, ikut-ikutji, ikut-ikut di pato, ikut lagi 
di LK1 karena salah-salahki kalo ndak ikut. Ada juga 
beberapa orang yang adaji kesibukan diluar, dan merasa 
tidak menarikmi dia rasa. 
 
Alasan mengikuti proses 
pengkaderan LK1. 
Tindakan orang-orang 
setelah menyelesaikan 
proses pengkaderan (ospek-
lk1) 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
dalam artian proses pengkaderan tidak memberi orang 
motivasi untuk aktif dalam atau ikut serta berkinerja atau 
beraktivitas dalam organisasi, misalnya bahasa lainnya untuk 
ikut jadi pengurus. 
 
ndak taumi juga iya kak, karena sudah LK1 orang, 
kepanitiaanki dulu. Nah, kepanitiaan awal-awal saja sudah 
hilangmi, artinya memang dari LK1 tidak niatmi ikut 
setelahnya, karena pas kepanitiaan musta itu beberapa 
orang ji. 
 
 
 
Tindakan orang-orang 
setelah menyelesaikan 
proses pengkaderan (ospek-
lk1) 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
kenapa itu bisa kira-kira di’? 
 
ndak taumi juga orang lain, karena orang lain itu. 
 
Tindakan orang-orang 
setelah menyelesaikan 
proses pengkaderan (ospek-
lk1) 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
kenapa paeng kau memilih aktif? Karena ada orang yang iya 
dan ada orang yang tidak, kau bilang tadi ndak tau juga kak, 
kenap orang-orang tidak. Nah, kenapa kau iya? 
 
tidakji, kusukaji. Kaya ada kupelajari (responden menjawab 
sambil tersenyum). 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
apanya yang kau suka? 
 
ndak tau k kak bagaimana menjelaskan. Hehehe (tertawa). 
(Responden terlihat berpikir untuk menjawab). 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
maksudnya kan dari LK1 toh, masuk ke kepanitiaan toh. 
 
karena satu tahun jedanya baru k ikut LK2. Ehm2x 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Peneliti: 
 
 
 
iya toh, LK1 baru masuk ke kepanitiaan, kan tadi kau bilang 
ada orang yang aktif di kepanitiaan dan ada yang tidak dan 
ceritanya kau yang aktif. Nah kenapa akhirnya kau memilih 
untuk aktif dalam kepanitiaan? 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
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Partisipan:  
karena saya sukaji di lembaga kemahasiswaan. 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
nah apa sebenarnya yang kau suka? 
 
aduh ndak tau k. (tertawa) sempat ja juga hilang sebenarnya. 
Pas kepanitiaan musta aktif ja karena sama k teman-
temanku semua, di pato aktifji juga sebagai koordinator dana, 
tapi sakit k. trus sempat k hilang, pas kembali lain-lain mi 
saya rasa. 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Sempat tidak aktif dalam 
kegiatan kelembagaan. 
Perasaan aneh yang dirasa 
setelah tidak aktif pada 
beberapa kegiatan 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
lain-lain bagaimana? 
 
sempat k tidak aktif, tapi karena teman-temanku panggil k 
akhirnya aktif ma lagi. Lain-llain dirasa kalo sempat ki hilang 
baru mau aktif lagi, ka diliat lain-lain ki. 
 
Perasaan aneh yang dirasa 
setelah tidak aktif pada 
beberapa kegiatan 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
jadi sebenarnya apa yang kau suka dari proses kepanitiaan? 
Karena sempatko tidak aktif begitu. 
 
aduh, ndak tau k kak. (tertawa) 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Sempat tidak aktif dalam 
kegiatan kelembagaan. 
 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
apa kira-kira, apa yang menarik? 
 
ndak tau k kak, lupa-lupa k (tertawa) jangan dulu kak  
kuingat-ingatki dulu nah. 
 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Sempat tidak aktif dalam 
kegiatan kelembagaan. 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
kenapa bisa di’? apa yang menarik sehingga kau 
memutuskan untuk bilang iya, karena ada beberapa orang 
yang tidak. 
 
apa di’? mungkin karena kema k yang harus k jadi panitia, 
tapi ndak harus iya karena ada orang yang pergi (responden 
terlihat pusing dalam menjelaskan). 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Sempat tidak aktif dalam 
kegiatan kelembagaan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Partisipan: 
maksud saya ndak ada kewajiban, pilihan bebasnya orang 
untuk aktif dan tidak setelah mereka melalui proses LK1. 
Kalau pengurus, kenapa akhirnya bilang mau pada saat 
ditawari? Ini kasus yang sama sepertinya. 
 
hahahaha. Ndak tau k juga kak. Saya lupami kenapa mau 
aktif dalam kepanitiaan dan masuk dalam kepengurusan di 
awal-awal sebenarnya. Kalo kemarin-kemarin saya lupami 
kenapa mau k aktif dalam kepanitiaan lagi. 
 
Alasan aktif dalam kegiatan 
kelembagaan setelah 
melalui proses pengkaderan 
(ospek-LK1). 
Sempat tidak aktif dalam 
kegiatan kelembagaan. 
 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
kenapa kira-kira di’? adakah dari proses pengkaderan yang 
akhirnya mendorong untuk aktif dalam kepanitiaan? 
 
aih, kalau itu yang kita Tanya yakinkan bilang tidak. 
 
Dampak pengkaderan 
dalam mendorong untuk aktif 
dalam kegiatan kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
tidak ada yah? 
 
iya kak, yakin sekali ma bilang tidak kalau itu. 
 
Dampak pengkaderan 
dalam mendorong untuk aktif 
dalam kegiatan kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
jadi saya bisa menyimpulkan bahwa kau aktif dalam 
kepanitiaan bukan karena proses pengkaderan yang kau 
lalui? 
 
bukan, kaya misalnya di LK 1 ada materi begini dan mauki 
langsung begini, tidak itu. 
 
Dampak pengkaderan 
dalam mendorong untuk aktif 
dalam kegiatan kepanitiaan. 
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Peneliti: 
 
Partisipan: 
buakan proses itu yang menjelaskan di’? 
 
tapi ndak tau k menjelaskan kenapa harus k aktif, tapi yang 
jelasnya bukan itu. 
 
Dampak pengkaderan 
dalam mendorong untuk aktif 
dalam kegiatan kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
 
 
Partisipan: 
berarti yang terjadi adalah, hal diluar itu yang akhirnya buat 
kau untuk aktif dalam kepanitiaan dan bilang iya ketika 
ditawarkan untuk masuk dalam kepengurusan. 
 
ehm2x. 
 
Faktor eksternal yang 
mendorong untuk aktif dalam 
kegiatan kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Partisipan: 
mungkin teman-temanmu yang jadi penyebabnya. 
 
(Responden menerima panggilan telepon). Yah, lanjut kak. 
 
 
Peneliti: 
 
 
pada intinya tidak dari proses pengkaderan yang memotivasi 
begitu di’? 
 
 
 
 
  
Partisipan: karena yang kuingat-ingat di ospek, LK1 palingan senang-
senangnyaji, materinya ndak terlalu masuk. 
Faktor eksternal yang 
mendorong untuk aktif dalam 
kegiatan kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
Partisipan: 
materinya tidak terlalu masuk dan tidak memberi motivasi 
untuk aktif di’? 
 
ehm2x. karena ada beberapa temanku, baru kepanitiaan 
pertama saja tidak adami (tidak aktifmi). 
 
Tindakan orang-orang 
setelah menyelesaikan 
proses pengkaderan (ospek-
lk1) 
 
(10 November 2014) 
Pelaku Uraian Wawancara Tema 
Peneliti: 
 
Responden: 
skripsiku ini tentang pengkaderanji iya. 
 
(tertawa) 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa tegang sekaliko? 
 
(tertawa) takut k ini, nanti saya salah jawab begitu. Jadi kaya 
screening LK2 k begitu. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
sudahmko ambil manajemen SDM toh? 
 
iya ambil 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
kan bicara tentang pelatihan dan pengembangan, pelatihan 
dan pengembangankan berbicara tentang kegiatan yang 
diperuntukkan untuk orang-orang, kalau logika yang di buku 
untuk perusahaan. Untuk siap bekerja di perusahaan, nah, 
logika itu yang saya bawa ke pengkaderan dan lembaga 
kemahasiswaan, meskipun berbeda mungkin motivasinya 
organisasi dengan perusahaan toh, berbeda motivasinya 
tentang apa yang dia dapat setelah dia bekerja di perusahaan 
dengan organisasi untuk hal ini studi kasusku di IMMAJ. Jadi 
yang nanti saya tanyakan itu seputar pengkaderan dan 
lembaga kemahasiswaan, IMMAJ dalam hal ini. 
 
saat ini atau apa yang saya lihat? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa yang kau alami. Mengenai pengalamanmu. 
 
oh iya. Tidak apa-apaji saya pegang HP? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak apa-apaji. Santailah. 
 
oke-oke (berdehem) 
 
Peneliti: 
 
 
 
kan ada beberapa jenjang pengkaderan toh, kau sudah ikut 
sampai LK2. Yang saya mau tanyakan, ketika kau masuk di 
kampus sebagai mahasiswa baru dan diperhadapkan dengan 
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Responden: 
prosesi pengkaderan tahap awal atau ospek, apa yang 
menjadi motivasi bagi kau kenapa mau ikut ospek? 
 
saya jawab, jadi pertama kali saya masuk, saya ingat sekali 
sebenarnya saya tidak tertarik, jadi alasan pertama itu karena 
ikut-ikut, kosong di kost, waktu itu saya masih kost tidak ada 
teman, jadi beberapa orangji yang saya kenal. Dan ditempat 
itu saya, (ehm) baris-berbaris. Jadi pembagian item orang, 
saya tidak ikut pembagian item, barupi kurasakan susah 
kayanya cari teman kalo di rumah terusji, begitu terusji saya 
bikin, cobami deh. Jadi saya minta izin sama steering itu hari 
bilang mau ikut. Kenpa baru mau ikut dek? Jadi buat ma 
alasan, sakit kak begini,begini,begini (berdehem). Terus 
dipapnggilmi, kak siapa pelatihnya anak IE 2010, kak siapa itu, 
lulusmi. Dia bilang, oh iya masukmko, kebetulan butuh 
pemimpin. Jadi saya langsung dipanggil untuk jadi pemimpin 
(sambil tertawa), sayami langsung dipanggil jadi pemimpin, 
latihan-latihan. Disitumi saya mulai banyakmi saya kenal anak 
ilmu ekonomi, kan banyak anak ilmu ekonomi yang anu, 
kenalmi disitu kak (menyebutkan nama) juga, kak siapa. Jadi 
awal-awalnya karena ikut-ikutji kosong dirumah, itu. Tidak adaji 
alasan bilang nantinya saya mau banyak belajar disini, di awal 
tidak muluk-muluk sampai begituji, karena tidak kutapi 
sebenarnya apa fungsinya lembaga mahasiswa, maba. 
Alasan mengikuti ospek. 
(ikut-ikutan). 
Keinginan untuk mencari 
teman pada proses 
ospek. 
Bergabung 
dipersembahan. 
Mulai mengenal 
beberapa orang dalam 
proses/kegiatan ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya maba di’, yang tidak tau apa-apa begitu. 
 
ya begitu kak. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi awalnya untuk cari teman di’? dari proses ospek, apa yang 
paling kau ingat sampai sekarang? 
 
tidak dicatat semuaji yang tidak penting nanti di’? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya. 
 
karena mungkin ini tidak penting ji, tapi buat saya karena 
pertanyaannya apa yang paling kau ingat, selain materi-materi 
to’, karena baru k dapat materi kaya begitu, kesadaran kritis, 
kemanusiaan apa segala macam yang saya anggap betul-
betul apa di’? tidak pernah di dapat  dan untuk sekarang 
mempengaruhimi bilang oh ternyata berguna sekali ini apa 
yang didapat di awal. Tapi kalau dibilang yang paling diingat 
begitu pas saya jadi pimpinan upacara baru penurunan 
bendera, benderanya putus dan ehm ada senior 2000 berapa 
begitu bilang, awas jatuh itu bendera, kalau jatuh itu bendera 
sentuh tanah saja, kalian semua saya pukul. Saya pemimpin, 
saya di tengah, saya yang angkat, maju ke lapangan dan mau 
dipukul, ada seorang senior (sembari menyebutkan nama) 
yang langsung maju hadapi itu senior. Terus akhirnya ditahan 
dan betul-betul tidak bisa sentuh, akhirnya penurunan 
benderanya itu, (menyebutkan nama seseorang) naik di atas 
siniku (menunjuk bahu) saya yang angkat dia yang ambil itu 
bendera. Itu yang paling kuingat, penurunan bendera yang 
wah banget (tertawa) bodoh banget. 
Mengingat materi yang 
ada di ospek. 
Materi yang didapatkan 
di ospek dirasa 
memperilaku prilaku 
individu. 
Tekanan yang ada di 
ospek. 
Kerjasama yang terjali 
saat persembahan 
ospek. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
bagaimana pandanganmu saat itu, melihat kejadian seperti itu 
di proses ospek? 
 
saya tidak langsungji bilang, apa di’? yang kupikirkan itu hari, 
kubilang oh tidak semua senior itu yang punya pandangan 
yang sama, ada senior yang ternyata caranya, eh masih 
berpikiran positif ja kak. Ini mungkin caranya dia  untuk apa di’? 
mengkader bahasanya. Ada senior yang caranya dengan 
lembut, ada juga senior yang harus pakai kekerasan supaya 
misalnya dikenal. Kan di awal saya dekat dengan kak 
(menyebut nama seseorang dan jurusan) itu orang-orang yang 
saya akrab pi. Caranya dia mengakrabkan diri dengan setiap 
kali kita lewat ditahan, ditanya-tanya, dikasih apa, disuruh pergi 
beli kopi, disuruh, yah entahlah sya rasa itu caranya dia tidak 
tau benar-tidaknya begitu. Bilangki kalau tidak sesuai dengan 
apa, nanti tidak (tertawa). 
 
Perbedaan cara 
memperlakukan 
mahasiswa baru pada 
beberapa orang. 
Perilaku beberapa orang 
di kampus ke mahasiswa 
baru. 
Peneliti: ada materi-materi yang masih kau ingat? Waktumu ospek?  
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Responden: 
 
kesadaran kritis 
Materi yang dianggap 
berkesan 
Peneliti: 
 
Responden: 
ituiji? 
 
sama kemanusiaan 
 
Materi yang dianggap 
berkesan 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara konten nah, secara konten materi, isi materi, bukan 
judul. 
 
saya ingat karena, saya bawa materi itu kemudian 
 
Materi yang dianggap 
berkesan 
Peneliti: 
 
Responden: 
Oh 
 
begitu kak, susah kalau ditanya kau ingat dulu, kesadaran kritis 
iya saya ingat, manusia dan kemanusiaan, budaya pop, 
judulnya ji yang saya ingat itu, saya tidak tangkap sampai 
seluruhnya, paspi kebelakang-kebelakang banyak belajar. 
Begitu. 
 
Materi yang dianggap 
berkesan 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kalau pato? Apa yang akhirnya membuat kau memutuskan 
kenapa kau mau ikut PATO? 
 
saya ingat-ingat dulu kak nah. (berpikir sejenak). Oh jadi 
selesai ospek itu, adami kudapat dari ospek beberapa hal. 
Saya  bilang tadikan, materinya itu materi yang baru di dapat 
dan kalau menurutku lumayan keren, bahasanya itu banyak 
yang bisa didapat dari materi-materi yang dihadirkan di ospek. 
Terus saya anumi, kaya bilang ini, maksudku bergunaji ini apa 
yang bakalan dijalankan, apa yang saya dapat di ospek nanti 
bakalan bergunaji dan saya ehm, 
 
Alasan mengikuti 
kegiatan pato. (karena 
melihat beberapa proses 
yang ada di kegiatan 
ospek menarik). 
Beberapa materi di 
ospek dianggap berguna 
bagi individu 
(responden). 
Peneliti: 
 
Responden: 
berguna dalam artian apa? 
 
dalam banyak hal, dalam kehidupan bahkan, banyak sekali ini 
kak (hahaha) begitu dan saya bilang ini saja baru pintunya 
begitue, apa lagi nanti kalau kita sudah masuk, nelajar begitu 
ji k. itu kenapa kemudian kenapa saya ikut pato, selain yah 
karena tentu kalau alasan-alasan “itu” masih banyakji, ada 
senior yang ajak. 
 
Dampak materi yang di 
dapat di ospek pada 
responden. 
Alasan ikut pato.  
Faktor eksternal yang 
mendorong untuk ikut 
pato. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
oh tetap ada hal yang seperti itu yang akhirnya mempengaruhi 
di’? 
 
ehm2x. tidak ada kayanya yang betul-betul ikhlas deh. Tapi 
saya dapat di tahun ini, ada anak-anak yang baru masuk bilang 
kak bagaimana caranya jadi pengurus (tersenyum). 
 
Faktor eksternal yang 
mendorong untuk ikut 
pato. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
setelah gambaran yang diawal tadi, kau bilang kerenki ini 
ospek bagaimana dengan prosesi selanjutnya toh. Setelah kau 
masuk di pato. Bagaimana itu gambaranmu? Eh, pakaimki 
bahasa kerentoh. Kau bilang kerenki ini ospek toh, materi-
materinya apa dan akhirnya, terlepas dari beberapa hal yang 
akhirnya membuat kau ikut pato. Kau sudah punya gambaran 
tentang proses ini yang bakalan lebih keren mungkin, karena 
di awal, karena pintu masuk saja keren seperti yang kau bilang. 
Nah setelah kau masuk di pato, setelah kau ikut di pato, 
bagaimana itu pandanganmu? Apakah tetap seperti itu atau 
berubah? 
 
ehm, kan di pra itu sempat ada screening ada juga materi 
Hakikat Urgensi Berlembaga (HUB) kayanya, sama Tanggung 
Jawab Intelektual (TJI) kayanya. Nah itu kubilang, bagus juga 
kayanya ini, bagus ini materi, kita diajarkan berlembaga, jadi 
pandangan ku ini kalau di pato nanti bakalan lebih begini lagi, 
Beberapa materi 
dianggap membangun 
kesadaran berlembaga 
(pra pato) 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya, bakalan lebih meningkatki tingkat kekerenannya begitu. 
 
ehm2x, tapi pas disana malam-malam, malamki tiba, langsung 
disuruh tunduk, disuruh masuk yang pegangan tangan, apa 
segala macam, tidak adami diliat, tidak ada boleh diliat gelap-
gelapan, kakinya ji teman ta’ yang di depan yang bisa dilihat, 
mulai ma bilang apakah ini, yang pertanyaan-pertanyaan 
begitu, apakah ini. Disuruh apa itu hari di’? langsung disuruh 
tidur, pokoknya dianu betulki disitu, apa yang kita lakukan 
berdasarkan apa yang, 
 
Kontrol ketat saat 
kegiatan pato. 
Kesan mengikuti pato. 
Peneliti: dikontrol sekali  
126 
 
 
 
 
Responden: 
 
iya dikontrol disana, tidak tau apa gunanya. Di waktu itu toh 
saya belum sadar apa sebenarnya tujuannya ini, apa anunya. 
Kontrol ketat saat proses 
pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
bagaimana akhirnya itu pandangan yang waktu kau selesai 
ikut ospek? 
 
yang saya tangkap di pato? 
 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
mempengaruhi tidak pandangan kerenmu terhadap ospek 
tadi? Setelah kau mengikuti pato ini. 
 
iya, kan sempatki dapat materi urgensi, eh film tentang 
lembaga juga toh disitu, iya saya ingat filmnya anu-anu rugby-
rugby apakah namanya, we are marshall. Itu. Diajarki disitu 
tentang kerjasama dan itu yang palling kudapat di pato 
sebenarnya, kerja sama. 
 
Poin kerjasaa pada 
kegiatan pato lebih 
terbangun. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dari semua materi di’? entah dia bentuk materi, bentuk games, 
bentuk ceramah, itu yang paling bisa koingat? Itu yang paling 
berkesan ceritanya di? 
 
ehm2x, kan di 2009 itu diajarki bodo’-bodo’ (tertawa) di 2008 
itu diajar, itu dianu lubang-lubang disuruh tutup dan ternyata 
gagal. Banyakji sebenarnya yang diajarkan, Cuma mungkin 
cara anunya penyampaiannya, jadi justru cara 
penyampaiannyaji yang lebih ngena ke anak-anak. Karena 
saya Tanya temanku toh, apa yang ko dapat di 2008? Yang 
cewek bilang ih, ada cowok yang keren disana, bukanji 
anunya. Yang kaya teman-temanku yang cowok bilang, itu 
2008 cantik-cantiknya cewenya, yang begitunya bukan cara 
penyampainnya, cerita-cerita begituji yang lucu, sempatki 
dikasih basah, ada bencong di 2008, yang kaya begitu-begitu 
di cerita. Bukan, yah adaji di dapat. Kan di 2010 itu 2 orangji 
yang ikut terlibat dalam games, ketua dan satu orang pilihan 
ketua dan disitu berhasil. Satu-satunya kelompok yang 
berhasil saya sama (menyebutkan nama seseorang), yang 
games-games lain tidak adami yang berhasil begitu. Ehm, 
tidak sepenuhnya berubah sih, karena ku bilang adaji juga 
yang di dapat, tapi tidak meningkat level kerennya. 
 
 
 
 
 
Penyampaian materi 
dengan model games 
pada beberapa angkatan 
tidak berjalan dengan 
efektif. 
Perbandingan ospek dan 
Pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak meningkat yah? Menurun atau? 
 
menurun atau tidak di’? (tersenyum) karena ospekkan 
memang beda konteksnya karena ku bilang, materi to’ kalau di 
ospek, kalau di BA kulihat kebersamaan, kalau 
kebersamaanya lumayan keren. Eh iyo. Kebersamaan antar 
angkatan lebih bisa dilihat. 
 
Perbandingan ospek dan 
BA (perbedaan konteks) 
Nilai kebersamaan di BA 
lebih terbangun. (antara 
peserta) 
Peneliti: 
 
Responden: 
kebersamaan antara kau dengan peserta yang lain? 
 
ehm2x kalau dengan senior-senior yang lain tidak adami 
kulihat dulu pas itu. Orang-orang yang spesialji yang paling 
anu diangkatannya, yang paling showoff (terlihat ragu-ragu 
saat menjawab) diangkatannya. 
 
Kebersamaan/keakraban 
antara pesrta dan 
angkatan lain kurang 
tercapai. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
maksudnya dalam keakraban in yang katanya menjadi tujuan 
bina akrab, keakraban semua pihaklah toh, antara angkatan ini 
dengan angkatan ini, itu menurutmu tidak tercapai? 
 
tidak, iya tidak tercapai. Tapi kalau angkatanku iya cukup 
 
Nilai kebersamaan di BA 
lebih terbangun. (antara 
peserta) 
Peneliti: 
 
Responden: 
cukup tercapai begitu? 
 
iya, karena banyak agenda. Kita tidur sama-sama, kita makan 
sama-sama, kita apa sama-sama. 
 
Nilai kebersamaan di BA 
lebih terbangun. (antara 
peserta) 
Peneliti: 
 
Responden: 
semuanya serba sama-sama di’? 
 
iya, dibotak sama-sama (tertawa). Tapi kalau untuk angkatan-
angkatan yang lain tidak. Karena modelnya kaya mereka yang 
aturki semua, kita jadi kacungji. Tapi karena kita sama-sama 
merasakan, peserta sama-sama merasakan menjadi kacung, 
justru itu yang kasi merasa punyaki kebersamaan. 
 
Nilai kebersamaan di BA 
lebih terbangun. (antara 
peserta) 
Merasa dijadikan kacung 
(serba diatur dan 
disuruh) 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
tingkat control yang ada di pato menurutmu lebih tinggi 
daripada di ospek? 
 
ehm2x. di ospek kan tetap disuruh, bilang tundukko-tundukko 
tapi tidak sampai anu bangetji. Tidak yang anu betul-betuljki 
kalau kita minta izin apa, maksudku adaji orang-orang yang 
dampingiki. Tapi kalau di pato tidak. Misal kita dipanggil sama 
senior 2005 pergiki sendiri. (menyebutkan nama seseorang) 
yang sempat dikasi begini-begini anunya. 
 
 
Tingkat kontrol di pato 
lebih tinggi. 
Senioritas di kegiatan 
pato tinggi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
jadi itu di’? maksudnya tingkat control, BA lebih tinggi? 
 
ehm2x menurutku, yang saya dapat. 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
dan menurutmu itu bermanfaat atau tidak? Dalam posisimu 
sebagai peserta. Atau sederhananya kau menganggap itu 
tingkat control yang sangat tinggi sebgai sebuah masalahkah, 
sebagai sebuah hal yang wajr-wajar saja atau bagaimanakah? 
 
bagaimana? Ndak wajar sih kalau menurutku. 
 
Tingkat kontrol di pato 
tinggi. (hal yang tidak 
wajar). 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak wajar di’? 
 
ehm2x tidak wajar 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
yang tingkat control itu tidak wajar. Yang kau bilang tadi selain 
semuanya sama-sama, semuanya juga serba diatur. Biar mau 
kencing diatur di’? 
 
biar mau kencing dibilang jangan dulu kencing, dibilang nantipi. 
Oh bukan jangan dulu encing sih, tunggumi dulu temannya 
yang lain supaya tidak satu anu, kan bahasa ketakutan-
ketakutan nanti diculik ko, nanti diapako 
 
Tingkat kontrol di pato 
tinggi. 
Ketakutan saat menjalani 
kegiatan pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh ada begitu di’? 
 
ada kak. Iya karena kak (menyebutkan nama seseorang) 
pelatih boyband ku dan dia cerita 
 
Ketakutan saat menjalani 
kegiatan pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
ada yang begituan yah? 
 
ehm2x ada kak. 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kau masih ingat beberapa materi yang ada di pato? 
 
tidak materi yang di pato. HUB saja 
 
Materi yang ada di pato 
Peneliti: 
 
Responden: 
yang maskdnya bentuk ceramah tidak ada? 
 
ehm, saya dak tau itu, oh ndak ada memang bentuk ceramah, 
di ambil di pra pato. Film HUB dan sempat itu ada yang bikin 
struktur kepengurusan apakah yang ada imamen (ikatan 
mahasiswa manajemen) jaadi ketua apa-apa yang begitu, apa 
visi-misimu itu yang kuingat di anu sih. Tidak ada seingatku 
yang materi kak. 
 
Pemberian materi secara 
dialog di pra pato. 
Dengan FGD di pato. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
untuk apa namanya, untuk LK1? Kira-kira kenapa kau mau ikut 
LK1 waktu saat itu? 
 
oh iya,  intervensi senior iya lagi bahasanya, bukan intervensi 
secara utuh iya, terlanjurmi, bahasa terlanjurmko ini. LK1 tidak 
adami itu yang begitu-begitu, banyak belajarki dan kubilang oh 
iyo pade, cocokmi, kalau kita mau banyak belajar. Kan dia 
bilang toh materi-materi sampai beginiko, samapi poge’ko. Oh 
cocokmi, saya bakal lanjut. Padahal itu hari kalau tidak salah 
pokoknya, apa di’?, pokoknya ada juga acaraku, bertabrakan 
apakah, saya tapi saya sempatkan karena ku bilang yah, mau 
k. 
 
 
Faktor eksternal yang 
menjadi salah satu 
alasan mengikuti proses 
LK1. 
Motivasi untuk terus 
belajar (LK1). 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
secara motivasi pribadi, apa yang akhirnya membuat kau mau 
ikuti itu? 
 
karena itu janji-janjinya senior bakalan banyak belajar, 
kubilang oh iyo disinimi kubilang sya bakalan banyak belajar. 
 
Motivasi untuk terus 
belajar (LK1). 
Peneliti: 
 
Responden: 
bakalan banyak belajar? 
 
ehm2x. 
 
 
Peneliti:  
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Responden: 
ketika sudah sampai di LK bagaimana tingkat kekerenan ospek 
yang kau bilang tadi? Dan katanya, eh katamu ini sedikit 
berkuran di pato? Bagaimana di ospek? Eh LK1? 
 
di ospek itu level kekerenannya kalau angka 1-5 itu 2, kalau di 
LK1 itu samapai 3,5mi atau bahkan di atas begitu kalao 
perbandingan perhitungannya. 
Perbandingan ospek dan 
LK1 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau range angka kekerenannya 1 sampai 5 di’? 
 
ehm2x. 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa yang akhirnya membuat kau memberikan angka itu? 
 
materi-materinya itu kak, yang ehm, bukan to’ yang Cuma, 
banyakmi yang merealitas bahasanya apakah, cocokmi 
bahasanya kalau mungkin saya bilang begitu. Di awal di pra itu 
kita dikasih studi lapang, saya kebetulan di belakang poltek, 
apakah, dibelakang-belakang bagian sana. Pergi disana dan 
diajar, dikasih liat bilang ada loh orang yang kaya begini, 
diakasi liatmi mereka ini tinggal di bukan tanahnya ini, tinggal 
di tanahnya orang-orang yang kaya, terus dia di kasih bekerja 
supaya dia, eh bukan dikasi bekerja pale, dia itu disuruh cari-
cari kardus, cari-cari kardus buat diaji, tapi dijualnya ke orang 
yang punya ini tanah, toh jadi dikasih anumki. Ada juga teman-
teman yang lain yang diminta wawancaraiki, bukan 
diwawancarai, cari tau tentang kehidupannya anak-anak yang 
lain, ada sempat dapat yang itu anak-anak dipintu satu yang 
sempat, apa, ditanya bilang kenapa kalian begini nak?, eh dek, 
cari uang kak, disuruh sama?, bapak sama mamaku, bilang 
mana bapak sama mamanya? Bilang disana, ternyata 
berteduhji bapak sama mamanya,  anaknya itu kaya gerimiski 
itu hari, berteduhki itu bapak sama mamanya, anaknya 3 
orang, anaknya 2 orang bersaudara baku gendong, digendong 
yang kecil. Jadi banyak yang diajarkan selain itu materi-materi 
kaya wacana, analisis wacana kritis kalau tidak salah ada. 
 
Tertarik dengan studi 
lapang yang ada di LK1. 
Pengalaman studi 
lapang. 
Materi LK1 yang 
menarik. 
Peneliti: 
 
Responden: 
bisa saya bilang kau ini tertarik sama pemberian materi seperti 
itu di’? 
 
iya kak 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
karena di pato yang katamu tadi banyak games dan lain-lain 
yang bisa dibilang ada usaha yang sedikit berbeda untuk 
menyampaikan materi. Dan katamu sedikit anu di’, sedikitji 
yang ditangkap. 
 
iya kak, karena lebih, kaya tadi yang kubilang lebih banyak hal 
yang sebenarnya bukan itu mau disampaikan tapi itu yang 
ditangkap, itu yang lebih terasa. 
 
Metode games di pato 
tidak/kurang efektif. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
dan juga tingkat kekerenan di ospek dengan LK1 itu 
meningkat. Jadi maksudku bisa saya bilang diwilayah minat, 
kau lebih minat anu, pemberian materi secara dialog begitu. 
Dibandingkan dengan metode lain. 
 
iya begitu kak. 
 
Ketertarikan pribadi 
dengan pemberian 
materi secara 
dialog/diskusi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
eh, kan setelah melalui semua proses ini dari, dari apa 
namnya, ospek, pato dan LK1. Setelah dilantik menjadi 
keluarga anggota keluarga mahsiswa, kau langsung 
diperhadapkan pada sebuah ranah baru yang dinamakan 
kepanitiaan. Bagaimana kau memandang itu? Yang kau baru-
baru lulus ini, langusng diperhadapkan dengan kepanitiaan. 
Bagaimana kau memandang itu? 
 
saya tangkapnya itu kepanitiaan di awal toh, diawal, pertama 
sekali ini musta ketuanya (menyebutkan nama seseorang) 
saya ingat. Eh, saya bahsakan itu bilang bentuk terima kasih 
atas apa yang telah diberikan kepada kita oleh keluarga 
mahasiswa. Oleh lembaga mahasiswa pale, oleh lembaga 
mahasiswa. Ituji yang kubilang di awal. Jadi awalnya, jadi di 
awal itu kita yang betul-betul, oh inimi tempat ta balas budi jadi 
banyak orang, banyak orang yang di kepantiaan pertama, 
begitu kak, itu. Sebagai begitu,, bentuk terima kasih dan 
 
Kepanitiaan merupakan 
bentuk terima kasih. 
Pembelajaran yang 
diperoleh dalam kegiatan 
kepanitiaan. 
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ternyata kemudian bisajiki ternyata banyak belajar disitu, misal 
forum-forum kaya musta kan, banyak sekali hal yang bisa 
dipelajari,hal yang menarik dari musta. 
Peneliti: 
 
Responden: 
misal? 
 
kan kalau berargumentasi atau saling berpendapat ini senior-
senior, bukanji omongan kosong yang dicerita. Misal ada yang 
bicara terus dibilang katanya ini, katanya si ini dihubungkan 
lagi dengan manajemen, pokoknya maksudku kalau kita 
menyimakji betul-betul. 
Pembelajaran yang 
diperoleh dalam kegiatan 
kepanitiaan. (musta) 
Peneliti: 
 
Responden: 
itu yang akhirnya membuat kau belajar di’? 
 
ehm2x 
 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kita pindah di kepanitiaan yang memiliki tingkat stress kerja 
yang lebih tinggi. Misal di bina akrab. 
 
pato itu (menyebutkan nama seseorang) ini ketua. 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
bagaimana waktu kau jadi itu? Waktu kau jadi panitia bina 
akrab. 
 
kalau saya tidak salah, saya koordinator perlengkapan. 
Mulaimi, bukan mulaimi sih, kan saya sempat ditunjuk jadi 
ketua tapi ndak bisa k kak, karena ada yang harus saya urus 
di kampong penting sekali. Jadi temanku bilang saya jadi ketua 
panitia sementara. Kembali k kubilang, aih kaumo deh 
takkalami. Terus saya jadi koordinator perlengkapan. 
Koordinator perlengkapan. Mualimi kuliat disitu kejenuhannya 
anak-anak toh, bilang kayanya disuruh terusjki begini. Mungkin 
lebih merasami juga anak-anak, lebih banyak yang dikerja ini 
daripada yang dikasih ki sama lembaga mahasiswa, mungkin 
itu yang dirasakan sama orang. 
 
Titik jenuh pada 
kepanitiaan (orang lain) 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara pribadi kau? Kaunya ini? 
 
saya tidak karena tertarik memang, tertarik. Saya suka kerja-
kerja teknis juga jadi iya lebih banyak bergerak. 
 
Tidak ada jenuh, karena 
ketertarikan dengan 
kegiatan kepanitiaan 
(ada proses 
pembelajaran). 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
waktu kau berada dala posisi kepanitiaan, ada tidak orang atau 
secara individu atau secara kelembagaan yang menjelaskan 
sama kau kenapa harus kalian ini yang baru saja dilantik 
menjadi anggota keluarga mahasiswa yang mengambil peran 
sebagai panitia? Yang menurutku sampai saat ini, kerjaannya 
sangat berat. Ada tidak orang secara individu atau 
kelembagaan yang menjelaskan hal itu? 
 
ehm, seingatku ada. Kak (menyebutkan nama sseorang) kalau 
tidak salah. 
 
 
 
 
 
Penjelasan tentang 
proses pembelajaran di 
kegiatan kepantitiaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa yang dia jelaskan? 
 
dia bilang, banyak, banyak, banyak, eh jadi janganko tutup 
tempat belajarmu bahkan jadi panitia itu sendiri adalah sebuah 
proses pembelajaran, itu yang dia bahasakan sama dia kalau 
tidak salah. Iya itu, tempat belajar, tempat kau seharusnya 
lebih mengasah kebersamaanmu disini, belum lagi karena 23 
orang toh diangkatanku. 
 
Penjelasan tentang 
proses pembelajaran di 
kegiatan kepantitiaan. 
Peneliti: 
 
apa yang akhirnya kau pelajari dari itu kepanitiaan? 
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Responden: banyak, eee kau tidak boelh percaya sama semua temanmu. 
Kan kemarin itu bahasa PJ, ini tanggung jawab ini, di pato 
misalnya ada temanku yang bilang saya siap, saya siap urus 
semua kendaraan. Sampai -5 hari dia bilang oh tunggumi, 
kukasi masukmi anunya. Paspi hari H nya dia bilang tidak bisa 
mobilku bro, ndak bisa k cari mobil. Baru saya lagi disitu jalan, 
sampai kak (menyebutkan nama seseorang) yang sama ka 
cari mobil dan akhirnya ada. Jadi tidak bolehki terlalu percaya, 
jadi kalau pembagian jobdesc itu, harus ada pem backup an 
sebenarnya. Harus ada orang yang backup ki. Jadi jangan 
diserahkan sama satu orang saja. Terus disitu ma juga belajar 
kalau ternyata, kan ada juga kepanitiaan 3 jurusan itu hari di 
kongres senat dan masing-masing perwakilanji. Satu orang 
dari 1 senat, eh immaj, satu orang dari ima dan satu orang dari 
himajie. Dan disitu ma juga berpikir oh anak-anak kalau hal-hal 
yang beratmi atau hal-hal yang menyiksami, kurangmi. Tapi 
kalau hal-hal yang menyenangkan barupi datang semua, 
begitu kubilang. 
Pembelajaran yang 
diperoleh dalam kegiatan 
kepanitiaan. (musta). 
Titik jenuh pada 
kepanitiaan (orang lain) 
Peneliti: 
 
Responden: 
menyiksa maksudmu? 
 
apa? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
menyiksa dan menyenangkan tadi itu apa maksudmu? 
 
misal makan-makan banyak orang datang, kalau acara sampai 
malam ta’ 2 orang ji datang, 2-3 orangji. Tapi kan kita juga tidak 
boleh menghilangkan, kalau ada misalnya perempuan di 
teman angkatanku kan tidak boleh sampai malam. Tapi kalau 
pagi apa, mereka  kerja ji juga, begitu. 
 
Titik jenuh pada 
kepanitiaan (orang lain) 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
tapi maksudku dari semua proses pengkaderan formal yang 
kolalui, memang kau dapat sebuah motivasi disitu, bahwa kau 
mau aktif nantinya dalam langkah awal dalam kepantiaan? 
 
iya, khususnya, terkhusus kan sudahmi materi ini semua ospek 
di LK juga, sampai LK pale, di MUSTA trus saya liatmi semua, 
bukan saya liatmi semua, banyakmi saya liat ternyata ini 
kurangnya ini kurangnya bahkan orang yang sering berbicara 
begitu hebat di depan ta’ ternyata belumpi, masih banyakji 
kurangnya, disitu saya berpikir ternyata kita tidak boleh terlalu 
percaya dengan apa yang dibilang orang. Ternyata apa yang 
dia katakana selama ini dia langgar tonji. Disitu k baru mulai, 
bukan mulai baru sih, semakin termotivasi k hilang saya harus 
banyak belajar ini. 
 
Motivasi untuk terlibat 
aktif dalam kegiatan 
kelembagaan. 
Motivasi untuk lebih 
banyak belajar setelah 
melalui kegiatan 
pengkaderan dan 
beberapa kegiatan 
kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi maksudku itu motivasi muncul ketika musta toh? 
 
ehm2x. eh, bertumbuh ketika musta. 
 
Motivasi untuk lebih 
banyak belajar setelah 
melalui kegiatan 
pengkaderan dan 
beberapa kegiatan 
kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi setelah kau mengikuti LK1 adami itu perasaan muncul? 
 
adami kak, karena adami pembahasaan itu bilang saya tunggu 
kau di kepanitiaan pertama kalian di musta. Saya bilang okemi, 
kita harus cari dana. Baru kayanya beberapa hari setelah LK 
2-3 hari langsung mki ketemu bilang apa mau dibikin yang 
semangat sekaliki cari dana di awal. 
 
Motivasi untuk lebih 
banyak belajar setelah 
melalui kegiatan 
pengkaderan dan 
beberapa kegiatan 
kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
dan itu terjadi hampir di semua orang? 
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Responden: iya, saya lihat iya. Dikepanitiaan pertama toh saya liat iya.  
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi selanjutnya mulai berkurang di’? begitu? 
 
iya, bahkan sampai sekarang toh saya liat banyakmi orang 
yang terlalu aktif di depan, tapi ketika jadi pengurus toh, yang 
kaya bosanmi. Bilang ini-ini terusji dikerja. Banyak kuliat yang 
begitu kak dan orang-orang yang tidak terlalu aktif di 
kepanitiaan baru kuliat dia rasa feel nya pas jadi pengurus, 
karena tidak bosanmi. Kan saya bisa dikatakan cukup aktif dan 
teman-temanku cukup aktif juga, barupi di kepengurusan 
mereka bicara sama saya, kenapa jadikaya membosankan ini 
di’? begitu dia bilang. Kenapa jadi kaya membosankan pas 
menguruspki, karena jenuhmki di awal. Ini-ini terusji dikasi 
ketemuki, ini lagi, ini lagi, ini lagi, kalau orang-orang yang tidak 
aktif di kepanitiaan toh. 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
jenuh di awal ini dalam artian kau sudah diperhadapkan sama 
kegiatan-kegiatan kepanitiaan begitu di’? sebelum masuk 
dikepengurusan? 
 
iya, jadi bukan yang diawal kak, bagi orang-orang yang aktif 
dalam kepanitiaan kan itu terus dia kerja, musta, kongres, apa, 
apa, apa, pas mulaimi jadi pengurus mulaimi bosan, ndak ‘wah’ 
mi begitue, ndak ‘wah’ mi ini kepengurusan, ndak wah mi apa 
yang di dapat karena mungkin terlalu kenalmi sama lembaga 
mahasiswa, atau terlalu apami. Kan banyakmi juga orang-
orang yang kuliat tidak aktif dikepanitiaan barupi sadar disini, 
barupi mulai betul-betul giat bekerja karena dia rasa mungkin 
hal baru, kan kita bukanmi hal baru karena dikerjami dari dulu-
dulu, barupi dia dan dia anggap hal baru ini jadi semangat 
sekali. Itu yang kuliat sih  dari beberapa tapi kasusistik, banyak 
juga yang barupi konsisten. 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara pribadi kau menganggap dirimu ini bagaimana 
sekarang? 
 
saya sudah terbiasa dengan kesibukan lembaga 
kemahasiswaan dari dulu, jadi yang saya lihat itu yah tidak 
adaji perubahan yang saya liat. 
 
Motivasi untuk lebih 
banyak belajar setelah 
melalui kegiatan 
pengkaderan dan 
beberapa kegiatan 
kepanitiaan. 
Motivasi untuk tetap aktif 
dalam kegiatan 
kelembagaan 
(kepanitiaan dan 
kepengurusan). 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak ada kejenuhan sama sekali? 
 
tidak, paling yang, kan angkatanku itu kan beberapa orang ji 
yang rapat kalau misalnya ada anu dan saya cukup rapat, 
rapat. Tapi ke belakang ini buakan kejenuhan yang saya lihat 
sih, kubilang kasih kesempatan yang lain, bahasa begitu kasih 
kesempatan ke yang lain kalau misalnya ada Organizing 
Comitte (OC) yang mau rapat toh, ada temanku mau ikut, 
kubilang jammko kau dulu, jammko terlalu sering sampai 
intervensi apa, sampai kaya kita kemarin. Jangan sampai 
karena merasa terlalu dikekangki jadi kaya tidak enak ki juga 
jadi biarkanmi saja, bahasa-bahasa begitu. Kalau sampai 
bahasa kejenuhan, ndak. 
 
Motivasi untuk tetap aktif 
dalam kegiatan 
kelembagaan 
(kepanitiaan dan 
kepengurusan). 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak ada begitu di’? sampai saat ini? 
 
iya, tidak. 
 
Motivasi untuk tetap aktif 
dalam kegiatan 
kelembagaan 
(kepanitiaan dan 
kepengurusan). 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
nah, setelah kau mengikuti proses pengkaderan dari awal 
sampai akhir, ospek sampai LK1, maksudku logika pelatihan 
dan pengembangan ini yang saya bawa ini denga 
hubungannya dengan organisasi yang saya bawa masuk disini 
skripsiku, dimana kalau secara teoritik pelatihan 
pengembangan seharusnya memberi orang pengetahuan 
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Responden: 
tentang organissasi atau perusahaan. Entah nilai-nilai yang 
ada di dalam perusahaan, terkait dengan visi dan misi 
perusahaan atau organisasi dan juga pastinya tentang apa 
yang seharusnya mereka kerjakan di organisasi. Untuk hal 
yang pertama yang berhubungan dengan nilai-nilai yang ada 
dalam organisasi terkait dengan visi dan misi organisasi secara 
garis besar. Apakah proses pengkaderan yang kau lalui, itu 
menjalaskan kau tentang itu? 
 
dalam pelaksanaannya? 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya, pengkaderan formal. 
 
saya tidak ingat. Tapikan ndak gamblang ingat, tidak saya 
ingat secara gamblng, bahkan saya tidak ingat apa nilai yang 
dibawa di ospek. 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
maksudnya dari semua proses yang ko lalui ini, dari semua 
kegiatan-kegiatan yang ko lalui, kegiatan maksudnya 
pengkaderan formal, apakah proses itu akhirnya 
mengantarkan kau secara individu untuk mengenal lembaga 
kemahasiswaan? Yang kau tempati sekarang? 
 
iya kak, apa mauku jawab? (tertawa). Nilai-nilai yang mau 
dibawa lembaga mahasiswa, iya. Proses-proses yang saya 
jalani di lembaga mahasiswa sebelum masuk ke lembaga 
kemahasiswaan toh, kalau saya tidak banyak yang saya 
tangkap toh, tapi ada beberapa yang kaya, misal materi 
kemanusiaan itu materi, saya lebih tangkap ke yang materi 
kak, materi-materi yang hadir, bentuk-bentuk kegiatan yang 
materi dari yang games-games tidak tau kenapa saya kurang 
begitu nangkap dari hal yang kaya begitu, keilmuan kan 
seharusnya bisa dibawa dari game-game  manajemen, iyo 
saya tangkap ji juga itu, di pato tentang kebersamaan. 
Proses pengkaderan 
mengantar untuk 
mengenal visi dan misi 
(arah dan tujuan) 
lembaga 
kemahasiswaan. 
Ketertarikan terhadap 
pemberian materi yang 
berupa diskusi/dialog. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
jadi beberapa bentuk kegiatan yang hadir di pengkaderan itu 
akhirnya membuat kau mengenal lembaga kemahasiswaan? 
Tentang apa yang lembaga kemahasiswaan mau? Mau 
diarahkan kemana? 
 
iya 
 
Proses pengkaderan 
mengantar untuk 
mengenal visi dan misi 
(arah dan tujuan) 
lembaga 
kemahasiswaan. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
begitu di’? nah terkait tentang apa yang harus dilakukan di 
lembaga kemahasiswaan? 
 
terkait dengan apa yang harus dilakukan di lembaga 
kemahasiswaan kalau secara pribadi iya saya tangkap. Karena 
saya mengenal sosok-sosok individu yang ada di 
kepengurusan di lembaga kemahasiswaan dan itu yang 
menjadikan saya, oh begini sebenarnya kita harus, saya liat 
orang-orang, sosok-sosok, kak ini misalnya di angkatan begini, 
diami ini yang paling layak ditiru misalnya. Jadi situ sebenarnya 
saya mengenal bukan Cuma, ehm apa namanya? Proses, 
pemateriku misalnya ada kak ini di kesadaran kritis, saya liat 
gerak-geriknya mereka, apa yang sebenarnya dia katakana, 
dia lakukan ji tidak atau apa. Dari itu semua saya belajar bilang 
oh ini, dan di kepengurusan kan kubilang tadi banyak kukenal 
pengurus jadi saya banyak meniru apa-apa yang mereka 
lakukan, dari situ sebenarnya. 
 
Proses pengkaderan 
mengantar untuk 
mengenal visi dan misi 
(arah dan tujuan) dan 
apa yang ha lembaga 
kemahasiswaan. 
Hal eksternal yang 
membuat paham apa 
yang mesti dilakukan 
dalam kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
tapi kan itu menjelaskan pelajaran yang kodapat di luar 
pengkaderan formal. 
 
iya. Yang di dalam pengkderan formal, (berdehem panjang) 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
misal kau lihat seorang (mnybutkan nama seseorang), 
bagaimana dengan kegiatan pengkaderan formal itu sendiri? 
Apakah proses itu akhirnya menjelaskan dengan sendirinya, 
bahwa kau harus, nanti ketika saya sudah selesai saya harus 
berbuat seperti ini. 
 
kalau saya bicara pribadi lagi, artinya tidak. Tidak bisa sih saya 
konteks kan. 
 
Hal eksternal yang 
membuat paham apa 
yang mesti dilakukan 
dalam kelembagaan. 
Peneliti:  
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Responden: 
atau apa misalnya yang akhirnya membuat kau aktif dalam 
kepengurusan yang ditandai dengan tidak adanya titik jenuh 
sampai saat ini, menurutku yang akhirnya mempengaruhi kau 
seperti adalah hal-hal yang diluar pengkaderan formal, bukan 
pengkaderan formal yang akhirnya membuat kau, memacu 
motivasimu. 
 
oh, saya sepakat. 
Hal eksternal yang 
membuat paham apa 
yang mesti dilakukan 
dalam kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
begitu? Kan itu tadi ada tentang logika pelatihan dan 
pengembangan toh akhirnya mengantarkan orang setelah 
mengikuti pelatihan dan pengembangan tau tentang apa yang 
orgaisai mau dan tau tentang apa yang seharusnya dia 
kerjakan untuk menuju ke apa yang organisasi mau. Nah 
terkait hal itu saya mau kaitkan dengan hal-hal yang sifatnya 
manajerial, ambil saja misalnya dari proses perencanaan 
sampai proses evaluasi, apakah pengkaderan formal yang kau 
alami atau yang kau jalani, itu mengajarkan tentang hal 
tersebut? 
 
yang saya jalani atau ? 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
kan sudahko ikut pengkaderan formal ini, apakah pengkaderan 
formal membuat kau mengenal dan bisa menerapkan 
kemampuan-kemampuan manajerial tadi yang kubilang? 
 
pengkaderan formal? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
Iya 
 
saya baru dapat di kepengurusan mungkin model-model kaya 
begitu kak. Model-model yang di, contoh paling dekatmi saja 
misalnya ada pengumpulan, setelahnya itu, kan perencanaan 
dulu apa yang kita mau rencanakan, bagaimana model 
pengumpulan sampai model evaluasinya setelah 
pengumpulan. Tapi yang di pengkaderan formal tidak ku tau 
kak. 
 
Pengkaderan formal 
belum menjelaskan hal 
manajerial (teknis) yang 
mesti dilakukan dalam 
kegiatan berlembaga. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
kan maksudku tidak bisa dipisahkan itu toh, hal yang menjadi 
tujuan dan hal yang menunjang pencapaian tujuan. Kita ambil 
misalnya contoh, untuk membuat sebuah kegiatan, atau 
program kerja misalnya. Apakah pengkaderan formal, 
mengajarkan kau tentang itu ? 
 
iya, beberapa dari proses itu, kan kebanyakan kalau dari 
proses formal, kan ada 3 jenjang PATS senat, ormaju, baru LK. 
Kan kalau kulihat toh lebih banyak yang berdampak ke 
individunya bagaimana dia secara berhubungan sosial dengan 
orang-orang di sekitarnya, di pato itu kita diajar untuk lebih 
mengenal keilmuan manajemen kita, sampai kita ada 
screening kemanajemenan dari situmi kita banyak belajar, tapi 
itu juga sih yang diajarkan di pengantar manajemen, jadi tidak 
terlalu susah untuk menjawab pertanyaan yang ada di 
screening  kemudian. Di LK1 kan seharusnya lebih menkankan 
lagi tentang itu, kan di akuntansi kan ada materi 
keakuntansiannya kalau tidak salah di LK1 nya.dan itu 
kubilang. Adaji proses yang menunjang kita untuk yang tadi 
dibilang manajerial itu. Tapi ndak bisa k terlalu, bilang ini di 
ospek yang kudapat. Tidak bisa k terlalu hubung-hubungkan 
ki. Tapi adaji, proses-proses yang kemudian mendekatkan kita 
pada proses pencapaian tadi yang dibilang. 
 
 
 
 
 
Proses pengkaderan 
banyak berdampak ke 
individu dengan 
lingkungan sosialnya. 
Peneliti: 
 
Responden: 
begitu di’? adaji? 
 
ada, bukan adaji tapi saya tidak bisa menghubungkan, 
keterbatasankuji ini dalam menghubungkan. 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
bagaimana paeng kau memandang kepengurusan? Kan kau 
berada dalam kepengurusan ini, bagaiamana kau memandang 
kepengurusan saat ini? 
 
secara umum kepengurusan tahun ini, ehm tidak banyak, yah 
masalah-masalah yang seharusnya bisami terpecahkan 
karena masalah yang lama sekali mi dan itu-itu terusji. Hanya 
 
Banyak masalah yang 
belum terselesaikan 
dalam kepengurusa dan 
merupakan masalah 
yang berulang. 
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beberapa orang yang aktif, kan kemarin itu di kasi sempitki, 
dikasi sedikit, dikasi lebih seksi kepengurusan supaya lebih 
aktif semua, tapi ternyata trial and error ji. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak semua orang dalam kepengurusan yang aktif, 
menurutmu? 
 
iya. 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau secara pribadi, menurutmu kenapa bisa? 
 
kan kemarin sempat ada, ehmm apa namanya, kan sudah LPJ 
kuartal 1 dan pembacaan kau aktif, kau tidak aktif ditanya 
disitu, tapi belumpi anu pribadiku nah, ditanya kenapa kau 
tidak aktif, mengatakan, ih tidak nyamanpka di himpunan, tidak 
adaji dibikin di himpunan jadi saya jarang masuk, ada yang 
begini. Saya sempat marah sebenarnya, aih salah sekalimi 
jawaban mu itu kalau kau bilang tidak nyaman di himpunan, 
kalau kau mau bilang tidak tau apa mau dibikin di himpunan, 
kau ini pengurus, kau yang harus buat dirimu nyaman, kau 
yang harus, bukan hanya dirimu yang nyaman, tapi orang-
orang yang ada di luar keoengurusan juga harusn  nyaman 
berada di himpunan, orang-orang, pokoknya kaumi yang harus 
buat ini himpunan hidup, kubilang begitu. Jadi alasan yang 
paling banyak itu, tidak akrab pi sesama kepengurusan jadi 
tidak merasa begitu nyaman, kalau masukki dihimpunan 
katanya dua orang ji dia kenal, lebih baik keluar deh. Diluar itu 
banyak sekali ku kenal. Begitu. Tapi kalau saya liat secara 
pribadi, bukanji sebagai masalah, mungkin lebih banyak hal 
menurut mereka, menurut teman-temanku toh lebih menarik 
daripada ini, rapat, rapat, rapat, banyak hal yang lebih menarik, 
begitu kak. 
 
Beberapa orang belum 
nayaman dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
salahkan kalau salah k nah. Kesimpulanku ini apa yang 
menjadi motivasimu untuk aktif dalam berlembaga itu tidak 
berlaku di semua orang. Terutama untuk orang-orang yang 
berada dalam lingkup kepengurusan, yang kau temani saat ini. 
Menurutmu pribadi kenapa bisa? Pertama pengkaderan formal 
yang kau lalui itu sama. Kenapa bisa ada hal yang seperti itu? 
Kira-kira menurutmu? 
 
faktor x, faktor eksternal maksudku, orang-orang yang saya 
dekati, orang-orang temanku bergaul lingkunganku, faktor 
faktor itu. 
 
Faktor eksternal yang 
paling mempengaruhi 
dan menjadi alasan 
untuk aktif dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
yang diisi oleh orang-orang yang aktif dalam berlembaga, 
sedangkan teman-temanmu yang lain tidak bergaul di 
lingkungan seperti itu di’? 
 
iya kalau saya itu, faktor utamanya mungkin itu. Karena saya 
dekat, zona nyamanku toh disekitaran situ. Sama orang-orang 
yang kaya begini, jadi kalau dihimpunan saya nyaman, kalau 
mereka tidak. Karena mereka jarang-jarang kumpul-kumpul 
kaya begini. Sedikit-sedikit adalah yang bahasakan, aih lain 
kali rapatki, rapat di tempat-tempat keren, di kafe, di apakah, 
yang begitu-begitu bahasanya. Kubilang astaga (tertawa), iya 
jadi kalau saya lebih banyak informal, kalau dibilang tadi betul, 
sama-samaji proses formal yang dilalui. 
 
Faktor eksternal yang 
paling mempengaruhi 
dan menjadi alasan 
untuk aktif dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
jadi bisa saya bilang, sebenarnya yang paling mempengaruhi 
kau untuk aktif dalam berlembaga itu hal yang diluar 
pengkaderan formal di’? 
 
iya, tanpa melepaskan pengkaderan, ehmm 
 
 
 
 
Faktor eksternal yang 
paling mempengaruhi 
dan menjadi alasan 
untuk aktif dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Pengkaderan formal 
cukup membangun 
kesadaran untuk aktif 
dalam berlembaga. 
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Peneliti: 
 
Responden: 
formal? 
 
iya 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
meskipun pengkaderan formal sedikit mempengaruhi, tapi 
sebagian besar datang dari hal-hal yang diluar itu. Termaksud 
kau bergaul dengan orang-orang yang aktif dalam lembaga 
kemahasiswaan dan orang lain tidak melakukan hal itu. 
 
iya kak. Jujurmi ini jawabanku nah. Jujurmi. 
 
 
 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau LK2? Kenapa kau mau ikut LK2? 
 
dipaksa k. bukan dipaksa sih, kan biang tadi banyak k tertarik 
dengan hal – hal ini dan dari dulumi sebenarnya diajak ikut 
LK2, tapi ndak tau k LK2 itu apa, paspi ekonomi yang adakan, 
wih kayanya, banyakmi orang-orang yang  dorong, ayo 
ikut,ikut,ikut. Jadi kaya teman-temanku semua itu mencoba 
untuk ikut, tapi tidak mencoba untuk ikut sih, saya memang 
mau untuk ikut LK2. 
 
Faktor eksternal yang 
paling mempengaruhi 
dan menjadi alasan 
untuk aktif dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Pengkaderan formal 
cukup membangun 
kesadaran untuk aktif 
dalam berlembaga. 
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Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
karena secara minat, kau berminat dengan hal-hal yang seperti 
itu di’? bentuk-bentuk kegiatan seperti itu. Kalau di LK2, atau 
jangan dulu, kira-kira itu masalah yang lamami, itu belum 
terselesaikan sampai sekarang? Atau terjadi lagi di 
kepengurusan sekarang? Menurutmu ini. 
 
bagaimana dijawab itu? (tertawa), kenapa  (diam sejenak) 
kalau menurutku, karena metode yang kita lakukan saat ini 
tetap sama, tidak banyak ki perubahan yang dilakukan oleh 
lembaga kemahasiswaan, tidak banyak inovasi-inovasi yang 
kemudian benar-benar baru, inovasi yang, katanya sih hal 
yang baru, tapi ternyata ujung-ujungnya hal yang samaji. 
Setiap pato misalnya, yang kualami lagi sekarang, kita mau 
buat, eh tahun lalu misalnya mauki buat buku biru yang tanda 
tangan – tanda tangan itu, ah, janganmi yang begitu deh, tidak 
keren, yang buku biru yang minta tanda tangan saja, minta anu 
saja, tulis buku,film atau apa, trus nanti di bedah, ini hal baru 
in, kere,keren,keren, dilakukan tapi apa kemudian yang terjadi 
hal yang samaji lagi berulang, itu lagi, tanda tangan to’, tulis 
referensi buku ada yang tidak tulis, sudah di tulis trus tidak 
adami follow up nya, sampai segituji dan begitumi. Tahun ini 
mauki lagi coba hal baru, buku biru, kita tetap buat buku biru  
tapi kita janganmi ada tanda tangannya supaya bukan itu yang 
difokusi, kita buat maba diskusi sama seniornya, jadi ada 
empat tema diskusi, unhas, pemerintahan, apalagi, ehm 
manajemen dan satu lagi saya lupa. Jadi nanti toh, bukanmi 
tanda tangan, jadi nanti Tanya ke senior, kak siapa nama ta’ 
saya mau diskusi tentang ini. Diharapnya itu mampu 
mengakrabkan, ta[I ndak tau nanti bagaimana konsepnya 
apakah akan sama, karena satu lagi yang jadi masalah, orang-
orang yang dirapatji yang tau itu, mauki sosialisasi, meskipun 
bukaki ruang untuk sosialisasi, tidak semua orang yang 
kemudia hadir, jadi info itu disekitarnyaji saja. Begitu itu 
menurutku. Kenapa kemudian hal-hal itu selalu berulang, 
karena kita, inovasi yang kita lakukan atau perubahan yang 
dianggap inovasi itu sebenarnya begiut-begituji namanyaji 
atau apanya yang berubah. Begitu. 
Banyak masalah yang 
dari tahun ke tahun 
berulang dan belum 
terselesaikan. 
Kepengurusan masih 
miskin metode. 
Banyak hal yang sudah 
menjadi tradisi dan tidak 
lagi dipertimbangkan hal-
hal yang menjadi 
tantangan. 
Belum menemukan 
metode baru saat 
berkegiatan di 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
 
menurutmu itu berkaitan tidak dengan kemampuan manajerial 
tadi?  Kan ada implementasi juga. Misalnya kita mau bikin 
program dari proses perencanaan, proses implementasi 
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Responden: 
program, proses evaluasi program. Menurutmu terkait tidak 
dengan hal itu? 
 
kan kita dalam, ehm apa namanya, dalam lembaga 
kemahasiswaan kalau saya liat itu kaya musta itu proses 
evaluasi, di raker itu kaya planning nya kita, dan tidak kuatpi 
begitu, meskipun kita mau mencoba melakukan hal-hal yang 
baru tapi tidak kuatpi landsan ta’, itu kemudian kenapa apa 
yang dikatakan seniorji yang seringkali diikuti. 
 
 
 
Banyak hal yang sudah 
menjadi tradisi dan tidak 
lagi dipertimbangkan hal-
hal yang menjadi 
tantangan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
dan akhirnya tradisi, maksudnya kegiatan-kegiatan dari tahun 
ke tahun itu berulang? Karena kau bilang apa yang dibilang 
senior itumi yang diikuti. Dan kemungkinan besar apa yang dia 
bilang senior itu berdasarkan apa yang sudah mereka lalui. 
 
dia bilang, ah di tahun yang lalu di angkatanku itu begini-begini, 
keren. Terus itu yang kemudian mau dipasang mau juga diikuti 
di angkatannya kita, padahalkan sebenarnya konteksnya 
sudah beda, jamannya sudah beda, kondisi yang ada sudah 
banyak yang berbda, tapi kita selalu mau melakukan hal yang 
sama, metode yang sama untuk masalah yang berbeda, 
metode yang sama untuk zaman yang sudah berbeda, itu 
kenapa kemudian berulangji kesalahan-kesalahan yang sama, 
bahkan kalau saya liat mulai ada kemunduran, tidak tau, sayaji 
mungkin yang secara pribadi lihat. 
 
 
 
 
Banyak hal yang sudah 
menjadi tradisi dan tidak 
lagi dipertimbangkan hal-
hal yang menjadi 
tantangan. 
Belum menemukan 
metode baru saat 
berkegiatan di 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kemunduran dalam hal apa? 
 
kemunduran. Dulu itu sering banyak kajian pas angkatanku, 
pas mulai ini sedikitmi kajian, ehm dulu itu banyak orang yang 
baca buku di himpunan, sekarang tidak banyakmi.  Yang 
begitu kemunduran-kemunduran yang kulihat. 
 
Kepengurusan 
mengalami kemunduran 
dalam hal pembelajaran. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
ada beberapa hal yang seharusnya terjadi di lembaga 
kemahasiswaan tapi ndak terjadimi menurutmu di’? ada 
beberapa hal yang seharusnya terjadi karena itu hal yang ideal 
tapi itu tidak terjadi. Sehingga kau menyimpulkan terjadi 
penurunan. Nah. Kira-kira menurutmu kenapa bisa akhrnya 
tidak ada hal yang merangsang orang untuk berpikir untuk 
melakukan hal lain di kepengurusan ? 
 
menurutku ini nah. Mungkin bahasanya toh proses 
penyeragaman, jadi di awal diajarki hal yang sama, sampai 
selesai hal yang sama, terus kemudian buku yang kita banyak 
adalah bukku yang dibaca sama senior ta’, apa yang kita dapat 
adalah apa yang di dapat sama senior ta’, begitu, hal-hal yang 
kaya begitu, apa yang saya pelajari adalah hal yang diajarkan 
sama seniorku, cerita yang saya dengar adalah cerita yang 
dialami sama seniorku dan ituji kemudian yang selalu diulang-
ulang. Itu mungkin kenapa, yang tadi dibilang tidak bisaki 
munculkan ide-ide baru, karena kita selaluji lagi melihat ke 
belakang. Di masa ini bagus, dia bikin begini, kita bikin hal baru 
deh, tapi apa yah? Stuck mi disitu, tidak taumi lagi, sampai ada 
keputusan, ah, bisaji saja kalau bikin yang kaya tahun lalu 
bagusji. Kan tahun ini dilibatkan juga anak 2013 toh, lebih 
banyak dilibatkan. Kalau rapatki ini, tidak banyak anak 2013, 
tidak mauki rapat dan bicara-bicaranya mereka ini,ah, kak 
bagusji, kak bagusji bina akrabnya pas angkatanku, jadi 
banyak-banyak juga yang mendorong, yang menstimulus, 
ternyata bagusji. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepengurusan 
mengalami kemunduran 
dalam hal pembelajaran. 
Belum menemukan 
metode baru saat 
berkegiatan di 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
banyak yang akhirnya membuat orang berpikir lakukanmi saja 
lagi, tapi menurutmu itu menjawab tidak tantangan atau 
masalah yang mau dihadapi saat ini? 
 
itu sih sebenarnya masalahnya, tapi toh dari analisis masalah 
yang ada, rata-rata memang masih ngonteksji apa yang 
dilakukan, tapi maksudku, ehm ada masalah yang hadir trus 
bikin ki hal ini buat menyelesaikan analisis masalah, ternyata 
belumpi, ehm, kegiatan ini dilakukan untuk menyelesaikan 
masalah yang ada tidak sepenuhnya berhasil. Tapi dibilang 
cukup berhasil, tidak pernahki berusaha untuk bagaimana 
supaya benar-benar berhasil. Tapi cukup berhasil saja sudah 
bagus, ah lakukanmki lagi hal-hal yang baru, tidak pernahki 
lakukan hal-hal yang out of the box begitue. 
 
Belum menemukan 
metode baru saat 
berkegiatan di 
kepengurusan. 
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Peneliti: 
 
Responden: 
begitu di’? 
 
ehm2x. 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
dan itu jadi satu masalah menurutmu di’? karena yang 
dilakukan ini termasuk dalam kepengurusan mu yang bisa 
kutangkap dari apa yang kau jelaskan itu Cuma proses 
penduplikasian dari apa yang sudah dilakukan. 
 
adapun itukan pasti ada bahasanya, ah beda, tapi yang kulihat 
itu hal-hal yang maksudku poin-poin yang secara garis besar 
masih tetapji sama apa yang dilakukan dari tahun ke tahun. 
 
Belum menemukan 
metode baru saat 
berkegiatan di 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dan kemungkinan masalahnya tetapji berulang. 
 
iya kemungkinan. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
karena langkah yang kau ambil langkah yang sama. 
 
iya itu sangat mungkin. 
 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kemungkinan besar lah, terjadi lagi di tahun-tahun berikutnya. 
 
itu kenapa kemudian toh, kenapa kalau ada hal-hal baru yang 
mau dilakukan, misal kemarin ada yang tanam cabe, yang 
langusng aneh semua anak-anak, bilang ah, apakah ini kaya 
tidak ada sekali. Banyak senior yang menggugat, tapi ada juga 
senior, ah lakukanmi saja saya suka kalau ada lakukan hal 
baru, kita coba saja lakukan, tapi di awla karena sudah anumki 
toh, ah tidak bisa dilakukan kayanya ini, kemudian itu, kita 
selalu mencoba jangan menutup diri untuk pengetahuan, 
jangan begini,begini,begini, tapi kita sendiri kalau ada hal-hal 
yang baru kaya aneh, asing atau apa, tidak mau mencoba 
melakukan hal itu, karena tradisilah, karena apalah, takutlah 
nanti misal di BA, karena ada item harus ada item, karena 
kalau tidak ada item bukan BA namanya. Kalau tidak ada opret 
tidak lucu, aih,janganmko, sekalian janganmi begini. Begitu 
yang saya liat. 
 
 
 
Belum menemukan 
metode baru saat 
berkegiatan di 
kepengurusan. 
Ketakutan untuk 
membuat terobosan 
baru. 
Banyak hal yang sudah 
menjadi tradisi dan tidak 
lagi dipertimbangkan hal-
hal yang menjadi 
tantangan. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
jadi itu masalah menurutmu di’? 
 
iya kak, itu masalah. Karena waktu terus berjalan dan kita 
selalujki melakukan hal yang sama. Yah begitu. 
 
Banyak hal yang sudah 
menjadi tradisi dan tidak 
lagi dipertimbangkan hal-
hal yang menjadi 
tantangan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
tapi kinerja tadi yang kau merasa aktif, kebanyakan yang 
mendorong dari luar di’? maksudnya diluar pengkaderan 
formal? Entah dari tempatmu bergaul, orang-orang yang kau 
tempati bergaul. 
 
saya liat kalau dari perempuannya teman angkatanku toh, 
saya liat kalau satu orang yang aktif jadi orang yang lain aktif. 
Itumi termaksud pengkaderan non formal, faktor x diluar 
pengkderan formal. 
 
 
Peneliti: 
 
intinya kau merasa dirimu aktif dalam kengerusan di’? dan hal 
yang tadi yang menyebabkan. Seperti yang kau jelaskan tadi. 
 
 
10 November 2014 
Pelaku Uraian Wawancara Tema 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Ini skripsiku tentang pengkaderan. Bagaimana ini 
pengkaderan dia berpengaruh atau tidak dalam 
kehidupannya orang berlembaga. Pengkaderan formal 
nah. Kan kalau dalam logika SDM kalau pelatihan itu 
diadakan pasti untuk kebutuhan organisasi, kebutuhan 
orang – orang dalam organisasi entah kebutuhan 
teknis yang akan dilakukan dalam organisasi ataupun 
dalam hal pemikiran toh, nah di skripsiku itu yang 
disejajarkan dengan pengkaderan. 
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prinsip dasarnya itu di’? yang pelatihan dan 
pengembangan 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
tapi kalau logika perusahaan pasti berbeda toh. 
Maksudnya mungkin ada orang yang mau bekerja 
untuk motivasi yang lain, misalnya materi toh, dan 
beda mungkin kalau di lembaga kemahasiswaan. Tapi 
kalau logika kegunaan atau tujuan diadakan pelatihan 
dan pengembangan itu tetap, tergantung bagaimana 
cara kerja organisasi. Kau masih ingat ospekmu kira-
kira? 
 
apanya ini? Hehehe (tertawa) 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kau masih ingat apa yang kau bikin di ospek? 
 
Masih ada saya ingat. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
Masih ada? Apa itu? 
 
pengumpulannya misalnya toh. Kemudian dulu ada 
pra, baru ospekmi, ada materi-materi. Kalau materi-
materinya tidak tau, ndak banyakmi saya ingat. 
Momen yang diingat dari ospek 
(penerimaan materi). 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau motivasimu dulu kenapa ikut ospek masih 
koingat? 
 
dulu saya ikut ospek karena saya lihat toh, pertama 
latar belakangku saya tidak pernah ikut organisasi di 
SMA, tapi saya memang niat kalau saya kuliah saya 
harus berorganisasi. 
Alasan ikut ospek. 
Dari awal berniat untuk ikut 
dalam organisasi intra kampus. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
oh begitu di’? dan yang kau tau ospek itu untuk 
berorganisasi? Untuk masuk dalam organisasi. 
 
iya begitu. 
Ospek adalah langkah untuk 
masuk dalam organisasi 
kemahasiswaan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
gambaran pengalamanmu secara singkat setelah kau 
ikut ospek, apa yang kau ingat? 
 
yang paling saya ingat (berpikir sejenak). Maksudnya 
apanya ini? 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
sembarang, apapun yang kau ingat. Bahasanya apa 
yang paling berkesan begitue. 
 
oh yang paling berkesan, banyak sih. Ada beberapa 
misalnya ada materi-materi yang menurutku ini bisa 
membuat kita lebih bisa beradaptasi di kampus, 
mungkin juga kalau bicara idealki mungkin ini bisa bikin 
kita lebih baik. Kemudian saya ingat kebersamaan ta’ 
dengan senior-senior pendamping dan anu toh, teman-
teman kelompok. Saya ingat di ospek itu kita 
dihadapkan pada posisi dimana kita harus patuh 
dengan aturan-aturan dan itu membuat beberapa, 
saya juga merasa agak takut sih waktu itu, karena kaya 
terancamki ini di kampus sebenarnya hehehe (tertawa) 
Materi cukup berkesan untuk 
beradaptasi di kampus. 
Kebersamaan dengan 
pendamping kelompok. 
Aturan di ospek untuk peserta 
sangat ketat. 
Ada ketakutan saat menjadi 
mahasiswa baru. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh jadi ada ketakutan di’? 
 
iya ada ketakutan. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi maksudnya gara-gara kau takut menjadi salah satu 
hal yang menyebabkan kau ikut ospek. 
 
iya. 
Ketakutan menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan ikut 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Logika orang baru di’? 
 
iya ehm2x. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
yang kau bilang tadi itu, tentang ada beberapa materi-
materi yang membuat kau berpikir itu bisa membuat 
kau lebih baik. Itu terpikirkan baru sekarang atau 
maksudnya setelahp kau melewati itu dan akhirnya oh 
iya tawwa bermanfaat ki dulu itu ospekku bagi saya 
pribadi. Maksudku itu yang kau pikirkan tadi adamikah 
waktu kau ikut ospek? Adamikah pikiran begitu? 
 
pas pi anu, anupi setelahpi saya dapat itu materi. 
Setelah mengikut pengkaderan, 
materi yang diberikan dirasa 
bermanfaat. 
Perubahan diri responden. 
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Peneliti: 
 
Responden: 
misalnya materi apa? 
 
kemanusiaan, ituji yang paling saya ingat. 
Materi yang paling diingat. 
Peneliti: 
 
Responden: 
siapa pematerimu kemanusiaan? 
 
  (menyebutkan nama seseorang) hahaha (tertawa) 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
oh dia yah? Hahaha. Kalau persembahanmu dulu 
waktu ikut ospek? 
 
anu, ehh apa? Oh formasi (tertawa) 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa kau mau ikut itu? 
 
pertama saya ikut anu, eh paduan suara, tapi anu 
sekali latihannya, apa di’? 
Tidak tertarik pada salah satu 
item  persembahan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
sadar? Hahaha saya kira kau sadar kalau suaramu 
tidak mendukung (hahaha) 
 
oh tidak hahaha (tertawa) anu, latihannya ndak anu, 
pada sekali latihannya toh, baru saya tidak terlalu 
sukaji dengan yang begitu-begituan, makanya saya 
pindah ke formasi. 
Latihan persembahan terlalu 
padat. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
formasi di’? ehm, dari beberapa materi yang ada di 
ospek kemanusiaannya yang kau ingat? Atau ada 
yang lain? 
 
ada juga anu iya, potensi kecerdasan manusia. Tapi 
kalau yang paling berkesan ituji, kemanusiaan. 
Materi yang paling berkesan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa yang berkesan dari itu materi? 
 
yang pertama, kerenki menurutku pematerinya dan 
kemudian dia membuat kita mengerti tentang apa 
perbedaan manusia dengan yang lain, apa yang 
seharusnya dilakukan manusia, itu. 
Pemateri terliihat keren dalam 
menyampaikan materi. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kan ini ada beberapa jenjang pengkaderan di kampus 
toh, setelah mengikuti ospek apa yang jadi motivasimu 
untuk ikut lagi? 
 
sebenarnya saya ndak mau ikut BA. 
Tidak ingin ikut kegiatan 
pengkaderan selanjutnya 
(pato). 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa akhirnya kau memilih ikut? 
 
saya dipaksa. hahaha 
Ada paksaan untuk ikut di pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh dipaksa di’? ada orang yang memaksa atau aturan 
yang memaksa? 
 
ada memang orang yang memaksa dan akhirnya saya 
menyerah dan ikut. 
Ada paksaan untuk ikut di pato. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
samaji pertanyaan sebelumnya, apa yang paling kau 
ingat di bina akrab? 
 
di bina akrab toh, lebih dekat ki sama teman ta’, sama 
teman angkatan. Saya ingat momen dimana ada 
manajemen konflik toh, yang saya jadi korban. 
Kedekatan dengan teman 
angkatan menguat di pato. 
Manajemen konflik adalah 
momen yang berkesan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
korban apa? 
 
hehehe ih saya yang di anu, saya yang dicekik, siapa 
lagi namanya itu senior pa’. 
Manajemen konflik adalah 
momen yang berkesan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
ndak tau, tapi setelah sekarang toh, oh ternyata begitu. 
Kan itu kalau BA orang (sambil tersenyum) biasa 
disuruh ki senior siapa yang bermasalah toh, kan saya 
buku biru ku tidak bagus, eh dulu ada screening toh, 
itu juga hari terakhirpi baru saya selelsaikan, karena 
memang tidak mau k ikut itu hari. 
Tidak ingin ikut kegiatan 
pengkaderan selanjutnya 
(pato). 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa screeningnya itu hari? 
 
ke-immaj-an, ke-manajemen-an, 
 
Peneliti: 
 
 
menurutmu, apa yang berbeda dari itu dua jenjang 
pengkaderan? 
 
Kedekatan dengan teman 
angkatan menguat di pato. 
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Responden: kalau di BA toh lebih dejatki dengan teman jurusan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dari segi teknis misalnya 
 
dari segi teknis, dia lebih banyak ke anu sih, ke games, 
yang pertama kan materi. 
Pato lebih banyak 
menggunakan metode games. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
banyakan games di BA di’? menurutmu mana yang 
lebih efektif? 
 
kalau saya lebih tersampaikan itu kalau kita berdiskusi, 
di BA juga ada diskusi, itu juga yang saya ingat di BA 
pade, kita dihadapkan dengan masalah dan disuruh 
selesaikan. Nah kenapa saya ingat materi 
kemanusiaan, karena begitu saya banyak berdisukusi 
dengan pematerinya. 
Lebih berminat dengan metode 
pemberian materi dan dialog 
(diskusi). 
 -beberapa rekaman terpotong- 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
pada intinya begitu tadi di’? beberapa hal tidak dijawab 
oleh pengkaderan, secara itu tadi logika pelatihan dan 
pengembangan yang hadir untuk menjawab 
kebutuhan organisasi,itu tidak menjawab di’? 
 
malah kemudian kita berpikir, kalau saya sih, lebih 
banyak di dapat diluar itu, diluar jenjang formal yang 
disediakan. 
Faktor eksternal dari 
pengkaderan formal lebih 
mempengaruhi dan mendukung 
kinerja dalam kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh lebih banyak faktor eksternal itu di’? yang berperan. 
 
kalau kita misalkan posisikan pelatihan dan 
pengembangan sebagai jenjang pelatihan dan 
pengembangan toh. 
Faktor eksternal dari 
pengkaderan formal lebih 
mempengaruhi dan mendukung 
kinerja dalam kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
termasuk dalam wilayah membentuk kesadaran, 
wilayah memunculkan motivasi, lebih banyak diluar itu 
yang memberikan sumbangsih. 
 
tapikan kita tidak bisa menyimpulkan hal itu kalau kita 
tidak melalui jenjang pengkaderan formal yang ada 
toh. Maksudku saya misalnya kemampuan kita untuk 
membuat sebuah perencanaan, itu hadirpi saat kita di 
posisi, misalnya kita rapat kerja toh atau apa, disitu 
memang baruki oh begini. Tapi kemudian yang muncul 
kemampuan menduplikasi, bukan misalnya oh apa 
yang harus kita ubah, tidak. 
Faktor eksternal dari 
pengkaderan formal lebih 
mempengaruhi dan mendukung 
kinerja dalam kelembagaan. 
Kemampuan dalam hal 
manajerial (perencanaan-
evaluasi program) didapatkan 
diluar pengkaderan formal. 
Beberapa hal (kegiatan) dalam 
kelembagaan merupakan 
proses 
penduplikasian/pengulangan 
dari periode sebelumnya. 
Peneliti: 
 
Responden: 
menduplikasi dari hal yang sebelumnya di’? 
 
kaya misalnya model rapat ta’, saya yakin masih itu 
yang dipakai, sama orang-orang yang sekarang. 
Hahaha (tertawa) 
Beberapa hal (kegiatan) dalam 
kelembagaan merupakan 
proses 
penduplikasian/pengulangan 
dari periode sebelumnya. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
menurutmu diluar proses pengkaderan tapi diluar juga 
dari hal yang sifatnya individual, ada tidak usaha untuk 
menjawab hal itu? Usaha untuk menjawab hal yang 
manajerial seperti itu. 
 
usahanya lembaga? Kalau saya kemarinkan misalnya, 
tapi dia tidak menjawab di wilayah apa yang kita 
tawarkan ke mereka, tapi ini cuma menjawab misalnya 
di beberapa kegiatan-kegiatan yang membutuhkan hal 
teknis. Misalnya kita datangi senior yang kasi masukan 
tentang begini-begini, dia tidak pernah menyentuh itu 
tadi, yang masalah kemampuan manajerial, tetap 
misalnya bagaimana kita sebagai subjek yang 
membuat acara dan peserta sebagai objek, 
bagaimana caranya supaya mereka dapat. 
Beberapa hal (kegiatan) dalam 
kelembagaan merupakan 
proses 
penduplikasian/pengulangan 
dari periode sebelumnya. 
 
(11 November 2014) 
Pelaku Uraian Wawancara Tema 
Peneliti: 
 
Responden: 
kau masih ingat ospek mu? 
 
masih ji. 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
oh, masih ji di’? apanya yang kau ingat? Materi-materi kah, 
kejadian-kejadiankah? 
 
lebih kuingat kejadian iya daripada materinya. 
Lebih mengingat 
kejadian/peristiwa di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kejadian apa  yang koingat? 
 
ospek? Termaksud di pra? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
Iya semua. 
 
yang disuruh untuk sama itu yang makanan. 
Peristiwa tak 
mengenakkan di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Makanan apa? 
 
yang disuruh campur (menyebutkan nama seseorang yang 
menyuruh menyampur makanan) 
Dampak peristiwa tak 
mengenakkan di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
masa? 
 
iya toh (tertawa), yang sekitar 20 orang yang langsung tidak ikut 
ospek gara-gara itu makanan. 
Dampak peristiwa tak 
mengenakkan di 
ospek. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kan ceritanya ini kau mahasiswa baru waktu saat itu toh, kenapa 
kau mau ikut ospek? 
 
kenapa k mau di’? pertama karena dipaksa, kedua karena 
banyak temanku disitu. 
Alasan ikut ospek. 
Ingin mencari teman di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
banyak temanmu yang mau ikut juga? 
 
ehm2x (tanda mengiyakan), sama banyak nanti teman yang bisa 
saya dapat, pokoknya alasan teman. 
Alasan ikut ospek. 
Ingin mencari teman di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
besaran mana alasan teman dengan dipaksa? 
 
(tertawa) samaji, eh dipaksa, karena kalau tidak pasti terus-terus 
ja pulang, kalau keluar dari kelas tidak ditarai (baca: ditahan) 
dulu. 
Ada paksaan dari 
pihak lain untuk ikut di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
siapa yang paksa? Maksudnya pihak yang mana untuk ikutko 
itu? 
 
senior, 2008/2009. 
Ada paksaan dari 
pihak lain untuk ikut di 
ospek. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
oh jadi terpaksa yah? Eh, dipaksa dan mau cari teman. Dan 
kauingat lebih banyak kejadian-kejadian yang ada disana 
dibandingkan dengan konten materi di’? 
 
iya betulan k itu kalau itu. (tertawa) 
Lebih mengingat 
kejadian/peristiwa di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
karena, kan materi dua jamji. Kalau kejadiannya banyak , 
maksudnya lebih banyak waktunya kurasa untuk itu (tertawa) 
Lebih mengingat 
kejadian/peristiwa di 
ospek. 
Tidak terlalu 
mengingat konten 
materi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh, lebih banyakk tunduk-tunduknya 
 
iya, lebih banyak menunggunya. 
Peristiwa tak 
mengenakkan di 
ospek. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kalau dari segi materi, maksudnya materinya memang yang tidak 
jelas atau bagaimana? 
 
jelasji, tapi pada saat itu toh   , belumpka sampai mengerti disitu, 
Tidak terlalu 
mengingat konten 
materi. 
Belum terlalu 
memahami materi 
yang disampiakan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya pas dikasi ko masih susahko mengerti di’? 
 
masih susah k tangkapki, paling sampai definisiji, kalau bahas 
sejarah mi ndak adami minatku. 
Belum terlalu 
memahami materi 
yang disampiakan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara judul materi masih ada yang koingat? 
 
apa yang dibawakan k (menyebutkan nama seseorang), ih 
perasaan ada KBI (Kerangka Berpikir Ilmiah), tunggu dulu 
(responden tertawa) HUB itu kayana, kulupai, itu yang filsafat. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
dari semua materi yang ada masih ada yang koingat judulnya? 
 
ospek toh, apa di’? (responden menjawab sambil tertawa) 
 
Peneliti: 
 
atau memang yang paling berkesan itu sehingga masih koingat 
itu kejadian-kejadiannya ji? 
Beberapa peristiwa di 
ospek justru lebih 
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Responden: 
 
iya, karena itumi memang yang paling di cerita. 
berbekas dan masih 
diingat. 
Peneliti: 
 
Responden: 
paling sering dicerita? 
 
iya, paling setelah itu (baca: ospek) ituji yang dicerita. Misal 
ingatko yang dulu waktu (responden lalu tertawa) ndak mungkin 
tentang materinya. 
Beberapa peristiwa di 
ospek justru lebih 
berbekas dan masih 
diingat. 
Peneliti: 
 
Responden: 
bagaimana perasaanmu, pandanganmu waktu selesaimko 
ospek? 
 
waktu selesaimi ospek? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya, pandanganmu akhirnya sama ospek, oh, beginiji pade 
ospek. 
 
tidak iya, jadi mau k ikut BA. Kan ceritanya waktu di ospek masih 
dipaksa k, jadi ceritanya ndak butuh ma lagi dipaksa untuk ikut 
BA. 
Tertarik dan ingin 
mengikuti 
proses/kegiatan pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
karena penasaran k. 
Rasa penasaran yang 
akhirnya mendorong 
untuk ikut kegiatan 
pato. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
oh karena penasaranko? Karena pensaran mau melihat siksaan-
siksaan apa agi selanjutnya? (hahaha) 
 
ih, bukan siksaan (hahaha), karena penasaran k masa sudah 
dilalui baru berhenti k? jadi lain-lain dirasa. 
Rasa penasaran yang 
akhirnya mendorong 
untuk ikut kegiatan 
pato. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
rasa penasaran yang akhirnya bikin kau iktu di PAto. Apa yang 
paling koingat waktu di pato? 
 
(hahaha) jeleknya ini jawabanku, hiking (hahaha) hiking. 
Peristiwa yang masih 
diingat pada kegiatan 
pato. (hiking). 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh hiking? Apanya yang koingat disitu? 
 
perkenalannya dengan senior. Disitu toh kuanggap ini bina 
akrab, namanya saja bina akrab, jadi kubilang pantasji ada 
hiking, karena supaya kita tau ini senior-senior. 
Peristiwa yang masih 
diingat pada kegiatan 
pato. (hiking). 
Ada ruang untuk 
mengenal angkatan 
lain di kegiatan pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dan betul kotau ini senior-senior. 
 
ehm, lumayan. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dia memang memperkenalkan diri atau bagaimana? Kau taunya 
juga secara nama atau mukaji atau apa. 
 
kalau yang ndak bicara kutaunya mukaji, kalo yang banyak 
bicaranya kutaunya, kan di setiap hiking ada gamenya toh jadi 
pas diarahkan, pokoknya pasti sekitaran 5 orangji yang menonjol 
ituji yang kuingat namanya. Selebihnya ingat mukaji. 
Ada ruang untuk 
mengenal angkatan 
lain di kegiatan pato. 
Ingat beberapa nama 
dan beberapa cuma 
wajah saat perkenalan 
di pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh selebihnya ingat mukaji dan ingat angkatan? 
 
iya 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
disitu definisi kenalnya di’? tapi ndak akrab dong kalau begitu di’? 
 
tidak iya, Cuma kenal belumpi akrab. (responden tersenyum) 
Ada ruang untuk 
mengenal angkatan 
lain di kegiatan pato. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kalau kau membandingkan ospek dengan bina akrab, 
bagaimana kesimpulanmu akhirya? 
 
kalau dibandingkan ospek dengan bina akrab? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya, secara konsep kegiatan atau secara teknis kegiatan. 
 
ehm, kalau dihubungkan dengan organisasinya atau tidakji? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
sembarangji kau. 
 
saya menurutku lebih anu k ke ospek daripada bina akrab. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
lebih apa? Lebih excited? 
 
lebih masukki, kalo excited, lebih excited k BA. Kalau eh, lebih 
banyak kudapat di ospek daripada di BA. 
Lebih menemukan 
sesuatu di ospek 
daripada pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa itu yang lebih banyak? 
 
Proses pato terkesan 
untuk perploncoan. 
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kalau BA tidakji saya rasa, lebih banyak kaya hiburan, kurasa 
waktu BA kita ini semata-mata sebagai kesenangannyaji senior, 
tapi kalau ospek tidakji saya rasa, tidak dapat k kaya 
dimanfaatkan atau apa, kalau BA lebih di pattolki kurasa. 
(hahaha) waktuku ini nah. 
Lebih menemukan 
pembelajaran di 
ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
lebih dijadikanko boneka begitu? Hahaha 
 
ehm2x pas diospek dikasikan ki ilmu-ilmu supaya kita tau, tapi 
karena ndak terlalu kutangkap jadi pas BA, (responden berpikir 
sejenak) pas BA ikut ja arus, maksudnya liatki temanku berani 
kejarki (menyebutkan nama seseorang) kalau saya selama ada 
senior takut k, makanya diam-diam ja. 
Lebih banyak 
menemukan 
pembelajaran di ospek 
dibandingkan kegiatan 
pato. 
Beberapa materi 
belum terlalu 
dipahami. 
Ketakutan terhadap 
senior (angkatan yang 
lebih tua) saat kegiatan 
pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
itu di ba di’? 
 
iya. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
lebih merasa dikasi jadi badutko begitu? Hahaha, supaya 
ketawa-ketawa senior, begitu kau merasa seperti itu 
 
iya (tertawa) kalau yang saya rasa toh, kalau yang saya rasa 
waktu jamanku. 
Proses pato terkesan 
untuk perploncoan. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
pastimi yang kau rasa, masa yang saya rasa? Hahaha 
 
saya kira yang sekarang. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
tidaklah, kan saya bilang tadi yang kau lalui, yang kau sebagai 
peserta. Kalau LK1 iya? Apa yang akhirnya mnyebabkan kau 
berpikiran untuk ikut LK1? Bukanji karena tahap terakhirmi? 
Salah-salahki kalau tidak ikut ki? Hahaha 
 
termaksud iya   . (tertawa) iyalah, maksudku masa jalanmki 70% 
baru masa tidak ambil lagi yang 30%nya? Sama katanya orang 
bede paling LK1. 
Alasan untuk 
menyelesaikan 
pengkaderan (LK1). 
Ada iming-iming yang 
menyebabkan 
keikutsertaan di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
paling enak? 
 
anunya paling enak, kehidupannya. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh, kehidupannya? Ndak adami pattol-pattol begiu di’? 
 
ehm2x. 
Kondisi di LK1 lebih 
nyaman. 
Tidak ada lagi 
perpeloncoan di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
waktu kau ikut, enakji kau rasa? 
 
enak di kamarnya, tapi ndak enak di ruangannya, karena materi 
terusss (sedikit menegaskan) (tertawa) 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
jenuh orang di’? 
 
iya 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi secara pattol-pattol ndak adami? 
 
iya ndak adami justru dibebaskanmki disitu untuk sampaikan apa 
yang kita tau. 
Tidak ada lagi 
perpeloncoan di LK1. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
begitu? Apa yang kau ingat dari LK1? Ada materikah atau 
apakah? 
 
materi. 
Mengingat materi yang 
ada di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh, materimi di’? bukanmi kejadian-kejadian? Hahaha 
 
hahaha, materi. Adaji kejadian-kejadian iya. Tapi maksudnya 
setidaknya kalau dibandingkan ospek, kalau ospek hampir bisa 
dibilang tidak ada. Tapi kalau LK, lumayanjilah adaji, adaji 
kodong yang tertinggal. 
Mengingat materi yang 
ada di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
itumi tadi yang saya bilang   , kalau ospek toh lebih banyak 
waktunya untuk itu kejadian-kejadian disbanding materi. Kalau 
LK lebih banyak waktunya materi. 
Waktu untuk materi di 
LK1 lebih banyak 
dibandingkan hal lain. 
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Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
maksudnya lebih banyak hal-hal yang diluar materi yang 
mempengaruhi di ospek pemahamanmu saat penerimaan 
materi, dibandingkan LK1. 
 
kalau LK   , disitu ji saja fokusannya, dimateri. Ndak adami aneh-
aneh mau dipikir. 
Waktu untuk materi di 
LK1 lebih banyak 
dibandingkan hal lain. 
Tidak ada lagi 
ketakutan di proses 
LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dan akhirnya adami yang koingat di’? 
 
iya dan akhirnya ya Allah adami yang kuingat (hahaha). 
Mengingat materi yang 
ada di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
materi apa yang koingat? 
 
Budaya pop (hehehe) 
Mengingat materi yang 
ada di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa lagi? 
 
apa lagi di’? ehmm (responden berpikir) apa di’? kulupaimi 
judulnya, itue   ak yang kujemput. Siapa lagi namanya? Kulupai. 
Hahaha. iya, dia bawa materi, oh hakikat manusia, apakah? Itu 
pokoknya, pokoknya itu. 
Mengingat materi yang 
ada di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
itumi dua materi yang paling kau ingat? 
 
iya 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara isi materinya masih ada yang diingat? 
 
iya masih adaji. (hehehe) 
Mengingat materi yang 
ada di LK1. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kenapa bisa itu duaji yang paling kau ingat? Dari segi 
pematerikah dari isi materi kah? 
 
dariiii, dua-duanya berpengaruh iya, karena budaya pop kan 
isinya lebih gampang dimengerti. 
Beberapa materi di 
LK1 lebih mudah 
dilihat dalam tataran 
reralitas. 
Pemateri juga faktor 
yang mempengaruhi 
ketersampaian materi. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
lebih ngonteks ki di’? maksudnya lebih gampangki dilihat 
contohnya begitu. 
 
iya. 
Beberapa materi di 
LK1 lebih mudah 
dilihat dalam tataran 
reralitas. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
hal apa lagi yang masih bisa koingat dari LK1? 
 
yang ku ingat lagi, ehm, mewahnya tempatku. 
Tempat yang cukup 
mewah saat kegiatan 
LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dimana tempatmu dulukah? 
 
di itu, (menyebutkan nama sebuah tempat) 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
oh iya. Kan itu tadi waktu kau ikut pengkaderan toh, waktu kau 
selesaimi ikut pengkderan ini, ceritanya selesaimko ikut 
pengkaderan toh, apakah semua proses pengkaderan bisa 
akhirnya membuat kau memahami maunya lembaga seperti 
apa? 
 
tidak, ikutpka. 
Proses pengkaderan 
belum menjelaskan 
tentang arah dan 
tujuan lembaga 
kemahasiswaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya ikutpka? 
 
masukpka organisasinya, kalau pas disitu, secara bicaraku ji itu 
bilang mengerti k. tapi dalam diriku tidak. 
Lebih memahami 
organisasi ketika 
terlibat dalam kegiatan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
kan beginie, maksudku kenapa tadi saya jelaskan logika 
pelatihan dan pengembangan sama organisasi toh dan saya 
samakan posisinya dengan pengkaderan, kan ada beberapa 
fungsi itu pelatihan dan pengembangan. Pertama pasti membuat 
orang yang ikut pelatihan dan pengembangan akhirnya tau apa 
yang organisasi nya mau atau perusahaannya mau, termaksud 
visi dan misinya perusahaan. Nah itu yang saya tanyakan sama 
kau. 
 
oh. Iya-iya, kalau itunya toh, tujuannya organisasi kudapatji, tapi 
kalau ada dalam diriku itu tidak. 
Tujuan organisasi 
sedikit tersampaikan di 
proses pengkaderan. 
Belum sepenuhnya 
punya semangat 
berlembaga saat 
mengikuti proses 
pengkaderan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya pernahji disampaikan sama kau? 
 
pernahji. 
 
Peneliti: 
 
 
disampaikan secara langsung atau kau yang menangkap dari 
semua konten-konten proses pengkaderan ini? 
 
Tujuan organisasi 
sedikit tersampaikan di 
proses pengkaderan. 
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Responden: ditangkap dulu toh, baru pas terakhirnya disampaikan lagi, kan 
waktu BA ada screening, baru ospek kan pas dibawakan materi 
secara tidak langsung kaya diarahkanki kesitu. Itu materi-
materinya kaya mauki diarahkanki ke organisasi, pas BA 
disuruhmki pelajari ini tentang lembaga baru di screeningmki, 
mau tidak mau pasti kita taumi disitu, karena disuruhki belajar. 
Belum sepenuhnya 
punya semangat 
berlembaga saat 
mengikuti proses 
pengkaderan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dari tangkapanmu, apa ini tujuannya organisasi? Atau mau 
kemanalah? Atau apa maunya ini organisasi sebenarnya? 
 
apa maunya ini organisasi atau apa mauya ini pengkaderan   ? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa maunya ini organisasi. 
 
apa di’? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
dari pengkaderan yang kau ikuti, apa yang kau tangkap? 
 
yang umum sekaliji, misalnya mau dia buka pikirannya orang, 
sama mauki dia bikin supaya ndak naif. Ituji yang kutangkap dari 
tujuannya organisasi toh. Karena ke anu orang dalam organisasi, 
disuruhki membaca, disuruhki belajar, disuruhki diskusi. 
Tujuan organisasi 
sedikit tersampaikan di 
proses pengkaderan. 
(masih secara umum). 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
kan ceritanya ini selesaiko pengkaderan, langsungko 
dihadapkan dengan kondisi kepanitiaan. Ssecara pribadi kau 
aktif tidak dalam kepanitiaan? Secara pribadi kau menilai dirimu 
sendiri. 
 
aktif 
Aktif dalam kegiatan 
kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
aktif di’? nah, apa yang akhirnya yang bikin kau aktif dalam 
kepanitiaan? Kenapa kau mau aktif? 
 
yang pertama toh karena kurasa sudahmka ikut ini, jadi ndak 
enak k ceritanya kalo tidak ada kembaliku kesitu. Jadi apa yang 
kudapat setidaknya anulah, setidaknya bisa k mengabdi sedikit 
begitu maksudku. hehehe 
Alasan aktif dalam 
kepanitiaan. 
Ungkapan terima kasih 
untuk organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
mengabdi di’? 
 
iya mengabdi, hehehe jeleknya bahasaku (responden terlihat 
malu). Yang kedua karena merasa nyamanmka sama ini 
organisasi, jadi mau k jalaniki, karena enakmi saya rasa, jadi 
kuanggap keharusanmi ini kepanitiaan, sama itu yang 
selanjutnya lagi. 
Ungkapan terima kasih 
untuk organisasi. 
Mulai merasa nyaman 
dengan kegiatan 
kelembagaan. 
Merasa punya 
kewajiban dan 
tanggung jawab dalam 
kegiatan kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
intinya setelah  kau ikut pengkaderan merasa ko punya tanggung 
jawab begitu? 
 
iya 
Merasa punya 
kewajiban dan 
tanggung jawab dalam 
kegiatan kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
meskipun dipengkaderan maksudku, kau dapat tidak setelah kau 
ikut ini, kau merasa harus bertanggung jawab, setelah kau ikut 
pengkaderan kau harus mengabdi seperti yang kau bilang tadi. 
 
kudapatji. 
Tujuan organisasi 
sedikit tersampaikan di 
proses 
Peneliti: 
 
Responden: 
ada memang yang menjelaskan begitu di’? dipengkaderan? 
 
secara tidak langsung saya tangkap begitu, karena diarahkanki 
memang begitu. Pasti ujung-ujungnya karena itumi haruski 
demo, ujung-ujungnya jadi secara tidak langsung diarahkanki 
kalau seharusnya beginiki. 
Tujuan organisasi 
sedikit tersampaikan di 
proses. 
Pengkaderan 
mengarahkan orang 
untuk berpikir tentang 
tujuan organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dan kau terimaji itu? Oh iya cocokmi memang haruski begitu? 
 
karena masuk akalji dengan materi yang dia kasi. 
Pengkaderan 
mengarahkan orang 
untuk berpikir tentang 
tujuan organisasi. 
Merasa tujuan 
organisasi adalah 
sebuah ahal yang 
masuk akal. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi ceritanya adami motivasi tersendirimu yang kau dapat 
dipengkaderan di’? sehingga kau mau aktif dalam kepanitiaan. 
 
Mengingat materi yang 
ada di ospek. 
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kuingatmi materi ospek k, kesadaran kritis (hahaha) karena tadi 
yang kubahas masalah demo, kesadaran naif, eh, kesadaran 
kritis, baru k ingat, astagfirullah (hahaha). 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau bagaimana ceritanya kau bisa jadi pengurus kemarin? 
 
kan ikut k ini, semua proosesnya toh, sampai panitia, nah itu tadi 
yang saya bilang   , kuanggap punya k kewajiban, ceritanya 
sudah ma rasakan dididik sama ini organisasi, setidaknya harus 
k, eh (responden terlihat berpikir) 
Alasan untuk ikut dan 
terlibat dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Ungkapan terima kasih 
untuk organisasi. 
Merasa punya 
kewajiban dan 
tanggung jawab dalam 
kepengurusan. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
bertanggung jawab sama ini organisasi? 
 
iya ehm2x sama itu organisasi, masa sudah k ikuti prosesinya, 
enak tonji itu BA, meskipun banyak biaya yang dikasi keluar, 
gantian lagi saya yang kerja untuk itu yang baru-baru lagi. 
Merasa punya 
kewajiban dan 
tanggung jawab dalam 
kepengurusan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
waktu kepanitiaan kemarin, kau merasa tidak terbebaniji sama 
kegiatan seperti itu, terutama kepanitiaan yang bisa dibilang 
punya tingkat stress kerja yang tinggilah, misalnya BA sama LK1, 
maksudnya kau nyamanji dengan seperti itu? 
 
iya sukajijka, karena yang ditemani juga kerja orang-orang yang 
enakji, jadi enakji jalannya. Tapi memang iya sempat 
mengeluhki, bilang kayaki diperalat untuk cari dana. Tapi pas 
dipikir-pikir begini juga sebelumnya. Jadi cocokmi, memang 
ganti-gantian lagi. 
Merasa nyaman 
dengan kegiatan 
kepanitiaan. 
Sempat merasa 
terbebani dengan 
kegiatan kepanitiaan. 
Merasa tanggung 
jawab kepanitiaan 
adalah tradisi yang 
mesti tetap dijalankan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
wajarji maksudmu begitu di’? 
 
iya wajarji. 
Merasa tanggung 
jawab kepanitiaan 
adalah tradisi yang 
mesti tetap dijalankan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
meskipun kau merasa diperalatji untuk mencari duit? 
 
iya, tapi awalnyaji, eh tengah-tengahnyapi pade yang berat 
sekalimi. 
Sempat merasa 
terbebani dengan 
kegiatan kepanitiaan. 
(pencarian dana). 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
yang pas jenuh sekalimi ini? 
 
iya, yang pas mulaimi teralienasi satu-satu, mulaimi bosan, 
berkurang, mulaimi ndak cukup 20 panitia, padahal 60 awalnya, 
itumi. Disitumi masa-masa merasaki dimanfaatkan. Tapi paski 
bicara-bicara, sudahmi, ternyata memang seharusnya begini, 
memang ini salah satumi prosesnya karena sudahmki jadi 
peserta, sekarang kita lagi jadi panitia, setelahnya kita lagi jadi 
pengurus. 
Sempat merasa 
terbebani dengan 
kegiatan kepanitiaan. 
(pencarian dana). 
Merasa tanggung 
jawab kepanitiaan 
adalah tradisi yang 
mesti tetap dijalankan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
maksudnya mungkin karena perasaan bertanggung jawabmumi 
ini di’? 
 
kenapa kaya iyuh sekali ini? (tertawa) iya bertanggung jawab. 
Kaya terlalu tinggi sekali kalau bertanggung jawab? (tertawa 
Alasan aktif dalam 
kepanitiaan. 
Ungkapan terima kasih 
untuk organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa pade? 
 
ndak enak. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
mengabdi? 
 
ih terlalu tinggi lagi    (tertawa lepas) bertanggungjawabmo pade. 
Alasan aktif dalam 
kepanitiaan. 
Ungkapan terima kasih 
untuk organisasi. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi kau wajarkanmi? Memang begini yang harus dibikin? 
Meskipun kau merasa diperalat untuk cari duit? (hahaha) 
 
ihh, awalnyaji nah   , pas terakhir-terakhir kita bicara sama 
pengurus, tidakmi. Dijelaskanki kenapa begini, pas juga nanti jadi 
pengurus kenapa, mengertimki. Kalau memang salah satu 
prosesnya ini. 
Merasa tanggung 
jawab kepanitiaan 
adalah tradisi yang 
mesti tetap dijalankan. 
Akhirnya mengerti 
bahwa kegiatan 
kepanitiaan adalah 
wadah pembelajaran. 
ada pihak yang secara 
kelembagaan 
menjelaskan tentang 
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kegiatan kepanitiaan 
adalah proses 
pembelajaran. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa yang akhirnya kau tangkap dari semua kepanitiaan? 
 
dari kepanitiaan? Itu sebenarnya solidji iya   , itu ji sebenarnya, 
solidji sebenarnya. Sama lebih kudapatki, kan ikutki rapat waktu 
jadi panitiaki, jadi setidaknya lebih kutaumilah tentang itu materi 
daripada waktu jadi peserta, lebih ditau waktu jadi panitia. 
Kegiatan kepantiaan 
semakin memperkuat 
hubungan sesama 
teman angkatan. 
Mulai memahami 
beberapa hal tentang 
lembaga saat berada 
dan terlibat dalam 
kegiatan kelembagaan 
dengan posisi bukan 
lagi sebagai peserta. 
(materi) 
 
(12 November 2014) 
Pelaku Uraian Wawancara Tema 
Peneliti: 
 
Responden: 
Sudahmi saya Tanya kemarin kenapa mau jadi pengurs? 
 
sudahmi, iya, tapi kita bilang, eh, tunggu dulu panitia dulu. 
Sudahmi saya jawab kemarin (hahaha). Anumi yang kita 
Tanya, yang terakhirmi. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
Kalau apa yang harus kau lakukan? Belumpi di’? 
 
iya, belumpi. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
oh, begini paeng. Dari itu semua proses pengkaderan yang 
kolewati, dia kasiko tidak gambaran tentang apa yang harus 
kau lakukan ketika menjadi pengurus? 
 
gambaranku, harus k lakukan seperti apa yang kudapat dulu, 
tidak iya sebenarnya. 
pengkaderan tidak 
menjelaskan tentang 
apa yang mesti 
dilakukan dalam 
kegiatan kelembagaan. 
Mewarisi tradis yang 
sudah ada. 
Peneliti: 
 
Responden: 
ndak ada gambaran begitu di’? 
 
tidak, karena kulakukanmi apa yang sudah, tidak kulakukan 
sesuatu yang baru. 
Mewarisi tradis yang 
sudah ada. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
memang tidak ada yang di dapat tentang hal, memang haruski 
begini nanti untuk jadi pengurus, haruski maksudnya 
melakukan ini, lakukan ini, 
 
tidak, anu yang kutaumi saja. Maksudnya ini yang kudapat 
dulu, itumi yang kubikin. 
Mewarisi tradis yang 
sudah ada. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau LK2 iya, kemarin kenapako mau ikut LK2? 
 
sampai disitukah   ? (hahahaha). Karena di departemen 
pengkaderan k toh   , baru kalau tidak ikut k, tidak tercapai lagi 
itu rekomendasi kepengurusan. Sama tidak enak k juga, eh, 
karena sudah ma juga janji sama ketua himpunan (sembari 
menyebut nama). 
Alasan ikut LK2. 
Syarat ketercapaian 
program kerja. 
Punya janji epada orang 
untuk ikut LK2. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
tidak ada motivasi pribadimu yang dorongko bilang iya deh mau 
k ikut LK2 saya nanti. 
 
tidak, kalau motivasi pribadiku sebnarnya screening ji (tahapan 
seleksi pada proses LK2) karena mau k liat sebenarnya 
bagaimana itu, Karena katanya orang lebih anuki di screening-
nya daripada di LK2 nya, lebih berasaki. Hehehe. Kalau LK2 
nya sendiri itu, faktor yang lainji. Masalah janji, sama ndak 
enakku sama ketua himpunan. 
Motivasi pribadi untuk 
ikut LK2. (sebatas 
mengikuti screening). 
Punya janji epada orang 
untuk ikut LK2. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa yang kau temukan di LK2? 
 
banyak, maksudnya apanya ini   ? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
apapun itu 
 
banyak, setidaknya toh kan waktu LK2, mirip-miripji 
sebenarnya yang kurasa sama LK1, materi-materinya. Hanya 
Lebih memahami materi 
yang ada di LK2. 
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dia lebih luaski. Dan kurasa lebih mengerti  materinya , kalau 
LK1 hanya hadir ja saja, baru ndak terlalu kufokusi, yang jelas 
kufokusi ini. Kalau LK2 mengerti ja, setidaknya adaji yang 
maksudnya tertarikja untuk perhatikanki apa yang dibilang ini 
pemateri, kalau LK1 tidak. 
Lebih tertarik 
mendengarkan materi di 
LK2. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kan ndak jadi pengurusko ini ceritanya sekarang, kenapa bisa? 
 
kenapa bisa? Yang pertama kalau jadi pengurus k tidak enak 
karena mau k lulus bulan3. Yang kedua kupikir, pengurus k 
atau tidak tetap ja ada. Sama kurasa takut k, kan ndak adami 
kuliahku ini    toh. 2 semestermi ndak adami kuliahku sama 
sekali, jadi takut k nanti kalau seandainya jalan-jalan k lagi, 
terjadi lagi kasusnya kaya itu hari yang ke Surabaya k. kan jadi 
masalahnya itu hari pengkaderan, eh LK1 pade, masalahnya 
karena Penanggung Jawab (PJ)nya LK1 tidak ada, takut k lagi 
saya jadi bawa masalah, jadi bilang k kemarin janganmi deh. 
Nanti pergi-pergi k lagi, karena ada niatku mau pergi lagi. 
Problema pribadi 
sehingga tidak masuk 
dalam struktur 
kepengurusan pada 
periode kedua. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
bagaimana itu, ceritanya waktu selesaiko LK1 ini, kau bilang 
mau mengabdi begitu toh, yang kau bilang kemarin, setelah 
ikut LK2, maksudku motivasi itu masih ada atau tidak? 
 
ada, sempatji goyah keputusanku untuk tidak mengurus, tapi 
sedikit sekali ji. Lebih besarki faktornya ayahku daripada ini 
Problema pribadi 
sehingga tidak masuk 
dalam struktur 
kepengurusan pada 
periode kedua. 
(termasuk orang tua). 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dan ada juga faktor dari dirimu sendiri, yang kau bilang mau 
pergi-pergi. 
 
iya, 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
tapi maksudku kau merasa cukupmi dengan 1 tahun 
mengabdikan dirimu di lembaga kemahsiswaan? 
 
tidak iya, tapi tidak tau k juga mau bikin apa. Pas jadi pengurus 
k toh   , kuikutiji. Pas jadi pengurus k ada koordinatorku jadi diaji 
yang kasi tau k apa yang mau dibikin dan begituji. Jadi kupikir 
bisajilah orang lain juga, karena dia cuma harus ikutiji apa yang 
harus dibikin, jadi kupikir janganmka, kubantu-bantumi saja 
temanku. 
Merasa proses di 
kepengurusan hanya 
mengikuti perintah saja. 
Semua orang bisa 
mengikuti hal yang 
diperintahkan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dari luar? 
 
iya, karena kupikir samajki mengurus atau tidak, karena sama-
sama ikut arusji. Waktu pengurus k toh, tidak ada pemikiranku 
sendiri bilang harus k bikin ini ndak hadirki pemikiran baru. Ituji 
yang sudah ada kulakukan. 
Komitmen untuk 
mengawal kepengurusn 
dari luar struktur 
kepengurusan. 
Hal yang dilakukan 
dalam proses 
kelembagaan adalah 
sekedar pengulangan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dan pengkaderan ndak beriko gambaran apa yang seharusnya 
kau bikin? 
 
di himpunan? Tidak. Maksudnya? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya, maksudnya apa yang harus kau kerjakan. 
 
apa yang harus kukerjakan? Yang sudah adami, tidak berefekji 
sama pemikiranku maksudnya untuk hal-hal yang baru, ndak 
adaji. Hanya yang adami saja yang kulanjutkan, itumi saja lagi 
yang kubuat. BA, BA. Pesertanya BA, isinya BA, ituji juga yang 
didapatkan. 
Hal yang dilakukan 
dalam proses 
kelembagaan adalah 
sekedar pengulangan 
dari apa yang telah 
didapatkan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
ada yang bikin saya pusing ini, kenapa kira-kira itu motivasimu 
untuk berterima kasih sama himpunan, tapi tidak tau apa yang 
kau mau bikin? 
 
karena memang ndak enak k. kan orang tidak enak, belum 
tentu tau harus berbuat apa toh? Kaya misalnya tidak enak k, 
tapi maumi diapa, ndak tau k mau bikin apa. Kalau sama teman 
ta’ ndak enak k, tapi bagaimana caranya untuk anu, ndak bisa 
k juga. 
Ungkapan terima kasih 
untuk organisasi. 
Ada ketidakenakkan dan 
rasa enggan langsung 
meninggalkan organisasi 
setelah mengikuti proses 
pengkaderan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak enak, tapi tidak tau juga mau bikin apa? 
 
awalnya toh   , berusaha ja, dikasi ja buku, membaca ja. 
 
Peneliti: 
 
 
terlepas dari hal itu, maksudku tidak perlu jelaskan kau mau 
membaca atau mau jadi apa, rajin baca buku atau rajin diskusi. 
Hal yang dilakukan 
dalam proses 
kelembagaan adalah 
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Responden: 
Maksudku yang kau kerjakan di himpunan, tugasmu di 
himpunan. 
 
tugas yang adaji sebenarnya, sesuai dengan buku putih 
(pedoman). Tinggal bikin konsepnya disesuakan dengan yang 
sekarang. Ituji. Tidak berpikir k hal yang diluar itu. Pokoknya 
hal yang tidak ada dipikiranku itu tidak ada. Maksudku hal-hal 
baru lagi itu tidak ada. 
sekedar pengulangan 
dari apa yang telah 
didapatkan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
memang tidak terpikirkan di’? dan tidak ada gambaran sedikit 
pun? 
 
gambaran sedikit adaji, maksudnya gambaranku yang sedikit 
toh, setidaknya buat ini yang baru-baru cinta dulu sama ini 
himpunan, tapi ndak tau k bagaimana caranya kasi begituki. 
Sadar akan arah dan 
tujuan organisasi namun 
belum menemukan 
langkah untuk mencapai 
hal tersebut. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
secara tujuan ada, gambarannya. Tapi pencapaian tujuan yang 
tidak ada? 
 
iya 
Sadar akan arah dan 
tujuan organisasi namun 
belum menemukan 
langkah untuk mencapai 
hal tersebut. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
termaksud untuk meramu sebuah kegiatan untuk mencapai itu 
tujuan. 
 
iya tidak ada. 
Sadar akan arah dan 
tujuan organisasi namun 
belum menemukan 
langkah untuk mencapai 
hal tersebut. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
selama kau jadi pengurus, tidak ada, maksudku tidak ada juga 
kau dapat itu gambaran yang sepeti itu? 
 
tidak, bahkan semakin lama k jadi pengurus semakin kabur 
juga itu tujuannya. 
Sadar akan arah dan 
tujuan organisasi namun 
belum menemukan 
langkah untuk mencapai 
hal tersebut. 
Peneliti: 
 
Responden: 
semakin kaburki di’? 
 
iya maksudku awal-awalnya yang kaya anu, yang kaya jelas 
sekali, kaya berusaha sekaliki cari bagaimanakah caranya 
(terdapat penegasan pada pengucapan kalimat 
bagaimanakah) tapi pas 4 bulan selanjutnya, 6 bulan, eh 5 
bulan selanjutnya, maksudnya tidakmi, ikuti prosesmi saja. 
Tidak adami lagi usahaku untuk pikirkanki bagaiamana 
caranya. 
Sadar akan arah dan 
tujuan organisasi namun 
belum menemukan 
langkah untuk mencapai 
hal tersebut. 
Hal yang dilakukan 
dalam proses 
kelembagaan adalah 
sekedar pengulangan 
dari apa yang telah 
didapatkan. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
ikut arusmi saja begitu? 
 
awal-awalnya masih lappo’-lappo’lah, masih selaluki. 
Hal yang dilakukan 
dalam proses 
kelembagaan adalah 
sekedar pengulangan 
dari apa yang telah 
didapatkan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
dan menurutmu itu Cuma terjadi sama dirimu sendiri, atau 
terjadi juga dibeberapa orang atau disebagian besar orang 
dalam kepengurusan? 
 
(terseyum) sebagian kecilji. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
sebgaian kecilji? Sebagian kecilji yang tidak punya gambaran 
atau sebagian kecilji yang panas-panas diawal, atau sebagian 
kecilji apa ini? 
 
(terdiam sejenak) sebagian kecilji yang panas-panas diawal, 
kalau yang tidak punya gambaran kayanya sebagian besar 
(tertawa lepas). 
Sebagian besar orang 
dalam kepengurusan 
tidak punya gambaran 
tentang apa yang mesti 
dilakukan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh berarti banyakji aktif, tapi ikut arus baru begitu di’? 
 
iya kayanya. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
melakukan sesuatu yang dia liat dan itumi saja dibikin lagi. 
 
iya, karena kenapa saya bilang sebagian kecilji yang “panas-
panas tai ayam”, karena ada di awal yang tidak terlalu anu, tapi 
pada akhirnya. Tapi itu kayanya yang tidak punya gambaran 
sebagian besar orang. 
Hal yang dilakukan 
dalam proses 
kelembagaan adalah 
sekedar pengulangan 
dari apa yang telah 
didapatkan. 
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Sebagian besar orang 
dalam kepengurusan 
tidak punya gambaran 
tentang apa yang mesti 
dilakukan. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
sebagian besar orang di kepengurusan waktu kau? 
 
iya 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
menurutmu itu masalah atau tidak? 
 
masalah lah. 
Sebagian besar orang 
dalam kepengurusan 
tidak punya gambaran 
tentang apa yang mesti 
dilakukan adalah sebuah 
masalah. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara pribadi kira-kira menurutmu apa penyebabnya di’? 
 
anu, kaya bertentanganki sama perkuliahan kurasa, tujuan ta 
disini masuk diawal kan ndak ditau bilang mauki jadi, bilang ada 
yang begini-beginian. Ditaunya itu kuliahji. Nah itu yang dari 
awal bedaki dengan pertama kali ta masuk. Dari awal kan itu 
memang tujuan ta’   . Jadi pas kita masuk dapatki ini, kaya tidak 
bisa dirita kesana begitue. Mau mengabdi kehimpunan, 
maksudnya perlambat kelulusan. Kan nanti berubahmi 
peraturannya. Kan yang sekarang begitu. Jadi kayanya itu 
yang buat orang tidak yakin. 
Berpandangan bahwa 
kuliah adalah satu-
satunya tujuan untuk 
masuk di perguruan 
tinggi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak yakin? 
 
tidak yakin mau serius. Jadi karena tidak seriusmi jadi 
sampainya terakhir mengurus tidak dia taumi apa yang dia mau 
bikin. Karena setelah pas dia jalani kepengurusan tidak adaji 
ternyata yang menarik. Lansung dia berpikir ternyata kalau 
begitu lebih baik anu, baru belumpi lagi kalau orang tua yang 
suruh-suruh, sudahmi. 
Problema pribadi 
sehingga tidak terlibat 
lebih aktif dalam struktur 
kepengurusan pada 
periode kedua. 
(termasuk orang tua). 
Peneliti: 
 
Responden: 
ini kasus kau di’? 
 
iya, hahaha. Lebih banyak ternyata faktor-faktor 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya bilangmko saja saya, tidak adaji masalah juga. 
 
ehm2x 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
maksudnya begini, saya lupa tanyako kemarin, kalau skripsiku 
ini, dari semua apa yang dibilang responden tidak sampaiji ke 
kesimpulan itu salah atau tidak. Kalaupun kau bilang begini, 
bukan hak ku untuk menilai dengan skripsiku, itu salah atau 
tidak. Saya Cuma memaparkan apa yang kau bilang. Nanti 
takutko bilang saya, takutko mengakui sesuatu yang kau 
lakukan, karena takutko dinilai salah atau tidak. Begitu. Jadi 
menurutmu ini, lembaga kemahsiswaan cukup bertentangan 
dengan perkuliahan di’? 
 
sebenarnya toh, bagusji    mamet (hahaha). Setidaknya kalau 
ikutki pengkaderan, setidaknya kalau datangki di kelas, 
lumayan banyakmi ditau. Kaya waktu ikut k anu, apa di’? 
pokoknya yang tentang perekonomian, pokoknya dapatmka 
waktu kapitalisme, waktu apa, yang begitu-begitu. Setidaknya 
lebih anunkilah. Bisaki diantar di kelas. Tapi, masalah 
peraturan-peraturan perkuliahannya itu yang bertentangan 
sama ini lembaga. 
Merasa mendapatkan 
manfaat dari proses 
pengkaderan. 
Ada beberapa faktor 
yang menghambat untuk 
lebih aktif dalam proses 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
peraturan yang mana? 
 
kalau dikuliahkan, orang seharusnya bisami lulus eh, ndak 
cukup 4 tahun. Nah dilembaga itu kalau orang mau mengabdi 
betul-betul, 
Ada beberapa faktor 
yang menghambat untuk 
lebih aktif dalam proses 
kelembagaan. 
Terlibat dalam kegiatan 
kelembagaan bisa 
menunda seseorang 
menyelesaikan masa 
studi. 
Peneliti: 
 
ih bukan kayanya aturan itu deh? 
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Responden: apaji pade? 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
itu streotipe yang berkembang kayanya. Karena menurutku 
tidak ada yang mewajibkan kita untuk lulus cepat. Artinya itu 
bukan aturan toh? 
 
oh, iya-iya 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
Cuma yang berkembang di orang-orang, baguski kalau luluski 
begitu. 
 
iya, 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
jadi yang mana bertentangan ini? 
 
berarti paradigmanya orang-orang yang bertentangan. 
(tertawa). Maksudku, keluarga ta juga berpikirnya begitu. 
Keluarga merupakan 
faktor yang menghambat 
untuk lebih aktif dalam 
proses kelembagaan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
atau lebih tepatnya mungkin, orang-orang yang didekatmu ini, 
yang bertentangan dengan apa yang ada di lembaga 
kemahasiswaan, misal keluarga. 
 
oh kalau keluarga iya, tapi kalau teman-teman tidak. 
Keluarga merupakan 
faktor yang menghambat 
untuk lebih aktif dalam 
proses kelembagaan. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
iya, mungkin karena Cuma keluargamu yang bisa paksako, 
begini-begitu di’? 
 
iyalah, masa orang lain? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
nah itumi, masa temanmu di’? 
 
(tertawa) 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
menurutmu, waktu kau masih ada di posisi kepengurusan, 
secara pribadi, kau menganggap dirimu aktif atau tidak? 
 
(terdiam sejenak) aktif. Aktif masalah hadirku toh iya, tapi kalau 
aktif masalah sumbangan pemikiranku tidak iya. (tertawa) kan 
bedaki   . (tertawa). Selalujka datang tapi jarang k menyumbang 
pemikiran kalau datang. 
Merasa aktif dalam 
kepengurusan dalam hal 
kehadiran. 
Kurang menyumbang 
pemikiran dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi secara kehadiran rapat sering sekaliji di’? 
 
iya, karena caranya himpunan menilai aktif, kehadiran toh? 
Kalau begitu aktif k (hehehe) 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kenapa bisa rajinjko hadir tapi secara sumbangsih pemikiran 
kurang? 
 
karena tidak mengeti k hal-hal yang bukan teknis, maksudku 
sebenarnya tidak mengerti k itu analisis masalah, analisis 
kebutuhan, ndak mengerti k jalan-jalannya itu, semangatku itu 
ada pas bahaspi orang bentuk kegiatan. 
Lebih paham tentang 
pembahasan hal teknis 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
tapikan tekniski juga itu menurutku, hal yang harus dilakukan, 
teknis. 
 
tapi tidak mengerti k   , kalau orang bahas itu di rapat, tidak 
mengerti k. yang jelas datang k dulu. 
Kurang menyumbang 
pemikiran dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
yang mananya kau tidak mengerti? Maksudnya caranya 
begitu? 
 
bagian mananya tidak saya mengerti di’? pembahasannya. 
Pembahasannya tidak ku mengerti memang, kalau datang k 
rapat, biar kuperhatikan diam-diam ja kalau itu masih analisis, 
masih diam-diamjka. Anupi, bentuk kegiatanpi baru k bicara. 
Lebih paham tentang 
pembahasan hal teknis 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
kan maksudku untuk buatki sebuah kegiatan pastime harus 
ada begituannya toh. Apalagi di organisasi, teori manajemen 
manapun itu pasti bilang begitu toh, haruski disesuaikan 
dengan kebutuhan. Kebutuhan untuk menjawab sesuatu entah 
dia masalah atau apa dan itu tidak pernah diajarkan selama 
pengkaderan atau pernah? 
 
ada iya analisis SWOT waktu praLK, tapi kurasa tidak masukji 
waktu mengurus k. ndak terlalu berefekji itu sama waktu ta 
mengurus. 
Materi yang disampaikan 
belum menjawab 
kebutuhan teknis dalam 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya tidak terlalu berefek, ndak dipakai begitu? 
 
Lebih paham tentang 
pembahasan hal teknis 
kelembagaan. 
153 
 
 
 
iya, eh bukan tidak dipakai, apadi’? tidak sampai disituji. 
Analisis swot pas k lalui ini kepengurusan toh. Ndak dapat k, 
apadi’? sudah kupelajari itu analisis swot toh, tapi masih tidak 
mengerti k untuk caraku sampaikan, untuk caraku aplikasikan, 
ndak tau k. 
Materi yang disampaikan 
belum menjawab 
kebutuhan teknis dalam 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
atau memang bukan analisis swot yang dipakai? 
 
bukan iya memang, tapikan analisis juga toh, tidak mengerti k 
itunya. 
Lebih paham tentang 
pembahasan hal teknis 
kelembagaan. 
Kemampuan manajerial 
(perencanaan-evaluasi) 
kurang. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
maksudku banyak cara untuk menganalisis itu toh, kalau di 
teori manajemen banyak. Di pengantar bisinis saja banyak 
 
ndak mengerti k tentang itu. 
Lebih paham tentang 
pembahasan hal teknis 
kelembagaan. 
Kemampuan manajerial 
(perencanaan-evaluasi) 
kurang. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
dan memang yang dipake juga kayanya, atau menurutmu 
bagaimana itu analisis masalah yang dipake? Cara 
menganalisis masalah yang dipake? 
 
di himpunan? Bagaimana di’? biasa ji sebenarnya iya   , 
setauku yang dicari apakah, apakah faktor eksternalnya, faktor 
internalnya. Tapi tidak asikki menurutku pembahsannya, jadi, 
ndak,ndak, ndak ku apa di’? 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara minat juga kau… 
 
kurang ya. 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kurang di’? sehingga mungkin motivasimu… 
 
untuk pahami itu tidak. 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
Proses dalam 
kelembagaan kurang 
mendorong/membangun 
motivasi untuk belajar 
lebih. 
Peneliti: 
 
Responden: 
itu caranya yang tidak asik di’? 
 
iya, eh, ndak asikkah caranya? 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
ih, kau ini yang bilang (hahaha) 
 
tapi memang iya, ndak berminat k pas orang bahas itu, tapi 
kuliatji. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kau tidak minat secara pembahasannya atau secara ini, cara 
bahasnya? 
 
tidak tertarik k sama pembahasannya 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
Proses dalam 
kelembagaan kurang 
mendorong/membangun 
motivasi untuk belajar 
lebih. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau cara pembahasannya? 
 
kalau caranya ada juga sedikit iya, ada sedikitlah. Setidaknya 
kan intervensinya senior lebih tinggi, jadi pas kita, mauki biacra 
jadi takut-takutki. Nantikah salah. 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
Proses dalam 
kelembagaan kurang 
mendorong/membangun 
motivasi untuk belajar 
lebih. 
Peneliti: 
 
Responden: 
cara nya juga di’? dan kau bilang tadi biasa-biasa saja? 
 
ehm2x 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
pertama, tidak menarikki cara bahasnya, yang kedua 
pembahasannya juga bikin kau tidak tertarik? 
 
iya 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
Proses dalam 
kelembagaan kurang 
mendorong/membangun 
motivasi untuk belajar 
lebih. 
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Peneliti: 
 
Responden: 
isi pembahasannya yang buat kau tidak tertarik? 
 
iya 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
Proses dalam 
kelembagaan kurang 
mendorong/membangun 
motivasi untuk belajar 
lebih. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi tetap tonjiko hadir? 
 
iya 
Merasa aktif dalam 
kepengurusan dalam hal 
kehadiran. 
Kurang menyumbang 
pemikiran dalam 
kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? Kenapa kau tidak memilih untuk tinggalkanmi 
saja? 
 
karena pada saat bentuk kegiatan kuatauji. (tersenyum) 
Kurang berminat dengan 
pembahasan 
perencanaan program. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya? Kotaumi bilang ini nanti bakalan sampai disini? 
 
iya, iya. Jadi biarmi orang-orang yang tau ini mereka yang 
bahas itu. Nanti saya bentuk kegiatannya baru k sampaikan 
apa yang kutau. Soal kenapa tidak kutinggalkan, karena tadi, 
karena tidak enak k sama himpunan. 
Merasa tidak enak untuk 
meninggalkan lembaga. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
masih ada motivasi pribadimu di’? masih ada sesuatu yang 
mendorong kau untuk tetap ada? Meskipun adanya, yah betul-
betul ada. 
 
(Tersenyum) 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
menurutku jarang orang yang seperti kau 
 
karena? 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
yang motivasinya ada begitu. Ada yang dorongki bilang ndak 
enak k sama himpunan. 
 
ih, wajarji    mamet, wajar sekaliji. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
oh berarti, karena kau punya rasa ketidak enakan, biasanya 
rasa ketidak enakan, tidak enak untuk, atau rasa pamrih 
muncul toh kalau ada sudah dikasiki di’? 
 
iya. 
Merasa tidak enak untuk 
meninggalkan lembaga. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi kau merasa sudah menerima sesuatu dari proses yang kau 
lalui. 
 
iya, jadi tidak enak k kalau tidak ada, biar sedikit yang 
kulakukan untuk itu. 
Merasa tidak enak untuk 
meninggalkan lembaga. 
Alasan aktif dalam 
kepanitiaan. 
Ungkapan terima kasih 
untuk organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
betul, betul. Apa lagi di’? ndak adami iya. Tapi kemungkinan, 
ada kemungkinan saya masih wawancarai kau nanti kalau ada 
beberapa hal, belum terlalu terjelaskan setelah saya analisis ki 
ini anumu. Bisaji di’? 
 
bisajilah   . 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
siapa tau tidak bisa? 
 
ih bisanya itu. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
intinya kau mesti tau kalau skripsiku ini tidak bakalan menilai 
ini benar atau salah dan bakalan tidak menyebut nama ataupun 
ciri-ciri dari responden. Dan respondenku punya hak untuk 
baca hasilnya skripsiku sebelum saya.. 
 
sebelum dipakai untuk ujian. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
iya, sebelum saya diuji, respondenku punya hak untuk bacaki 
dulu. Untuk memastikan betul-betul ituji dia bilang. Siapa tau 
saya ganti-ganti apa yang kau bilan toh. Hahaha 
 
ih bisanya itu. 
 
Peneliti: 
 
ih siapa tau, karena potensi kearah situ tetap ada, entah saya 
akan kesitu atau tidak. Makanya respondenku punya hak untuk 
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Responden: 
membaca hasil penelitianku sebelum saya diuji, dan saya 
berhak menjelaskan ini kalimat disini kau yang bilang, betulmi 
tidak. 
 
ini skripsi ta ketahuan kah bilang disini? 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
iyalah, tapi respondenya, tidak dipaparkanj bilang ini 
respondennya. 
 
ka biar dipaparkan tidak apa-apaji ka lulusmki nanti. (hahaha) 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
ih, nanti ada yang tersinggung. 
 
kecuali nama-nama orang yang kusebutkan itu yang 
berbahaya. Tapi nanti ada senior yang baca astaga (menyebut 
nama seseorang) kecewaku. (tertawa lepas). 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
nah iya, begitu saya maksud dan kemungkinan itu bisa 
merugikan kau. 
 
merenggangkan hubungan nanti (hahaha), berarti bahaya kita 
karena kita sudah tau? (hahaha) 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa bahaya? 
 
nanti renggang hubungan ta’. Hahaha. Asik. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh iya, sudahmi pale. Jam 5mi juga 
 
da da    
 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh iya, thankyu nah. 
 
iya, Assalamu Alaikum 
 
Peneliti: walaikum salam.  
 
  
(13 November 2014) 
Pelaku Uraian Wawancara Tema 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi saya jelaskan dulu anu ku di’? kenapa saya harus 
wawancara kau. 
 
tidak tau apa mau saya jelaskan ini. (tersenyum) 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
kan ini untuk skripsiku, sudahmi saya bilang toh, 
tentang pengkaderan. Nah teori saya pakai itu, saya 
samakan posisinya pengkaderan dengan pelatihan dan 
pengembangan. Kan kalau pelatihan dan 
pengembangan masalahnya dia hadir untuk 
mendukung oraganisasi, kebutuhan-kebutuhan 
organisasi. Makanya orang-orang yang masuk ke 
organisasi atau perusahaan perlu melewati tahap 
pelatihan dan pengembangan dulu. Jadi pertanyaannya 
ini seputar pengkaderanji. Kenapa dulu kau ikut anu, 
kasi teraturmi saja toh dari ospek sampai LK1. Kenapa 
kau mau ikut ospek dulu? Waktu kau jadi peserta? 
 
awal di’? awalnya itu karena ospek itu saya anggap 
sebagai kaya welcome party ki, setiap saya masuk di 
sebuah tempat yang baru, sesuatu hal yang wajarji ada 
kaya begitu-begitu. Jadi saya ikut saja sesuai dengan 
prosedur. Karena memang harus dan menurutku wajarji 
bakalan ada memang yang kaya begitu-begitu. Sudah 
ada memang ekspektasiku pas SMA kalau masuk k 
kuliah pasti di ospek k dulu, begini,begini,begini, jadi 
saya ikuti mi. 
Alasan mengikuti kegiatan 
ospek. 
Ospek dianggap sebagai 
proses penyambuatan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dan kau merasa harus atau apa? Kau merasa mesti k 
ikut memang? 
 
iya, karena hal yang wajar. Hal yang wajar dia ada 
(tertawa). Karena misalnya beginie, pas k SMA saya 
piker kalau kuliah k nanti pasti ada ospek. Samaji 
waktuku SMP kalau mau k masuk SMA pasti ada MOS. 
Ospek dianggap sebagai 
proses penyambutan layaknya 
MOS pada SMA. 
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Maksudku yang saya pikir memang bakalan ada, yah 
saya ikuti saja. Begituji, karena mau ja ikuti ki, waktu itu. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
bagaimana mi waktu kau ikuti? Apa yang akhirnya kau 
pikirkan tentang itu ospek? 
 
sebenarnya iya tidak seperti ki ekspektasiku. Kan saya 
ekspektasinya kaya negatif sekali toh, karena paceku, 
kan paceku kebetulan alumni sini, jadi dia pernah cerita 
kalau misalnya bede waktu dia ospek dia disuruh jalan 
dari pintu 2 sampai disini, tidak boleh bawa kendaraan. 
Terus saya  tidak tau juga, tidak ada bayanganku bilang 
bakalan ada kaya materi-materi disitu. Ehm dan apa di’? 
apa lagi di’? kebetulan saya memang orangnya biasa 
saya perhatikan sekali ki itu orang-orang yang meng 
ospek toh, kaya aneh-aneh ki saya liat, pokoknya toh 
yang mengospek itu saya liat tidak sehebat yang dalam 
ekspektasiku ji, kaya keren sekali yang dia katakana 
baru dia tidak begitu-begitu banget ji. Yah begitu, 
karena suka k nilai orang saya kak. 
 
Awalnya membayangkan 
ospek dengan pikiran negatif. 
Penuh kekerasan. 
Kekecewaan pada beberapa 
orang di ospek, yang tidak 
sesuai dengan ekspektasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa yang paling kau ingat waktu kau ospek? 
 
materi. Kan masalahnya toh tidak nyangka ka kalo 
bakalan ada materi. 
 
Awalnya membayangkan 
ospek dengan pikiran negatif. 
Mengingat kegiatan 
penerimaan materi (ospek). 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya kau ingat materinya? 
 
tidak saya ingat materinya, cuman karena ada proses 
bawa materi di dalam situ. Saya kira itu ospek toh yang 
disuruh jka pushup, kengkreng. Kaya begitu-begitulah. 
Tidak nyangka k bilang ada proses dikasi materi disitu, 
saya kira bakalan kaya anuji fisik-fisik, kaya sma toh 
yang disuruhki, dikerjai, disuruh minum air terus 
dikumur-kumur. 
 
Awalnya membayangkan 
ospek dengan pikiran negatif. 
(diisi kegiatan yang keras dan 
perploncoan). 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi menurutmu itu, bagaimana itu yang materi-
materinya? 
 
bagusji iya kak, Cuma yang saya rasa toh tidak di 
ingatji, pada saat itunya ji. 
Materi dianggap bagus. 
Kegiatan pemberian materi 
kurang efektif. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
karena pas diterima toh dalam keadaan tidak siap 
menerimaki mungkin, bayangkan saja pas duduk yang 
dibawakan materi. (wawancara sedikit terhenti). 
apami tadi saya jelaskan? Pokoknya tidak siap k untuk 
menerima materi, jadi ndak nyampe ki. Yang bawa 
materi juga kaya anuji, dia jelaskan saja. Walaupun ada 
feedback nya yang ditanya-tanyaki tapi kan kaya 
formalitas ji kuanggap itu, bilang bagaimana 
menurutmu dan kita jawab seperlunya. 
Tidak siap menerima materi 
saat kegiatan ospek. 
Pembawa materi kurang bisa 
menyampaikan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kalau di pato iya kenapa kau mau ikut pato paeng? 
 
sebenarnya dulu toh kak, jujur k ini nah tidak mau k ikut 
pato. Kan kurasa tidak asik itu ospek. Baru toh waktuku 
itu pato sempat ma kabur 2 minggu ka itu. Prosesi nya 
pato yang panjang sekali yang pra saya tidak ikuti. 
Tidak ada buku biruku, saya bikin mendadakji semua. 
Cuma waktu itu karena kak (menyebutkan nama 
seseorang), ndak tau mungkin karena, itumi mungkin 
dibilang yang dia dekati, jadi secara tidak langsung jadi 
apa yang dia bilang kaya tidak enak sekali ma menolak. 
Jadi pas k pulang waktu itu dari luar kota, datang ma 
kuliah, dia bilang ikutmi dek, susul semua ini. Masih 
bisaji menyusul-menyusul, jadi saya menyusul-
menyusulmi semua. 
 
Awalnya tidak mau mengikuti 
kegiatan pato. 
Ospek dianggap tidak menarik. 
Faktor eksternal yang akhirnya 
menyebabkan/mendorong 
untuk ikut kegiatan pato. 
Peneliti: 
 
tapi secara pribadi sebenarnya tidak maumko ikut? 
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Responden: iya sebenarnya tidak mau k. secara pribadi tidak mau 
ma ikut dan teman-temanku juga bergaul tidak adami 
yang mau ikut. Kan saya dulu itu akrabnya beberapa 
orang yang ikut Cuma (menyebutkan nama seseorang) 
itupun setengah-setengah ji juga jadi begitumi. 
Awalnya tidak mau mengikuti 
kegiatan pato. 
(teman bergaul juga tidak ikut). 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
tapi ada akhirnya kau ikut karena ada dorongan dari 
luar. Setelah ikut pato apa, maksudku bagaimana 
pandangan mu tentang pato? 
 
nah itu toh kak pato tidak bisa saya lupa karena 
kebetulan kelompokku dapatki kelompok sial, yang 
apakah istilahnya, manajemen konflik. Yang kelompok 
selalu disalahkan, yang dibilang tidak usah lulus 
kelompok yang ini, tapi yang lain lulus. Sebenarnya itu 
toh kak waktu manajemen konflik, saya tauji bilang 
manajemen konflik jadi itu saya lewati pato begitu-
begituji, begituji juga ekspektasiku yang dimarah-
marahi, bakalan dianu. Jadi begituji, datar-datar saja. 
Materi yang ada waktu saat itu kan kaya HUB-HUB 
begitu. Masalahnya itu materi biar mungkin tidak 
dibawakan saya abca sendiriji, jujur k ini kak nah, saya 
mengertiji biar tidak dijelaskan, karena materi yang 
gampang sekaliji dimengerti. Jadi menurutku tidak 
pentingji itu materi ada di pato. 
 
Manajemen konflik ada 
peristiwa berkesan (pato). 
Pemberian materi da nisi 
materi di pato tidak penting. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
kalau LK 1 kenapa kau mau ikut? Saya tebak-tebak 
dulu, karena terakhirmi jadi ndak enak mami ko kalau 
ndak ikut toh? (tertawa) 
 
(tertawa) terlanjurmi kak, karena salah-salah 
seandainya 4 toh, seandainya 4 tahapan mungkin tidak 
ikut k. tapi karena itu kan 3 dan itu terakhir jadi ikut ma 
saja. Musim hujan lagi waktu itu kak, susahnya orang 
pergi, dimana k dulu itu di’? yang banjir, oh di puskadik. 
Banjir. Dalam hatiku toh, jeleknya ini tempat LK1 nya 
immaj (tertawa) tapi asikji kak LK1 saya sukaji. 
 
Alasan mengikuti LK1 (sekedar 
menyelesaikan proses). 
Kekecewaan ada beberapa hal 
teknis di LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
karena akrab sekali k dengan teman kamarku waktu itu 
walaupun saya sendiri di bawah kodong kamarku, tapi 
enakji kurasa. 
 
Terbangun keakraban di 
kegiatan LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
secara bentuk kegiatan? 
 
kalau bentuk kegiatan, kalau saya akrabnya dapat 
sekaliji disitu, kalau meteri-materinya beberapa materiji 
yang agak-agak kumengerti kak. Seperti apa itu 
wacana-wacana kaya wacana kritis toh saya ingat 
sekali itu. Apa lagi di”? 
 
Terbangun keakraban di 
kegiatan LK1. 
Memahami beberapa materi di 
LK1. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa itu kau mengerti? 
 
karena masuk akalki menurutku kaya bilang ternyata itu 
media toh, media itu ternyata bisa memberitakan hal-
hal yang bohong sesuai dengan kepentingan, masuk 
akalki itu materi. 
 
Memahami beberapa materi di 
LK1. 
Materi di LK1 lebih bisa dilihat 
dalam ranah realitas. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
gampang diliat begitu di’? pembahasannya itu 
gampangki dilihat di kehidupan ta sehari-hari, makanya 
dia mudah dimengerti. 
 
ehm2x. apa lagi? 
Materi di LK1 lebih bisa dilihat 
dalam ranah realitas. 
Peneliti: 
 
Responden: 
lulusmko ceritanya ini, 
 
jadi kema mka, ada lagi inaugurasi, jadi saya jelaskan 
juga itu? 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
janganmko karena tidak pentingji itu (tertawa) 
 
iya kak tidak penting sekali itu, biarmi supaya terekamki. 
 
 
Peneliti:  
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Responden: 
secara pribadi kau merasa aktif waktu kepanitiaan? 
Maksudku, janganmi pade dulu. Bagaimana 
tanggapanmu toh, baru-baruko lulus jadi anggota 
keluarga mahasiswa, dan tiba-tiba diperhadapkanko 
dengan kondisi yang kau harus jadi panitia? 
 
kebetulan toh kak, selama k jadi panitia tidak pernah k 
ada di seksi dana. Jadi bersyukur sekali k, karena kalau 
ada k disitu pasti mengeluh terus saya bikin. Masa, 
disuruhjki kau inie cari dana, itu pertama pikiranku toh. 
Saya selalu ada di seksi acara, jadi enakji, karena saya 
sukaji yang abgian-bagian begitu. Yang bagian tidak 
terlalu ribet tapi enak. Jadi pas k jadi panitia, panitia 
pertama itu apadi’? pato di’? eh anu raker, eh musta. 
Kan sampai malam saya suka itu kak, karena saya 
memang orangnya suka, kan tidak ada saya bikin toh, 
daripada tidak adaji saya bikin (tertawa) jadi tinggal ma 
dan asik ji juga. Apa k waktu di’? sekretaris k kayanya, 
jadi sering ja ada dalam ruangan. Saya dengar-dengarji 
ini senior. Apalagi, kepanitiaan pertama itu musta, saya 
suka ki kak, karena kan saya suka memang dengar-
dengar orang bicara toh, karena kurasa kusuka 
mendengar daripada harus kubikin sendiri. Lebih 
masukki di otakku. Jadi saya dengar itu senior ceritakan 
tentang kepengurusannya, baru waktu itu ada yang 
heboh, masalah yang tidak selesaikan ki 
kepengurusan. Asik ki saya rasa, yang berdebat-
berdebat saya suka lihat. Jadi dapat k feel nya waktu 
kepanitiaan pertama. 
Posisindi kepanitiaan tidak 
terlalu memberatkan. 
Proses pembelajaran pada 
saat kegiatan kepanitiaan 
musta. 
Metode belajar yang disukai. 
Peneliti: langsungmi saja waktu panitia pato?  
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Responden: 
 
panitia pato, panitia pato itu banyak sekali teman 
angkatanku yang kecewa. Saya juga iya sebenarnya 
secara pribadi. Tapi begini kak toh, kupikir itu panitia 
pato, kita tauji kasusnya kepanitiaan angkatanku yang 
waktu itu coster nya dihukum sekali, panitianya juga 
dihukum, disuruh pushup, yang di cut ki acara (nada 
bicara sedikit tinggi) ada satu temanku itu yang paling 
kecewa, yang sampai sekarang tidak pernahmi aktif 
gara-gara itu. Kita tauji mungkin orangnya siapa, ujung-
ujungnya tidak sukami sama himpunan. Saya juga dulu 
toh sempat k berpikir begitu, maksudku tidak masuk 
akalki, kenapa begini sekali. Tapi eh, apakah itu, 
sempat ada bikin pertemuan setelah kepanitiaan baru 
dijelaskanki kalau itu bede semua hal yang anuji, hal 
yang biasaji terjadi dan pembelajaran. Maksudku yah 
saya megertiji iya, jadi mengerti-mengerti ja saja. Yang 
terus pas pelaksanaan pato, kan sempat k jadi 
pendamping, yang saya panitia ketuanya itu kak 
(menyebutkan nama seseorang) 2008, waktunya itu 
yang panitia pendamping k yang dihukum k juga di 
depan adik-adik damping. Disitu yang sempat k tidak 
terima, karena kan saya dihukumnya pas pos 2008, 
underestimate sekali k ini sebenarnya sama pato toh, 
masa begini? Saya sudah jadi pendamping, masa saya 
dihukum disuruh pushup di depannya adik dampingku, 
bikin malu-malu ki, sama k (menyebutkan nama 
seseorang) saya ingat. Dan pengurus waktu saat itu 
tidak anu ki, jadi disitu k berpikir pengurus toh, melepas 
tanggung jawabki tentang pato. Jadi disitu k berpikir 
kalau ternyata ini pato Cuma kegiatannya panitia sama 
steering. Karena pengurus saya lihat tidak adaji 
sumbangsih nya. Pas juga selesaimi itu kegiatan yang 
orang beres-beres mi, semua pengurus pulang, 
steering pulang, panitia dikasi tinggal. Itu angkatan ku, 
berjanji ki angkatanku ini kak nah (sedikit berbisik) dia 
bilang janganki pernah, kalau kita jadi pengurus 
janganki pernah tinggalkan itu panitia kalau memang 
dia belum pulang, haruski juga temani, bersamaan ki 
pulang. Yang kaya begitu-begitu, banyak anu kecewa-
kecewa ji kurasa di pato pas ku jadi panitia. Dan susah 
cari dana. 
 
Kepanitiaan pato 
mengecewakan. 
Beberapa kegiatan di pato 
membuat kecewa. 
Orang yang ada dalam 
kepengurusan organisasi tidak 
menjalankan tanggung 
jawabnya di pato. 
Kepanitiaan pato cukup 
membebani (pencarian dana). 
Janji pribadi untuk 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
terbebaniko secara prbadi? 
 
pas pelaksanaannya iya, tapi pas kulewati toh, pas 
pelaksanaannya ini iya secara pribadi. Anu juga bela, 
masalahnya toh kaya, disitu toh terbebaninya, ehm 
terbebani angkatan ki juga. Kaya kan ada bahasanya 
begini, masa angkatan ta ndak bisa toh, yang kaya 
begitu-begitu, jadi kaya berusaha mati-matianki juga, 
Karena selaluki ilang, angkatan ini dulu dia disini, 
angkatan ini disini,disini,disini. Terbebani angkatan, 
pribadi juga capekki. Disitu toh kaya capek sekaliki kak, 
kan itu kaya begituan 1 mingguji terasanya toh, 
sudahnya itu kaya enakmi. 
 
Kepanitiaan pato cukup 
membebani (pencarian dana). 
Merasa lelah dengan 
kepanitiaan pato. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa kau mau aktif di kepanitiaan dulu? 
 
karena angkatanku. Angkatanku, apa di’? kalau dibilang 
solid angkatan tidak taumi juga, itu mungkin alasanku 
saya k, solid angkatan, siapa dulu ketua pato di’? 
kulupai pokokya yang anu, sempat tidak cukup sekalimi 
dana toh. Pokokya solid angkatan alasan pertama ku. 
Yang kedua itu, anuki kurasa toh lagi asik ki kalau saya 
jadi panitia disitu, bagaimana di’? samaji kulihat ini iya, 
misalnya bazar-bazar yang ngumpul-ngumpulki toh, 
dapat-dapatki asiknya, mungkin kalau ndak dapat ja 
asiknya disitu, pasti tidak jadi panitia ja. 
 
Alasan aktif dalam kepanitiaan 
(kesolidan angkatan). 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
memang karena alasan angkatanji di’? kau merasa itu 
tugas angkatanmu, 
 
karena sudah berlanjut katanya seperti itu toh, tahun 
lalu bede ini, angkatanku lagi. 
 
Alasan aktif dalam kepanitiaan 
(kesolidan angkatan). 
Tradisi kepanitiaan yang 
menjadi tanggung jawab 
angkatan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dan tradisinya, angkatan baru-baru lulus jadi panitia. 
 
iya karena alasan angkatan. Pun kalau kesadaran 
pribadi, ndak tau mi sadar k juga atau tidak iya kak. 
Saya juga bingung. 
 
Tradisi kepanitiaan yang 
menjadi tanggung jawab 
angkatan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
ada tidak efeknya kau ikut pengkaderan dengan 
keaktifanmu dulu di kepanitiaan? 
 
ada iya kak, kan saya dulu cueknya anaknya kak waktu 
baru masuk tidak saya kenalpi teman-temanku, paspi 
sudah k ikut-ikut pengkaderan baru mulai akrab sama 
tema akngkatanku jadi merasa tidak enak ma juga tidak 
jadi panitia, itu efeknya (tertawa). Bukan karena 
materinya yang menyadarkan saya kak. 
 
Keakraban pada proses 
pengkaderan tercapai. 
Pemberian materi di 
pengkaderan tidak 
berdampak/mendorong untuk 
aktif dalam kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
iya bukan di’? tetap saja angkatan 
 
iya tetapji angkatan ku karena kalau tidak akarab 
dengan teman angkatanku saya cuek. Ngapain saya 
jadi panitia. Tapi tetapji kak, disitu sebenarnya ada 
memilihku, bisajka memilih untuk tidak aktif karena 
banyak temanku yang tidak aktif, tapi saya memilih aktif. 
 
Keakraban pada proses 
pengkaderan tercapai. 
Alasan aktif dalam kepanitiaan 
(kesolidan angkatan). 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
tidak tau k iya kak, tidak kutau ki pada saat itu kenapa k 
memilih aktif, apa di’? kaya kasian sekali k kalau tidak 
jadi ini kegiatan, masa gara-gara, maksudku masa 
gara-gara tidak cukup dana baru tidak jadi ini kegiatan?  
 
Alasan aktif dalam kepanitiaan 
(kesolidan angkatan). 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
tapi maskdu ku bagaimana perasaanmu berada dalam 
posisi kepanitiaan, yang ceritanya ini kau yang 
menentukan ini kegiatan jadi atau tidak? Ini kegiatan 
jalan kalau kau yang bikin, kalau tidak kau kerjaki tidak 
jalanki. Bagaimana perasaanmu berada dalam posisi 
begitu? 
 
itumi kak, tidak enak iya. Sebenarnya terbebani sekali 
ki toh. Beginie, ibarat katanya toh keluar terusmi dari 
mulut ta bilang tidak maumka saya deh, 
berhentimka,berhentimka, tapi tetapjki terus jalan cari 
dana. 
 
 
 
 
 
Kepanitiaan dianggap cukup 
membebani (pencarian dana). 
Rasa ingin berhenti sebagai 
panitia. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
karena?  
 
karena, ituji kak. Ih kenapa di’? karena kalau rapatki, 
misalnya rapatki ini, satu minggu itu kayanya ada 3 kali 
rapat terus orang. Dibilang bagaimanami ini dananya, 
bagaimana mi ini dananya. Kasian ja begitue, ada 
temanku yang terlalu aktif begitu toh, ada beberapa 
orang diangkatanku yang waktu itu aktif sekali, yang 
serius sekali baru saya cuek-cuek ja. Kasihan sekali k 
lihat ki. Jadi bilang biar mi deh harus ma juga bantu ki 
kayanya. Jadi saya memilih di bagian, sempat k turun 
menjadi bagian dana toh yang dengan DTD (door to 
door). Kenapa saya pilih DTD karena saya sukaji pergi-
pergi di rumahnya senior saya datangi. Jadi saya pilih 
bagian yang saya sukaji sebenarnya. Ndak suka k kalau 
disuruh k jual-jual kue. Iye, malu-malu k kak. Tidak 
pernah k itu saya jual kue di koridor fakultas. 
 
Kepanitiaan dianggap cukup 
membebani (pencarian dana). 
Alasan aktif dalam kepanitiaan 
(kesolidan angkatan). 
Memilih bagian yang disukai 
pada kepanitiaan. 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
kalau kepengurusan? Kenapa kau mau masuk jadi 
pengurus? 
 
pertama kak toh, sebenarnya tidak ada bayanganku 
bilang bakalan jadi pengurus ka kak. Tapi karena 
dipanggil ka waktu itu pertama kali. Jadi makanya disitu 
toh, itukan kepengurusan pertama, begitu-begitumi. 
Saya jalani bilang enakji ternyata, banyak sekali ji saya 
dapat pas k jadi pengurus ndak rugi ja, jadi saya jalanimi 
kak. Ikhlas sekali k itu jadi pengurus nah kak, saya 
sukaki sejujurnya (tersenyum). Saya suka betulan jadi 
pengurus k kak, saya suka betulan. Yah awal-awalji kak 
toh sempat k tidak mengeti apa yang saya mau bikin. 
Tapi pas dapat k tugas dan enakji kurasa itu tugasnya 
toh, jadi langsung ma suka. Langsung k kasian sama 
orang yang tidak jadi pengurus kodong. 
 
Alasan memilih untuk masuk 
dalam struktur kepengurusan 
organisasi. 
Mendapat pembelajaran saat 
berada dalam sturktur 
kepengurusan. 
Menyukai proses 
kepengurusan dengan 
berbagai tugasnya. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
jadi proses yang sebelumnya ko lalui sebelum jadi 
pengurus, terutama proses pengkaderan, tidak adakah 
yang menjelaskan tentang apa yang mesti ko perbuat 
dikepengurusan? 
 
yang mesti saya perbuat? 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
Iya 
 
tidak ada kak, kecuali iya mungkin yang, maksudku 
bergunaji pas kalau ada rapat toh dan materi-materi 
sebelumnya itu, bergunaji menurutku disitu. Tidak ada 
menurutku iya, tapi kan maksudku tidak ada secara 
langusng dikasi tau ki. Tapi kan kalau diliatki itu senior-
senior toh, 
 
Proses pengkaderan tidak 
menjelaskan tentang apa yang 
harus diperbuat ketika berada 
dalam kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dari proses pengkaderan 
 
dari proses pengkaderannya to’? tidak ada. 
 
Proses pengkaderan tidak 
menjelaskan tentang apa yang 
harus diperbuat ketika berada 
dalam kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
makanya saya samakan logika pengkaderan sama 
pelatihan dan pengembangan. Kan kalau pelatihan dan 
pengembangan ujungnya pasti bakal memberi orang 
pengethuan tentang apa perusahaan atau organisasi 
mau, visi dan misilah begitu toh, tujuannya ini 
perusahaan atau organisasi. Yang kedua pasti kasi 
gambaran ke orang-orang yang ikut sebagai peserta 
tentang apa yang mesti mereka lakukan. 
 
tidak adami itu iya, tidak adami. 
 
Proses pengkaderan tidak 
menjelaskan tentang apa yang 
harus diperbuat ketika berada 
dalam kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
apa paeng yang memotivasi kau untuk aktif dalam 
mengurus? 
 
itu kak karena dipanggil. 
 
Alasan awal untuk masuk 
dalam kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
karena dipanggil? 
 
ehm2x dan pas dipanggil, tengah perjalanan, eh yah 
sepertiga perjalanan mulai ma mengerti dan asik ji 
ternyata, tidak seribet yang saya pikirkanji, jadi 
begitumi, saya jalani mi. 
 
Mendapat pembelajaran saat 
berada dalam sturktur 
kepengurusan. 
Menyukai proses 
kepengurusan dengan 
berbagai tugasnya. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
secara pribadi dalam dua kepengurusan kau 
menganggap dirimu aktif atau tidak? Atau sedikit aktif. 
 
sedang kayanya kak, tidak merasa k juga aktif, 
mendekatilah, dia berada diantara sedang dan aktif, 
karena mau dibilang aktif k, kan saya berada di divisi 
pengkaderan, harusnya kalau disitu, total sekali ka, 
 
Merasa belum bekerja terlalu 
maksimal saat berada dalam 
sturktur kepengurusan. 
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yang kuanggap itu total sekali kaya (menyebutkan 
nama seseorang) yang aktif sekali dia. 
Peneliti: 
 
Responden: 
bagaimana indicator totalmu itu? 
 
kan dipahamkanki kalau kita berada di departemen itu, 
selain proker ada yang diluar proker yang harus kita 
jalankan toh, nah itu yang diluar prokerku yag tidak 
maksimal k. yang kuanggap tidak anu k. 
 
Merasa belum bekerja terlalu 
maksimal saat berada dalam 
sturktur kepengurusan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi secara indicator aktif program kerja di’? 
 
kalau aktif program kerja k, aktif ja iya kak, karena saya 
jalankanji semua dan berpartisipasi ja kak. 
 
Merasa belum bekerja terlalu 
maksimal saat berada dalam 
sturktur kepengurusan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
di kepengurusan tahun kedua, kenapa kau… 
 
mau mengurus lagi? 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
Iya 
 
anu kak (tertawa) disamarkan nanti nama inikah? 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
iyalah. 
 
begini kak, sebenarnya waktu di kepngurusan yang 
pertama toh, ada sedikit problem toh, yang anu, agak 
tidak mengerti k sebenarnya juga. Pas di LK1 itu, yang 
banyak sekali anu toh, barukan itu angkatannya 
adekku. Saya sempatji juga cerita-cerita dengan 
adekku, dengar-dengarki alasannya beberapa 
temannya, saya juga dijelaskannji sama coster nya 
waktu itu toh, anuki iya kak sebenarnya disitu, agak 
ndak anuki, tapi bagusji iya. Bagaimana di’ menurutku? 
Susahki dijelaskan kak, kurasa disitu kaya ndak baguski 
waktu itu, jadi semacam ada kesalahan yang dilakukan 
begitue sama kita semua yang ada disini. Karena 
mungkin waktu itu toh kaya ma’ iyo-iyo ja dan kalau 
dijelaskan ma sama coster itu kurasa toh benar sekalimi 
yang dia bilang, pas juga waktu rapat konsep toh kak, 
saya lihat dia menjelaskan kuanggap benar sekalimi, 
baru ndak bisa k juga, ndak bisa k juga ehm masukkanki 
pendapatku, bilang k mungkin bisa model lain toh, jadi 
merasa bersalah k disitu sebenarnya karena saya kan 
pada posisi menerima dan pas saya jalankani bilang 
ada ternyata terlalu begitu yahg begitumi, merasa 
bersalah k kak, salahku juga. Jadi membayar kesalahan 
k iya sebenarnya kak. Sama kan ini kepengurusannya 
mi angkatanku ceritanya, sedikit sekali ji toh kak yang 
mau jadi pengurus, jadi saya bilang biarmi deh. Karena 
pas lagi dapat-dapat nya ka feel nya mengurus disitu, 
enakki kurasa dan banyak saya dapat pelajaran pas jadi 
pengurus, jadi saya bilang tidak apa2ji. 
 
Alasan memilih untuk masuk 
dalam struktur kepengurusan 
pada periode kedua. 
Merasa punya tanggung jawab 
yang belum diselesaikan pada 
kepengurusan periode 
pertama. 
Punya kesalahan pada periode 
kepengurusan pertama dan 
mesti diperbaiki pada periode 
kepengurusan yang kedua. 
Mendapat pembelajaran saat 
berada dalam sturktur 
kepengurusan. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
pelajaran apa yang kau dapat? 
 
banyak kak saya dapat pelajaran. (tertawa) banyak 
pokoknya kak. Kaya lebih matang k kurasa berpikir 
setelah jad pengurus k, lebih bisa k juga anu, 
mengeluarkan pendapat yang baik. 
 
Mendapat pembelajaran saat 
berada dalam sturktur 
kepengurusan. 
Perubahan pada diri sendiri 
saat berada dalam 
kepengurusan organisasi. 
Menyukai proses 
kepengurusan dengan 
berbagai tugasnya. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
oh begitu, hal-hal yang sifatnya pengembangan pribadi 
di’? yang kau rasakan, maksudnya kau lebih merasa 
dirimu berkembang 
 
iye, bukan Cuma itu kak dan kurasa memang toh, itu eh 
nilai-nilai pengkaderan toh benar ki kak, maksudnya 
harus, kayanya toh kita harus bertanggung jawab 
dengan orang yang dibawah ta’ begitue. 
 
Mendapat pembelajaran saat 
berada dalam sturktur 
kepengurusan. 
Perubahan pada diri sendiri 
saat berada dalam 
kepengurusan organisasi. 
Memahami tanggung jawab 
yang ada di kelembagaan. 
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Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya orang dibawh ta’? 
 
eh, ada itu istilah yang bilang 2010 kader angkatan 
berapa toh, dapat ka yang ituny, yang karena kuliatki itu 
yang waktu saya jadi pengurus yang dianu sekaliki 
sama 2007 toh, jadi merasa tanggung jawabnya nanti 
2013 ini 2010 yang pegang. Jadi kubilang harus ka 
kayanya deh ikut berpartisipasi begitue. 
 
Memahami tanggung jawab 
yang ada di kelembagaan. 
Alasan aktif dalam 
kepengurusan organisasi. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dimanako dapat itu rasa tanggung jawab begitu, jadi 
penguruspko ? 
 
pas k jadi pengurus, karena kulihatki kak, ndakji 
berdasarkan hasil pengamatanku ji kak, kulihatki 
angkatan-angkatan ini yang anu sekali angkatan ini, 
walaupun adaji beberapa orang yang dianu-anui juga 
sama angkatan lain toh, anu kulogikanmi, misalnya 
2008 ke 2011 anu sekaliki toh, karena kulihatmi dari 
angkatan yang kaderki, begituki kak (tertawa). Kan 
2010 dikader sama 2007 yang bagus-bagus, jadi 2010 
harus bagus-bagus (tertawa) 
 
Memahami tanggung jawab 
yang ada di kelembagaan. 
(diperoleh saat mengamati 
kegiatan kelembagaan). 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
itu yang akhirnya anu di’? ehm 
 
salah satu faktor yang memicu, selain dengan yang 
masalah solid angkatan juga toh karena sedikit mami 
yang mau mengurus. 
 
Alasan aktif dalam 
kepengurusan organisasi. (hal 
eksternal dari pengkaderan 
formal). 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
dua faktor itu yang sangat besar di’? yang akhirnya 
memunculkan motivasi. 
 
sudah ma bela berjanji sama yang mau jadi ketua juga 
waktu itu (tertawa). Tapi waktu itu sebenarnya kak toh, 
saya request nya bukan di pengkaderan, mau k memilih 
buat di humas. 
 
Alasan aktif dalam 
kepengurusan organisasi. (hal 
eksternal dari pengkaderan 
formal). 
Alasan aktif dalam 
kepungurusan (kesolidan 
angkatan). 
Ketertarikan pribadi pada satu 
bidang dalam kepengurusan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa bisa? 
 
asik ki kurasa humas bikin event-event toh  atau minat 
bakat, tapi ndak mau ja deh karena (menyebutkan 
seorang nama) koordinatornya makanya tidak mau k 
(nada bercanda), masalah pribadiku itu kak. 
 
Ketertarikan pribadi pada satu 
bidang dalam kepengurusan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
tapi intinya secara dorongan untuk aktif, itu tadi dua 
dorongan yang paling besar di’? 
 
ehm, yang angkatan dengan anu toh, 
 
Alasan aktif dalam 
kepungurusan (kesolidan 
angkatan). 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kau belajar dari orang yang pernah mendampingi kau 
lah. 
 
ehm2x. 
Alasan aktif dalam 
kepengurusan organisasi. (hal 
eksternal dari pengkaderan 
formal). 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kenapa kau mau ikut LK2 dulu? 
 
karena itumi yang damping k dulu kuat sekali 
mendorongya, itumi yang kubilang kak, yang kumaksud 
juga yang misalnya 2007 kader 2010 toh, waktu itu saya 
ingat sekali 2007 bagaimana yang diperjuangkannya 
2010 untuk ikut itu LK2, makanya sampai kak 
(menyebutkan nama seseorang) yang setiap hari antar 
k pulang dia traktir k makan, langsung ma itumi juga 
kurasa oenting, jadi kenapa k ikut LK2 di’? karena itu, 
dorongan dari angkatan yang mengkader-kader toh. 
 
Faktor eksternal 
(pendampingan angkatan) 
yang mendorong untuk ikut 
kegitan LK2. 
Memperoleh manfaat dari 
pendampingan angkatan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dan kau rasa bermanfaat ki itu dorongan? 
 
bermanfaat kak, karena mungkin kalau tidak di dorong 
k ndak mau k, tapi memang ada, tapi kan memang toh 
 
Memperoleh manfaat dari 
pendampingan angkatan. 
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saya kak suka ja belajar toh, suka ja ikut-ikut begitu dan 
maksudku jadi selain karena ada dorongan, adami 
memang dalam diriku memang, harus juga saya 
jelaskan ini kak (tersenyum). Saya contohkan kak, 
banyakji teman angkatanku juga yang di dorong, 
bahkan sebenarnya toh kak saya selalu merasa kalau 
saya ini toh masuk ka dalam orang yang tidak diprediksi 
sebenarnya bisa aktif. Kaya begitu. Selalu saya sadari 
itu kak. 
Proses pembelajaran pribadi 
yang dirasa pada kegiatan 
kelembagaan. 
Sempat tidak mendapat 
pengawalan untuk belajar. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh begitu di’? 
 
karena saya kan orang-orang yang lepas dulu toh 
(tertawa) tapi berhasil ditarik oleh 2007. 
 
Sempat tidak mendapat 
pengawalan untuk belajar. 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa mi yang kau temukan di LK2? 
 
selain materi? Apa yang saya temukan di’? kan 
memang itukan kalau LK2 khusus untuk memprsiapkan 
orang untuk jadi pengurus toh kak, sebenarnya iya 
gagalki itu tujuannya ke saya karena bukan itu yang 
bikin mau k jadi pengurus. Kan sudahmi tadi saya bilang 
toih kak bukan itu, tidak ada sangkut pautnya tentang 
pengkaderan yang sudah saya lalui. Gagalki itu 
tujuannya di saya kak, di saya kak di orang lain mungkin 
tidakji. Mungkin karena beda-bedaji iya orang kak, ada 
memang orang yang dengan lepaski membuka semua 
dirinya untuk menerima apa-apa toh, doktrinan-
doktrinan, tapi saya ada filter tersendiri dalam kepalaku, 
jadi tidak serta-merta, saya tauji itu baik tapi tidak serta-
merta saya terima. Masih saya pikirkan lagi kehidupan 
pribadi ku toh, karena selalu k mau jadi orang yang 
seimbang kak, seimbangkan antara organisasi, 
akademik, dan kehidupan bergaul, dan itu saya lakukan 
sampai sekarang (tersenyum). 
 
Faktor eksternal 
(pendampingan angkatan) 
yang mendorong untuk ikut 
kegitan LK2. 
Model pembelajaran secara 
pribadi. 
Keinginan untuk 
menyeimbangkan kehidupan 
kampus (organisasi, kuliah, 
dan pergaulan). 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
itukan tadi ceritanya waktu dari ospek sampai LK1 yang 
dua hal itu toh yang tentang apa lembaga mau dan apa 
yang haru kau lakukan, setelah sudah ikut LK2 
terjelaskan tidak itu? 
 
kalau yang lembaga mau sih terjelaskan kak, kalau apa 
yang mesti saya lakukan, di kepengurusan pi. Secara 
tidak langsung terjelaskan ki kak, karena disitu toh 
disadarkan sekali ki tentang arti pentingnya 
pengkaderan begitue. Cukup membantuki itu LK2 kak, 
karena kan pas k jadi pengurus dapat k divisi yang 
dekat sekali dengan itu jadi berguna ki kak. Sadar k 
ceritanya toh. 
 
Proses pengkaderan 
menjelaskan tentang arah dan 
tujuan organisasi. 
Proses pembelajaran pribadi 
yang dirasa pada kegiatan 
kelembagaan. 
Kegiatan LK2 cukup untuk 
mendorong perubahan pada 
diri. 
Memahami tanggung jawab 
yang ada di kelembagaan. 
(diperoleh saat mengamati 
kegiatan kelembagaan). (dari 
LK2) 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
secara kemampuan teknis kegiatan, dari proses 
perencanaan, sampe evaluasi, selama kau ikut 
pengkaderan ada tidak yang kau temukan tentang hal 
itu? 
 
tidak ada. 
 
Proses pengkaderan tidak 
menjelaskan mengenai hal 
manajerial (teknis) dalam 
organisasi. 
Peneliti:  
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Responden: 
tidak ada? Entah secara langsung atau tidak langsung? 
Kauji yang menangkap oh ini maksudnya ini. 
 
anuji kayanya kak, dia tidak detail membahas toh, 
persatu-satunya itu, tapi sebenarnya ada yang di 
pelaksanaan itu, cuman agak anuki kak menurutku, 
susahki diinterpretasikan, karena terlalu luaski. 
Misalnya kita ini harus menjadi, harus, kan ini lembaga 
kader toh, ditanamkan sekali ki kaya yang begitu-
begitu, jadi mulaimi memahami arti pengkaderan yang 
seharusnya kita melihat orang lain menjadi baik toh, 
mengajak yang itunya menurutku, itu sih yang 
menjelaskan tapi terlalu luaski kak. Tidak bisaki 
sempitkanki dalam pelaksanaan-pelaksanaan, bilang 
bagaimana caranya mauki lihat ini orang menjadi lebih 
baik, bagaimana caranya. Mengertijki bilang mauki kasi 
baikki, tapi tidak tauki bagaimana caranya apa yang 
dibikinkanki supaya lebh baik dan akhirnya kita ikutiji 
yang sebelum-sebelumnya. 
Proses pengkaderan tidak 
menjelaskan mengenai hal 
manajerial (teknis) dalam 
organisasi. 
Proses pengkaderan 
menjelaskan tentang arah dan 
tujuan organisasi. 
Memahami tanggung jawab 
yang ada di kelembagaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dalam artian secara apa yang lembaga mau itu 
terpahami di kau? 
 
iye tapi ndak bisa ka, 
 
Proses pengkaderan 
menjelaskan tentang arah dan 
tujuan organisasi. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi yang poin kedua, 
 
tapi ndak bisa k untuk jalankan ki. 
 
Proses pengkaderan tidak 
menjelaskan mengenai hal 
manajerial (teknis) dalam 
organisasi. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
itu maksudku kau yang tidak bisa memahami apa yang 
ada di anu, atau tidak ada memang? Yang menjelaskan 
tentang hal kedua tadi? 
 
tidak taumi sih kak kalau masalah tidak ada, tapi kan 
selaluki dibilangi toh kalau tidak bolehki sebanrnya 
berhenti belajar toh (tertawa) tapi karena sayanya 
setengah-setengah, mustikan saya juga sebagai, 
karena saya pahami tujuannya ini lembaga untuk 
membuat orang yang lebih baik toh, tapi tidak saya 
lakukanki dengan misalnya saya cari metode-metode 
yang bagus, harusnya kan saya lakukan itu, Karena 
saya pahami itu tujuan, jadi kayanya ini memang 
kesalahannya di saya, saya salah ini (tersenyum) bukan 
salah pengkaderan ini (tertawa) karena saya ini kak 
yang tidak belajar, tapi anu k sebenarnya, tidak dipacu 
ka. Saya itu toh kak, kalau ditantang k toh. 
 
Proses pengkaderan 
menjelaskan tentang arah dan 
tujuan organisasi. 
Model pembelajaran yang 
diminati (dipacu/dipaksa). 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
oh jadi kondisi di kepengurusan tidak terlalu menantang 
di kau? 
 
ehm2x, tidak menantang k buat belajar, buktinya waktu 
jadi pengurus k kak terpaksa sekali k belajar itu karena 
ditantang k, harus k dikasi dalam kondisi yang 
memaksa tapi ndak pernah k dapat itu kondisi mungkin, 
yang bilang harusko baca buku, walaupun senior 
selaluji kasi tau ka toh bilang baca buku ko dek, karena 
itu buku yang paling penting, ini,ini,ini, ada diskusi 
bilang ikutko diskusi itu belajar, maksudnya disuruhji, 
tidak merasa k bilahng yah saya butuhkan itu. Tidak 
dapat k yang bilang, walaupun dalam pikiranku toh 
memang ikut begitu bagus, menambah pengetahuan, 
tapi ndak bisa k kak. Saya sadariji bilang itu bagus, tapi 
kaya ndak bisa k begitue yang gerakkan kakiku buat, 
kaya harus k memang didorong saya, bukan k tipikal 
orang-orang yang cepat sadar. Mungkin karena itu kak, 
 
Model pembelajaran yang 
diminati (dipacu/dipaksa). 
Pertentangan apa yang 
dipikirkan dan yang dilakukan. 
Keinginan untuk 
menyeimbangkan kehidupan 
kampus (organisasi, kuliah, 
dan pergaulan). 
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karena saya mauk seimbangkanki antara akademik, 
organisasi dan pergaulanku.  Pergaulan sama 
organisasi iya, (tertawa). 
Peneliti: 
 
Responden: 
jadi dia punya potensi untuk tidak seimbang di’? 
 
(tertawa) iya jadinya, bedaki situasinya ini kak sama 
dulu, karena dulu semua orang harus ikut pengkaderan, 
semua orang harus aktif toh, sekarang kan ada yang 
tidak ikutji pengkaderan kita juga terbagi ki pergaulan 
ta’, ada pergaulan yang orang ikut pengkaderan dan 
ada yang tidak ikut pengkaderan, nah saya rasa toh 
lebih condong ka di temanku, mungkin karena temanku 
yang diluar pengkaderan itu kaya lebih solid ki, jadi lebih 
tertarik k, meskipun selalu k berusaha untuk 
menyeimbangkan k iya. 
 
Keinginan untuk 
menyeimbangkan kehidupan 
kampus (organisasi, kuliah, 
dan pergaulan). 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
secara umum apa yang kau anggap sebagai sesuatu 
yang tidak wajar dalam proses keklembagaan yang kau 
lalui? 
 
tidak wajar? Apa di’ kak? (terdiam sejenak) wajarji iya 
kak, ndak adaji kurasa. Apa di’? 
 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
kan ceritanya kau taumi ini apa yang lembaga mau, 
nah, ada tidak kau temukan sebuah apa di’? 
ketidakwajaran dengan itu tujuan dalam proses 
kelembagaan? 
 
oh, ada iya kak sebenarnya, bagaimana lagi di’ 
bahasanya, kan inikan sebenarnya toh kaya turun-
temurunki kak toh, semakin menurun, semakin tidak 
baguski kulihat toh, ndak anumi, bagaimana di’?  
 
Proses kelembagaan yang 
semakin terdegradasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak bagus dalam hal apa? 
 
dalam hal anu, sotta’nya bahasaku di’? (tertawa lepas) 
lain-lainji kulihat kak, maksudnya tidak bisami 
dibedakan antara orang yang berlembaga dengan yang 
tidak, itu sih menurutku, semakin kesini, semakin 
terasaki. 
 
Proses kelembagaan yang 
semakin terdegradasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
menurutmu apa penyebabnya? 
 
itumi kubilang tadi, turun temurun, karena agak, begini 
kak, ada sebenarnya yang pas angkatan ini mengkader 
angkatan, misalnya toh pas kepengurusannya 
angkatanku itu yang angkatan dibawahku, ehm, pas 
dikader k sama 2007 toh ehm kan hebat sekali ini 2007 
menurutku kayanya toh ada yang tidak sampai dari 
angkatan 2007 ke angkatanku waktu dikader, jadi 
misalnya 100 ini 2007 saya 50mi. 
 
Proses kelembagaan yang 
semakin terdegradasi. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi semakin terdegradasi begitu di’? 
 
iya begitu, nah pas saya lagi mengkader, kaya 20 mami, 
semakin turun, 
 
Proses kelembagaan yang 
semakin terdegradasi. 
Peneliti: nah kenapa bisa semakin turun begitu menurutmu?  
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Responden: 
 
itu tadi kak, karena kita tidak belajar. Saya nah kak, jujur 
tidak tau siapa mau disalahkan ini masalah kita tidak 
belajar nah, karena saya toh saya rasa tidak ada kondisi 
yang paksa k buat belajar. Jadi secara tidak langsung 
saya menyalahkan orang yang diatasku toh (tertawa) 
begitulah, walaupun mungkin dia merasa juga dia 
sudah memaksa tapi, maksudnyakan tipikal orang itu 
berbeda-beda kak, sendainya ini bisa dibilang, misalnya 
kalau dia tidak memenuhi persyaratan langsung saja di 
cut, seandainya kaya perusahaan yang profit toh, 
misalnya kau tidak sejalan dengan tujuan, cut mi saja. 
Proses kelembagaan yang 
semakin terdegradasi. 
Model pembelajaran yang 
diminati (dipacu/dipaksa). 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
maksudku ada motivasi yang berbeda dari tiap orang 
kalau logika perusahaan dipakai, kan lain motivasinya, 
nassami pak, dia motivasi perut, 
 
tapi motivasi untuk menajdi orang yang lebih bagus itu 
juga sebenarnya motivasi yang kuat kak, masa mauko 
bodoh terus? 
 
Motivasi untuk belajar yang 
kuat. 
Peneliti: 
 
Responden: 
(tertawa) tapi kenapa begitu? 
 
karena ini kak, zaman ini (tertawa) luas ini kak. Ndak 
kak karena mungkin beberapa orang menganggap toh, 
mungkin toh kak, yang saya liat ini toh kak, 
pengamatanku adaji beberapa orang dulu dengan 
motivasi mau menambah pengetahuan masuk ke 
lembaga. Tapi pas dia berada disitu, ternyata tidak adaji 
pengetahuan yang di dapat, maksudnya tidak seperti ki 
ekspektasinya, ya sudahmi, agak anumi, tapi itu 
mungkin diangkatanku toh, begitu. Terus, ehm karena 
dengan berkurangmi motivasi itunya dan dia rasa tidak 
adaji pengetahuan yang dia dapat, tiba-tiba keadaan 
memaksa mereka berada di posisi orang lagi, yang 
memotivasi lagi orang buat dapat pengetahuan toh. 
Jadi begitumi seterusnya, padahal dia juga sudah 
setengah-setengahmi dapat motivasinya, jadi dia tidak 
bagusmi juga penyaluran itunya, jadi semakin begituki 
kak, itu lagi orang yang sebelumnya punya ekspektasi 
untuk tambah pengetahuan tidak dapatki lagi. 
 
Lembaga kemahasiswaan 
kurang mewadahi tiap individu. 
Proses kelembagaan yang 
semakin terdegradasi. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
semakin terdegradasiki begitu di’? 
 
iya, ada itu istilahnya haruski mengorbankan 1 generasi 
untuk memperbaiki (tertawa lepas) kayanya mulai rusak 
digenerasiku kayanya kak, ndak taumi iya kak. Tapi 
memang kayanya, ehm trennya itu dalam satu 
angkatan toh kak, pasti ada tidak sampai 10 orang yang 
kualitas A, selebihnya kualitas penggembiraji, dan 
begitu selalu saya lihat. Misalnya kaya 2007 beberapa 
orangji yang saya tahu toh, di 2008 beberapa orangji 
juga yang saya tau, yang berkualitas baik. 
 
Proses kelembagaan yang 
semakin terdegradasi. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
kenapa bisa menurutmu? Pertama dia melalui proses 
pengkaderan yang sama, 
 
mungkin karena istilah itu kak, mengawal, ada biasa 
yang bilang saya kawal ini, saya kawal ini, jadi orang 
yang bagus sekali baru dia mengawal orang, pasti dia 
juga bagus sekali, tapi kalau orang setengah-setengah 
kaya saya baru kawal orang? Pasti itu juga orang 
jadinya setengah-setengah. 
 
Lembaga kemahasiswaan 
kurang mewadahi tiap individu 
secara sama. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
jadi secara pengkaderan formal tidak bisa mengcover 
semua orang di’? 
 
tidak bisa kak. 
 
Pengkaderan formal tidak 
mengcover semua orang. 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
tapi proses-proses yang diluar itu yang akhirnya bisa 
mengcover beberapa orang? 
 
ehm2x karena dulu toh kak, saya sempat pernah 
merasa waktuku masih maba-maba toh, kalau ini 2007 
dia cuma pegang beberapa orangji, beberapa orang di 
angkatanku dan selebihnya itu dicuekinmki, misalnya 
toh kak, ini,ini,ini, jadi yang diluar itu kaya cuek-cuekmi, 
makanya pernah toh kak yang saya ehm, sempat ikut 
LK 2 juga toh, yang gara-gara cover an nya 2007, 
sebenarnya juga adaji dalam hatiku itu bilang mau k 
buktikanki, maksudnya adaji orang yang tidak tercover 
yang sebenarnya punyaji potensi tapi kaya tidak 
dilihatki, sendainya saya dikawal dari awal kak, astaga 
bagus k ini (dengan nada bercanda dan tertawa). Begitu 
kak, karena saya punya latar belakang orang tua, dan 
orang tua itu mendidik saya dengan baik, jadi saya 
merasa punya potensi tapi tidak terkawal. 
 
Lembaga kemahasiswaan 
kurang mewadahi tiap individu 
secara sama. 
Motivasi pribadi untuk 
membuktikan diri/aktualisasi 
diri. 
Berangkat dari keluarga yang 
mendidik dengan baik. 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh begitu di’? percaya diriko juga di’? baguski percaya 
dirimu (tertawa) 
 
memang iya kak, karena maksudku, ndakji deh kak 
(tertawa) 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
makanya saya bilang bagus, 
 
karena maksudnya dibuktikan mi toh, dengan (berpikir 
sejenak) 
 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
dengan pencapaian-pencapaian pribadimu begitu di’? 
(tertawa) 
 
(tertawa) 
 
Motivasi pribadi untuk 
membuktikan diri/aktualisasi 
diri. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
apa lagi yang saya mau tanyakan di’? tidak adami 
kayanya deh. 
 
Oke deh kak. 
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Peneliti: 
   
 
Responden: 
tentang pengkaderan ji iya yang saya mau tanya, tapi 
maksudnya pengkaderan yang sudah kau lalui. 
 
yang struktural?  
 
Peneliti: 
   
 
 
 
 
 
 
Responden: 
iya, dari ospek sampai LK2. Kan tentang anu 
skripsiku masalah pengkaderan, trus dimana dia 
menunjang kinerjanya orang berlembaga. Begitu. 
Kaya pelatihan dan pengembangan begitu, yang 
menunjang kinerjanya orang di perusahaan. Jadi 
bagaimana ini pengkaderan formal dalam 
menunjang orang bekerja dalam lembaga 
kemahasiswaan. Begitu intinya sebenarnya. Kau 
masih ingat ospek mu? 
 
masih sih kak, apanya ini? Materi-materinya? 
 
Peneliti: 
   
 
Responden: 
sembarang, apakah yang kau ingat. Hal apa yang 
paling kau ingat? 
 
hal apa yang paling saya ingat? Paling materi-
materinya ji kak, materi kemahasiswaan. Ituji iya 
yang paling ku ingat, kemahasiswaan. 
Materi yang diingat pada ospek 
(kemahasiswaan). 
Peneliti: 
   
Responden: 
kenapa itu yang paling kau ingat? 
 
pematerinya barangkali kak, karena anu toh, itu tonji 
yang masuk-masuk. 
Pemateri mempengaruhi 
ketersampaian materi. 
Peneliti: 
   
Responden: 
tapi beberapa? Atau semua kau ingat iya? 
 
beberapaji kak. 
 
Peneliti: kenapa kau memilihi ikut ospek? Alasan ikut kegiatan ospek. 
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Responden: 
 
pertama, ikut-ikut ja saja, kan anu, kace kuji suruh k. 
baru dia bilang ikutmko pengkaderan, tapi mau tonja 
iya juga. Baru dia juga dorong k bilang ikutmko 
pengkaderan, tapi diriku pribadi juga mau ja ikut. 
Ikut-ikut. 
Secara pribadi ingin ikut ospek. 
Orang terdekat yang mendorong 
untuk ikut. 
Peneliti: 
   
Responden: 
kenapa bisa? 
 
penasaran ja saja. 
Rasa penasaran yang 
mendorong untuk ikut ospek. 
Peneliti: 
   
Responden: 
oh penasaran di’? coba-coba begitu? 
 
iya. 
 
Peneliti: 
   
 
Responden: 
kalau bina akrab iya? Kenapa kau mau ikut? Setelah 
ceritanya kau ikuti ospek ini toh, 
 
masih ituji juga kak, masih penasaran k. tapi mau k 
juga, targetku memang ini mau kasi selesai 
pengkaderan. Kasi selesaiki, tapi dari apa, tapi dari 
ospek ke BA, ada tommi misalnya di kemahasiswaan 
diajarkanki bilang ada tanggung jawabmu sebagai 
kau intelektual dan kurasa positif, begitu. 
Rasa penasaran yang 
mendorong untuk ikut pato. 
Memiliki target untuk 
menyelesaikan kegiatan 
pengkaderan. 
Merasa mendapat hal positif dari 
pengkaderan. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
apa yang paling masih kau ingat dari proses BA yang 
kau lalui? 
 
(berpikir sejenak lalu tertawa) apa di’ kalau BA? 
Sessa-sessanya ji paling kuingat (tertawa). Yang 
begitu-begitunyaji kuingat. Karena tidak terlalu anuki 
juga materi-materinya di pato kak. Tidak adaji yang 
kaya memang ditekankan ki untuk terima materi. 
Karena capek sekalimki ini ceritanya habis hiking, 
langsung dapat materi. Anuji sekedar-sekedar anuji 
materinya, tidak adaji yang menurutku, karena kan 
TJI sama HUB dulu toh, tidak adaji menurutku yang 
membekas. 
Lebih mengingat kegiatan yang 
menyiksa di BA. 
Kondisi di BA tidak mendukung 
untuk penerimaan materi. 
Penerimaan materi di BA tidak 
efektif. 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
mungkin pengaruh situasi juga, 
 
pengaruh situasi. Karena dari ta mi memang datang, 
kan dulu saya jam9 pi malam kayanya baru datang, 
jadi dari awal ta memang datang mencekammi 
memang anunya. 
Tekanan di BA besar. 
Peneliti: 
   
Responden: 
di kondisinya di’? suasananya disana? 
 
iya kondisinya. Jadi tidak anu memang, tidak 
kondusif memang untuk dapat materi. 
Kondisi di BA tidak mendukung 
untuk penerimaan materi. 
 
Peneliti: 
   
 
Responden: 
tapi kan tidak materi to’, ada bentuk-bentuk lain, nah 
bagaimana itu? Yang kaya bentuk hiking, apa yang 
kau dapat dari situ? 
 
jujur ini? 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
ih, jujur iya. 
 
tidak anuji iya kak, maksudku kita sebagai maba kan, 
kalau mungkin kita yang buat konsepnya, kita 
mengerti mi kita mau kasi kemana ini toh. Tapi waktu 
saya maba, tidak kutau sebenarnya mauki arahkan 
kemana ini, apa yang mau dikasi sampaikan sama 
kita. Sekedar rutinitas ji saja dijalani. Disuruhki 
begini, beginimki lagi. Tapi ndak terlalu anu k, kalau 
solidaritas mau dibangun, kebersamaan mau 
dibangun, kurasaji iya ada. Kurasaji iya sedikit bilang 
ada mau dibangun begitu, tapi selebihnya kurasa 
anuji, kaya mainan-mainanjki (tertawa). 
Sekedarmengikuti BA. 
Arah/tujuan BA tidak 
tersampaikan. 
Kebersamaan terbangun. 
Merasa dipelonco saat BA. 
Peneliti: 
 
 
 
   
Responden: 
setelah maksudnya, sampai proses akhirmi bina 
akrab ini toh, maksudnya memang masih begitu kau 
pikir? Tidak tau sebenarnya apa tujuannnya ini? Mau 
dibawa kemana ini? 
 
baa, terakhir-terakhir kan habismi manajemen 
konflik, anumi, kutauji sebenarnya sengaja di anu 
teman ta’ tassatu, mauki memang dianu, dibangun 
solidaritas ta’, mau dibangun kebersamaan ta’ antara 
Menganggap BA sebagai wadah 
untuk membangun keakraban 
dan solidaritas angkatan. 
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kita ini satu angkatan, kurasakanji itu mauki dibawa 
begitu, misalnya ada teman ta yang sengaja 
dibikinkan masalah, baru mau dilihat bagaimana 
reaksi ta’ anui ini teman ta’. 
Peneliti: 
 
  Responden: 
berarti, untuk kau pribadi dari segi itu kebersamaan 
dapat di’? 
 
iya. 
Kebersamaan terbangun. 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
tapi hal-hal yang lain tidak di’? 
 
iya 
Hal lain diluar kebersamaan tidak 
dicapai. 
Peneliti: 
 
 
 
   
Responden: 
kaya materi, entah itu pengaruh kondisi dan lain-lain. 
Dan terutama kayanya yang kau jelaskan, itu 
pengaruh kondisi. Bagaimana kau memandang itu? 
Pengkaderan awal tingkat senat? 
 
kalau yang pengkaderan anu toh, ospek kurasa 
sedikit lebih banyak ki dia porsinya untuk kasiki 
materi, dan menurutku lebih adaji kudapat di ospek 
daripada di pato. Tapi ada tonji iya juga begitu-
begituannya, plonco-ploncoannya di ospek. 
Dari segi pembelajaran pribadi 
lebih banyak ditemukan di ospek. 
Terdapat beberapa perpeloncoan 
di ospek. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
bisa dibilang, kalau kau ini tertarik dengan metode 
pemberian materi di’? 
 
tidak tonji, tapi menurutku tidak anuki, tidak 
tersampaikanki. Kan misalnya mauki misalnya 
games atau selain pemberian materi toh, tidak 
tersampaikan ki anunya yang mauki dikasi tanya. 
Games bukan metode yang 
efektif dalam menyampaikan 
tujuan. 
Peneliti: 
   
Responden: 
secara metodenya begitu? 
 
iya. 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
kalau LK1 iya, kenapa kau mau ikut LK1? 
 
ituji tadi kak, karena pertama mau k kasi anuki 
memang, mau k kasi habiski. 
Ingin menyelesaikan kegiatan 
pengkaderan. 
Alasan mengikuti kegiatan ospek. 
Peneliti: 
   
 
Responden: 
setelah kau ikut ospek ini di’, akhirnya kau bilang 
saya mau selesaikan sampai akhir? 
 
iya. 
Memiliki target untuk 
menyelesaikan kegiatan 
pengkaderan. 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
bagaimana waktu LK1 iya menurutmu? 
 
kalau LK1, ehm inimi menurutku yang paling anu, 
walaupun tidak kuingatmi iya materinya. Tapi 
menurutku paling banyakmi pengaruhnya menurutku 
kalau mauki lihat keterikatan ta sama lembaga, untuk 
bangunki rasa tanggung jawab ta di lembaga, LK1 mi 
menurutku yang paling anu, yang paling banyak 
kasiki anu disitu. 
Proses pembelajaran pribadi 
lebih banyak di peroleh di LK1. 
Kesadaran berlembaga lebih 
terbangun di LK1. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
kau merasa LK1 paling efektif di’? untuk membangun 
kesadaran berlembaga. 
 
tidak tonji juga, ka kalau LK lagi, talliwa’liwa’ banyakki 
seng lagi anunya, sangnging materi terusjki 
memang, 
Materi di LK1 terlalu padat. 
Peneliti: 
   
Responden: 
terlalu banyak ki porsi materinya di’? 
 
iye, 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
jenuhko kapang? Atau apakah? 
 
ka saya ingat sekali dulu itu, dikasi jki terus materi. 
Tidak dipedulikan ki mau ko mengantuk, mau ko 
tidak. Pokoknya materi terus. 
Materi di LK1 terlalu padat. 
Materi di LK1 tidak 
memperdulikan kondisi peserta. 
Peneliti: 
 
 
   
Responden: 
dari semua proses pengkaderan itu toh, dari ospek 
sampai LK1, apakah dari semua itu proses 
menjelaskan tentang apa yang lembaga mau? 
Dalam artian tujuannlah begitu bahasa lainnya. 
 
Mengerti arah dan tujuan 
lembaga kemahasiswaan dari 
proses pengkaderan. 
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ehm, iya sih kak, di pato misalnya mauki dibangun 
kebersamaan ta, solidaritas ta’, terus di LK itu mau 
ditambah pengetahuan ta’, ditambah wacana ta’, 
dibangun di kepala ta’ urgensinya orang berlembaga. 
Pentingnya ko aktualisasikan, ko kembangkan dirimu 
di lembaga, 
Peneliti: 
   
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
dan itu dari semua proses pengkaderan itu, 
menjawab di’? kalau dalam segi teoritik itu pelatihan 
dan pengembangan, kan pelatihan itu untuk 
anggota-anggota awal toh, kenapa dia harus ada, 
termasuk untuk menjelaskan kalau kita bicara 
perusahaan, menjelaskan apa yang jadi maunya ini 
perusahaan dari segi tujuan toh, dan dimana 
perannya ini orang-orang yang ada untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Menurutmu proses ospek 
sampai LK1 menjelaskan tidak hal seperti itu? 
 
bagaimana di’? sulit k memposisikan diriku waktuku 
maba toh, yang tidak tau pka sama sekali bagaimana 
penyusunan konsepnya ini, dengan sekarang saya 
yang ikut ma dalam penyusunan konsep. Jangan 
sampai yang kujawab baku campur-campur ki. 
Misalnya kutau bilang mau diarahkan begini, karena 
pernah ma memang susun konsep. Karena kutaumi 
juga, apa yang mau didapat, mau diarahkan kemana 
ini, dengan saya dulu waktu ku maba memang. 
 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
kenapa paeng kau memilih untuk aktif dalam 
kepengurusan? 
 
ehm, apa di’? lebih banyak ki kurasa peran-peran 
anunya kak, kurasa mau k mengurus misalnya 
karena seiring berjalannya pi bukan karena 
pengkaderan, bukan karena pengkaderan struktural 
yang saya lalui, yang ada memang ma di anunya, 
adama dalam lembaganya ini, disitu pka kurasa baru 
k betul-betul, baru terbangun kesadaranku bahwa na 
bilang orang dulu di LK1 perlu berlembaga atau di 
pato sama di ospek perlu berlembaga, baru 
kurasakan perlu memang berlembaga. 
Alasan aktif dalam kepengurusan 
karena dipengaruhi faktor diluar 
pengkaderan formal. 
Rasa kesadaran berlembaga 
lebih kuat dipengaruhi setelah 
berada dalam proses 
kelembagaan. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
nah hal apa itu yang diluar pengkaderan struktural 
yang akhirnya membangun kesadaranmu? 
 
mungkin karena dapatmki ruang di dalam lembaga, 
dapatmki ruang misalnya dikasiki tanggung jawab, 
kaya dikasiki tanggung jawab dan kita jalankanmi. 
Suasana lembaga juga yang bangunki, misalnya 
karena kita ada di ruang lingkup lembaga dan orang 
suka membaca di dalam, suka diskusi orang di 
dalam, akhirnya ikutmki juga dalam suasana begitu, 
dan dari begitu-begitu kurasa anu, misalnya karena 
baca buku ini orang mauki juga bacaki, senior-senior 
suruhki baca ini, dibaca mi juga, buku misalnya, 
ikutmki juga diskusi. 
Rasa kesadaran berlembaga 
lebih kuat dipengaruhi setelah 
berada dalam proses 
kelembagaan. 
Suasana dan rutinitas dalam 
lembaga membangun kesadaran 
berlembaga. 
Alasan aktif dalam kepengurusan 
karena dipengaruhi faktor diluar 
pengkaderan formal. 
 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
dalam artian, bisa saya bilang kau tertarik dengan 
hal-hal begituan di’? 
 
yang begitu bagaimana? 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
   
Responden: 
yang kaya membaca apa, maksudnya ada hal yang 
ada di lembaga kemahasiswaan yang membuat kau 
tertarik dan yang kau jelaskan, yang begitu-begitu 
toh? 
 
tidakji iya bilang mau sekali k, tapi karena anu, 
karena adaki dalam lingkup itu jadi terbawamki juga, 
Suasana dan rutinitas dalam 
lembaga membangun kesadaran 
berlembaga. 
Peneliti: 
   
Responden: 
kau terbawa ini dalam artian tertarik atau ditarik? 
 
(tertawa) 
 
Peneliti: 
 
 
dari hal yang bersifat teknis nah. Kemampuan 
manajerial misalnya. Kan kalau pelatihan dan 
pengembangan menjelaskan apa yang mesti kita 
Proses pengkaderan tidak 
melatih atau mengajarkan 
kemampuan manajerial. 
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Responden: 
kerjakan dan hal teknismi berarti kita bicara begitu. 
Misalnya ambil saja dalam fungsi manajemen toh, 
perencanaan sampai evaluasi, apakah dari semua 
proses pengkaderan yang kau lalui, menjelaskan 
tentang itu? 
 
tidak, 
Peneliti: 
   
Responden: 
tidak ada memang untuk hal yang seperti itu di’? 
 
tidak ada yang teknis-teknis, misalnya, maksudnya 
ini pengaplikasiannya ke lembaga nanti? Misalnya 
dia ajarkanki cara, ehm 
Tidak mendapatkan hal yang 
bersifat teknis (perencanaan-
evaluasi) di pengkaderan formal. 
Peneliti: 
   
Responden: 
cara bikin konsep misalnya, 
 
ehm2x (tanda penyetujuan). 
Tidak mendapatkan hal yang 
bersifat teknis (perencanaan-
evaluasi) di pengkaderan formal. 
Peneliti: 
   
Responden: 
kalau LK2 kemarin? Kenapa kau mau ikut LK2? 
 
(tertawa). Karena disuruhki (tertawa). 
Ikut LK2 karena disuruh. 
Peneliti: 
 
 
 
   
Responden: 
kan maksudku ini LK2 tidak ada kewajiban untuk ikut, 
kalaupun ada dorongan pribadi itu maksudku karena 
ada hal lain dan dia juga bukan syarat untuk jadi 
keluarga mahasiswa, makanya saya tanya kenapa 
akhirnya kau mau ikut LK2? 
 
pertama karena kurasa memang masih kurang k, jadi 
kurasa memang perlu ditambahki pengetahuan ta di 
LK2. 
Ikut LK2 dengan motivasi ingin 
menambah pengetahuan. 
Peneliti: 
   
Responden: 
dimanako LK2 kemarin kah? 
 
di FK 
 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
menurutmu apa yang paling berbeda dari proses 
ospek sampai LK1 dengan LK2? 
 
anunyaji saya tau sih, wacananya yang kurasa 
banyak berbeda. 
Wacana di LK1 dan LK2 sangat 
berbeda. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
kembaliki dulu ke wacana manajerial tadi, ada kau 
dapat di LK2 itu yang begitu-begituan? 
 
iya, kalau LK2 kurasa adaji, tapi tidak terlalu efektif, 
tapi mulaimi berusaha untuk disampaikan sama kita 
Pada kegiatan LK2 diajarkan 
mengenai hal teknis yang mesti 
dilakukan dalam lembaga 
kemahasiswaan (kemampuan 
manajerial). 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
misalnya bagaimana itu? Dari segi materinya 
misalnya 
 
pokoknya kaya pengorganisasian, misalnya ada 
materinya yang diajarki bagaimana caranya 
manajemen organisasi, tapi ndak tau k apa dulu 
anunya, tapi sepengetahuanku begitu yang dia mau 
sampaikan, bagaimana caranya kita mau kelola 
misalnya konflik dalam organisasi ada juga anu 
advokasi, bagaimana dalam proses komunikasi 
efektif, ada juga kudapat apakah namanya caranya 
anu sama orang, yang kaya will-wil, will-lost, 
Pada kegiatan LK2 diajarkan 
mengenai hal teknis yang mesti 
dilakukan dalam lembaga 
kemahasiswaan (kemampuan 
manajerial). 
Peneliti: 
   
Responden: 
kaya problem solving begitu? 
 
di materi advokasi dulu itu, tapi kulupaimi apa 
anunya, tapi seingatku diajarkanki di LK2. Mulaimi 
coba diajarkanki yg begitu-begitu. 
Pada kegiatan LK2 diajarkan 
mengenai hal teknis yang mesti 
dilakukan dalam lembaga 
kemahasiswaan (kemampuan 
manajerial). 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
hal-hal yang membantu kinerja berlembaga begitu 
di’? 
 
iya 
Pada kegiatan LK2 diajarkan 
mengenai hal teknis yang mesti 
dilakukan dalam lembaga 
kemahasiswaan (kemampuan 
manajerial). 
Peneliti: 
   
Responden: 
bukan hanya secara akrab disampaikan begitu di’? 
 
ndak tonji iya anu sekali kak, ehm tidak teknis sekaliji 
tapi tidak abstrak sekaliji juga. Tapi tidak terlalu 
teknis sekali, misalnya harus begini modelnya kalau 
anu, tapi adami misalnya observasi, model observasi 
itu begini, ada model observasi yang berjarak, ada 
yang tidak berjarak yang kita menyatu sama 
Pada kegiatan LK2 diajarkan 
mengenai hal teknis yang mesti 
dilakukan dalam lembaga 
kemahasiswaan (kemampuan 
manajerial). 
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lingkungannya, adami diajarkan ki yang begitu di 
LK2. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
dan itu membantu dalam aktivitasmu di lembaga 
kemahasiswaan? 
 
lumayan, ndak tonji iya anu sekali, tapi adaji kak. 
Setidaknya lebih aplikatif ki dibandng dengan LK1 
misalnya. 
Materi di LK2 lebih aplikatif. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
dari pengkaderan ospek sampai LK1 itu tadi yang 
tidak ada di’? hal-hal yang sifatnya aplikatif begitu 
di’? 
 
iya 
 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
tapi secara tujuan lembaga ada? 
 
iya, karena itumi menurutku, memang kalau 
ranahnya LK1 memang mauji dibangun kesadaran, 
kesadaran berlembaga, kalau saya belumpi memang 
saatnya yang aplikatif sekali dikasiki. 
Mengerti arah dan tujuan 
lembaga kemahasiswaan dari 
proses pengkaderan formal 
(Ospek-LK1). 
Peneliti: 
 
 
   
Responden: 
tapi maksudku begini, untuk menjelaskan sama 
orang-orang kenapa dia mesti berlembaga dan apa 
yang mesti dia lakukan di lembaga kemahasiswaan 
 
kalau apa yang mesti dia lakukan di lembaga 
kemahasiswaan, tidak terlalupi iya, tidak terlalu 
bisapi tersampaikan pada puncaknya di LK1 toh, 
tidak terlalupi iya, tentang apa yang mesti kita 
lakukan di lembaga kemahasiswaan. 
Tidak mendapatkan hal yang 
bersifat teknis (apa yang mesti 
dilakukan) di pengkaderan 
formal. 
Peneliti: 
   
Responden: 
maksudnya ndak terlalu? 
 
dari materi-materi yang dikasiki, tidak anupi 
menurutku, tidak terlalu bisapi menjelaskan, tidak 
terlalu tersampaikanki ke saya sebagai peserta, tapi 
urgensi berlembaga itu bisaji terjelaskan di LK1. 
Tidak mendapatkan hal yang 
bersifat teknis (apa yang mesti 
dilakukan) di pengkaderan 
formal. 
Urgensi berlembaga disampaikan 
dalam proses LK1. 
Peneliti: 
 
 
 
   
Responden: 
dan apakah salah satu hal itu yang mempengaruhi 
kau untuk aktif dalam berlembaga? misal kita ambil 
saja jarak terdekat. Sudah LK1 kan kepanitiaan 
langsung. Maksudnya kenapa kau aktif dalam 
kepanitiaan? 
 
saya kak toh, kutauji bilang penting ki berlembaga, 
tersampaikanji menurutku urgensinya ini 
berlembaga. Tapi tidak bergerak pka atas dasar itu, 
lebih karena yang pato kemarin, sering ma sama-
sama ini temanku, sama k misalnya di pato, lebih 
kupakeki itu yang mau dibangun solidaritas karena 
kedekatanku sama teman-temanku. Padahal kutauji 
urgenki ini berlembaga, tapi tidak bergerak atas 
dasar itu pka. Bukanji karena kupikir penting ki ini 
berlembaga makanya aktif k, tapi karena lebih sama-
sama k sama temanku, karena begituji, walaupun 
kutauji. Karena mungkin tidak adapi sinkron kerja-
kerja begini dengan urgensinya berlembaga. Kaya 
tidak adapi kurasa benang merahnya antara urgensi 
ta berlembaga dengan kerja begituan. Jadi lebih 
anuki kurasa, lebih karena sama-sama k temanku. 
Kontradiksi kesadaran dengan 
perilaku (kesadaran 
berlembaga). 
Terdorong untuk aktif dalam 
kegiatan kepanitiaan karena 
teman angkatan (solidaritas 
angkatan). 
Belum menemukan 
keterhubungan antara kegiatan 
kepanitiaan dengan arah dan 
tujuan lembaga kemahasiswaan. 
Peneliti: 
 
 
   
Responden: 
itu yang jadi motivasimu untuk aktif dalam 
berlembaga kemarin di’? maksudnya karena 
angkatan ku ini yang jadi panitia, jadi kau bergerak 
atas nama itu  
 
makanya kalau tidak banyak ki temanku, teman yang 
baku bawaku toh, misalnya temanku yang ini tidak 
mauki datang ke kampus, ndak mau datang pas ki 
anu, jadi ndak datang tommi, karena begitumi, 
maksudku karena atas ituji, karena atas dasar ikatan 
emosionalji sama teman ta’, terutama sama teman 
yang dekat ta’ misalnya kan tidak bisa dipungkiri di 
setiap angkatan itu selalu ada teman yang baku 
bawanya memang. 
Terdorong untuk aktif dalam 
kegiatan kepanitiaan karena 
teman angkatan (solidaritas 
angkatan). 
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Peneliti: 
   
Responden: 
itu di segi kepanitiaan di’? 
 
iya 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
   
Responden: 
tidak adakah orang atau siapa yang menjelaskan, 
lembagakah, tentang kenapa kita harus jadi panitia? 
Atau kenapa harus peran panitia ini ada? Waktu kau 
jadi panitia, yang notabenenya menurutku secara 
pribadi membebani sekali, 
 
itumi kubilang, tidak dapat k anunya, benang 
merahnya. 
Belum menemukan 
keterhubungan antara kegiatan 
kepanitiaan dengan arah dan 
tujuan lembaga kemahasiswaan. 
Peneliti: 
   
Responden: 
benang merahnya di’? memang tidak ada yang 
menjelaskan? 
 
iya. 
Belum menemukan 
keterhubungan antara kegiatan 
kepanitiaan dengan arah dan 
tujuan lembaga kemahasiswaan. 
Pengkaderan tidak menjelaskan 
keterhubungan antara kegiatan 
kepanitiaan dengan arah dan 
tujuan lembaga kemahasiswaan. 
Peneliti: 
 
 
   
Responden: 
kalau kepengurusan paeng, kan setelah ini 
kepanitian toh, masuk ke kepengurusan, apa yang 
akhirnya memotivasi kau, untuk masuk dalam 
kepengurusan? 
 
pertama itu diajak-ajak ja masuk, bilang ndak mauko 
ikut jadi penguruskah? Saya bilang iya mau k jadi 
pengurus, mauko departemen apa? Ditanya ja 
begitu, apa di’? sya ilang departemen apa yang ada? 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
kenapa kau akhirnya bilang iya mau k jadi pengurus? 
 
memang anuji kak, saya prbadi memang mauji jadi 
pengurus. Kemudian disambut ki dengan orang-
orang yang diatasku, misalnya siapakah dulu yang 
ajak k, saya bilang mau ja kak. Terus dikasih, itu iya 
yang menurutku juga, karena ndak jelaski waktu mau 
orang jadi pengurus, ditanya-tanyaji mauko jadi 
penguruskah? Kalau mau orang, masukki. Makanya 
selaluji banyak orang dalam kepengurusan karena 
yang penting mau saja. Saya salah satu orang yang 
memang mau, terus dikasih ka, langsung ja paeng 
dikasih dua pilihan dulu, mauko masuk di kastrad 
atau minat dan bakat? Dan saya pilihmi minat dan 
bakat dulu, tidak tau apa alasannya saya pilih minat 
dan bakat. Pokoknya kupilihki minat dan bakat. 
Pertama-pertama itu tidak terlalu anuji, di kuartal 1 
brangkali, kan langsung libur toh, baru saya juga 
ndak terlalu dapat ja, kaya jadi pengurusji saja 
begitu, saya kurasa betul-betul ka kurasa total di 
lembaga, dikasihpka tanggung jawab. Kalau di awal-
awal kepengurusan itu, yang langsung tommi orang 
libur, karena tidak adaji juga, maksudku tidak adaji 
tanggung jawab yang besar sekali dikasih k, teman-
temanku pulang semuami, saya ikut ma juga deh. 
Saya ikut ma juga pulang. Di kuartal duapi mulai ka 
dikasi tugas, disiitumi mulai k, mulaimi kukerja. Sama 
kubilang tadi ikutmki dalam suasana lembaga, 
ikutmki dalam prosesnya. Kemudian di kuartal dua 
akhir itu dikasi jadi steering LK k, disitumi menurutku 
paling kurasami anu, disitumi kurasa betul juga 
bilang urgent ki berlembaga dan kudapatmi kurasa 
anunya, kaya dulu waktu panitia-panitia tidak 
kudapatki benang merahnya kurasa toh, disitu 
kudapatmi 
Keinginan pribadi untuk terlibat 
dalam kepengurusan. 
Perekrutan kepengurusan tidak 
memiliki metode yang jelas. 
Suasana dan rutinitas dalam 
lembaga membangun kesadaran 
berlembaga. 
Peneliti: 
   
Responden: 
apa yang kau dapat disitu? Benang merahnya? 
 
maksudku dalam penyusunan konsep misalnya 
kutaumi apadi’?, kurasami juga bilang pentingki ini 
berlembaga, kalau berlembagaki memang ehm 
tempat ta misalnya salurkanki keresahan, setidaknya 
disitumi tempat ta salurkanki keresahan ta, terhadap 
kebijakan-kebijakan pemerintah misalnya toh, 
Suasana dan rutinitas dalam 
lembaga membangun kesadaran 
berlembaga. 
Sudah mengerti tentang 
beberapa hal yang mesti 
dilakukan setelah berada dalam 
struktur kepengurusan. 
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disitumi kurasa iya. Saya kaya anu, apakah, kalau 
dalam perusahan dikasi on the job training ki atau 
orang yang dikasih pi tanggung jawab yang lebih 
baruki semakin tinggi loyalitasnya kalau di 
perusahaan. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
jadi maksudku motivasi kerjamu dalam lingkup 
lembaga kemahasiswaan ini betul-betul tumbuh 
waktu kau di dalam pi di’? 
 
iya, betul-betul tumbuh di dalam dan betul-betul 
dapat k ruang, dapat k tanggung jawab. Kan kalau di 
perusahaan dapatki penugasan. 
Suasana dan rutinitas dalam 
lembaga membangun kesadaran 
berlembaga. 
Keinginan untuk aktif dalam 
lembaga berkembang pesat saat 
sudah berada dalam struktur 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
dan maksudnya, kira-kira mana lebih besar porsinya 
proses pengkaderan dan proses setelahnya? 
 
lebih besar yang setelahnya. 
Suasana dan rutinitas dalam 
lembaga membangun kesadaran 
berlembaga. 
Keinginan untuk aktif dalam 
lembaga berkembang pesat saat 
sudah berada dalam struktur 
kepengurusan. 
Peneliti: 
   
 
Responden: 
termasuk dua hal tadi di’? apa yang lembaga mau 
dan apa yang harus kita kerjakan. 
 
iya 
Lebih mengerti arah dan tujuan 
lembaga, serta apa yang harus 
dilakukan saat sudah berada 
dalam struktur kepengurusan. 
Peneliti: 
 
   
Responden: 
dan itu juga tadi kemampuan manajerial, 
prosesnyapi yang menjelaskan di’? 
 
prosesnya yang menjelaskan, baruki tau betulan, 
turun betulanpki di anu, di ranah teknisnya betulanpi 
baruki anu, baruki paham oh ternyata begini, 
hahruski bikin begini. 
Sudah mengerti tentang 
beberapa hal yang mesti 
dilakukan setelah berada dalam 
struktur kepengurusan. 
Peneliti: 
   
Responden: 
dan memang di pengkaderan tidak terjelaskan di’? 
 
ya 
Pengkaderan tidak menjelaskan 
tentang apa yang mesti dilakukan 
saat berada salam struktur 
kepengurusan organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
   
Responden: 
menurutmu itu tadi kemampuan manejerial penting 
dikasi, yah minimal sampai LK1 lah? Sekali lagi 
dalam kerangka tidak wajibki orang untuk ikut LK2. 
Kan maksudku hal-hal yang aplikatif begitu kau 
dapat di LK2 seperti yang kau bilang tadi, 
 
harusnya dianu memang mi di LK1 menurut ta’ toh? 
 
Peneliti: 
 
 
   
Responden: 
setidaknya ada ruanglah untuk itu. Menurutmu ini. 
Atau memang ranahnya LK1 menurutmu pentingji 
untuk membangun kesadaran dulu? 
 
maksudnya contoh manajerial bagaimana yang 
sederhana yang mauki kasi masuk di materi kak toh? 
Hal manajerial seperti apa yang bisa kita terangkan? 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
masih ada problem solving sekarang kah? 
 
kalau tahun lalu masih ada api analisis SWAT ji. 
Kalau sekarang ndak tau karena belumpi sampai. 
Tapi itu aplikatifji juga kak, aplikatifki toh? Oh iya 
waktu pra LK itu juga menurutku paling anuki, yang 
analisis swat toh? Aplikatifki itu tapi, bergunaji juga 
iya itu kak, karena dipakeji juga misalnya dalam 
pembuatan konsep. Tapi umuji iya, karena di P2MB 
diajarjiki juga pake SWAT. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Responden: 
maksudku waktu pengalamanku pertama kali jadi 
steering, kan ada masa dulu waktu saya jadi 
steering, maksudku tidak punyapki pengetahuan 
tentang apa yang kita mau bikin di rapay steering itu, 
makanya kesimpulanku untuk saat itu pentingki 
untuk diajarkanki di awal, karena betul-betul 
tergantungki dengan angkatan di atas ta ini, yang 
dari sini haruski bikin ini. Atau dalam artian, ini 
steering begini goalnya begini outputnya nanti. 
 
iya sih kak, yang aplikatifki. Maksudnya yang betul-
betul bisa dipakai kalau mauki buat konsep. 
Kemampuan perencanaan 
merupakan hal yang penting bagi 
stakeholder dalam kepengurusan 
organisasi. 
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Setidaknya ada landasan ilmiahnya untuk buatki ini 
anu ta’. Misalnya kerangka pikirnya ini atau alur 
pikirnya ini anu ta’, alur pikirnya ini konsep ta’, mau 
kemana, darimana kemana. 
Peneliti: 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
janganmi terlalu jauh, masterplan kepengurusanmi 
saja. Maksudku kadang kita bicara tentang 
masterplan kepengurusan tapi ini angkatan yang di 
bawah toh, kan kita ini ceritanya sudahmki lalui satu 
tahun kepengurusan, taumki tentang apa yang mau 
dibikin, nah kadang yang menjadi masalah ini 
angkatan yang dibawah ta’. Kadang mereka tidak tau 
tentang apa yang mau dia bikin, jadi kita harus 
menjelaskan ulang, maksudku tidak adakah ruang 
yang bisa menjelaskan sama orang-orang?, kan 
begini, dalam pelatihan dan pengembangan kenapa 
mesti ada supaya siapmi langsung kerja, untungnya 
sedikitji kau pengurusmu. 
 
iya (tertawa) itu juga yang kusyukuri iya. Ka sedikit 
saja masih adaji yang anu. 
 
Peneliti: 
   
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
itumi, bagaimana saya dulu yang banyak, lumayan 
banyaklah toh. Maksudku kesimpulanku saya begitu, 
pentingki diawal itu, pentingki juga iya untuk 
membangun kesadaran yang akhirnya memotivasi 
orang untuk mau jadi pengurus toh, tapi maksudku 
tidak bisaki dipisahkan itu dua iya, motivasi untuk 
aktif dan apa yang harus dilakukan. Dan saya juga 
pengkaderanku tidak ada yang saya dapat itu. 
 
atau ditambahmi saja jenjang pengkaderan. 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
hahah deh lamanyami itu, 
 
tidak, maksudku kaya orientasiki, setelah mereka, eh 
pas dia mau jadi pengurus toh adaki kaya masa 
orientasi untuk dia jadi pengurus, tapi maksudku 
betul-betul dilembagakan, agenda struktural mi 
memang. Jadi wajbki untuk dilakukan. Kan misalnya 
konsep pelatihan, jadi dilatihmi memang sebelumnya 
dia dikasih turun kerja. Jadi maksudnya tidak 
susahmki cari steering  apa. 
Penting untuk memperkuat 
kemampuan pengelolaan 
organisasi (perencanaan-
evaluasi program) bagi setiap 
orang yang menjadi pengurus 
dalam organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Responden: 
nah itu yang sebenarnya mau saya cari di skripsiku. 
Hal – hal seperti itu yang mau saya jawab, betulkah 
ini pengkaderan, kan maksudku tidak adami ruang 
lain untuk menjelaskan itu selama ini toh, tidak adami 
ruang lain, makanya kenapa saya ambil 
pengkaderan saja, kan tidak mungkin saya ambil 
hubungannya orang dengan orang, misalnya kau 
dekat dengan senior ini misalnya menjelaskan kau 
tentang ini, kan tidak mungkin saya ambil tentang itu. 
Karena tidak terlembagakan ki yang seperti itu toh, 
hubungan personal-personal begitu. Makanya saya 
ambil pengkaderan saja karena ituji satu-satunya 
ruang yang saya liat. Dan dalam teoritik memang 
begitu, pelatihan dan pengembanganji memang 
ruangnya, makanya kenapa pelatihan dan 
pengembangan itu ada dalam fungsi SDM yang 
awal-awal, 
 
karena supaya siapki memang masuk kerja. 
Penting untuk memperkuat 
kemampuan pengelolaan 
organisasi (perencanaan-
evaluasi program) bagi setiap 
orang yang menjadi pengurus 
dalam organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
   
Responden: 
kan outputnya dari pelatihan dan pengembangan, 
orang mengerti oh begini yang organisasiku mau dan 
ini peranku saya, disini. Ini yang harus saya kerjakan, 
begini,begini, untuk mencapai apa yang organisasiku 
mau atau apa yang perusahaan mau. 
 
bagaimana kalau dibilang ini on the job trainingki? 
 
Peneliti: 
   
Responden: 
bisa jadi sih, tapi kadang mengganggu proses toh? 
 
iya. saya dulu waktu steering  LK1 ka, pertama-
pertamanya, 3 sampai 4 kali pertemuan rapat itu toh, 
jarang sekali k bicara-bicara, disebutki lagi buat 
Mengerti cara membuat program 
(perencanaan-evaluasi) ketika 
berada/berperan sebagai 
steering committee dalam 
kepengurusan. 
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begini, wih apami sede lagi ini, baru takutki juga 
bertanya-tanya karena memang tidak adapi 
pengetahuan ta’ tentang begini caranya buat alur 
konsep, baru dulu koordinator steering bilang, 
tawarkanmi alur konsepmu, saya bilang apa lagi itu? 
Barupka dengar, disitupi saya dengar itu alur konsep, 
ndak kutaupi. Mungkin pertemuan kelimanyapi 
barupki merasa, baripki mulai mengerti disuruh buat 
begini. Apalagi untuk diawal untuk bangunki 
pondasinya, ndak ada sekalipi memang, saya dulu 
apalagi ini dibilang, tidak kutaupi juga. 
Peneliti: 
 
 
 
 
   
Responden: 
saya dulu kesimpulanku begitu, makanya di skripsiku 
ini mau k liat, betulkah apa yang saya simpulkan itu 
sama dengan kesimpulannya orang lain. Maksudku 
apa yang saya alami ini, dialami juga orang lain, 
karena proses yang sama yang saya lalui. 
 
iya sih kak, itusih yang saya rasa. Karena waktu saya 
jadi steering LK tidak kutaupi memang apa yang mau 
dibikin. 
Mengerti cara membuat program 
(perencanaan-evaluasi) ketika 
berada/berperan sebagai 
steering committee dalam 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
makanya kenapa saya pakai itu metode 
fenomenologi, maksudnya fenomenologi itu 
menjelaskan tentang pengalaman yang dilalui, jadi 
saya tanya secara personal kaya wawancara dengan 
kau begini dan juga beberapa orang. Untuk tahu 
pengalamannya. 
 
 
12 Desember 2014 
Pelaku Uraian Wawancara Tema 
Peneliti: 
    
 
 
 
 
Responden: 
Pokoknya ini tentang pengkaderanji. Jadi yang saya 
tanya pasti tentang pengkaderanji. Jadi kita mulaimi 
di’? ini skripsiku tentang pelatihan dan 
pengembangan. Seperti yang sudah saya jelaskan 
kemarin toh. 
 
oh bukan pengkaderan sebagai model perekrutan 
dan seleksi? Bukan itu? 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Bukan, ini sebagai pelatihan dan pengembangan. 
Teori itu yang saya pakai. Karena tidak adami 
proses yang lain, yang secara struktural mengajar 
orang tentang lembaga. Begitu, jadi yang saya tanya 
ini hubungannnya dengan aktivitasmu di lembaga 
kemahasiswaan. Tapi dalam perspektif 
fenomenologi dalam artian pengalamanmu ini. 
 
Jadi ceritanya curhat k ini begitu? 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
Iya begitu. Kenapa kau mau ikut ospek dulu? Masih 
bisa i diingat? 
 
Pertama karena memang tidak pernah k organisasi 
dulu, eh adaji organisasiku, osis ja dulu waktu sma, 
tapi lebih banyak dikontrol sama bidang kesiswaan. 
Jadi maksudnya kita ada di strukturji, kegiatannya itu 
kalau ada disuruhkan, ndak pernahki bebas begitue. 
Jadi pas kuliah, tertarik k untuk ikut organisasi 
makanya ikut k pengkaderan. Dan beberapa juga 
senior, kakak sepupuku toh bilang ikutmi, banyakji 
itu kau dapat. Dia bilang begitu, ikutmi saja. 
Keinginan untuk mengikuti 
kegiatan ospek. 
Merasa organisasi intra sekolah 
hanya sekedare penyelenggara 
kegiatan (teknis). 
Sepupu yang mendorong untuk 
ikut. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Jadi ikutmi? 
 
ehm2x, ikutmka saja dan mungkin juga karena 
pengurus waktu itu intenski buat ajak ka. Misalnya 
kaya saya dan temanku setiap ada kegiatan, ketua 
himpunan saat itu, selalu k itu, misalnya sudah ma 
didaftarkan baru k dihubungi dan selalu k ikut. Jadi 
itumi yang maksudnya nyamanmka untuk ikut, ndak 
pernah ja juga rasakan ketidakenakan di 
pengkaderan. 
Pengurus organisasi intens 
untuk mengajak ikut kegiatan 
ospek. 
Selalu nyaman dengan proses 
pengkaderan. 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
begitu di ospek di’? apa yang paling kau ingat dari 
proses ospek yang kau lalui? 
 
materi kemanusiaan. 
Paling mengingat materi 
kemanusiaan di kegiatan ospek. 
Peneliti: 
 
Responden: 
itu yang paling diingat? Kenapa bisa? 
 
Karena ndak pernah k memang, selama, selama 
saya sekolah ndak pernah k memang dapat materi 
kaya begitu. Misalnya kaya bahas manusia yang 
lebih, maksudnya ditanyaki bilang, maksudnya tidak 
pernah ada pertanyaan yang lebih dalam tentang itu. 
Dibahas tentang manusia, dia bahas tentang ehm, 
paling kalau misalnya tugas-tugas SMA ta itu dulu 
masalah sosialji, misalnya tugas sosiologi, ehm 
begini fenomena sosial, ituji. Tidak pernahki kaji 
lebih dalam bagaimana itu manusia. Sama bakar-
bakar (tersenyum) bakar-bakar ID Card. (tertawa) 
yang paling diingat toh? 
Belum pernah mendapatkan 
wacana seperti itu di SMA. 
Mengingat saat kejadian 
pembakaran ID CARD. 
Peneliti: 
 
Responden: 
(tertawa) kenapa itu bakar-bakar ID Card? 
 
Tidakji, maksudku menurutku itu sakralki diwaktu itu. 
Maksudnya apa di’?, suasananya memang juga, 
ehmm sakralki menurutku. 
Pembakaran ID CARD saat itu 
dianggap sebagai kejadian yang 
sakral. 
Peneliti: 
 
Responden: 
sakral di’? 
 
iya, simbol sih, misalnya simbol kalau sudahmki ikuti 
ini anu, kenapaki bakar itu ID, sebagai simbol kalau 
sudahmki ikuti ini ospek. 
Pembakaran ID CARD 
merupakan simbol dari 
selesainya kegiatan ospek. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
Kalau dengan proses pengkaderan yang lain, 
maksudnya karena memang dari awal minatmi 
memang. Maksudku kalau PATO, tidak adaji hal-hal 
di ospek yang akhirnya mengganggu itu 
pandanganmu? 
 
Tidak adaji, karena memang dari awal mau sekali k 
ikut ini. Dilarang k sebenarnya ikut. Maksudnya 
pastikan pandangannya orang tua, ospek banyak 
kejadian-kejadian yang tidak bagus. Misalnya 
disiksa orang, tapi karena memang mungkin mau 
dan dekat sama, bagus pendekatannya pengurus 
untuk ajak kita pergi dan nyamanji kurasa. Sama 
teman jalanku juga, maksudnya teman jalanku 
waktu itu orang-orang yang semangatji juga buat 
ikut. 
Keinginan/semangat untuk 
menyelesaikan kegiatan 
pengkaderan memang sudah 
ada sejak awal. 
Stereotip orang kebanyakan 
(termasuk orang tua) tentang 
pengkaderan yang penuh 
dengan kekerasan. 
Teman-teman terdekat di 
kampus juga bersemangat untuk 
mengikuti dan menyelesaikan 
kegiatan pengkaderan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
Dan itu terbawa sampai terakhir? Memang itu 
semangatmu yang terjaga? 
 
iya begitumi kayaknya. 
Semangat mengikuti 
pengkaderan ada sampai akhir 
proses pengkaderan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
sampai LK1 begitu? 
 
sampai jadi panitiapun, maksdunya disitukan 
kuingatji sampai akhirnya, kan ceritanya ini jauh k 
tinggal toh. Mamaku sebenarnya larang ka’ karena 
isu yang tadi sama jauhku tinggal, karena selalu ka’ 
pulang jam sebelas ka’ sampai di rumah, karena 
naik pete’-pete’ ka’ pulang. Sampai akhirnya pilih 
ma’ untuk tinggal di kost an dan setiap hari, hampir 
setiap hari ka’ pokoknya ke kampus, biar lagi itu hari 
minggu, pasti saya ke kampus. 
Semangat mengikuti 
pengkaderan bahkan 
berkembang menjadi semangat 
untuk berproses dalam lembaga 
kemahasiswaan. 
Ada pelarangan dari orang tua 
untuk aktif dan intens berproses 
dalam kegiatan lembaga 
kemahasiswaan. 
Memilih untuk tinggal di kost an 
dekat kampus karena rumah 
terlalu jauh dari kampus. 
Peneliti: 
 
Responden: 
kurang kerjaan kaya’nya ini? (tertawa) 
 
(tertawa) tidak, karena enak ji saya rasa. Tidak tau 
ka’ kenapa, karena mungkin baru ka’ dapat suasana 
yang kaya’ begitu toh. Selalu ka’ mau ke kampus, 
sampai akhirnya jadi panitia mi masih terjaga ji itu. 
Smpai sekarang masih terjaga ji iya (tertawa). 
Merasa nyaman dengan 
kegiatan lembaga 
kemahasiswaan. 
Semangat untuk melalui 
kegiatan kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
 
apa menurutmu yang paling berkesan dari proses 
pato yang dilewati? 
 
Pandangan awal tentang pato 
adalah pato cenderung menjadi 
ruang perpeloncoan. 
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Responden: itukan, ehmm setauku itu sebelum ikut itu toh, pato 
kaya’ cenderung ke penyiksaan dan pas disana, apa 
di’? kaya’ tinggalki di hotel menurutku, misal 
dilarangki hujan-hujan, sampai akhirnya ada banyak 
prosesi yang haruski dilalui, misalnya hiking yang 
harus ki’ lalui beberapa jalur, akhirnya tidak, karena 
terlalu dimanja ki’, itusih yang di manajemen. Tapi 
maksudku tidak berpengaruhji sama semangatku 
itu. Paling ku ingat itu angkatan 2007, kan hikingnya 
ini kelompok selanjutnya, kan hujan toh, dianu mi, di 
dalam mi. Terus ada senior, maksudnya dia itu 
orang yang aneh, maksudnya itumi juga yang bikin 
cair suasana. Yah, pandangan awal ta’ tentang pato 
tidak begitu ji. Dan happy ji  menurutku orang disana. 
Tidak adaji menurutku hal-hal yang ditakutkan sama 
orang-orang misalnya toh, yang takut disiksa apa 
semua, tidak ada ji. 
Suasana pato bahkan dirasa 
terlalu nyaman sebagai kegiatan 
pengkaderan. 
Tidak menemukan hal-hal yang 
menyiksa di pato seperti 
pandangan kebanyakan orang. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tidak adaji yang begitu-begituan didapat di’?  
iya tidak ada ji. 
Tidak menemukan hal-hal yang 
menyiksa di pato seperti 
pandangan kebanyakan orang. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
sepertinya saya tidak mesti mi  bertanya tentang 
kenapa mau ikut LK1, karena tadi dibilang sampai 
kepanitiaan begitu alasannya. Nah sekarang, 
bagaimana menurutmu yang ospek sama LK1 yang 
metodenya pemberian materi to’, begitukah? 
 
ih, tidak di ospek ada ji games sebenarnya, di ospek 
pun itu adaji  games. 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
oh begitu, tapi dominan penerimaan materinya? 
 
iya 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
kan beda dengan yang di pato. 
 
tapi di pato ada juga metode begitu toh. Tapi 
memang dominan materi di ospek sama LK1. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
nah , bagaimana menurutmu dengan materi yang 
seperti itu? 
 
Pertama toh, yang kutau dulu tujuannya ospek 
memang mau ki dikasih wacana atau hal-hal yang 
tidak didapat di SMA dan kupikir tidak masalah ji 
karena ada beberapa metode pemberian 
wacananya itu yang kreatif menurutku, misalnya kita 
diluar, outdoor toh. Tidak ada ji masalah menurutku, 
karena memang tujuannya kasih wacana buat 
mahasiswa baru, yang notabenenya tidak pernah 
dapat itu. Walaupun di LK1 kan itu penguatan 
wacana, yang dikasih mi analisis wacana kritis, 
tentang Kerang Berpikir Ilmiah, Filsafat, kan di ospek 
itu belum ada materi filsafat. Nah di LK 1 tidak ada 
masalah dengan pemberian materi, karena memang 
materi berjenjang, karena adami pengetahuan awal 
yang di dapat di proses sebelumnya, makanya di 
LK1 kupikir tempatnya juga, pemberian materinya 
juga yang lebih banyak dari jenjang sebelumnya, 
tidak adaji masalah, karena metodenya pun lain ji. 
Ospek adalah ruang untuk 
berbagi wacana yang tidak 
didapatkan di SMA. 
Metode pemberian 
wacana/materi cukup kreatif 
(outdoor). 
Pemberian materi di LK1 yang 
banyak merupakan hal yang 
wajar. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Begitu di’? nah, kan ceritanya ini waktu selesaimi 
LK1 langsung diperhadapkan dengan kondisi 
kepanitiaan dan meskipun dibilang tadi tetap ji ada 
semangatku karena baru ka’ dapat yang seperti ini, 
ada tidak yang menjelaskan kenapa kau harus ada 
di posisi kepanitiaan setelah selesai mengikuti 
jenjang pengkaderan? 
 
Menurutku, konsekuensiku mi karena memilih 
masuk di ini, masuk bergabung di organisasi. 
Maksdunya di pengkaderan selalu ki’ dibilang kalau 
ada konsekuensi dari pengetahuan, nah paling 
dekat diaplikasikan itu di lembaga kemahasiswaan. 
Pengkaderan dirasa 
menghasilkan konsekuensi 
untuk berpartisipasi aktif dalam 
lembaga kemahasiswaan, 
termasuk dalam kegiatan 
kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
Dengan model kepanitiaan? 
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Responden: Maksudnya? 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
Maksudku begini, ada kondisi kepanitiaan yang 
menurutku cukup berat dilalui juga untuk tahap awal, 
kalau tadi dibilang karena konsekuensimi kita masuk 
dalam lembaga kemahasiswaan makanya haruski 
terlibat kepanitiaan begitu di’? 
 
Kalaupun misalnya, kan tidak dipungkiri kalau 
misalnya selesai mi kegiatan pengkaderan ada 
orang yang lari toh, banyakmi orang yang 
tinggalkan, yang penting selesaimi kegiatan 
pengkaderannya, kan setauku ada orang yang 
tujuannya memang untuk selesaikan ji 
pengkaderannya, tidak taumi juga, semangatji. 
Maksudnya ini banyak ja’ yang kerja, kondisi yang 
misalnya berat, apalagi kondisi kepanitiaan pato 
yang berat cari dananya, entah apa yang kupikir tapi 
semangat ji. Di kepanitiaan pun saya sembarang ji 
mau di taruh dimana, sembarangji. Karena kupikir 
tetap jika’ ada, pokoknya semangat ja’ tidak tahu apa 
yang bikin ka’ begitu. Biasa saya juga berpikir, ini 
saya bodoh atau apakah, misalnya kupikir juga jauh 
rumahku, tapi tidak tau ka’ juga apa yang panggil ka’ 
buat kesitu. 
Pengkaderan dirasa 
menghasilkan konsekuensi 
untuk berpartisipasi aktif dalam 
lembaga kemahasiswaan, 
termasuk dalam kegiatan 
kepanitiaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Pokoknya mau ji begitu? 
 
Ehm, mungkin masalah kenyamanan juga dan ada 
sesuatu yang saya dapat dari situ. Dan sesuatu yang 
lainnya itu apa, tidak ku tahu. (tertawa). 
Merasa nyaman dengan 
kegiatan lembaga 
kemahasiswaan (kepanitiaan). 
Merasa mendapat sesuatu dari 
lembaga kemahasiswaan 
sehingga mesti bertanggung 
jawab atas sesuatu yang sudah 
didapatkan. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
 
Maksudnya, punya mi pandangan awal bilang mau 
sekali mi toh, setelah mengikuti proses pengkaderan 
itu semakin meningkatkan semangat mu begitu? 
 
Apa di’? sebenarnya anu juga, bisa dilihat keren ini 
pengurus waktu saya mahasiswa baru dulu, waktu 
di awal toh, maksudnya waktu perkenalan pengurus 
waktu mahasiswa baru ki toh, ih keren kayaknya jadi 
pengurus ini. Tapi pas di dalam mi maksudnya 
berubah mi pemikiran ta’, bukan untuk keren-
kerenan ini jadi pengurus, jadi begitu mi. 
Terpacu untuk menjadi 
pengurus organisasi karena 
menganggap menjadi pengurus 
adalah sesuatu yang “keren”. 
Setelah masuk dalam organisasi 
sadar bahwa menjadi pengurus 
bukan masalah “keren-kerenan”. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
Nah, kalau ditinjau dari segi teoritis pelatihan dan 
pengembangan itu yang saya simpulkan, ada dua 
hal penting yang menjadi tujuannya, 
 
Apa itu? 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Pertama, untuk mengenalkan orang ke organisasi 
atau perusahaan, yang kedua adalah memberikan 
orang gambaran tentang apa yang nantinya harus 
mereka kerjakan ketika sudah berada dalam 
organisasi atau perusahaanya itu yang tentunya 
berkaitan dengan tujuan organisasi atau 
perusahaannya. Nah, dari semua proses 
pengkaderan mulai dari ospek sampai LK1, apakah 
menurut mu menjelaskan kedua hal tersebut? 
 
Jelaslah, diawalpun masalah pengenalan 
organisasi, diperkenalkan organisasi ini seperti apa 
di ospek, dan di pato lebih diperdalam, bagaimana 
sebenarnya ini manajemen dan IMMAJ. Dan di LK1 
itu masalah pengenalan wacana. Maksudnya 
wacana itu nantinya dipakai ketika sudah jadi 
pengurus organisasi. Pokoknya begitu, pokoknya 
apa yang didapat dari proses pengkaderan itu 
sebagai bahan dan alat ta’ menganalisis kalau 
nantinya jadi pengurus ki’. 
Mengenal arah dan tujuan dari 
organisasi dari kegiatan 
pengkaderan. 
Menyimpulkan bahwa apa yang 
didapatkan di pengkaderan 
adalah bekal untuk menjadi 
pengurus organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Misalnya? 
 
Menyimpulkan bahwa apa yang 
didapatkan di pengkaderan 
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Misalnya di proses kedua itu pato, lebih diperdalam 
ke jurusan ta’ toh, manajemen sama ke-IMMAJ-an, 
misal di ke-IMMAJ-an berbicara tentang bagaimana 
ini organisasi sebenarnya. Maksudnya dimana meki’ 
ini mau aktualkan pengetahuan ta’ yah di lembaga 
kemahasiswaan, bagaimana caranya kita mengelola 
organisasi. 
adalah bekal untuk menjadi 
pengurus organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
Nah, kalau begitu kita bicara tentang kemampuan 
manajerial, kan kata mu di pengkaderan ada yang di 
dapat seperti itu. 
 
Iya, di pato toh, maksudnya, dia pemberian 
pengetahuan tentang manajerialnya dalam bentuk 
games, bagaimana mengatur, kan ada beberapa 
cara untuk menyampaikan itu, salah satunya 
misalnya melalui metode games di pato, fungsi-
fungsi manajemen. Sama kalau di LK1 itu lebih ke 
anuki, misal kepemimpinan lewat materi 
kepemimpinan, sama wacana-wacana sosial begitu 
Proses pengkaderan tidak 
mengajarkan hal spesifik 
mengenai kemampuan 
manajerial yang nantinya akan 
digunakan dalam 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
Maksudnya pernahkah dalam proses pengkaderan 
mengajarkan, ini terkait dengan kemampuan 
manajerial, bagaimana caranya membuat sebuah 
program misalnya. 
 
Kalau di proses pengkaderan kupikir tidak ada. 
Proses pengkaderan tidak 
mengajarkan hal spesifik 
mengenai kemampuan 
manajerial yang nantinya akan 
digunakan dalam 
kepengurusan. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Okelah kalau tadi dibilang ada ji tentang manajemen 
diajarkan, tapi menurutku dari penjelasan yang tadi 
itu hal yang sangat mendasar dan di bangku 
kuliahpun diajarkan hal yang seperti itu. Nah, 
maksud saya ini hal yang lebih spesifik lagi, misal 
dalam perencanaan harus ki´ bikin ini, ini, ini, sampai 
proses evaluasi. 
 
Kalau saya, kalau dimasalah proses pengkaderan, 
maksudnya proses pengkaderan tidak ada yang 
secara spesifik berbicara tentang hal yang seperti 
itu, tapi setelah jadi panitiakan lebih teknismi 
pekerjaannya, misalnya kita bagaimana mengelola 
mi, bagaimana mengelola dengan teman-teman, 
kerjasama dan bagaimana capai target yang sudah 
ditetapkan. Misalnya dalam pencarian dana sama 
pembuatan konsep, kayak-kayak begituji 
sebenarnya. Intinya kalau di pengkaderan tidak ada 
yang berbicara yang lebih spesifik tentang 
kemampuan manajerial, itu hadir pada jenjang 
selanjutnya pi, jenjang setelah kita jadi anggota 
organisasi. Jenjang kepanitiaan maksudnya. 
Proses pengkaderan tidak 
mengajarkan hal spesifik 
mengenai kemampuan 
manajerial yang nantinya akan 
digunakan dalam 
kepengurusan. 
Hal manajerial yang digunakan 
untuk mengelola organisasi 
didapatkan setelah menjadi 
anggota organisasi dan terlibat 
dalam kegiatan organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Maksud hadirnya ini bagaimana? 
 
Nah, kan ceritanya ini selesaimi kegiatan 
pengkaderan, jadi anggota ma’, nah proses 
manajerial itu hadir setelah jenjang pengkaderan pi, 
misal di kegiatan kepanitiaan dan kepengurusan. 
Hal manajerial yang digunakan 
untuk mengelola organisasi 
didapatkan setelah menjadi 
anggota organisasi dan terlibat 
dalam kegiatan organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Nah, maksud saya begini, untuk menghadapi kondisi 
kepanitiaan dan kepengurusan yang dimana kita 
harus punya memampuan manajerial, seharusnya 
sebelum itu kita sudah punya pengetahuan tentang 
hal yang begituan, nah, selama proses pengkaderan 
ada atau tidak yang menjelaskan tentang hal yang 
seperti itu? 
 
Ih, adalah. Itu tadi yang saya bilang toh, ada jenjang 
yang menjelaskan itu. 
Menyimpulkan bahwa apa yang 
didapatkan di pengkaderan 
adalah bekal untuk menjadi 
pengurus organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Tapi menurutku, sangat dasar ji itu. 
 
Maksudnya kan memang berbicara manajemen 
paling dasar itu toh, yang fungsi manajemen 
 
Peneliti: 
 
Responden: 
Tapikan paling dasar mi itu toh? 
 
Emang dasar. (tertawa) 
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Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Dan mungkin untuk tataran kepanitiaan masih 
mencukupi ki itu yang dasar. Karena target yang 
mau dicapaipun itu tergambar jelas ji, misal didana 
ada targetnya segini, tinggal kita yang cari cara 
untuk capai itu target, meskipun berat, tapi kentara ji 
dilihat targetannya. Nah, berbeda halnya kalau kita 
berbicara kondisi kepengurusan, yang menurutku 
butuhki hal yang lebih spesifik dibandingkan hal 
dasar itu tadi, dimana kita harus membuat 
perencanaan sampai evaluasi. Nah itu yang saya 
tanyakan sekarang. 
 
Apa pertanyaannya? (tertawa) 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
Misal di kepengurusan organisasi harus ki bikin 
perencanaan sampai proses evaluasi, nah dari 
proses pengkaderan ada atau tidak yang 
menjelaskan tentang cara-cara kegiatan seperti itu? 
 
Tidak ada, kalau di kegiatan pengkaderan tidak ada. 
Kalau di pengkaderan formal tidak ada seingatku. 
Hal manajerial yang digunakan 
untuk mengelola organisasi 
didapatkan setelah menjadi 
anggota organisasi dan terlibat 
dalam kegiatan organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Menurut mu itu hal yang wajar ji? 
 
Kalau saya kubilang tidak adaji masalah. Ini masalah 
bagaimana usaha selanjutnya, kan misalnya untuk 
jadi pengurus organisasi bukan hal yang mudah, 
sebenarnya gampang ji kalau sekedar mau gagah-
gagahan, tapi kalau memang niatannya mau bangun 
ini organisasi memang harus lagi ada tambahan 
pengetahuan yang harus kita miliki atau kita cari. 
Misalnya itu tadi, ternyata masih banyak hal yang 
dibutuhkan untuk bisa ki  jadi pengurus organisasi, 
misalnya bagaimana merencanakan sesuatu yang 
tidak gampang, yang sampai kompleks-
kompleksnya, yang sampai proses evaluasinya. 
Nah, itukan entah bagaimana lagi pencariannya 
orang, tapi seharusnya masih dikawal sama 
pengurus saat itu. 
Merupakan tanggung jawab tiap 
orang untuk memperluas 
wawasan setelah mengikuti 
proses pengkaderan. 
Banyak hal yang mesti dipelajari 
sebelum menjadi pengurus 
dalam organisasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Jadi maksudnya, kan barusan dibilang itu entah 
orang bagaimana pencariannya bagaimana, jadi 
sebenarnya yang mau disampaikan adalah setelah 
kegiatan pengkaderan lepas mi semua orang, 
terserah mereka mau bikin apa, mau tetap mencari, 
mau tidak atau bagaimana. Karena tadikan 
bilangnya terserahmi orang-orang. 
 
anu saya kubilang, maksudnya fungsi pengurus ini, 
inikan ceritanya kegiatan pengkaderan ini selain 
proses berbagi, juga proses regenerasi, nah 
tugasnya orang dalam kepengurusan organisasi 
bagaimana metodenya lagi setelah semua orang 
selesai mengikuti kegiatan pengkaderan. Nah 
permasalahannya lagi kan biasanya ini pengurus 
bikin kegiatan, tapi tidak ikut mi orang-orang, ini bisa 
saja disebabkan karena mungkin banyak orang yang 
niatannya sekedar menyelesaikan ji kegiatan 
pengkaderannya. Jadi ini berbicara tentang 
seberapa jauh kau mencari, seberapa sering kau 
hadir kegiatan-kegiatan yang dibuat setelah kau 
selesai pengkaderanmu, misal didekatkan sama 
buku atau apa. Ini persoalan, ini pengurus mau 
tepuk tangan tapi tidak dibalas ki. Ini pengurus 
mengulurkan tangan, tapi tidak dibalas ki uluran 
tangannya, jadi tidak ada tepukan. Mengerti ji? 
(tertawa) 
Fungsi pengurus adalah 
menyediakan wadah untuk 
memperkaya wawasan/wacana 
kader. 
Banyak orang yang telah 
mengikuti jenjang pengkaderan 
namun tidak lagi 
aktf/berpartisipasi dalam 
kegiatan pengembangan 
wacana yang disediakan oleh 
pengurus organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
maksudnya tepuk tangan? (tertawa) 
 
Ih, misalnya saya mau TOS  sama kita, tapi kita tidak 
balas 
Banyak orang yang telah 
mengikuti jenjang pengkaderan 
namun tidak lagi 
aktif/berpartisipasi dalam 
kegiatan pengembangan 
wacana yang disediakan oleh 
pengurus organisasi. 
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Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
oh (tertawa). Jadi setelah orang ikuti kegiatan 
pengkaderan, itu pilihan bebasnya mi orang? Dia 
mau ikut lagi kegiatan-kegiatan yang lain atau tidak. 
 
Iya, tapikan pilihan bebas juga harus didasari sama 
pengetahuan toh. Jangan sampai  orang bilang, ih 
urusanku ini, tapi mungkin karena urusan yang dia 
memang tidak mau ji begitu, tidak mau capek, tidak 
mau ki korbankan waktu, tenaga, dan uangnya. Nah 
begitu mi lah masalah pilihan bebas. 
Perspektif orang terhadap 
kegiatan lembaga 
kemahasiswaan yang 
melelahkan dan membuang 
waktu. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
Dari penjelasan yang tadi, bisa saya simpulkan 
kalau, ada hal yang berbeda dan yang terjadi di kita’ 
dan orang lain, kan dibilang ada yang aktif dan ada 
yang tidak aktif, ada yang tidak mau ikut ini, ada 
yang tidak mau capek, 
 
Karena begitu memang kenyataannya. Fenomena 
ini. Hukum alam ini berlaku, dijelaskan sama filsuf itu 
(tertawa). 
Ada orang yang tidak lagi 
berpartisipasi dalam kegiatan 
lemabga kemahasiswaan 
setelah proses pengkaderannya 
selesai. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
Jadi maksud saya adalah, proses pengkaderan tidak 
memberikan dampak yang sama untuk setiap 
orang? 
 
Iya, tidak. Maksudnya ini, bagaimana kita siap, 
misalnya sama jeki’ ini, misalnya ada ki’ sepuluh 
orang, nah saya mau menerima apa yang kita’ bilang 
dan ini orang tidak mau terima apa yang kita’ bilang. 
Jadinya ada mi yang lari karena dia tidak mau terima 
dan ada juga yang tetap tinggal karena saya terima. 
Begitu, masalah penerimaan ini. (tertawa) 
Keluaran kegiatan pengkaderan 
tidak menghasilkan hasil yang 
sama. 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
nah menurutku bagusnya kita’ ini karena ada 
memang mi motivasi ta’. Nah, kenapa saya bilang 
memberikan dampak yang tidak sama, karena ada 
kasus yang aktif dan ada yang tidak aktif. Misal baru 
dikepanitiaan terlihat mi. Nah, maksud saya adalah 
kenapa pengkaderan tidak memberikan dampak 
yang sama bagi tiap orang yang ikut? Tidak 
menimbulkan motivasi yang sama ke diri tiap orang 
yang mengikuti kegiatan pengkaderan. 
 
apa di’? maksudnya, kan kita bergabung di 
organisasi punya ki’ tujuan masing-masing di awal. 
Nah tujuan itu yang jadi motivasi untuk kita, 
bagaimana ki’ di dalam begitu. Nah, persoalan 
selanjutnya adalah memang organisasi harus jawab 
ini, karena organisasi juga punya tujuan dan 
bagaimana caranya tujuan organisasi 
tertransformasi ke orang-orang. Apa di’? maksudku 
usaha yang dilakukan pengurus organisasi ke tiap 
orang itu sama ji. Menurutku, salah ketika usaha 
yang dilakukan itu berbeda-beda ke tiap orang, misal 
proses ke saya berbeda, proses yang ke ini berbeda. 
Sehingga mungkin hasilnya akan berbeda juga, 
misalnya lebih intenski proses pengkaderanku saya. 
Saya maksudku, permasalahan itu sebenarnya 
bukan di lembaganya karena teknisnya ini sama ji ke 
semua orang yang ada disitu. Nah 
permasalahannya ini misalnya, kita mau kasih orang 
tapi orang yang tidak mau terima. 
Orang bergabung dalam 
organisasi selalu mempunyai 
motivasi atau tujuan tersendiri. 
Pengkaderan tidak berlaku 
universal ke semua orang, 
sehingga tidak menghasilkan 
output yang sama. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
Dalam artian konklusinya adalah ada proses 
penyampaian yang gagal ke beberapa orang, 
karena proses/metodenya sama. Nah, kira-kira 
dalam hal ini, dimana kesalahannya? 
 
Kalau saya sih dua sisi ki sebenarnya (tertawa). 
Tidak bisa ki’ salahkan organisasi di satu sisi dan 
permasalahan yang lain adalah ketika orangnya 
memang yang “batu”, orang yang diajak ini memang 
yang “batu”. Yang tidak mau memang ikut, karena 
misalnya ada berbagai banyak faktor yang 
mempengaruhi. 
orang mengikuti proses 
pengkaderan namun menolak 
atau tidak menerima hal-hal 
yang ada dalam pengkaderan. 
Banyak faktor yang bisa 
mempengaruhi penerimaan 
orang terhadap hal yang ada 
dalam kegiatan pengkaderan. 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
Ini dalam konteks dia menyelesaikan pengkaderan 
di’? 
 
Itumi tadi yang kubilang menurutku, tujuan awal ini, 
tujuan awalnya ini orang misalnya mau ji 
menyelesaikan pengkaderannya, setelah itu sudah 
mi. Jadi misalnya tercapai mi tujuan awalnya 
mereka, misalnya tidak tersampaikan ki apa yang 
lembaga mau. 
Orang bergabung dalam 
organisasi selalu mempunyai 
motivasi atau tujuan tersendiri 
dan kadang tidak menghiraukan 
tujuan organisasi. 
 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
Dan menurut ta’, ini nilai tidak tersampaikan karena, 
 
iya, makanya tidak berubah ki ini anu nya orang, 
Orang bergabung dalam 
organisasi selalu mempunyai 
motivasi atau tujuan tersendiri 
dan kadang tidak menghiraukan 
tujuan organisasi. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
Ini nilai tidak tersampaikan dan tidak berubah 
pikirannya karena penolakannya? 
 
ih, dua sisi sebenarnya. (tertawa). Itu orang yang 
tidak, tidak boleh ki juga anu iya, misalnya selesai mi 
pengkaderan, dapat meki’ ini materi, misalnya saya 
sama temanku 42 orang ini, sama-sama ji hal yang 
saya dapat dan misalnya waktu kepengurusan 
organisasi tidak semua yang jadi penguruskan. 
Banyak yang dipanggil dan menolak. Kenapa 
menolak? Karena tidak tersampaikan ini tujuan 
lembaga kemahasiswaan ke dirinya, tidak sampai ki 
ini nilai. Entah karena misalnya ada kenyaman 
diluar, memilih ki untuk tidak aktif karena lebih 
nyaman mungkin diluar. Tidak mau capek di 
lembaga kemahasiswaan. 
Orang bergabung dalam 
organisasi selalu mempunyai 
motivasi atau tujuan tersendiri 
dan kadang mengabaikan tujuan 
organisasi. 
Apa yang menjadi tujuan 
organisasi tidak tersampaikan 
dalam kegiatan pengkaderan 
dengan kemungkinan banyak 
faktor yang mempengaruhi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
Nah, dalam hal itu saya mengerti, bahwa tidak 
tertransformasi ki yang mau disampaikan di 
pengkaderan. Nah, pertanyaanku adalah 
berdasarkan pengalaman yang sudah kita’ lalui, apa 
yang salah sebenarnya? Atau apa yang menjadi 
masalah sehingga itu yang mau disampaikan malah 
tidak sampai ke orang yang ikut kegiatan 
pengkaderan? Apakah memang karena faktor 
penolakannya ini orang dari awal untuk menerima itu 
yang mau disampaikan atau ada sebenarnya 
sesuatu yang salah dalam proses penyampaiannya, 
sehingga yang mau disampaikan itu tidak sampai ke 
semua orang. 
 
Mungkin beberapa orang yang memilih aktif karena 
dekat sama, eh proses pendekatannya pengurus, 
ehm tidak tahu deh (tertawa lepas). Pokoknya dua-
duanya yang bermasalah (tertawa). 
Keaktifan seseorang dalam 
proses pengkaderan kadang 
dipengaruhi oleh faktor diluar hal 
pengkaderan, misal kedekatan 
dengan orang yang ada dalam 
organisasi, dll. 
Peneliti: 
 
Responden: 
Mana kira-kira yang dominan? 
 
Masalah anu nya ini kalau saya, masalah penolakan 
karena prosesnya sama. Kecuali prosesnya 
berbeda-beda tiap orang, itu kemungkinan besar 
karena model yang satu disbanding dengan model 
yang lain. Itu bisa jadi hasilnya yang berbeda, tapi 
kan permasalahannya ini sama ji. Serentak dikasih 
ini model dan kita menerima, ini tidak. Jadi yang 
bermasalah sebenarnya ini. 
Orang bergabung dalam 
organisasi selalu mempunyai 
motivasi atau tujuan tersendiri 
dan kadang mengabaikan tujuan 
organisasi. 
Orang mengikuti proses 
pengkaderan namun menolak 
atau tidak menerima hal-hal 
yang ada dalam pengkaderan. 
 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
Ataukah proses yang serentak itu yang tidak 
universal? Dalam artian tidak bisa diterima oleh 
semua orang? (tertawa) 
 
apa di’? terdiam sejenak. Iyo, ini orangnya yang 
bermasalah. (tertawa) 
Orang bergabung dalam 
organisasi selalu mempunyai 
motivasi atau tujuan tersendiri 
dan kadang mengabaikan tujuan 
organisasi. 
Orang mengikuti proses 
pengkaderan namun menolak 
atau tidak menerima hal-hal 
yang ada dalam pengkaderan. 
 
Peneliti: 
 
Ini menurut saya nah, mau dianggap benar atau 
tidak ada masalah. Menurut saya bagus ki justru 
Pendekatan ketiap orang untuk 
mengajak aktif dalam organisasi 
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Responden: 
kalau berbeda-beda metodenya untuk setiap orang, 
jadi metode yang disesuaikan dengan kondisi 
seseorang, bukan berbeda-beda dalam artian ini 
intens sedangkan yang lain tidak. 
 
Modelnya yang berbeda?, tapi ih, rempong nya itu 
tawwa (tertawa). Iya, kalau memang kita mau 
hasilkan sesuatu yang maksimal, haruski juga 
maksimal, menguras tenaga dan otak. Iya, kan 
psikologi orang berbeda-beda, makanya metodenya 
berbeda-beda juga, harus menyesuaikan. Tapi 
siksanya itu. (tertawa). Saya kubilang kalau masalah 
itu, berbicara setelah pengkaderan non formal mi 
orang kalau masalah bagaimana menghadapi orang 
per orang. 
seharusnya dilakukan dengan 
intens ketika kegiatan 
pengkaderan selesai. 
Peneliti: 
 
 
 
Responden: 
Tapi setelah pengkaderan formal, tidak ada mi 
kewajibannya orang, kalau misalnya ini kakak cari 
ka’ tapi saya bilang tidak ada ka’ di rumahku. 
 
Apa di’? ini masalah efektif dan efisien ki ini. Eh, 
masalah waktu paeng. Permasalahannya juga 
sumber daya yang ada di organisasi, tidak memadai 
untuk melakukan hal yang seperti itu kemarin dan 
sekaran. Kan ini hal ideal toh, karena kita 
menghadapi orang yang berbeda dengan metode 
yang berbeda pula. Permasalahannya adalah untuk 
proses perekrutan yang seperti itu, harus ki juga liat 
dulu sumber daya ta’, memadai tidak untuk 
melakukan hal yang seperti itu. Jangan sampai kita 
merencanakan kegagalan. (tertawa). 
Pendekatan ketiap orang untuk 
mengajak aktif dalam organisasi 
seharusnya dilakukan dengan 
intens ketika kegiatan 
pengkaderan selesai. 
Sumber daya organisasi tidak 
memenuhi untuk melakukan 
pendekatan yang intens ke 
setiap orang. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
nahloh, apa bedanya dengan yang tadi kalau 
begitu? 
 
iyo di’? (tertawa) bagaimana di’?. Iya, idealnya untuk 
menghadapi sebuah kaum harus ki’ sesuai dengan 
bahasanya itu kaum. 
Pendekatan ketiap orang untuk 
mengajak aktif dalam organisasi 
seharusnya dilakukan dengan 
intens ketika kegiatan 
pengkaderan selesai. 
Sumber daya organisasi tidak 
memenuhi untuk melakukan 
pendekatan yang intens ke 
setiap orang. 
Peneliti: 
 
Responden: 
nah, cieee kaum. (tertawa) 
 
proses pembiaran juga ini sebenarnya. Tapi susah 
nah, kalau mau ki hadapi orang per orang, karena 
berapa yang mesti dihadapi. 
Pendekatan ketiap orang untuk 
mengajak aktif dalam organisasi 
seharusnya dilakukan dengan 
intens ketika kegiatan 
pengkaderan selesai. 
Sumber daya organisasi tidak 
memenuhi untuk melakukan 
pendekatan yang intens ke 
setiap orang. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
 
iya, memang susah sih, karena orang yang memiliki 
kemampuan signifikan untuk mempengaruhi juga 
terbatas. Dan di satu sisi, sistem yang dibangun 
memang untuk menghasilkan orang yang sedikit ji. 
 
dan bodohnya itu terus yang diulangi setiap tahun 
di’? tapi mau dipaksakan seperti itu toh, tidak bisa 
memang (tertawa). 
Pendekatan ketiap orang untuk 
mengajak aktif dalam organisasi 
seharusnya dilakukan dengan 
intens ketika kegiatan 
pengkaderan selesai. 
Sumber daya organisasi tidak 
memenuhi untuk melakukan 
pendekatan yang intens ke 
setiap orang. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
Makanya kalau saya, bakalan begini terus tiap 
tahunnya. 
 
aih, tidak mau ka’ kasih masuk anakku di 
manajemen nanti (tertawa). 
 
Peneliti: 
 
ini seperti kapitalisme kata Marx yang menggali 
kubur sendiri. Tinggal menunggu waktu kapan dia 
merasa cukupmi kedalamannya ini kuburannya dan 
dia melompat dengan sendirinya (tertawa). 
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Peneliti: 
 
 
Responden: 
yang anu mo saja di karena itu hari yang sampai 
pengkaderan adaji. Secara umum saja, bagaimana kau 
memandang itu pengkaderan? 
 
pengkaderan, maksudnya apanya? 
 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
maksudnya secara umum toh yang kau lewati, kan 
akhirnya saya pasti bertanya mempengaruhi tidak bagi 
dirimu toh, berhubungan dengan kinerja kelembagaan. 
Nah menurutmu ini, apakah pengkaderan yang kau lalui 
itu, mendukung tidak? Atau setidaknya berhubungan 
tidak? 
 
formal di’? kan kemarin yang kubilang antara satu 
jenjang ke jenjang yang berikutnya, kadang patahki 
sebenarnya. Tidak terlalu sampaiki misalnya dari 
jenjang A ke B, B ke C, selanjutnya itu ada patah dan 
menurutku itu dampaknya besar sih, karena yang saya 
bilang kemarin, jenjang itu tidak mempersiapkan kita 
untuk jadi pengurus memang. Ada beberapa hal yang 
menurutku tidak di dapat disitu, meskipun sebenarnya 
ada ruang yang lain tapi kita tidak fokus disitu. 
ada keterpatahan pada tiap 
perpindahan tahapan kegiatan 
pengkaderan. 
Pengkaderan tidak 
mempersiapkan orang untuk 
menjadi pengurus 
organisasi.ruang diluar 
pengkaderan formal justru 
lebih mendukung untuk 
mengenal kepengurusan 
organisasi. 
Peneliti: 
 
Responden: 
dan krusialki itu yang tidak didapat di’? 
 
menurutku iya, krusial. 
Beberapa hal yang krusial 
tidak dijawab oleh proses 
pengkaderan. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
karena kemarin dapat k wacana mengenai manajemen 
perubahan, yang intinya itu manajemen perubahan dia 
mau mengubah organisasi serta perangkat-
perangkatnya sesuai dengan kondisi yang dia hadapi 
sekarang dan yang paling utama adalah mengubah 
tradisi yang ada dalam organisasi. 
 
nah itu juga sih, ehm meskipun sebenarnya kadang 
jangan sampai terpatokki bahwa harus selalu baru, 
kalau saya tidak harus selalu baru. Tapi kulihat juga 
trennya di lembaga toh ada momen dimana, entahlah 
pertama mungkin karena kita miskin metode karena 
miskin bacaan dan yang kedua takutki untuk membuat 
perubahan, karena betul, besar sekali anunya, entahlah 
ada tekanan atau apa. Makanya kubilang itu yang tidak 
ada di kita, tidak berani ki coba untuk buat yang baru 
dan menurutku kan masih saya anggap ini lembaga 
sebagai tempat belajar memang jadi. Kalau salahpun 
misalnya, oh salah ka dengan metode ini mungkin 
berikutnya kita ubah lagi, begitu. 
Lembaga miskin 
metode/pengembangan 
program. 
Lembaga sebagai tempat 
belajar dan mencoba. 
Lembaga mengalami 
stagnasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
kalau itu wacana manajemen perubahan toh, ada 
beberapa hal yang menyebabkan kenapa orang atau 
organisai belum mengambil langkah, karena itu ada 
beberapa tradisi dan pasti resistensi yang bakalan 
dihadapi. Belum lagi kalau kita bicara masalahnya ini 
perubahan masih kabur-kaburki pandangki toh. 
 
kalo saya apa di’? iyo sih. Bahkan yang muncul 
kemudian misalnya sudah k dapat materi ini toh, kalau 
saya toh banyak ki berakhir pada saya nanti akan 
hadirkan materi itu juga. Misalnya, ehm persiapan untuk 
itu saja. Misalnya karena saya sudah k dapat, nanti akan 
saya hadirkan lagi. Bukan lagi misalnya untuk 
menjawab apa masalah yang paling krusial yang ingin 
kita selesaikan. 
Proses penduplikasian yang 
terus terjadi. 
Tidak berusaha memikirkan 
dan menyelesaikan masalah 
dengan program yang sesuai. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
Responden: 
ada juga kemarin saya baca ini, tentang learning 
organization yang pokoknya dia selalu berangkat dari 
individu dulu, individu diperkuat tapi diarahkan sesuai 
dengan tujuan organisasi. Diakhirpi itu disatukan itu 
individu-individu. Dan dia menuntut individu untuk 
belajar. Makanya dia dibilang organisasi pembelajar. 
 
iya, di Chapra juga seingatku dia bahas itu. Masalah 
manajemen dalam organisasi yang Hidden Connection 
toh kan ada bab tentang itu. Dia bilang organisasi ini 
seharusnya bikin ki ini individu untuk aktualkan memang 
dirinya dan betul, terakhirpi kemudian disatukan. 
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Setidaknya dulu dia tidak merasa kalo ini organisasi 
kaya mesinki di dalam. Iyo, organisasi pembelajar 
memang. Makanya harus ada selalu perubahan dan 
evaluasi. 
Peneliti: 
 
 
 
 
 
 
 
Responden: 
di beberapa referensi memang ada seperti itu, bahwa 
kenapa fenomena seperti ini bisa ada, misalnya kenapa 
pelatihan dan pengembangan bisa gagal dalam 
memenuhi kebutuhan organisasi. Karena kan kalo 
secara teoritik juga mengenai pelatihan dan 
pengembangan selalu berangkat dari melihat kondisi 
dulu dan kebutuhan untuk menghadapi kondisi. 
 
oh ada juga tren sebenarnya, misalnya karena ini 
dianggap tradisi misalnya biarpun kita yang 
mengadakan itu, saya lihatji kecendrungan akan hal itu, 
biarpun kita tidak cukup kuat untuk bikin itu, tapi karena 
itu tradisi, makanya diadakan. Sebenarnya kita tidak 
terlalu mengerti, kasarnya kita tidak terlalu mengertilah 
tentang medan yang mau dihadirkan, tapi karena ini 
tradisi jadi harus diadakan. 
Proses penduplikasian yang 
terus terjadi. 
Mengulang tradisi dan tidak 
melihat masalah yang mesti 
dijawab. 
Peneliti: 
 
Responden: 
tapi kenapa kira-kira begitu di’? 
 
kalo saya itu, yang faktor anu, apa di’? hahaha. 
Entahlah, kalau kita bilang yang diluar struktur jadi 
momok misalnya. Kalau saya tidak cukup ruang yang 
dikasiki ini kita yang di dalam untuk buat lingkungan 
baru. Selaluki terpatok, misalnya karena faktor A 
misalnya oh ini tradisi, faktor B misalnya ehm, banyak 
orang yang resisten, faktor C misalnya tidak ada yang 
lawan ini resistensi dari pihak luar. 
Faktor yang mempengaruhi 
stagnasi dalam lembaga 
kemahasiswaan. 
Peneliti: 
 
Responden: 
resistensi maksudnya bagaimana modelnya ini? 
 
misalnya banya orang kan yang bilang, ah, misalnya 
kasarnya ini bukan tradisinya ekonomi dan entahlah. 
Ataukah kita memang yang kekeluargaan sifatnya 
sehingga hilangki profesionalitas. 
Faktor yang mempengaruhi 
stagnasi dalam lembaga 
kemahasiswaan. 
Peneliti: 
 
 
Responden: 
disitu juga dilemanya iya, mauki bilang kasi 
professional, nanti terlewat profesionalki seng, dikasi 
kekeluargaanki, justru kekeluargaan bangetki. 
 
hahaha. Kalau saya kemarin tawarkan, ada orang yang 
tanya ka apa yang bagusnya kita bikin, kalo saya 
misalnya ituji, butuh k misalnya orang luar yang sudah 
pernah alami toh, yang bisa kasiki gambaran, yang 
sebenarnya bisaki dapat gambaran dari orang dulu yang 
pernah alami, siapa tau kondisinya sama. Dan dia 
sudah, setidaknya merasaki kalau ada langkah yang dia 
lakukan dulu dan benar, kan artinya bisa diulang, kalau 
salahki setidaknya dia tau kalau jalan ini kau pake 
salahki. Kita cari cara lain sama-sama. Makanya kalau 
saya tawarkan kemarin mungkin harus ada tim yang, 
apakah istilahnya, hahaha, misalnya orang diluar 
kepengurusan tapi mitranya pengurus yang misalnya 
satu kuartal ada evaluasi bersama, setidaknya kalau 
ada evaluasi bersama, setidaknya ada solusi untuk 
kepengurusan selanjutnya atau kuartal selanjutnya. 
Makanya evaluasi maperwa begituki modelnya, kita 
upayakan ada, misalnya diundang kema, dikuartalkan 1 
kan bikinmki, tapi tidak diundang kema, maperwaji 
dengan pengurus. 
Metode evaluasi 
perkembangan lembaga 
kemahasiswaan. 
Peneliti: 
 
 
 
 
Responden: 
kalau saya justru berpikir untuk membuat sebuah lo  
arya sebelum penyusunan program, karena maksudku 
kadang orang masuk ke kepengurusan tapi ndak tau 
mau bikin apa. Karena pengkaderan hanya sedikit 
memberi kita gambaran tentang kepengurusan. 
 
iya sih. 
 
Peneliti: 
 
 
 
ini lembaga kemahasiswaan sepertinya mengambil 
jalan mainstream, jalan utama dan tidak melihat jalan 
lain. Misal untuk sampaikan nilai begini, ehmm 
 
Proses penduplikasian yang 
terus terjadi. 
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Responden: harus seperti ini, untuk keakraban yah hiking, main 
games bareng, hahahaha 
Mengulang tradisi dan tidak 
melihat masalah yang mesti 
dijawab. 
Lembaga miskin 
metode/pengembangan 
program. 
 
 
 
